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Judul 

ABSTRAK 

: RIDHO S YUDYANTORO 
: Magister Perencanaan Dan kebijakan Publik 
: Analisis Perubahan Pola Konsumsi Bahan Pangan di DKI 

Jakarta 1987-2007 

Tesis 1ni mernbahas analisis perubahan pola konsumsi bahan pangan di DKJ 
Jakarta pada periode waktu lahun 1987-2007. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terjadi perubahan pola konsumsl bahan pangan pada masyarakat 
DKI Jakarta baik dalam jangka: panjang tnaupun dalam jangka pendek, Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier double log dengan metode OLS untuk 
mendapatka.n koetisien elastisitas pendapatan dari pennintaan (Income Elasticity of 
Demand) yang dilanjutkan dengan melakuken perbandingan elastisitas dc::ngan hasi! 
penelirian serupa sebclumnya di DKI Jakarta. 

HasH ana.!isis data menyebutkan bahwa terjadi perubahan pola konsumsi bahan 
paugan di DKI Jakarta yang dapat dilihat dari perubchan koefisien elastislas pendapaum 
dari permintaan (Income Elasticity of Demand) pada hampir semua komoditi dan 
kelompok bell an paugan, baik dalam jangka panjang maUpW! dalam jangka pendek. 

Berdasarkan hasilsnalisls data, maka pemerintah harus mengupayakan menjaga 
ketersediaan komnditi dan kelcmpok bchan paugan melalui peningkatan kerjasama 
antar wilayah disekitax DKI Jakarta (daerah penyanggalprodusenldaerah pemasok 
baha:n pangan) dan wilayah lainnya sehingga terwujud ketjasama terkait suplai dan 
ketersediaan bahan pangan di DKI Jakarta. 

Kata kunci: 
Elastisitas, Jncome Elasticity ofDemand, pendapatan, konsumsi, komoditi, bahan 
pangan 
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Tit1c 

ABSTRACT 

: RIDHO S YUDYANTORO 
: Magister Of Planning and Public Policy 
: Changes in Consumptlon Patterns Analysis Of Foods in 

DKI Jakarta 1987-2007 

This thesis discusses the analysis of changes in food consumption patterns in 
Jakarta at the time periode 1987-2007 years. Goals of this resea«:h is to detennine 
whether changes occured ln food consumption patterns in the community of Jakarta 
both in the long term and short term. This study uses regression analysis with OLS 
linear double log method to obtain the income elasticity coefficient and followed by 
comparing the elasticity of previous similar research in Jakarta. 

The result of the analysis data indicates that changes occured in food 
consumption patterns in Jakarta. The changes can be seen from the coefficient of 
Income elasticity of demand in almost all of commodity groups in food, both in the 
long tenn and shorttenn. 

Based on the results of data analysis, the local govennent must seek concrete 
steps to maintain the availability of the commodity and groups of food through 
increased eooperation among regions in the vicinity cf DKJ Jakarta (buffer 
areafsupplier/manufucturer) and other areas of cooperation so that the form associated 
with the supply and availability foods in Jakarta. 

Key words: 
Elasticity) Income, Demand, Consumption, Commodity, Food 
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BABI. 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan ada!ah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah, ya.~g diperuntukkan sebagai makanan atau 

minumau bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bekan beku 

pango.n, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan 

atau pembuatan rnakanan atau minuman 1• Sementam bila memperbetikan definisi 

!entang ketahanan pangan yang merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi 

rumah tangga yang teroennin darl tmedianya pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman~ mera~ dlm terjs.ngkau, maka ketahanan pangan 

meropakan hal yang penting dan strategis, ka.-ena berdasarkan pengalaman di 

banyak Negarn menunjukkan bahwa tidak ada satu negarapun yang dapat 

melaksanakan pembangunan seeara mantap sebelurn mampu mewujudkan 

ketahanan pangan terlebih dahulu2
• Demilian pula di DKI Jaka!tl yang merupaksn 

kota besar pertama di Indonesia yang juga merupakan Ibukota Negara, dengan 

penduduk yang cukup besar tentunya memerlukan pa.ngan dan menempatkan 

pangan sebagai hal yang penting dan strategis dolam upaya mewujudkan 

pembangunan dan peningkatan kualitas sumber daya manusianya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di 

DKI Jaka!tl sangat pesat hingga DKJ Jaka!tl dijadikan buometer baik dalam 

perrumbuhan ekonomi maupun pembaogur.an di Indonesia. Selah> sebagai foukota 

Republik Indonesia dan pusat pemerintahllll, DKJ Jakarta juga menjadi pusat 

kegiatan politik, ekonomi dan bisnls, pertahanan, soslal budaya sekaligus 

merupakan pintu gerbang utama baik regional maupun internasional. Selain itu, 

Jakarta sebagai kota besar nomor satu di Indonesia tentunya mempengaruhi kepada 

masyarakatnya dimana ma.syarakat di Jakarta memiliki ci.ri khusus dengan 

kehidupan perkotaannya, dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dan 

rnobilitas yang tinggi pula. Kegiatan perekonomian masyarakatnyapun berbeda 

dengan daerah lain yang poda umumnya rnasih bersifat agraris dengan pertanian 

I Undang~NQ. 7T<ihun f996 Ten!artg P{lflgM 

2 Perafuran Pemerintah Repub!ik /ndooosia No. 68 Tehun 2002 Tenlang Kalshanen Pllllgan 
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sebagai tumpuan perekonomiannya. Sementarn di Jakarta sektor jasalah yang 

membarikan kontribusi paling basar dalarn perekonorniannya. 

Konsekuensi logisnya adalah membuat DKJ Jakarta merniHki daya tarik 

secara ekonomi yang Juar biasa bagi banyak orang ~~hingga mengakibatkan 

meningkatnya urbanisasi ke Jakarta. Pernbangu.nan yang sangat pesat dan 

pergerakkan roda perekonomian di DK! Jakarta yang demikian cepamya 

memberikan pengaruh kepada tingkat pendapatan daerah yang dapal !erlibat dari 

Product Domestic Regionai Bruto (PDRB) DKI Jakarta yang terus mengalami 

peningkatan. Peningketan PDRB ini secarn langsung maupun tidak langsung akan 

mernberikan pengaruh kepada peningkatan daya beli penduduknya melalui 

peningkalan pend&palan per kepita dud penduduk DKI Jakarta. 

Pesatnya pertumbuha.u di bidang ekonorni, meningkatnya pondapatan per 

kapita pendnduk dan rneningketnya jurnlah penduduk di DK! Jakarta merupakan 

fenomena yang menarik karena seeara tidak langsung akan berimbes pada 

meningkamya keburuhan akan pangan. Terlebih lagi pad• siang beri yang akan 

lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah pendnduk pad a mal am hari, dimana 

banyak penduduk dari seputar Jakarta yang dalang untnk melaknkan berbagai 

aktivitas. Hal ;ru tidak terlepis dari pengaruh daya tarik Jakarta yru1g 

mengakibatkan banyak masyarakat dari sekitar DK! Jakarta (kaum komuter) yang 

datang dan bekelja di Jakarta, akibatnya jumlab penduduk DKI Jakarta pada siang 

ha.ri relatif ber!llmbeh dan lebih banyak bila dibandingkan dengan waktu malam 

han. 

Untnk menunjang kebutnhan hid"Pnya, al:tifitas keseberian dan untnk 

meningkatkan produktivitas penduduk DKI Jakarta yang demikian banyaknya 

tentunya membutuhkan pangan yang cukup, aman, bennutu, bergizi dan beragam 

serta tersebar merata baik itu ba.~an pangan sumber karbohidrat seperti padi-padian 

juga dibutuhkan pangan sumber protein hewani/pangan asal hewan seperti ikan, 

daging, telur dan susu (IDA TSU) serta produk-produk hasil olahannya. Terlebih 

dengan tingket polusi dan tingket stess yang tinggi, maka dibutahkan asupan 

pangan yang bemilai gizi tinggi. Sebagaimana diketahui bahwa konsumsi pangan 

yang baik tentunya harus seimbang dan memenuh unsur gizi seperti karbohidntt dan 

juge protein yang sanget diperlukan oleh tubuh manusia. 
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Pada umumnya masyarakat Jakarta sudah mengerti tentang apa itu gizi, 

bagaimana memenubi kebutuhannya dan pentingnya gizi bagi dirinya. Asupan gizi 

tersebut dapat diperoleh dari bahlln pangan pekok yaitu pedi-padian serta balutn 

pangan asal hewan seperti daging, telur, £tJsu dan ikan. Sebag('I;Jnana diketahui 

hahwa fungsi dan manfuat dari protein hewani a3al hewan dapat menunjang 

kebutuhan tubuh rnulai dari mengganti sel-sel yang rusak, partumbuban sel-s<:l 

organ tubuh, memhentuk sel dasah merah lebih kuat sebingga tidak mudah pec:ili, 

meningklltkan prestasi dan produkitivitasnya. Kekurangan kalori dan protein juga 

menjadikan seseorang peka terhadap penyakit dan akan mudah sal<it. Oleh karena 

itu dianjurkan agar daging telur, susu dan ikan sudah diberikan sejak dini, agar lahir 

genernsi yang tangguh, eerdi!S, sehat, produktif dan penuh gairah. Protein hewani 

bermutu tinggi sangat vital untuk pembentukan otak sejak anak. masih janin sampai 

urnur 2 Wlun. Kebutuhan asupan gizi ini dapat disuplai dari hahan pangan termasuk 

komoditi-komnditi dan produk-produk yang berasal dari hasil petemakan & 

perikanan. 

Bahan pangan asal hev.ra.n seperti ikan, daging, telur dan susu inilah yang 

dapat memberikan kontribu.si asupan protein hewani yang tinggi bagi masyarakat. 

Seperti Ielah disebutkan di atas, hahwa demikian pesamya pembangunan di DKf 

Jakarta mengakibatkan terus berkumngnya lahan-lahan produktif dan ditamhah lagi 

dengan terjadinya kasus-kasus zoouosis3 seperti kasus anthrax, mad cow, PMK. flu 

burung dan flu bahi yang ak.hir-akhir ini mewabah. Dengan adanya kejadian

kejadian ini, Pemerintah Daerah DKI Jak.arla tentunya telah mengambil langkah

langkah a.>tisipatif dan cepat guna meoghindari penyebaran pcnyal<it-panyal<it yang 

dapat ditularkan kepada manusia ini. Salah satunya adalah rencana Pemerintah 

Daerah OK! Jakarta untuk melakukan restrokturisasi perunggasan pada Wlun 20 t 0. 

Hal ini tentunya mengal<ibatkan semal<in terbatasnya kesempatan melakukan 

kegiatan budidaya unggas yang pada akhimya mengal<ihatkan masalah dalam 

produksi pangan asal hewan di DK! Jakarta. 

Demikian pula dengan hahan paugan basil perikanan dimana tluktuasi ha.rga 

BBM, iklim semakin yang semak.in sulit diprediksi, ekploiii!Si yang kumng 

bertanggungjawab sehingga mengakibetkan fishing ground semal<in jauh dan juga 

dampak pencemaran lingkungan oleh industri-industri besar disekitar teluk Jakarta 
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mengakibatkan basil tangkapanlproduksi nelayan lokal mengalami penurunan. 

Ditambah lagi dengan adanya oknum-oknum masyarakat yang tidak 

bartanggungjawab dalam melakukan pengolahan bahan panganlkomoditi hewani ini 

yang menambahkan ba.han~bahllll kimia berbahaya dalarn proses prod11ksinya 

seperti formalin, boraks, zat pewama tek.stii dan Jain~lain. Kondisi seperti inl 

tentunya mempengaruhi suplai dan juga ketersediaan bahan pangan yang aman dan 

sehat juga ikut terganggu. 

Terlepas dari pennasalahan teknis di lapangan seperti diuraikan di alas, 

FAO (2005) dalam www.gizi.net menyebutkan bahwa kebutuban gizi (protein) 

untuk orang Indonesia minimal sebesar 6 grlkapitalbari. Stander konsumsi protein 

hewani minimal sebesar 6 grlkapitalbari itu, bila diknnversi setara dengan konsumsi 

daging sebanyak 10,1 kg, telur 3,5 kg, dan sm;u 6,4 kglkapita/tahun. Masyarakat 

Indonesia baru bisa memenuhi konsumsi daging sebanyak 5,25 kg, telur 3,5 kg, dan 

susu 5.5 kglkapita/tahun atau setara dengan mengkonsumsi protein hewani 

sebanyak 4,19 gr/kapitalbari atau 69,8 pen;en protein hewani. 

Sementam Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Kesehatan telah 

numetapkan bahwa tingkat ketersediaan pangan suatu daerah dapat ditinjau dari 

keeuk:upan gizi dimana angka kecukupan gizi yang dianjurkan tersebut tertuang 

dalam Keputusan Menteri Kesebatan No.l593 tahun 2005 tentang Angka 

Kecuk:upan Gizi (AKG) Bagi Bangsa Indonesia. Dimana dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan ini yang dimaksud dengan AKG edalah snatu kecukupan rata-rata zat 

gizi ~tiap hari bagi semua orang menurut goiongan umur, jenis kelamin. ukuran 

tubuh, aktifitas tubuh u,tuk mencapai derajat kesebatan yang optimal edalah 2000 

kal energi dan 52 gram protein pada tingkat konsurnsi, dan 2200 kal energi dan 57 

gram protein pada tingkat penyediaan. Sementam pada Widyaknrya Pangan dan 

Gizi V tahun 1993 kebutuban lemak minimum setam 10 % dan maksimum 25% 

dari energi. Pada tahun 2005 jumlah kalori yang dikonsumsi oleh penduduk DKI 

Jakarta tercatat 2.036,14 kalori, dan untuk protein sebanyak 63,98 gram (Bl'S DK! 

Jakarta, 2007). Jika dibandingkan dengan standar kecukupan pangan (AKG) seperti 

tersebut di atas, maka angka kecukupan pangan di OK! Jakarta pada tahun 2005 

ter:sebut sudah mencakupi dari yang disyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

memang secara umum masyarakat Jakarta telah sedar gizi dan mampu untuk 

memenuhi kebutuhan pangan bemilai gizi, namun demikian bHa tidak dijaga 
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ketersediaanya mala! tidak menutup kemungkinan akan berakibat sebaliknya dan 

dapat berdampak pada penurunan kecerdasan, lemahnya daya iahan tubuh sampai 

pada penurunan produktifitas. 

Selain mengkonsumsi padi-padian sebagai makanan, masyarakatlpenduduk: 

DKl Jakarta merupakan pengkonsumsi bahan pangan asal hewan balk itu ik8J1, 

daging, telur dan susu. Konsumsi pangan asal hewan inipun tidak dapat dihatasi 

mengingat pangan apapun merupakan kebntuhan pokok dan meodasar hagi 

manusia. Seperti terlihat pada Tabell.l. di bawah ini, rr.enunjukkan bahwa mta-rata 

pangeluanm per kapita untuk hahan pangan hewani torus meningk3!. Pada tabun 

2007 pengeluaran masyarakat untuk telw- dan susu (8,06%), ikan (6,71%) dan 

daging (5,62%), temyata menempati urutan ke 4, 5 dan 7 dari rata-mla pengeluararr 

perkapita per bulan menw-ut kelompnk bahan makanan setelah makanan dan 

minw-nan jadi (33,95%), padi-padian (11,47%), Sayur-sayuran (6,20%) dan 

tembakau dan sirih (&,80%). Hal ini memmjukkan bahwa kebutuhan bahan pangan 

asal hewan merupakan kebutuhan pokok yang halum dapat digantikan fuagsinya 

oleh hahan pangan lain. 

Tabel1.1. bta-r.rtl Penqefuar.m dan Rata·raf.3 Konsumsi Ka!ori & Protein Per Kapfta Per hari di DKI 
Jakarta 

~-~-
.. _ 

l<m.nfi.Ptnvel~ ftnHm Kontumslimttklpblh&rt ,.,. '"" "" """' ....... - % - % - % :!002 ""' ""' -""' 2007 ... 1U5f 7,35 ,...., 
'"' 16.314 6,71 3S,14 .... - , ... '·"' '·"' 

"''""' "'"' 1,18 ...... ... 15.3>1 5,52 ,. .. , .,.., 75,11 5.2> ,.., .... 
L' •tut ~tJn ww 

,..,. ,.., 16~ , ... ...... '·" """' 
.,,,. 

'"'" .... .... '"" 
Bila memperhatikan tabel 1.2. di haw-.ili ini dan melihat kondisi kola Jalrntta 

dewasa ini yang sudah menjadi kota metropolitan dengan berhagai kegiatan dan 

aktivitas warganya dan juga diikuti dengan pesatnya berkembangnya pembangunan 

diberbagai sektor berdampak pada berkwangnya Iehan yang dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan disektor pertanian seperti bercocok tanam, bodidaya peternakan dan 

budidaya perikanan (on-farm), Pennasalahan yang kemudi;m muncul di DKI 

Jakarta khususnya dengan jumlah penduduknya yang besa.r dimana membutubkan 

baban pangan dalam jumlah banyak, tidak dapat lagi memenuhi kebutuhi!l1Ilya 

seodiri karena ter<lapat bebempe hambatan dan keterbatasan seperti semakln 
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berkurangnya lahan dan juga rendabeya produktivitas serta adanya kebijukan

kebijukan yang sifatnya preventif dan antisipatit' sebagai upaya unluk melindungi 

wargnnya dari penyakit zoonosis. Terjadinya ketidukseimbangan antrua suplai 

bahan pangan dengan kebutuhan pangan ukan mengnncam ketahanan vongan, dan 

leblh parabeya lagi hila hal in! tiduk segera diantisipasi dan diearikan solusinya 

muka ukan mempengaruhl ketahanan dan harga pangan itu sendiri. 

Tabef 1.2. Perbandingan kondltl dl DKI Jablta 

No. lndll:ator 1996 19117 2005 200& 2007 

1. i..ua3!aflan Usahl!.~{m2) 2395.400 1.177.476. 107.959 100Wl 10t471 

2. Jum!Mt ~ daglng hew.iln ~(fun) 2.!)49224 611.395 15.445 12.552,5 15$3 

3 P>od""" ->yam"" 1""'1 11.547.144 6.31342!! T.lUIOO 491100 400.<00 

•• """""'lelur(kg) 28.1il3.56ll 17.048.1W 0 0 0 

5. 
- """ (llte!j 

9.659.560 7,765.105 5.0i!M44 6.365.072 7.016.210 

6. 
Jmnl>h """""""pori"""'"' '""' Ww>l a.res.aoo U75Jm ll860.38f -8~113 9J'l64,591 

!'ada tahel 1.2. terlihat hahwa peda lahun 1987 Ielah teljadl perubaban 

struktur produksi bahan pangan (hewani) di DKI Jakarta menunjukkan tren 

penlll'UI1all yang cu!rup drastis hila dibandingkan dengan lahun sebelumnya (1986) 

dimana luas laban unluk usaha berkurang sekltar 50%, terlebih bila dibendingkan 

dengan kondisi di tahun 2007 yang hanya menyisukan 4,24% dari luas laban usaha 

peternakan tahun 1987. Produksi bahan pangan juga mengal<li!li penurunan yang 

cukup besar, padahal jwnlah penduduk tetap menunjakkan peningkatan. Demikian 

pula pada tahun 2007. dim ana terjadi pen unman walaupun penurunannnya tidak 

sebesar lahun 1987. Hal ini tentunya ukan mempengaruhi tingkat ketersediaan 

bahan pangan di DKI Jakarta pada tahun-lahun mendafang. 

Sektor yang terkait dengan bahan pangnn adalah Sektor Pertanian 

(Subsektor pertanian, petemakan dan Perikanan) walaupun di DKI Jakarta sendiri 

" Paraturati Gubemut Provinsl DKI Jaka:IW Uomor 15 Tahun 'NJ7, !Mggal 17 Jaooari 2fhl !enlang P«iggmdaiian 
Peme~haraan dan ~ Unggas; P&lab.lmn ~ Prnvinsi OK! J~ Nomoi' 4 T i.'lhan '1.007, latggal 24 April 
2007 fenlang Pengendalian Pemeliha!aan dan Pe!edanm Uf199<1$; Pentl:nran Gubemur Prov, OK! Jak.itl1a No. 148 
Tahun 2007, 13 Noperrber 'JJXJ7 lenteng Petunjuk ~san PeralutaP Daernh No. 4 Tahun 2001 Tentang 
Pengendalian Pamelihar;an Dan Pered:mm Unggas; Penrtwan Gut«nur Prov. DKt Jakarta No. 147 Tahun 2007, 
tsnggal 13 November 2007 temang Kom'te Proviml PengeOOalian F!tr Burung (Avian Influenza) dan Kesiapsi$lj&an 
Menghad'apai Pandemi Influenza. 
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bukan merupakan subsektor unggulan yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

PDRB secara signifikan namun demikian perlu dicennali bahwa dalam memenubi 

kebutuban gizi masyarakat, komoditi dan produk dari subsektor pertanian, 

petemakan dan perikanan merupakan salah satu komponen bahan pangan yang 

penting dan dibulubkan oleh sebagian besar masyarakat. Sebagaimana terlihat pada 

tabel J.l, menunjukkan bahwa pengeluaran rata-rata perl<apitalbulan untuk bahan 

pangan ikan, daging, telur dan susu secara urnurn menunjukkan tren yang 

meningkat Tlngkat konsumsi kalori dan protein perkapitalbari dari bahah pangan 

asal ikan, daging, telur dan susu juga mengalami peningkatan dari tabun ke tahun. 

Data yang dikeluarkan oleh Dinas Petemakan, Perikanan dan kelautan Provinsi DI<l 

Jakatta pada tahun 2007 menunjukkan bahwa konsumsi daging, telur dan susu di 

DKI Jakarta menunjukkan tren peningkatan sejak tahun 2002 sampai dengan tabun 

2006 seperti terlihat pada tahel 1.3. di bawah ini. 

Tabel L3. Konsumsi Daging, Telur, Susu dan lkan di DKl Jakarta 
(kglbpitaltahun) 

No. KOMODlTi TAHliN 
2002- 2003 2004 2f:iOS 

1 Dag.ing 17.36 ;!.og 18.97 19.26 
2 Td"' 13.71 13.11 13.90 13.92 
3 Susu 22.31 22.42 23.76 23.97 
4 lkan 22.8I 22.&7 22.91 22.91 

' 

2006 
17.96 
I t.28 
19.39 
23.09 

Darl sisi ekonomi, pada tahun J 987 yang merupakan tahun-tabun menjelang 

bera!chimya Pelita IV Ielah tetjadi perubaban pada perekonomian di DKl Jakarta 

yang salah satunya ditandal dengan meningkatnya pertumbuban ekonomi yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 6,54% bila dibandingkan dengan tahun 1985 (4,21%) 

dan 1986 (4,79%) yang diikuli dengan poningkotan PDRB per kapita dari Rp. 

1.160.730 (1985), Rp.l.!70.945 (1986) dan Rp. 1.201.287 (1987). I<ondisi ini 

sedikit banyak akan mempengarubi pola konsumsi/penge!uarnn konsumsi untuk 

baban pangan. Demikian pula pada tahun 2007, dirnana setelah sembilan tahl!l1 

berlalu dari masa krisis ekonomi (1998) terlihat teljadi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi yaitu sebesar 6,44% dibendingkan dengan tahun 2006 

(5,95). 

Pem~asalahan pangan di DI<l Jakarta memang tidak dapat hanya dilihat dari 

satu sisi suplainya/ketersediaanlstok bahan pangan yang disebebkan oleh 
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terbatasnya laban dan rendabnya produksi baban pangan di DKIJakarta saja namun 

masalah daya beli masyarakat dan juga distribusinya. Dimana masalah-masalah ini 

pada akhirnya akan mengakibatkan teljadinya fluktuasi berga-harga pangan itu 

:;endiri. Kondisi perekonomian global yang sedMg tidak menentu seperti akhir· 

akhir ini sedikit banya.k memberikan pengaruh kepada perekonomian di Indonesia 

termasuk di Jakarta, yang berdampak pada menurunnya daya beli masyarakal 

Turunnya daya beli jika diikuti dengan rendabnya keter:sediaan/stok pangan yang 

tidak ditangani dan diantisipasi dengan belk maka tidak menutup kemungkinan 

akan mengakibatkan kelangkaan yang berakibat pada mtiknya harga-berga pangan 

yang pada gilinumya kebutuhan pangan masyarakat tidak dapat terpenuhi ketabanan 

pangan sehingga dikhawatirkan dapat mempengatuhi kmtiitas sumber daya 

ms.nusianya. 

Berdasarkan uraian di atas dimana telah teljadi hanyak pembaban mendasar 

baik dari sisi perekonomian., demografi dan dari sisi teknis seperti semakin 

berb:urangnya laban u.saha dau juga produktivitas yang semakin rendah, maka basil 

penelitian terdahulu kiranya perlu dikaji ulang mengingat tidak menutup 

kemungkinan telah teljadi perubahanlpargeseran serta tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan dan kor.disi CKI Jakarta yang ada saat ini. 

Untuk mengantisipasi masalah-masalah di atas, maka langkah-hmgkah 

preventif dan perencanaan yang baik hams benar-benar diper:siapkan dan segera 

dilakukau. Agar perencanaan yang baik dapat terwujud, maka dibutuhkau data-data 

dan infurmasi yang akurat dan up to date. Untuk itu diperlukan penelitian-pem-Jidan 

pendukung, sa]ah tnttunya aciaiah peneJitian yang l>erhubungan dengan kebutuhan 

dan konsumsi baban pangan terkait dengan daya beli atau tingkat 

pendapatan/tingkat pengeluaran untuk konsumsi baban pangan dimana penelitian

penelitian sejenis masih sangat sedikit dan terbatas lellebih yang dilakukan di 

wilayah DKI Jakarta. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang parmasalahan yang diuraikan di alas 

dan juga melibat urgensi dari ketersediaan dan fungsi baban pangan bagi 

masyarakat serta memperhatikan kondisi yang ada pada talmn 1987 hingga talmn 

2007, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan pene!itian tentang Analisis 
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Perbandingan Blastisilas (Income Elassticity of Demand) dan Pola Konsumsi Bahan 

Pangan di DKI Jakarta selama kurun waktu 1987-2007. Adapun permasalahan yang 

timbul terkait dengan lata! belakang dan berdasarkan kondisi yang ada di DKI 

Jakarta adalah sebagai berikut: 

!. Sejauhmana pengaruh tingkat pendapatan masyarakat (implisit pengeluaran 

!Qtal) Wbadap kon.sumsi bahan pangao (implisit pengeluaran konsumsi IUli\lk 

bahan pangan) masyarakat DKI Jakarta dalarn kurun waktu dua pulub lahun 

te!11khlr (1987-2007)? 

2. Apakah teljadi perubahanlpergeseran pela konsumsi bahan pangan (pengeluaran 

konsumsi bllhan pangan) masyarakat DKI Jakarta dalam kurun waktu dua peluh 

lahun terakhir (1987-2007)? 

3. Apakah teljadi perbed..ut pengaruh tingkat pendapatan terhadap pela konsumsi 

bahan pangan dalarn kurun waktu 1987-2007 dengan pola konsumsi bahan 

paogao pede lahun 2007? 

4. Apakab teJjadi perbedaan pengarub tingkat pendapall!n terhadap pola kon&umsi 

bahan pangan dalam dimensi waktu yang bebeda (se!ama kurun waktu 1987-

2007 dengan tohun 2007)? 

5. Bagaimanakah altematif-altemstif strategi atau upayalkebijakan yang sebailmya 

dilakukan oleh pemetintah daerah dalam upaya menyikapi terjadinya 

porubahan/pergeseran pola konsumsi bahan pangan di DKIJakart<l. 

1.3. Tujuan Fenelitian: 

Tujuan dan penelitian ini adalah sebagal betikut: 

I. Uni\lk mengelahui pengarub tingkat pendapatan masyarakat (implisit 

pengeluaran total) terbadap konsumsi bahan pangan (implisil pengeluaran 

konsumsi uni\lk bahan pangan) masyarakat DKI Jakarta khusunya dalam kurun 

waktu dua puluh lahun terakhir (1987-2007)? 

2. Untuk mengelahui ada atau tidaknya perubahan/pergeseran pela konsumsi 

bahan pangan (pengeluaran konsumsi bahan pangan) masyarakat DKI Jakarta 

dalarn kurun waktu dua pulub lahunterakhir (1987·2007)? 

Universitas Indonesia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



10 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pethedaan pengaruh tingkat pendapatan 

terhedap pola konsumsi bahan pangan dalam kurun wak1u 1987-2007 dengan 

pola konsumsi bahan pangan peda tahun 2007? 

4. Untuk: mengetahui sejauh mana dirnensi waktu dapat mempengaruhi 

perilaku/pola konsumsi bahan pangan masyarakat di DKI Jakaru!? 

5. Menginventarisir altematlf-alternatif stmtegi atau upayalkebijakan yang 

sebaiknya dilakukan oleh pemerintah daerah dalam upaya menyikapi hasil-hasil 

penelitianlanalisis data pola konsumsi bahan pangan di DKI Jakarta. 

1.4.. Kegunaau Peneiitian~ 

Terkait dengan !Ujuan dan fukus dari penelitian ini yang menitikberatkan 

peda melihat ptngaruh tingkai peedapatan terhadap konsnmsi bahan pangan 

(elastisitas pendapatan dari pennintaan bahan pangan) baik dalam dimensi waktu 

jangka pwjang selama 20 tahun terakhlr (1987-2007) maupun da!ID!l dimensi waktu 

jangka pendek selama satu tahun (2007), maka basil penelitian ini diharapkan akan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam hal buah pikimn dan altematif-altematif 

strategi atau upaya-upaya/saran kebijakan sehlngga akan dapat berguna bagi 

berbegai pihak kbususnya instansi pemerL1tah atau pihak-pihak yang 

berkepentingan serta pemerhati masilah pangan. Dengan diketahuinya pengaruh 

dan bubungan tingkat pendapatan terbadap pengeluarnn konsumsi baban pangan 

dan pol a konsumsi bahan pangan masyarakat DK! Jakarta, maka: 

I. Pemerintah Daerah DKI Jakarta dalam hal ini instansi-instansi terkait dapat 

melakukan langkah-iangkah antisipatif dan koon!inasi lebih haik lagi balk 

dalam melakukan perencanaan dan peramalan kebutuhan dan penyediaan baban 

pangan pada tahun-tahun ke depan; 

2. Memintraalisir teljadinya kelangkaan dan tluktuasl harga bahan pangan di DKI 

Jakarta yang dapat disebabkan oleh lemahnya perencanaan, kurangnya 

koordinasi antar instansi terkait, fak:tor p•'Oduktivitas pangan yang rendah dan 

juga gangguanlhambatan dalam hal distribusinya; 

3. Dapat memberikan informasi dan memperkaya Uteratur atau pengetahuan 

tentang elastisitas pendapatan dari pennintaan bahan pangan dan pola 

ptngeluaran konsurnsi baban pangan khususnya yang terlo!it dengan bahan 

pangan dan ketahanan pangan di DKI Jakaru!; 
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4. Dapat digunakan sebagai acuan bagi pemerbati pangan dan penelitian-penelitian 

yang akan datang terutama penelitian-penelitian yang terkait dengan bahan 

pangan dan ke!abanan pangan dl DKI Jakarta maupun di luar DKI Jakarta. 

1.5. Hipot .. is 

Hipotesa penulis dahL-n penelitian ini adalah: 

I. Tingkat Pendapatan (implisit Petljleiuaran Total) masyarakat DKI Jakarta 

mempengaruhl tingkat pengeluaran \l!l!uk kunsumsi setiap komoditi dan 

kelompok bahan pangan; 

2. Tingkat Pendapatan (implisit Pengeluaran Konsumsi Total) masyarakat DKI 

Jakarta mempenga:ruhl tingkat pengeluaran un!uk konsumsi setiap kelompok 

bahan pangan; 

3. Tingkat Pendapatan (implisit Pengeluaran Total) masyarakat DKI Jakarta 

berpenguruh PQsitif terbadap tingkat pengeluaran untuk konsumsi p.Wa seUap 

komoditi dan setiap kelompok bahan pangan; 

4. Tordapat perbadOlliD PQla konsumsi baban p!Ulgan 'lelarna p~rlode Ulhun 1987-

2007 (dahun dimensi waktu jangka panjang) dengan Ulhun 2.007 saja (dalam 

dimensi waktu jangka pendek); 

5. Terdapot berpengarub positif antBra pengeluarnn konsumsi kelompok balum 

pangan sumber pn;>tein <iengan pengeluaran konswnsi bahan pangl\ll sumber 

karbohidrat di DKI Jakarta; 

6. Varlabel Dummy golongan pengeluaran (sedang dan tinggi) berpengarub pada 

pengeluaran konsumsi kelompok baban pangan sumber karbohidrat pada model 

hubungan kelompok bahan pangan sumber karbohidrat dan kelompok bahan 

pangan sumber protein; 

7. Varlabel Dummy golongan pengci\Wllll (sedang dan tinggi) berpengarub pada 

pengeluaran konsumsi kelompok "T embakau & Sinh" pada model hubungan 

pengeluaran kelompok "Tembakau & Sirih" dengan kelompok bahan pangan 

sumber karbohidrat dan kelompok baban pangan sumber protein. 

1.6. Roang Lingkop l'enelilian: 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mendapatkan garnbaran 

mengenai pengarub tingkat pendapatanlpengeluaran total masyarakat DKI Jakarta 
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terhadap tingkat konsumsi!pengeluaran konsumsi bahan pangan per komoditi dan 

per kelompok bahan pangan, maka di!akukBl! analisis terhadap data tingkat 

pendapatan/pengeluaran tobll rumah tangga dan dam pengeluamn untuk kollllumsi 

boJ>an pangan per komoditi dan per kelompok bahan pangan di DKl Jakarta yang 

diperoleh dari pengolahan dam meotah SUSENAS Modul Konswnsi Per komoditi 

bahan pangan hewani talmo 2007. Dengao melakukan regresi sederhana 

menggunakao metode Log!Ag terhadap 62 komoditi dan 14 kelompok bahan 

paogan maka didapalkan koefisien regresi sekaligus elastisitas pendapatan dari 

peominlllao untuk pengeluaran konsumsi per komoditi pangan hewani dan per 

kelompok bahan pangan terhadap tingkat pendapetan (implisit pengeluaran total) 

masyamkat di DKI Jakarta dalam dimensi waktu jangka pendek (2007). 

Vntuk mendapatkao grunbaran mengenai pengaruh tingkat 

pendapetan!pengeluaran tow masyarnkat DKl Jakarta terhadap tingkat 

konsumsi/pengeluaran konsumsi per kelompok bahan pangan da!am dimensi waktu 

jaogka panjang (selama karun waktu 1987-2007), maka dilalrukan analisis terhadap 

data tingkat pendapatanlpengeluaran tobll rumah tangga dan data pengeluaran untuk 

konswnsi per kelompok bahan pangan di DK! Jakarta yang diperoleh data 

SUSENAS Modul Kons:mtSi Per Propinsi tahun 1987-2007. Dengan melakukan 

regresi bergaoda menggunakan metode LogLog terhadap 14 kelompok bahan 

pangan menurut 3 (tiga) kelompok pengeluaran daiam kurun wak!u 1987-2007 

maka didapatkan koeflsien regresi sekaligus eiru,'tisitas pendapatan dari permintaan 

untuk pengelvaran konsumsi per kelompok bahan pengan terhndap tingkat 

pendapatan (implisit pengeluaran total) ruasya.rakal di DKi Jakart<i dlllam dimensi 

waktujangka panjang (selama 1987-2007). 

Setetah basil regresi pnda kedua dimensi waktu jangka pendek dan jangka 

panjang diperoleh, maka dilakukan penggolongan jeris barang berrlasarkan 

koefJSien elastisitasnya dan kemndian dilalrukan perbandingan dengan nilal 

koefisien elastisitas rata-rata Golongan MAKANAN untuk mengetahui komoditi 

atau kelompok bahan pangan mana yang lebih elastis dan lebih tidak elestis 

daripada koefisien elastisitas rata-rata Golongan MAKANAN. 

Sedangkan untuk mengetahui perhedaan pola konsumsi bahan pangan daiam 

dimensi waktu jangka panjang (selama 1987-2007) dan jangka pendek (2007) di 

DKI Jakarta, maka dilakukan analisis perbandingan koefisien elastisitas antar kedua 
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periode waktu tersebut baik per komoditi maupun per kelompok baban pangan. 

Setelah diketahui basil perbandingan koefisien elastisitasnya, maka penulis 

mencoba untuk menyimpulkan dan melakukan inventarisasi altematif-alternatif 

saran kebijakan terkait dengan basil penelitianlanalisis data bahan pangan 

khususnya baban pangan hewani yang dibarapkan dapat menunjang dalam 

perencanaan dan penerapan kebijakan yang terkait dengan strategi ketahanan 

pangan di DKI Jalrarta. 

Selain data-data sekunder yang digunakan selain data Susena.s Modul 

Konsumsi Per Propinsi tahun 2007 (untuk data per komoditi pada tahun 2007 

diperoleb dari pengolaban data mentah yang tidak dipublilkasikan secara umum), 

SusellllS Modul Konsumsi Per Propinsi tahun 1987-2007,juga digunakan data-data 

penunjang Iainnya yang bersumbar dari Badan Pusat Stadstik juga dari instsnsi 

teknis terl<llit. 

1.7. Metodnlogl Peoelilian 

1.7.1. Somber dan Kill•ilika•l Data 

Data dalam penelitian ini yang digunaka.n untuk. menaksir besamya 

elastisitas pendapatan terhadap permintaanlkonsumsi baban pangan hewani di DKJ 

Jakarta ini adalab data sekunder yang herasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dengan ditunjang data-data tekais dari instansi terkait dilingkungan Pemerintah 

Daerab DKI Jakarta, yai!u Dinas Perlanian dan Kelautan. Data yang digunakan 

dalarn penelitian ini adalab data PengelUll.!all Kousumsi Rumab Tang!!" yang 

hersumher dari data basil Survey Sosial Ekonoml Nasional. (Susenas) periode tahUJ1 

1987-2007. Data yang dianalisis pada penelitian ini lebih difokuskan pada data 

pengeluaran total rumab tangga (sebagai proxy dari pendapatan rumab tangga) dan 

data pengeluran untuk Bahan Pangan Hewani (sebagai proxy dari 

permintaanlkebutuhan konswnsi Pangan Asal Hewan). 

PemiHhan waktu penelitian atau tatnm data dala.m peneHtian ini seJain 

karena bardasarkan penelitian terdahulu yang pemab ada (1987), juga didasarkan 

pada ketersediaan data (Susellil-$ modw kansumsi 1\lfl!khlr yang sudah 

dipublikasikan adalab keluaran tahun 2007} dan juga didusari oleh perubaban

perul>!lhan perekonomi;UJ, demografi dan tJIIISan "'knis lainnya J;~>perti di\l!llikan 

pada Jatar belakang Bab I di depan. Khu.sus untak data per komoditi baban pangan 
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asal hewanlhewani, data yang digunakan merupakan data hasH pengolahan raw data 

yang bersumber dari Susenas modul konsumsi 2007. 

Berdasarkan waklu pengumpulan datanya, maka dala ya.1g diganakan dalam 

analisis adalah data cross section lahun 2007 dan data panel yang merupakan 

gabungan antara dam cross section dan data time series periode 1987- 2007. 

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah dam pada sampel rumah langga 

di DKI Jakarta yang dikelompokkan berdasarkan kelompok pengeluaran. 

Mengingat dalam penelitian ini lebih difokuskan pada upaya membandingkan 

elastisitas peadapatan dari pennintaan bahan pangan di DKI Jakarta selama 20 

lahun rerakhir, maka analisis yang dilakukan selain ditl!jakan untuk mengetahui 

koefisien elastisitas pada lahun 2007 Gangka peadek) dan selama 1987-2007 

Gangka panjang), analisis juga ditujukM untuk membandingkan knefisien elastisitas 

bahiUl pangan hewani terhadap tingkat pendapatan rumah tangga pada lahun 2007 

dan selama 1987-2007 {dimensi waktu jangka panjang). Untuk mengelahui 

elastistas Bahan Pangan Hewani tethadap pendapatan rumah tangga pada lahun 

2007, maka digunakan data crossection lahun 2007. Sadangkan untuk mengelahui 

elastistas peadapatan dari permintaan kelomok bahan pangan hewani terbadap 

pendapelan rumah tangga'selama 1987-2007 (jangka panjang), rnaka digunakan 

data panel yang merupakan gabungan antara data crossection dan data time series 

selama lahun 1987-2007, Untuk mengelahui elastisitas tiap kelompok komaditi 

maupWl elastisitas sHang antar kelompok komoditi, rnaka data yang ada 

dikelompokkan ulang dengan me,ggunakan pengelompokkan pengeluanm readah, 

sedang dan tinggi. Mengingat analisis data untuk periode waktu selama 1987-2007 

(jangka panjang) menggunakan data panel (gabungan data cross section dan data 

times series) menurut tiga pengelompokan pengeluarnn {rendah, sedang dan tinggi) 

serla agar dapat diestimasi dengan OLS, maka diganakan Variabel Dummy sebagai 

variabel bebas sehingga akan dapat diperoleh basil estimasi yang tidak bias dan 

konsisten (Nachrowi, 2006). Masih menurut Nachrowi {2006) bahwa asumsi 

pombnalan mcde1 yang menghasilkan u konslan untuk setiap individu {i) diUl waklu 

{!) kunmg realistik dan untuk mengatasinya maka digunakan Metade Efek Tetap 

{MET) karena dengan metode ini memungkinkan adanya perubahan a pada setiap 

individu (i) dan waktu (t). 

Universitas lndon&sia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



15 

Berdasarkan penge!ompoklam tersebut penulis melakulam pengn!ahan 

temadap 4 model yang berbeda. Masing-masing model diterapkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin diketahui. Model pertalt!iJ merupakan Model Regresi Sederhana 

yang diterapkan untuk mengetahui koefisien elastisitas pendapatan dari pennintaan 

Bahan Pangan Hewani terhadap pendapatan rumah tangga baik per komoditi 

(dimensi jangka per.dek/tabun 2007 saja) maupun per kelompok bahan pangan 

selama periode tabun 1987-2007 (dimensi waktu jangka panjang). Sedangkan 

model lredua adalab Model Regresi Berganda diterepkan untuk mengetabui 

koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan kelompok bahan pangan selama 

periode 1987-2007 (dimensi waktu jangka panjang). Modellretiga adalah Model 

Regresi Berganda diterapkan untuk mengetabui koefisien elastisitas silang antare 

kelompok bahan pangan swnber !wbohidrat dengan kelompok bahan pangan 

sumber protein selama periode 1987-2007 (dimensi waktu jangka panjang). Model 

keempai adalah Model Regresi Berganda diterapkan untuk mengetabui koefisien 

elastisitas silang antall! kelompok ''Temabekeu dan Sirih" dengan kelompok bahan 

pangan sumber !wbohidrat dan kelompok bahan pangan somber protein selama 

periode 1987·2007 ( dimensi waktu jangka panjang). 

Model pertama terdiri dari 2 variabel. yaitu l varimel terikat {Y) ya~tu 

kebutuhan konsumsi bahan pangan hewani, yang di proxy dari pengeluaran rata-rata 

per kapita selama sebulan untuk masing-masing komoditi dan atau kelompok bahan 

pangan/kemoditi menurut kelompok pengeluaran dan I variabel bebas (X) yaitu 

tingkat pendapetan rwnah tangga, yang di proxy oleh Rata-rata Pengeluaran Total 

per kapita selama sebul::t.n menurut kelompok pengeluaran. Masing~masing variabei 

tediri dati 6 data cross section (tingkat pengeluaran setiap bahan pangan hcwani 

menurut 6 kelompek pengeluaran). 

Sedangkan model kedua, ketiga dan keempet terdiri dati 4 variabel, terdiri 

dati l variabel terikat (Y) dan I variabel bebas (X) dan 2 variabel dummy sebagai 

variabel bebas (D..,~, dan D..,,.;). Variabel tarikat (Y) dalam model kedua, ketiga 

dan keempat ini adalah kebutuhan konsumsi untuk setiap kelompok bahan pangan, 

yang di proxy dati pengeluaran rata-rata per kapita selama sebulan untuk masing

masing keiompok bahan panganlkomoditi menurut keJompok pengeiuaran; 1 

variabel bebas (X) yaitu tingket pendapatan rwnah tangga, yang di proxy oleh Rata· 

rata Penge!uaran Total per kapita selama sebulan menurut kelompok pengelu.nm 
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dan Variabel Dummy yang tcrdiri dari o,..,, untuk kelompok masyarnkat dalam 

kelompok pengeluaran sedang tian D,mw untuk kelompok masyarnkat dalam 

kelompok pengeluarnn tinggi. Masing-masing variabel tediri dari 23 data panel 

(selama 8 periode pengarnatan dengan J kelompok pengeluaran). 

Keempat model di nm dengan menggunakan program SPSS 17. Masing

rnasing model diterapkan untuk tiap jenis komoditi (tahun 2007 saja) dan tiap 

kelompok bahan pangan (selarna tahun 1987-2007) dimana kedua model di run 

seeara terpisah Wltuk tiap-tiap komoditi atau kelompok baben pangan. 

Hasil run yang berupa estima.si koefisien regresilkoefisien etastisita-; 

selanjutnya akan d1analisa dan dibandingkan dengan koefisien elastisitas yang Ielah 

ada sebelumnya yaitu basil pene!it!an LPEM dengan fokns pemba!Jasan dan aualisa 

pada perbandingan nilai koefisien elastisitas dari masing-masing komoditi dan 

kelompok ba!Jan pangan. 

I. 7 .2. Raocangao Penelitiau 

1. 7.2.1 Model Matematis 

Denga.u mengasurnsikan bahwa tingkat konsumsi nunah tangga terhadap 

bahan pangan hewani (Yi) dipangaruhi oleh pendapatan (Xi), maka diperoleh hasil 

sebagaimana ditunjukkan pada porsamaan/model matematis beriket: 

Y; = ffX,) ........................................................................................................... (3.1) 

Persamaan di atas tersebut merupakan fungsi dasar dari konsu.msi rumah 

tangga yang diadaptasi dari teori konsumsi Kyenes deagan persamaan regresi 

sederhana C = C. + c Y; 0 < c < l ; dbnana C adalah konsumsi, Co adalah 

kenstania dan Y adalah Pendapatan setelah pajak, sehingga jika dibnplcmentasikan 

dalam penelitian inl dan dinyatakan dalarn bentuk persarnaan regresi, maka 

persamaan regresinya adalah sebngai berikut: 

yl = fJo + p,x; + u, ................................................. " ........................................... (3.2) 

Dimana: 

Pengeluaran konsumsi baben pangan dari keluarga Ire i (Rp) 
Rata-rata pengeluarnn total (bahan pangan & non Pangan)l 
Penghasilan slap pakai dad keluarga ke i (Rp) 
Konstanta/intersep 
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Model persamaan regresi di atas merupakan mod.el persamaan regre._<:.i untuk 

mengetahui koefisien regresi Y1 rerhadap X; per kornoditi baha.n pangan jangka 

pendek (2007). Untulc mengetahui koefisien regresi Y11 terhadap X;1 per kelompok 

tmhan pangan dl!l!lffi dime!1$i waktu jangke Jllinjang (sel!lffia tah!lll 19P-2QQ7), 

maka ciitambahka.u dengan variabel dummy agar koefisien regresi yang dihasilkan 

tidak bi!!l; dan konsisten ~rta dapat diketahui per~aan perilaku anw individu 

yang diobservasi. Konsep h-ll penulis adaptasi dari Nachrowi (2006) mengingat 

-!isis regresi janglqi panjang (1987-2007) dengan dal!l panel p!!<fa Jl"ll"IUian ini 

menggunakan tiga golongae pengeluaran yang berbeda (rendab, sedang dan tinggi) 

sehingga tidaklab realistis bila perill!ku/pola konsumsi tiap golongan pengel!laniD 

adalab soma. Lebih lanjut disebutkan babwa untulc mengatasi permasalaban iru, ada 

dua teknik yang biasa digunakan yaitu Metode Efek Tetap (MET) dan Metode Efi:k 

Random (MER). Metode MET dapat mengatasi permasalaban tersebu~ mengingat 

metode ini memwtgkinkan adanya pembahan a pada setiap individu (i) dan waktu 

(t). Sesunggubnya MET adalab sama dengan regresl yang menggw.aken Dummy 

Variabel sebagai varlabel bebas, sehingga dapllt(ilestimasi liengan Ordinary i.e{l,st 

Square (OLS). Dengae mengestimasi menggunakan OLS, make akan memperoleh 

estimator )'llllg tidak bias ~an ko1111i~n. Adap\lll bantulc pers;uruwt «'Jlfi'Si yang 

telab mengaplikasikan variabel Dummy menjadi sebagai berikut : 

Yi! =Po+ /ltD-+ p,D,_ +p,x.;, + ~, ...... , ... ,.,. . .,. ............. .,. ............. ,. ......... ,. (3)) 

Dimana: 

Y;, = Pengeluaran konsumsi baban pangae dari keluarga ke i (Rp) pada tahun 
ket; 

Xit = Rata-rnta pengelua.ran total (baban pangan & non Pangae)l Penghasila.-, 
siap pakai dari keluarga ke i (Rp) pada tahun ke t; 

Po = Konstanta/intersep 
p, = Slnpe Dummy-.,, 
p, = Slope Dummyru.w 
D- = Dummy variabel untuk mewakili kelompok masyarakat dalam kelompok 

pengeluaran sadang; 
Dtmggt = Dummy variabel untuk mewakili kelompok masyarakat dalam kelompek 

pengeluaran tinggi; 
p, = slope Y; tethadap X; 
Ut -x:- error 
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Metode MET di atas diaplikasikan juga pada persamaan-persamaan regresi 

lainnya dan untuk mengetahui koefisien elastisitas silang antar kelompok Bahan 

Pangan sumber Karbohidrat dan kelompok bahan pangan sumber protein maka 

model yang terbentuk dan digunukiul adalah sebagai beriknt: 

Y (ka!bobidml} :..;; CX{I + a1DscdMg + «2Dfinggi + «JXu-nucin) + Ui····"···· ............................. (3.4) 

Dimana; 

y(Kalbchidn!O 

av 
o., 
«z 
~~) 

= 

= 
= 
= 
= 

Pengeluaran untuk pangan swnber karbohidrat (padi-padian & 
Umbi-umbian) 
kon.stanta 
Slope untuk Dwnmy I (Golongan Pengeluaran Sadang) 
Slope untuk Dummy 2 (Golongan Pengeluamn Tinggi) 
Pengeluaran untuk pangen sumber protein (lkan, [)aging, Telur 
&susu) 

Menglngat tingkat konsumsi "Tembakau dan Sirih" di DKI Jakarta termasuk 

tinggi behkan mendaduki urutan ketiga se:elah Kelompok Bahan Pangan "Makanan 

dan Minuman Jadi" serta ·~Padi-padian", mak.a penutis berpendapat perlunya 

dilakukan regresi tambahan untuk mengetahui koefisien regresi Tembakau (Y) 

terhadap Kelompok Bahan Pangan Karbohidrat (X,) dan Protein (X2) dengan 

menambahkan variahel dummy untuk mengetahui perbedaan diantara individu yang 

diamati berdasarkan golongan pengelua.rannya. Persamaan regresi yang digunakan 

adalah sebagai beriket: 

Y (fembakau&Sirib} =no+ aiDseWwg + a.2Dtinggi +a.JXocarooni!baf) + a3Xmutcm} + u, ....... (3.5) 

Dintana; 

Y(Tembakau&;:Sin"ll)"" Pengeluaran untuk Tembakau & Sjrih 
a.o = konstanta 
a, 
a, 
x(K...,.,""') 
~leW} 

= 

= 
= 

= 

Slope untuk Dummy I (Golongan Pengeiuaran Sadang) 
Slope untuk Dummy 2 (Golongan Pengeltull'!Ul Tinggi) 
Pengeluaran untuk pangan swnber karbohidrat (Padi-padian dan 
Urubi-umbian) 
Pengeluaran untuk pangan somber protein (lkan, Daging, Telur 
&susu) 

1. 7.2.2. Model Ekonometri 

Mengingat tujuan dari peneHtian inj adalah untuk mengetahui koefisien 

eJastisitas pendapatan dan elastisitas silang dari konsumsi bahan pa.ngan, maka 

digu!11!kanlah metode Do.uble Log atau Model LogLog pada model. Seperti 
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dikata!am Nachrowi (2006) bahwa salah satu keunggulan dari Model Log Log 

terdapat pada keefislen Slope p, dalam model logY F Po + P 1 Log X;, sebab nllai 

keetisien slope tersebut sesunggohn)'l! merupakan ukuran elastisilas Y terhadap X, 

atau dengan kata lain koefisien slope merupaka:n tingkat perubahan pada variabel Y 

(dalam person) bila teljadi perubahan pada variabel X (dalam persen), Dengan 

mengacu pendapet Nachrowi (2006) di alas, maka penulis mengaplikasikannya 

pada persamaan-pernamaan yang telah dlsebutkan di alas dan diperoleh model 

persamaan regresi berikut: 

a Persamaan Regresi Per Komoditi untuk lahwt 2007 (pada dimensi waktu Jangka 

Pendek) 

logY;= Po + P 1 Log X;+ u, '""'"'"'"'"'"'"'""''"'''''"'"''"'"'"'"'"''"'""'"'"'"'''"'"'""'· (3.6) 

Model (3.6} di ala! ini digunakan wttuk mencarl koefisien elsstistas pada 62 

komoditi baha.1 pangan dan 14 kelompek bahan pangan di DKI Jakarta pada 

tahun2007. 

b. Persamaan Regresi Per ke!ompok Bahan Pangan selama lahun 1987-2007 

(dalam dlrnensi waktu Jangka Panjang) 

LogY;= Po + OJDw~a,. + P,Dn.w+B,LogX, + u, ···················'"···'"'""'"'"'" (3.7) 

Model (3.7) di atas inl digunakan untuk mencari koetisien e1sstisfrul pada 2 

go1ongan pengelua:an (makanan dan bukan makar.an) dan 14 ke1ompok bahan 

pangan yang di DKI Jakarta selama lahun 1987-2007. 

c. Persamaan Regresi Antar Kelompok Bahan Pangan sumber Karbohldrat dan 

sumber Protein selama periode 1987-2007 (dalam dimensi waktu Jangka 

Panjang) 

LogY(,..., .... ,) ~ p • + p ,o.,m, + p ,o. .. ,.; + p ,Lo&X<Frol<inl + u, ........ (3.8) 

Model (3.8) di atas ini digunskan untuk mencarl koefisien elastisfrul silang pada 

2 (dual kelompek bahan pangan yang di DKI Jakarta selama tahun 1987-2007. 

d. Persarnaan Regresi Anlar Kelompok Bahan Pangan "Tembakau & Sirih" dan 
bahan pangan sumber Karbohldrat dan bahan pangan sumber Protein seiama 
perlode lahun 1987-2007) (dalam dimensi waktujangka panjang) 

logY ..... ,, • ~· •P·D- + P.O...+Pal.~+ P.Log~ +U• ................... ...... _ ... (3.9) 

Model (3 .. 9) di atas ini digunakan untuk mencarl koefisien elastistas silang pada 

3 (tiga) kelompok bahan pangan di DKI Jakarta se!ama periode lahun 1987-

2007. 
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Dimana Po adalah besaran konstan; p, pada model {3.6) dan p, pada model (3.7) 

merupakan koefisien elas!isitas pendapatan dari pennintaan (income elasticity of 

demand); (J1, p, pada model (3.7), (3.8) dan (3.9) merupakan slope dari variabel 

dummy; p, pada model (3.8) danp, &p,pada model (3.9) adalah semua koer!Sien 

elastisitas silang antar kelompok beben pangan, dan e, adalah error term yang 

menunjukkan pengarult semua faktor-faktor eksogen lainnya. Dalam penelitian ini 

selanjutnya menggunaksn persamaan (3.6), (3.7), (3.8) dan (3.5) diatas untuk 

menganalisa model regresi pengaruh pendapatan terbadap konsumsi beben pangan. 

1. 7 .3. Metoda Ana lisa 

Untuk rnenganalisis data dalam penelitian ini, maka metode analisis yang 

digunakan adalah aualisis regresi sedetbana dengan model logaritma ganda. 

Estima.<i regresi akan dilakakan dengan mel<x!e kuadrnt terkecil biasa (Ordinary 

Least Sqll!lre) untuk anal isis regresi tiap komoditi baban pangan hewani pada tahun 

2007 dan pendekatan Pooled Least Square (PLS) untuk analisis data panel periode 

1987-2007. Koefisien regresi yang didapat baik basil regresi per komoditi dan per 

kelornpok bahan pangan tahun 2007 (dalam dimcnsi waktu jang!-.a pendek) dan 

regresi per kelompok beben pangan !'elama periode tahun 1987-2007 (dalam 

dimensi waktu jangka panjang) selanjutnya diuji baik socara keseluruhan (torbad~p 

regresi yang dihasilkan) dengan "F~test', maupun secara parsial (terhadap koefisien 

regresi yang dihasilkan} dengan "!·test" untu!< mengetahui pengarult dati variahel 

bebas terhadap vnriahel terikstnya. HasH pengujian inilah yang selanjutnya di 

ca.,dingkan untuk mengetahui apakah tegadi perbedaan dan atau perubahan 

koefisien regresi (elastisitas pendapatan dari permintaan riap-tiap komoditi dan atau 

tiap kelompok bahan pangan). 

Dalam penefitian ini selain dHakukan interpretasi atas koefisien 

regresilkoetisien elastistas pendapatan dari permintaan dan elastisitas silang antar 

kelompak bahan pangan yang dihasilkan, dilakukan pula penggolonganjenis barang 

berdasarkan koefisien elastisitasnya kemudian dilakukan pula perbandingan 

koefisien efastisitas dimana perbandingan elastisitas yang dUakukan antara lain: 

I. Perbandingan Elastisitas Pendapatan dari Permintaan Golongan Mllkan1111 

dengan Elastisitas Per Kelompok Bahan Pangan pada selama periode tahun 

19~7-2Q07; 
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2. Perbandingan Elastisitas Jlendapatan dari Permintaan Tiap Kornoditi dan Tiap 

kelompok Bahan Pangan an!a!a tahun 1987 dengan tahun 2007; 

3. Perbandingan Elastisitas PendajYdtan dari Pennintaan per kelompok Bahan 

Pangan tahun 2007 (dalam dimensi wllktu jangka pendek) dengan Elastisitas 

Pendapetan dari Permintaan selama periode tahun 1987-2007 (dalam dimensi 

waktu jangka panjang). 

1.8. Sistemalika PenuHsan 

Untuk mempermudah pemahaman tesis. maka dlsusun sistematika penulisan 

yang nterupakan uraian dan urutan penu!isan setiap bab dan bagiannya, sehingga 

dapat dicapai uraian dan analisa yang sistematis dan lengkap. 

Uraian dan unrtan penulisan tersebut adalah !:it:bagai berlkut: · 

a. BAB l menguraikan secara lengkap latar belakang, rumusan pennasalahan yang 

dihadapi dan terjadi di DKI Jakarta terkait dengan bolum pangan, tujuan 

ponelitian, kegunaan penelitian. hipoteisis, ruang lingkup penelitian, metndologj 

poneli!ian {mengurnika.~ swnber dan klasiflkasi data, raneangan penelitian dan 

metode analisa), sistematika penulisan dan kerangka berfikir yang mendasari~ 

b. BAB II menguraikan beberapa teori sebagai landasan teori dala;n pembahasan. 

Landasan teori mengu.mi.kan teori konsurnsi, teori elastisitas, konsep dan 
kebijak:an ketaharum pan~ teori analisis regresi, heteroskedastisitas dan 

lekaik perumggnlangannya. 

c. BAB Ill tentang profil umwr. Provinsi OK! Jakarta dan perkembangan 

'konsu.rnsilpengeluaran konsumsi bahan pangan di Provinsi DKI Jakarta; 

d. BAB IV tentang basil penelitian dan pembahaslll! memaparl<an hasH estimasi, 

interpretasi model, anailsa perbandingan elastisitas dan pembahasannya; 

e. BAB V menguraikan tentang kesimpulan penelitian dan saran. 
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1.9. Kerangka berfddr 

Anal isis Perubahan Pola Konsumsi Bahao Pangan 
Di OK !Jakarta Tahun 1987-2007 

..... Kondlt! tandnl 

fW~LPEMI&OOn, 1969, SMyllk lefjd pe!\lba!ben di OK! ,_ 
198$, 1991lielitm2~bllhan --- t Perelonomian~ 
~DK1.!¥arta. GAl' 

2. JIJIII!hpeidt.dul;menlrJ.Ik;d 

3. ~Inn bahan pangan 
menilgkal 

4. !.I.Wiamn & ~ l'iWn 
~ ooma.kiU beliun¥!g 

""""" 
1 I.Jmu); ~ &~ ~·~ piilldapafan daripoymi.~ ~ 6a!\m 

P~l!'lot(J.IakW!; 

'" !Jnktk ~ & ~ ~ Pofa l".oo:!uns!Bahan Pa'fUSI ttewari 41 QKJ ~ 
meBhil ~ ~ ~ pendapa!an lfari pennilla:!n Kot&.rnsl Bl!hil« Par:qan 
~ F'erl48p&nPel'dodllk00 ~ 

'" Unlllk ~lvl ada a1au tldamya pe:tbedaan ~ 1111Jkalpe~n !$thadap pola ~i 
bafl,;m pqa!! ~ kunsn waktu 19374ll07 ~an pot<~ tor&stmsi baMn p;rogan peda llfu'l2001'1 

'" IJnWk 1\11!11!1ela!lli sejautl mana ~ waMu ~~ ~ perRaJwipola ~ b<lhan 
(IM9an masyaralr.al dl DKI Jat.arta; 

'" Unluk me.~ 81$1141 r...-e perqaun !l$1~ lirr#al par~Jt'b!ran ~ ~ 
kelorl1;ok bitlan pa!J;!:>n W'illll!r MlltlOhk:lra:t 

'" Unhrk fl'CO'Jelafiul S$lh n'ltiRt I!Eti"Janl! ~ ~ ~ ~ ~ 
~"le,;Dakau&.Sillt"; 

'" l.Jnluk ~ a1111ma!:f~ ttm~ a~~ :YM2 ~ l.llltJk mn up;l)'3 
~ka!l ~~ di l'.ll(f JW.aria benfa:la:lmhasilan;Wsis ~~~ ~ &p:lla 
~baban pii!IJOOdi 01{1 Jalatta 

+ ,. .. 
Sekundet 

~ 
~ 

HniAn.ahls dan Pt~n 

l, MeiDde Allal'iab Kuanll'lf 

2. Me!ode An"lllsb Oeskrtptif 

• I Keshnjlulan Dan Saran I 
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BAB2. 

TINJAUAN l'USTAKA 

Pada bab ini diuraikan tentang kerangka teari yang meliputi teari-teori 

konsumsi, teari elastisilas, kebijakan publik, konsep dan kebijakiUl ketahiUlan 

pangan. teorl analisis regresi serta peodekatan yang digunekan, teknlk mengauosi 

heteroskedastisllas serta studi empiris dorl penelitian·penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai referensi dan acuan bag; penulis dalam melakukan penelitian. 

2.1. Konsumsi dan pengeluanto konsumsi 

Konsumsi dan pengeluaran k:onsumsi penting urttulc dibedakan d.Wam 

analisa tingkah laku konsumsi. Mulyano, 200 I, menyebutkan bahwa penge!UllillJl 

kor.sumsi memmjukkau besamya pengeluaran Wltuk barang-bamng konsumsi dan 

jasa-jasa sedang konsumsi menunju!oom arus manfaat yang diperoleh dorl banmg· 

barang konsumsi dan jasa-jasa itu. Untnk barang tidal< tahan lama, kedua konsep ini 

ekuivalen. Tidal< demikian balnya dengan banmg·banmg tahan lama. Dalam . 
prakteknya, konsumsi barang tahan lama diperla!mkan sebagai tabungan :ca:rena 

nilai itu menunjuk:kan suatu pengurangan pengeluanm konsumsi masa depan. 

Konsumsi seseorang atau sekelompok orang dipengaruhi oleh berbagai 

fa.lc'tOr. Menurut Herper, et al, .ada empat faktor utama yang mempengaruhi 

konsumsi pangan seharl~hari, yaitu: 

1. Produksi paug<W WJtuk keperJuan rumah tangga; 

2. PengeiUllillJl uang untuk peogan rumah tangga; 

3. Pengetahuan gizi, Pengetahuan gizi juga rnernpengaruhi point 1 dan point 2; 

4. Tersediannya pangan. Tersedianya pangan ini juga dipengaruhi oleh point I 

dan point2. 

Produksi peogan untuk keperluan rumahtangga juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yaitu pemilihan tanaman~ neraca uang dan tanaman pangan, 

sumberdaya produksi, terdapatnya tanal1 untuk tanaman pangan, pembagian keija 

dalam keluarga untuk pekeJjaan usaha !ani, besamya panen dan mutunya, penjualan 

ha.sil tanaman, kerugian ketika panen dan kerugian ketika pasca pancn. 
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Begitu pula faktor faktor pengeluaran untuk rumah tangga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu subsidi pangan oleh pemerintah, pangan yang dibagi-bagikan 

diantara angota masyarakat pedesaan, jumlah dan ragam pangan yang dibeli, harga 

pangan di pasaran, persediaan pangan yang dapat diterima di pasarnn, jumlah 

pendapatan yang <!ikeluarkan untuk pangan serta pendapatan rumah tangga (semua 

sumber). 

Disamping dipengaruhl oleh empat faktor besar tersebut maka konsumsi 

pangan sehari-harijuga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yaitu: 

I. Cara penyimpanan pangan; 

2. Tersedianya bahan bakar; 

3. Beban pekmjaan, waktu yang tersedia untuk menyiapl<an dan penyediaan 

pangan; 

4. Cara penyiapan pangan baikjumlah danragamnya; 

5. Kebiasaan makan tradisionai; seperu pola pembagian makanan kepada angota

anggota keluarganya. 

Apabila faktor-faktor tersebut tidak menguntungkan maim aimn mengancam 

tingkat konsumsi paogan sehari-hari. Sebab itu untuk memperbaiki konsumsi 

pangan, sering di!akul<an dengan memanipulosi filktor-faktor tersebut, 

2.2.. Teori Konsumsi 

Dalam perkembangannya banyak terdapat teori-teori yang membahas tentang 

konsuntsi. Na.mun yang menjadi perhatian penulis, dalam JX!nelitian ini hanya akan 

disampaikan empat teeri konsumsi yang banyak digunakan dalam penelitian

penelitian tentang konsumsi. Seperti terdapat daiam Mulyeno (2001), bahwa teori 

konsumsi terbagi atas empat a) iran, yaitu Teori Konsurnsi Keynes, Teori Konsumsi 

Dueseoberry, Teori Ando-Modigliaol-Brumberg (AMB) dan Teori Frledmoo. 

2.2.1. 1'eori Konsumsi Keyues 

John Maynard (JM) Keynes pada akhir tahun empatpuluhan menjadil<an 
4'Psycological Law" sebagai dasar da(am menyustm fungsi konsumsinya. Menurut 
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Keynes " ... consumption would increase but not as much as ;ncome .. ," yang dapat 

diartikan bahwa konsumsi akan meningkat tetapi tidak sebanyak pendapatrul. 

Berdasarlrnn pendapat ini maka kita dapat membangun suatu fungsi konsumsi 

dengan income sebagai kekuatan utama yang mempengaruhinya (Mulyono, 2001 ). 

Fungsj konsumsi linier sederhana dari pendapat Keynes ini adalah: 

C=C,+cY; O<c<l ................................................................ (2.1) 

Dimana: 

C=Konsumsi 

c.= konstanta positif/slope 

Y = pendapatrul setelah pajak 

Keynes be!pCndapat bahwa pengeluaran masym:akat untuk konsumsi 

dipengaruhl oleh pendapatan. Semakin tinggi tingk&t pendapat mengakibatkan 

semakin tinggi pula tingkot konsumsi. Selain itu, pendapatan juga berpengaruh 

terhadap fabungl!ll. Semakin tinggi pendapatan, semakin besar pula tabungannya 

karelll! tabungl!ll merupakan bagia.n pendapatan yang tidak dikonsumsi. Walaupun 

pendapatan penting peranannya dalam menentukan konsumsi, peml'.an faktor .. faktor 

lain tidak belch diabalkan. Dibawah ini diterangkon bebempa faktor lain yang 

mempengaruhl tiilgkot konsumsi dan tabungan: 

1. Kekayaan yang terkompul 

Sebagai akibat menapat harta warisanltabungan yang ban~ak akibat usaha 

dimasa lalu, maka sesoorang berhasil memiliki kekayaan yang mencukupL 

D~am kew.iaa."l seperti itu ia sudah tJdak terdQrong Jagi untuk menabung Jebih 

banyak.maka lebib besar bagian dari pendapatannya yang digunakan untuk 

konsumsi dimasa sekarang. Sebaliknya, untuk orang yang tidak memperoleh 

warisan mereka Jebih berte~.at untuk menabung yang lebih banyak di masa yang 

akan dalang, 

2. Tingkat bunga 

Tingkat btmga dapatlah dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh dari 

melakakan tabungan. Rumah tangga akan berbuat lebih banyak tabungan 

apabila tingkot bunga tinggi karena lebih banyak bunga yang akan diperoleh. 

3. Sikap berbemat 
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Berbagai masyarnkat mempunyai sila!p yang berbeda da!arn menabung 

dan berbe!anja. Ada masyarakal yang tidak suka berbelanja berlebih-lebihan dan 

lebih mementingkan robungan. Dalam masyarakal seperti itu APC dan MPCnya 

ndalah lebih rendah lap! nda pula masyarakat yang mempunyai kecenderungan 

mengkonsumsi yang tinggi yang berdiri APC dan MPCnya adalah tinggi. 

4. KendWl Perekonomian 

Dalam perekonomian yang tumbuh dengan teguh dan tidak banyak 

penganggu:ran masyaraka! berkeeenderungan melakukan perbelanjaan yang 

lebih aktif. Mereka mempunyai keeenderungan berbelanja lehih banyak pada 

mi!Sa ldni dan kunmg menabung. Tetapi dalam kendaan perekonomian yang 

lambat bedkembangnya, tingkat pengangguran menunjukkan tendensi 

meningka~ dan sikap masyarakat dalam menggunakan uang dan pendaparnya 

maldn berhati-hati. 

5. Distribusi Pendapatan 

Dalru:n masyanakat yang distribusi pendepatannya tidak merata, lebih 

banyak tabungan akan dapat diperoleh. Dengan masyarakat yang demikian 

sebagian besar pendapatan Ill!Sional dinikmati oleh sebegia.~ kecil pendnduk 

yang sangat kaya, dan golongan ma~yarakat ini mempunyai kecenderungan 

menabung yang !inggi. Maka merek2. boleh menciptukan tabungan yang banyuk. 

Segolongan besar penduduk mempunyai pendapatan yang hanya cukup 

mernbiayai konsumsi dan tabungannya adaleh kecil. Da!am masyanakat yang 

distribusi pendapatannya Jebih seimba.ug Hngkat tabungannya relatif scdikit 

karena mereka mempunyai kecondongan mengkonsumsi yang tinggi. 

Pada bagian yang lain Mulyono (200 I) menyatukan bahwa meskipun 

tampak lronsisten dengan data cross-seclion1
, teorl itu tidak sesuai dengan data time 

seriel-. Teori Keynes menyatakan dua haJ tentang data time series: bahwa rasio 

konsumsi~income (Average propensity to consume) akan turun jika income naik, 

dan bahwa rasio itu akan stabil sepanjang siklus usaha Namun demikian Simon 

Kuznet dalam studinya menemukan kenyataan bahwa rasio konsumsi-income dalam 

r Oa!a ('rOSS sectioo ada!ah dale pad a satu iltikwakru, mlsa!oya, Jllla! konsumsl <libeber.lpa Negar.~: pada !allun !effert\1. 
~ Data time-series adalah dala dari selang wa!rtu IOOel'llu, misalnya, nllai koosumsi rumah tOOJgaantara lahun 1987-2007. 
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jangka panjang di Amerika Serikat tidak turun sejak Pernng Sipil dan rasio itu 

berfluktuasi sepanjang siklus usaha. 

Teori konsumsi Keynes yang kadang dinamakan Hipotesa Income Absolut 

menekankan bahwa keputusan konsumsi didasarkan pada nilai absolute pendapatan 

yang dibayarkan kepada pekerja (take home income atau disposable income). 

2.2.2. Teori Konsumsl Duesenberry 

Teori konsumsi Deusenberry (hipotesa income relative} merupakan teori 

konsumsi yang dikemnkakan oleh !ames Duesenherry ( 1949). Ia mendasarkan 

mndelnya pada dua gagasan yang memhedakan dengan teori sehelwnnya. Pert!lma, 

tingkah !aku keluarga dipengaruhi oleb kebiasaan pengeluara.n keluarga!ain; kedua, 

tingkah laku konsumsi ccnderung menjedi kebiasaan (sekali O!llllg teri>iasa dengan 

suatu standar hidup, mereka akan herusaha mempertahankan starular itu meskipun 

pendapatanya menurun}. Meskipun banyak ekonom mempertimbangkan tingkah 

1aku se_perti itu adalah irrasional (karerw. tidak sesuai dengan prinsip maksirnisasi 

utility), model ini sangat sesuai dengan bukti-bukti empiris. 

Duesenberry memperkenalk.an dua konsep ~ndapa:taa relative. Pertama 

adalah relative tethedap pendapatan kelurga lain. Tingkah laku keluarga misl<in 

(kayo) akan dipengaruhi oleh keluarga lain yang kaya (miskin), yang disebut 

sebagai demon.rlration effe~l. Selama distribusi pendapatan tidak berubah sec;ua 

berarti, rasio konsumsi~fncome agregat akan tetap sama. Kedua adalah relatif 

terhadap pendapata:nnya sendiri yang terringgi pada masa lalu. Konsep yang kedua 

ini yang menyebahkan rasio konsumsi-inccme tidak stabii. setidak-tidaknya daiam 

j!lngka sangat pendek. 

2.2.3. Teori Ando-Modigliani-Brumberg (AMB) 

Paper Brumherg-Mod!gliani (1954) dan Ando-Mndigliani (1963) 

IDCf'.lpakan salah satu teori konsumsi yang banyak dianut pada saat ini. Model 

konsumsi mereka lebib dikenal dengan nama Hipotesa Siklus Hidup. Hipotesa ini 

membuat dua perbaikan alas hipotesa-hipotesa sehelumnya. Pertama, ia didasarkan 

peda tingkah laku maksimisasi kepuasan individu. Kedua, kakayaan secara terang

terangan dimasukkan dalam keputusan konsumsi. 
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Hipotesa siklus bidup merupalrnn pengembangan dari suatu gagasan yang 

sederhan~ yaitu orang mestinya menda.sarkan keputusan konsumsi bukan pada 

pendapatan sekarnng yang diterima, tetapi peda pendapatan yang diharnpkan 

dlterima sepanjang umumya. Sebingga fluktuasi somentara dalam pendapatan 

hanya sedikit mempengarubi konsumsi atau pendapatan yang dihatrapkan sepanjang 

umur. 

MeOUf!Jt hipotesa ini profit demografi juga mempengaruhi rasin konsumsi

income. Pada tahap awal seseorang bekeJja, semua pendapatannya dipenleh dari 

jasa tenaga. Pada tahtu1-tahun berikutnya bukan saja pekeJja itu menerima upah 

yang lebih tinggi. tetapi biasanya ada pendapatan yang bernurnber dari kekayaan 

sebagai hasil akurnulasi tabungan. Pada masa peasiun, pendapatan turun drastis, 

semuo penrlapa!ruJ pada masa ini bernsal dari kekayaan dan uang pensiun bagi 

pegawai. 

Hipotesa siklus hldup dapat menjclaskan mengapa rasio konsumsi-income 

naik ketika resesi dan turun ketika masa per!uasan (ekspansi). Karena ada pengaruh 

darl profil demografi, maka dapat diperkirakan bafrwa msio konsumsi-income 

agregat dalam jangka panjang adalah relatif stabil. Hipotesa ini juga mampu 

menjelaskan variasi rasio konsumsi-income secara crossection melalui hubungan 

distribusi pendapatan dan umur. Orang-<Jrang usia lanjut rlan yang masih muda 

biasanya miskin. sehingga rasioa konswnsi-income cenderung tinggi. Dan karena 

kebanyalrnn orang kaya (pendapatan tinggi) adalah onmg dewasa, maka rasio 

konsumsi~inC!'me kelompok ini cenderung rendah. 

Namun ada ekonom yang raguMragu apakah beraiasati jika konsumsi 

didasarkan poda pendapatan sepaujang uruur. Trunpaknya rumahtangga

rumahtangga baru (kelompok umur muda) menghadapi kendala likuiditas yang 

membat.asi keinginan konsumsi mereka3
• Misalnya keti.\a mereka ingin pinjam 

untuk beli mobil karena income sepanjang umur ukan dapot menutup pinjaman itu, 

namun mereka m<mgkin dihadapkan pada masalah kekurangan riwayat kredit. 

Lebih lagi, untuk tujuan praktis, kelemahan Hipotesa Siklus Hidup orlalah 

sulitnya mengukur income sepanjang umur. Menurut beberapa pengkritik, kesulitan 

itu telah rnelindungi hipotesa itu dari mengujian dan kemungkinan peoolakan. 

3 Uh.atFum!oHayashl. The Effecl<lfUqukll!y Coo strains on Coosumplbn: A cross-Seclieooal Anallsrs. The Quartedy 
Joumar of Ecooornics. February 1 005. Ha.l193-200. 
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2.2.4. Teori Friedman 

Teori Friedman (Hipotesa Pendapatan Tetap) dalam bukunya yang berjudul 

The Theory of the Consumption Function, menyatakan bahwa konsumsi merupak:an 

suatu fmk.si tertentu yang tetap dari permanen income (arus income selama 3 atau 4 

tahw) tahunan. Teori Friedman didasarkan pada gagasan bahwa konsumen akan 

memaksirnumkan utilitasnya dengan meratakan konsumsinya sepanjang waktu. Inj 

berarti ada kem!ripan antara Friedman dengan Ando-Modigliani-Brumberg (AMB) 

dalarn hal ketergantungan konswnsi terhadap pendapatan jangka panjang. Kedua 

teori juga menyatakan bahwa rasio konsumsi-income pada dasamya stabil. 

Perbedaan kedua teori itu terletak pada struktur analisisnya. 

Dalam analisanya., Friedman membedakan konsumsi dengan pengeluaran 

konsumsi, dimana konsurnsi yang dimaksud ada1ah :fungsi konsumsi yang 

merupakan nilai penggunaan barang-barang konswnsi, tidak perlu sama besar 

dengan pengeluaran konsumsi pada barang-barang konsumsi. Pengeluaran 

konsumsi dan konsurnsi akan sama hanya dalam kasus konsumsi barang-barang 

tidak tahan lama. Disamping itu., Friedman menyarankan bahwa fraksi konsumsi 

serta pendapatan permanen atau Marginal Propensity to Consume (MPC) jangka 

panjang tergantung pada tingkat bunga, kekayaan, dan faktor-faktor lain seperti 

selera pribadi dan umur. Namun ia merasa bahwa fraksi itu tidak dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan (suatu argwnen yang tampak bertentangan dengan kebanyakan 

teori tentang perbedaan rasio konswnsi-income data cross section. Friedman 

mengasumsikan bahwa tidak. ada koreiasi antara transitory income (pendapatan saat 

ini yang diperoleh secara random atau tak terduga, seperti lotere) dan konsumsi. 

Akhimya perlu disebutkan bahwa kelemahan Hipotesa Pendapatan Permanen, 

seperti halnya Hipotesa Siklus Hidup, yaitu kesulitan mengukur pendapatan 

pennanen yang merupakan konsep sentral. 

Dari berbagai model teori konsurnsi yang telah dikembangkan, diperkirakan 

konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, pola konsumsi masa lalu dan 

mungkin kekayaan. Beberapa variabel telah digunakan dalam fungsi kooswnsi, 

misalnya umur, ukuran keluarga, distribusi pendapatan, dan agama, temyata 

memang berbeda secara signifikan di dalam analisa cross section, tetapi tidak 

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam tingk:ah laku konsumsi agregat.4 

4 Michael K !:van, Op. Cit., hal.47 
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2.3. Pendapatan dan Konsumsi 

Secwa teoretis dilretahui bahwa tingkat konsumsi oleh suatu rumah tangga 

terhadap suatu hwang (khususnya dalam hal ini pangan) akan dipengaruhi oleh 

banyak faktor, namun disadari bahwa dalam praktik k&ena berl>agai sehab maka 

tidak rnWlgkin untuk meneliti semua faktor tersebut. Oleh ka.rena itu, biasanya yang 

diteliti dibatasl pada faktor-faktor yang pengaruhnya sangat penting, misalnya 

dalam hal ini faktor pendapetan (atau sering didekati dengan pengeluaron total). 

Anggapannya adalah sekalipun hanyak fak!Qr lain, pengaruhnya secara individu 

tidak penring. Di srunping itu, banyak dari filktor-filktor tersebut bernifat kualitatif 

dan sukar diukar secara kuautitatif. Dengan demikian, variabel pengganggunya 

tunduk pada suatu pola distribusi prohabilitas yang tertentu pula (Surcsmiathi, 

2007). 

Hubungan antara Pendapetan Konsumen dengan Konsumsinya ditunjukkan 

oleh !ru.rva Engle (Engle Curve). Engel CtnW ini adalah turunan dari fncqme 

Consumption Curve (ICC). Kurva Pendapetan - Konsumsi (Income Consumption 

Curve, ICC) adalah kurva yang menunjukkon titik keseimhangan konsumsi hansng 

dan jasa karena .perubahan pendapatan (Income) konsumen. Dengan kata lain bahwa 

untuk mengetohui hubungan antara tingkat pendapatan dengan jumluh suotu hwang 

tertentu yang dibeli oleh seornng kon.sumen dapet dijelaskan dengan Kurva Engel. 

Dikatakan bahwa ada dua bentuk kurva Engel (Robert Y. Ahw, !976), yakni 

bila konswnen membeli lebih banyak (sedikit) suatu hwang akibat naiknya 

pendapatan konswnen. maka barang itu disebut sebagai barang normal. 

Selanjutnya dikatakan bahwa apabila pendapatan lronsumen mill< terus· 

menerust awalnya konsumsi terhadap suatu ba.rang ak:an naik, tetapi suatu saat dia 

akan menca.pai maksimum atau konsumen telah rnencapai titik kejenuhan 

(saturation point). 

Peruhahan pendapatan (Income), konsumen menyebabkan kamampuan 

konsumen untuk mMdapatkan hwang dan Jasa yang dikonsumsi berubah. Pada 

Barang Normal, Pendapatan dan Konsumsi Konsumsi berbanding Lurus. 

Sedangkan untuk Barang Inferior, Pendapatan dan Konsumsi Konsumsi 

berbanding terbalik 
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2:.4. Konsep Elastisitas 

Elastisitas merupakan salah satu konsep penting untuk memahami beragan1 

permasalahan di bidang ekonomi. Konsep elastisitas sering dipakai sebagai dasar 

an~li$is ek<mqmi, S¢perti dill~ rn~ug~~li$i$ permintaan, penawaran, penerimaan 

pajak, mal!pun distribusi kemakmuran. Dalam bidang perekonomian daerah, konsep 

elastisi!as d~pat digunakan untuk memahami dampak dari s\llit\1 kebijakltn. Sebaglli 

contoh, Pemerintah Daerah dapat mengelllhui dampak kenaikan pajak atau susidi 

terha<lap pendapatan d<14'rah, tingkat pelayanan llUl$)1lll'aka!, ke$ejahleraan 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, pertumbakan investasi, dan indikatur ekonorni 

lainnya dengan menggunakan pendekatan elastisitas. Selaln itu, konsep elastisitas 

dapat digunakan untuk menganalisis dampak kenaikan pendapatan daerah terhadap 

pengeluaran daerah atau jenis pengeluaran daerah tertentu. Dengan kegunaannya 

ternebut, alat analisis ini dapat membantu pengambil kebijakan dalam memutuskan 

prioritas dan altematif bbijakan yang memberikan manfaal wrbesar b;lgi kem~uan 

daerah. 

Elastisitas dapat mengukor seberapa besar perubahan suatu variabel 

terhadap perubaban variabel lain. Sebagai contop, elastisitas Y terhadap X 

rnengukor berapa per.;en perubaban Y karena perubahan X sebesar I per.;en, 

Elastisitas Y terhadap X ~ % perubaban Y I % perubahan X ................. (2.2) 

Konsep elasdsitas terdapat beberapa jenis dan dengan mengetahui dan 

mernahami Konsep elastisitas tersebut, baik pelaku nsaha dan juga Pemerintah 

Daerah nantinya akan mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam 

pemerintahan daerah sesuai konteks yang dibadapi, baik dalam bai Pemerintah 

Daerah rnenjadi penyedia huang dan jasa publik maupun dalarn berbagai kondisi 

lainnya. 

Elastisitas yang dikaitkan dengan pendapatan disebut elastisitas pendapatan 

(income elasticity). Sedangkan elastisitas yang dikaitkan dengan harga barang lain 

disebut elastisitas si!ang (crass elasticity), dan biJa dikaitkan barga barang itu 

sendiri disebut elastisitas harga (price elasticity of demand). 

Berdasarkan kurva Engel, maka dapat dihltung besarnya dampak perubahan 

pendapatan konsumen terhadap konsumsi suatu barang, yang diukur dengan 
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koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan terhadap suatu barang (Income 

Elasticity of Demand) atau diberi kode E;, dengan rumus sebagai berikut (Roger Le 

Roy MiHer, 1978): 

Perseniase Perubahan Jumlah Barang yang Diminta 
E; = ""-- _______ . (2.3) 

Persentase Perubahan Pendapatan 

Bila suatu barang nilai {E; < 0), maka barang tersebut digolongkan sebagai 

barang inferior dan bila nilai (0 < E; < 1), maka barang tersebut dogolongkan 

sebagai barang kebutuhan pokok (necessi!J> goods). Sebaliknya, hila (E; > 1), maka 

barang tersebut digolongknn sebagai barang mewah (luxury goods). 

Gambar 1. Hubungan Pendapatan dan Jumlah Barang Yang Di Konsw:nsi 

m 

J 
f 

/ 

/ 
1i' 

l 
Jumlah Wiang yang dll!onsum11 

2.4.1. Elastisitas pendapatan dari permintaan (Income Elasticity of Demand) 

Rahardja dan Manurung (2002) mendefinisikan analisis sensitivitas atau 

elastisitas sebagai hubungan sebab akibat, aksi reaksi antara satu variabel dengan 

variabel lain. Angka elastisitas (koefisien elastisitas) adalah bilangan yang 

menunjukkan berapa persen satu variabel tak bebas akan bcrubah, sebagai reaksi 

knrena satu variabel lain (variabel bebas) berubah satu persen. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa elastisitas permintaan rnengukur perubahan relative da!am jum1ah 

unit barang yang dibeli sebagai akibat perubahan salah salu factor yang 

mempengaruhinya (ceteris paribus). Setidaknya ada tiga factor penting yang 

mempengaruhl permintaan terhadap suatu barang, yaitu harga barang itu scndiri, 
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harga barang lain, dan pendapa!an dimana Permintaan (pembelian) suatu harang 

atau jasa o!eh konsUfllen dipangarubi oleh perubahan penghasilan konsumen yang 

bersangkutan, baik dalam pengerfuut nominal maupun riil. 

Elastisitas Pendapatau (income etastkityfE:! mengukur berapa persen 

permintaan terbedap suaiu barang berubah bila pendapatan berubah sebesar satu 

persen atau dengan kata lain mengukur derajat respons perubahan pennintaan 

terhadap adanya perubahan penghasilan. Sejalan dengan yang disebutkan di alas, 

Sukimo (!9&5) menyebutkan bahwa koefisien yang menunjukkan sampai dimana 

besamya perubahan permintaan allls suatu barang sebagai akibat dari perubahan 

pendapallln pembeli dinamaka.~ elastisitas pendapatan tkni perminumn alliu MPC 

(Marginal propensity to consume) merupakan rasio an!ru:a perubahan konsumsi 

dengan perubahan pendapahm, atau kemiringan dari fungsi konsumsi. 

Pada dasamya terdapat tiga macam e!astisitas pendapatan, yaitu; elastisitas 

positif, negatif, dan no!. Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan 

(nyata) akan meningkatkan permintaan. Makin besar nilai Ei, elastisitas 

pendapatannya makin besar. Barang dengan E;>O merupakan barang normal 

(normal goods) dan bila nilai E; anlala 0 sampai I, harang ter:sebut merupakan 

kebutultan pokok (essential goods). Barang dangan ni!ai E; > I merupa.~an banu,g 

mewah (luxury goods). Sedangkan harang deJJgan E, < 0 , yailu harang harang yang 

memiliki permintaan menurun pada aaat pendapallln nyata meningkat disebllt 

harang infurior (inferior goads). 

I. EJasfuitas pendapatan yang bernUai positif 

U otuk kebanyakan barang, kenaikan pendapallln akan menyebabkan kenaikan 

pennintaan. Disini terdapat hubungan yang searah diMtara pendapatan dan 

perminlllnn, dengan demikian e/a:stisitas pendupalannya adalah posltif dan 

harang-harang yang demikian dinamakan barang normal. Dapat dibagi menjadi 

tiga macam, yaitu; 

(a) Elastisitas pendapalan uniter (E; ~ !) 

Kerika peningkallln dalam pendapallln direspon o!eh konsumen 

dengan peningkahm permintaan seeara proporsional. Perubaban 

permintaan yang positif akan memberikan elastisitas pendapatan yang 

positif pula. Sebagai oontoh jika pendapatan konsumen meningkat sebesar 
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50 persen maka aknn diimbangi dengan peningkatan pennintaan sebesar 

50 person, 

(b) Elastisitlls pendapatan inelastis (EJ <l) 

Elastisitas pendapatan dikatakan inelastistridrtk Elastis apabila 

koefisien elastisitasnya kurang dari satu !EJ<l ), yaitu apabila perubahan 

pendapatan menimbulkan peruba!lan yang kecil saja allis jumlab barnng 

yang diminta atau jika perubahan pendapatan sebe.sar I person 

rnenyebabkan perubahrut pannintaan kurang dan l persen. Secara 

matematis, koefisien elastisitas pendapatan inelastis bernilai kurang dari I 

tctapi positif. Berbagai jenis makanan dan hasil pertanian mempunyai 

elastisitas pendapatan yang kurang elastis, yaitu pertambaban 

pannintaannya berkembang lebih lambat danpeda pertambaban 

pendapatan. 

(c) Etastisitas pendapataa dikatakan elaslis (EJ >I) 

Elastisitas Pendapatan dikatakan Elas/is apabila koefisien 

e)aslisitasnya lebih dari satu (EJ > 1), yaitu apabila peruba.ban pendapatan 

menimbulkan pertmnbahan pannintaan yang lebih be.sar danpada 

perubalmn pendapatan atau jika perubahan pendapatan sebesar l persen 

menyebahkan perubahan permintaan lebih dan 1 persen. Barang-barnng 

tahan lanta dan barang rnewah lebili etastis bila dibandingkan dengan 

barang makanan dan hasU pertanian. 

2. EJa.:;tisitas pendapatan yang bernilai negatif £Ei < 0) 

Barang yang mengalarni pengurangan dalarn jumlah yang dibeli apabiin 

pendapatan bertambah atau kenaikan jumlah penghasilan justru mengakibatkan 

permintaan terbadap suatu barang menurun. Hal ini beruti babwa hubungan 

diaotara pendapatan dan pennintaan adalah berbalikan dan niloi elastisitasnya 

negatif. Barang seperti ini dinamakan btll'ang inferior. 

3. Elastlsitas pendapatan bemUai nol. Ketika pengbasilan meningkal, jumlab 

barang yang diminta tidak mengaluml perubaban. Berapa pun perubahan 

penghasiinn tidak aknn merubah permintaan (konsumsi) bamng tersebut. 
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E;<O O<Ei<l :f<~>l 
E,-.--=~~---t----------~-=~~----------+---~--~E; 

llarang 0 Barnng Norrnal/Barang kebutuhan Pokok 1 Barang 
Inferior Mcwah 

Terkait dengan definisis di atas, Sukimo (1985) menyebutkan bahwa 

berdasarkan kepada sifat perubahan permintaan yang akan berlaku apabila 

pendapatan berubah, berbagai jenis barang dapat dibedakan menjadi dua golongan, 

yaitn l3arang Normal dan Barang inferior. 

Barang Normal adalah apabila suatu barang mengalami kenaikan dalam 

permintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan. Sernentara Hartono (2004 ), 

mendeflnisikan barang normal sebegai barang yang permintaannya akan meningkat 

dengan meningkatnya pendapatan atau liXJSM > 0. Kebanyakan barang yang ada di 

masyarakat termasuk dalarn golongan ini. Beberapa contohnya adalah pakaian, 

sepatu, berbagai jenis kendaraan, dan berbagai jenis lnakanan, Ada dua faktor yang 

menyebabkan barang-barang seperti itu pennintaan akan mengalami kenaikan kaiau 

pendapatan para pembeli bertarnbal~ yaitu: (i) pertarnbahnn pendapatan menambah 

kemampuan untnk membeli lebih banyak barang-barang, dan (ii) mereka sekarang 

dapat menukar konsumsi mereka dari barang yang k:urang baik mutunya kepada 

barang-barang yang lebih baik. 

Gambar 3./nccmtt Consmuptlon Cmve dan Engel Curve untuk Baraog Nonnal 

, . 
• 
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Barang Mmvah (Ei>l) yaitu barang yang mengalami kenaikan permintaan 

bila pendapatan bertambah dimana kenaikan permintaannya lebih besar 

dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa 

perrnintaan terhadap barang mewah mempunyai derajat elastisitas yang besar 

(Rahardja dan manurung, 2002). 

Gambar 4. Income Concumplion Curve dan Engel Curve untuk Barang Mewab 

[~collie CaaoampUoa Cu•o (ICC) """'k a..,.,. a~ J\.f.,...ah En.~:~l Curve unluk Banon~~: M~walo 

Barang Inferior adalah barang yang banyak diminta oleh orang-orang yang 

berpendapatan rendah. Kalau pendapatan bertambah tinggi maka permintaan atas 

barang-barang yang tergolong barang inferior berkurang. Sejalan dengan Sukirno 

(1985}, Hartono (2004}, mendefinisikan barang inferior sebagai barang yang 

permintaannya akan menurun dengan meningkatnya pendapatan atau 3X/8M < 0. 

Para pembeli yang mengalami kenaikan pendapatan akan mengurangi 

pengeluarannya untuk membe1i barang-barang inferior dan menggantikannya 

dengan barang-barang yag lebih baik mutunya. Contoh: beras. Pada pendapatan 

yang rendah, sebagian besar dari pendapatannya digunakan untuk membeli beras. 

Kalau pendapatannya meningkat, konsumen mempunyai kemampuan untuk 

membeli barang lainnya dan mengurangi konsumsi berasnya. 
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Gambar 5. Income C<mcumpfion Curve dan Engel Curve lllll.uk Barang Inferior 

x, 

' 

~·~~--~--------·· ).1, Mo u, 

Berdasarkan besarnya koefisien elastisitas pendapatan, suatu barang dapat 

dikelompokkan ke dalam barang mewah., barang normal~ atau barang inferior. 

Hubungan eJastisitas pendapatan dengan kenal kan dan penurunan harga dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1. Hubungan Elastisitas Pendapatan Dugan Barga 

Keoaikan Barga Pcnurnnan Barga akau 
Nilai Elastisitas Sebutan akan 

Menl<lll<ibatkan 
Mengakibatkan 

E<O Barang lnferior Jumlab <!iminla 
>n<nnrun 

Jumlah <!iminta nail: 
.... 

Jumlall dlminta naik JwiDah diminta menurun 
O<E<f Sarang Normal dcng.an perscntasc dengan perscntase lcbib 

lebih rendah rendah 
Jumlah diminla nail: Jumlah diminla menurun 

E>l Barang Mcwah dcng,an pe:rswtase dcogan persentase lebih 
lcbin tinm tinggi 

2.4.2. Elastisitas Silang 

Elastisitas siiang menunjukk:an hubungan antarajumlah barang yang diminta 

terhadap perubahan barga barnng lain yang mempunyai hubungan dengan barang 

tersebut. Hubungan tersebut dapat bersifat pengganti. dapat pula bersifat pelengkap. 

Terdapattiga macam respons prubaban permintaan suatu barnng (misal barang A) 

karena perubaban barga barang lain (barang B), yaitu: positi( negatiJ:: dan noL 

Elastisitas yang dikaitkan dengao barga barang lain (elastisitas 

silanglcr05S elasticity!Ec) mengukur persentase perubahan permintaan akan suatu 
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barang sebagai akibat perubahan barga blU1l!lg lain sebesar satu persen. Nilai Ec 

mencerrninkan hubungan an!ara barang X dengan barang Y. Bila Ec>O, barang X 

merupakan barang substitusi barang Y. Kenaikan harga barang Y menyebahkan 

harga relatif X lebih murah sebingge permintaan ferbadap barang X meningkat. 

Misalkan, hila harga daging ayam nalk, maka permintaan terbadap daging sapi akan 

meningkat (ceteris paribus). karena seka..rnng harga daging sapi menjadi relative 

lebili murah dibandingkon dengan harga daging ayarn (meskipun seeara nominal 

masih lebih mahal). Nilai E.<O menunjukkan hubungan X dan Y adalah 

komplemenfer. X hanya bias diganakan bersama-sama dengan Y. Penambahan a!Jiu 

pengurangan ferbadap X, menyebabkan penarnbaban atau pengurangan permintaan 

terbadap Y. Kenalkan harga Y menyebahkan permintaan terhadap Y mentu:un, yang 

mcnyebabkan permintaan terbadap X iknt menurun. Mi .. lkan, hila barga BBM nalk 

(ceteris paribus), makadapat diduga pennintaan terhadap mobil akan berkurnng. 

1. Elastisilas silang P""itif. 

Peningkatan barga barang A menyebabkan peningkatan jumlah permintaan 

barang B. Sebagai contoh, peningkatan harga kopi meningkalkan pennintaan 

terba<lap feb. Kopi dan feb merupeknn dill! barn.ng yang dapet soling 

menggantikan (barang substitutil). 

2. ElastWtas sll.ong negoli£ 

Peningkatan harga barang A mengakibalkan turunnya permimaan barang B. 

Sebagai contoh, peningkatan harga bensin mengakibatkan penurunan 

penn.ilt"tf~Mt tcrhadap kendaraan berntotoc. Kedua barang tersebut bersifat 

komplementer (pelengkap). 

3. Elaslisilas silang nol. 

Peningkatan harga barang A tidak akan mengakibs!kan perubahan permintaan 

barang B. Dalam kaus semacam ini, kadua macam barang ticlak saling berkaitan. 

Sebagai contoh, kenaikan hargs kopi tidak akan betpengaruh terba<lap 

permintaan kendaraan bermotor. 

Hubungan antar barang berdasarkan nilal elastisitas silang dapat dililiat pada 

Tabel berik:ut 
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Taber 2.2. loterpretasi Elastlsitas Sftsng 

Nilai Hub'Ungan 
Kenaikao H~trga P~:nurunan Harga 

Elastisitas llarang A BsrangA 
Silan~ 

ant.rbanmg Mengak!batkan Mtngakibatksn 

E>O Suhmtutif 
Barnng B ya._.,g diminta Barang B yang dimil'l.la 

"'"' !urun 

E-O Tidak B~tta.ng B yung diffiinta aMWs B yang dirilinta 
beohubunwm - . tetap_ 

E<O K<.lmplementer 
B<!rang B yang diminta Barang B yang diminta 

turun nail< 

Pen~ukuran Elastisitaa Silanq 

Elastisitas Perubahan permintaan barang A Perubahan harga bar.mg S 
sllang • + ............. (2.4) 

bafaflg A Permlntaan barang A mula -mula Harga barang: e mula-mula 

% perubah.an permintaan ba.rang X 
Elastisitassilang bafang X= .................................. (2.5) 

% perubahan harga barang Y 

Contoh Pengukuran Elastisitas Silang 

Harg• mobil rata-rata naik dari Rp 90 juta menjadi Rp!OO juta, se<langkan 

pennin~n sepeda motor mengalami peningkatan da.rl T 00 urlit menjadt 127 unit. 

Berapa nilai elastisitas silang antara mobil dengan sepeda motor dan bagaimana 

hubungan kedua barang tersebut dapat dihitung sebagai berikut. 

Perubahan kua'!tltis se:peda motor Perubatian harg3 nlobll 
Elaslisitas silang = ----------• •••••.......... (2.6) 

Kuantita:s sepeda motiJf mula -mula Harga mobil mula -mula 

127-100 
=---

100 

=2,43 

100 juta- 90 juta 

90 juta 

27 
=--

100 

10 ju!B 

90 juta 

Karena elastisitas sHang bemilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan mobil dan sepeda motor bersifat substitutif(atau sating menggantikan). 
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Kaitan suatu banmg dengan berbagai barang lainnya dapat dibedakan dalam 

tiga golongan, yaitu: banmg pengganti (substitusi), banmg penggenap 

(komplementer), banmg yang tidak memiliki latitan dengan barnng lain. 

Ba111ng Penganti (substitusi) adalah suatu barang yang dapat menggantilatn 

fungsi dari barang lain. Contobnya adalah kopi dan teh. Seseorang yang suka 

minum teb selalu dapat menerima minuman kopi apabila teb tidak ada. Begitu juga 

sebaliknya. Harga barang pengganti dapat mempengaruhi perrnintaan barnng yang 

dapat digantilatnnya. Apabila banmg pengganti barganya semakin murah/mrun, 

maka banmg yang digantilatn akan mengalami pengu111Dgan dalam perminlaml. 

Demikian juga bila harga kopi turon, maka permintaan akan teh akan mengalami 

penurunan. 

Baraog l'engenap (komplementer) adalah bnrang yang selalu digonakan 

bersama-sama dengan banmg lainnya. Conlohnya adalah gula, dimana gula adalah 

barang penggenap dari kopi dan teh karena pada umurnnya orang meminum kopi 

atau teh harus dibubuhi gula. Demikian pula dengan latos & sepatu untuk pemain 

sepak bola. Kenaikan atau penunman permintaan akan barang pengger.ap selalu 

sejalan dengan perubaban pennintaan barang yang digenapinya. Kalau pennintann 

kopi dan ieh meningkat, maka pemintaan atas gula cenderung akan belil!mbal1 

pula. 

Barang yang tidak berkaitao adalab banmg yang tidak memiliki 

keterkaitan satu dengan lainnya. Perubaban pemtintaan suatu barang tersebut tidak 

akan mempengaruhi pennintaau barang lainnya. Contobnya adalah bern.l' deng!\11 

buku tulk 

2.4.3. Elastisitas Jaugka l'endek dan Jaogka l'anjang 

Rabardja dan Manurung (2002) menyebutkan babwa dinaensi waktu barus 

diperjelas bila ingin mengetahui berapa banyak perubshan permintaan dan 

penawaran berubah karena perubahan harga. Jika dimensi waktunya hanya satu 

tahun atau kurang, maka yang dibicarakan adalab tentang elastisitas jangka pendek. 

Sedangkan bila dimensi waktunya lebib dari satu tahun, ki!a berbicara tentang 

elastisitas jangka panjang. 

Untuk Elastisitas Harga (E!astisitas Pennintaan) barang-barang yang habis 

dipalati dalam waktu karang dari setahun (barang tidak tahan lama/nan durable 
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goods), elastisitas hargWlya lebih besar dalam jangka panjang dibandingkan dalarn 

jangka pondek. Sebalilmya untuk barang-barang yang masa konswnsinya lebih dari 

setahun (barang !alum lamaldurable goods) pormintaannya lebib elastis dalam 

jangka pondek dibandingkan jangka panjang. 

Sementara Elastistas Pendapatan dalarn jangka panjang bagi barnng

barang tidak laban lama/non durable goods, /e!Jih !Jesar dibandingkan dengan 

jangka pendek. nustrasinya, jika pondapatan pondapatan meningkat 20%, 

masyarakat yangtadinya banya mampu makan gaplek, selmraug sebenamya mampu 

membeli beras. Namun karena sndah terbiasa makan gaplek, mereka tidak segera 

mengganti konsumsinya dengan barns. Sebaliknya untuk barug-barang lllhan 

lama/durable goods, elastisitas pendapatan jangka pendeknya lebih bt!sor dari 

jangka patifang. Jibt pendapatan meningkat 25%, porubah&n pennintaan terbadap 

mobil dalam jangka pondek dapot mencapai misalnya 30%. T<taPi dalam jangka 

panjang lebih kecil karena seseorang tldak membeli mobil setiap tal!Un. 

Hampir semua barang memiliki penawaran yang lebih elastis dalam jangka 

panjang, dlbandingkan dalam jangka pondek. Sebab dalam jangka panjang 

porusahaan dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam jangka pondak . . 
Misalkart. porusahaan mobil tldak mungkin membangun pabrik mobil dl11a!n kurun 

waktu satu lahun, tetapi mungkin dalam waktu tiga atau emapat lahun. Dengan 

demikian kurva penawaran akan mobil dalam ja,glm panjang lcbih elastis 

dibandingkan dalam jngka pendek. 

Untuk beberapa barang seporti output sektor proparti, ponawaran dalam 

jangka pondeknya inelastis sempwna (E,9J) karena tidak mungkin membangun 

perumahan atau apartemen dalam jangka waktu pendek mlsalkan dalam waktu riga 

bulan. Sedangkan barang-barang daur ulang (recycling) elastisltas ponawarannya 

lebih elastis dalam jangka pondek dibandingjangka panjang. Contobnyalogam basi 

untuk kebutuhan iedustri dapat diperoleh dari basil primer pertambangan (primary 

metal) dan atau dari basil daur ulang. 

2.4A. Penggunaao Konsep Elastisitas: dalam Perumusan Kebijakau di Daerah 

Konsep elastisitas dapat digunakan untuk beragam kebutuhan analisis di 

daerah. Terkait kebijakan pombiayaan daerah, konsep elastisltas dapat berguna 

dalam menentukan sektor mana atau aktivitas mana yang dapat memberikan basil 
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yang paling signifikan atau yang menlmbulkan biaya paling minimaL Dengan 

demikian, tidak te:rjadi pemborosan pembiayaan dan efisiensi pembiayaan daerah 

dapat tercipta. Dalam penyediaan pelayanan publik di daerah, Pemerintah dapat 

menggunakan anaJisis elastisitas untuk mengetahui seberapa besar dampak 

peningkatan pengeluaran publik di sWI!U sektor terhadap peningkatan panerimaan 

(pajak dan retribusi) sektor tersebuL Sebagai penyedia barnng dan jasa publik, 

Pemerintah Daerah dapat pula menganaJisis dampak kenaikan tarif layanan umum 

terhadap berbagai faktor, misalnya terhadap pendapatan daerah. Di sisi lain, konsep 

elastisitas juga dapet berguna untuk mengnimr dampak lrebijakan subsidi terbadap 

peninglretan kualitas kehidupan masyarakat di daerah. 

Hasil anaJisis menggunakan konsep elastisitas juga dapat digunakan sebagai 

dasar atau ukuran dalam perencanaan, u1/llnanya telkait target yang ingin dicapal. 

Deng:m mengetahui elas6sitas suatu veriabel daerah rerbadap veriabel laimya, 

Pemerintah Daerah dapat menentukan target berdasad<an elas6sitas tersebut 

sakaiigus menynsun langkah-langlreh dan strategi yang akan di!akukan untuk 

mencapal target tersebut. Dengan demikian, kebijakan strategi dan prioritas 

pembiayaan daerah pun menjadi lebih ellsien dan efelctif. 

2.5. Konsep Ketabauan Pangan 

Seperti disampaikan Mujiati (2005} dalam Stmtegi Pengambangan 

Ketahanan Pangan Di Provinsi DKI Jakarta, bahwa konsep tentang ketahanan 

pangan yang telah diterima secara luas dapat didelirJsikan sebagai berikut: konsep 

ketahanan pangan adnlah "ketika setiap orang pada setiap saat memiliki 

aksesibilitas secara fisik dan ekonomi terhadap pangan yang cukup untuk 

memenubi kebutuban mereka agar dapat hidup produlctif dan sehaf' (World Bank, 

1986; Von Brenn et al., 1992; Chung et al., 1997). Kalimat "setiap saat" dengan 

jelas menunjukkan bahwa "berlanjutan" adal.ah e1emen penting daJam ket.ahanan 

pangan. l'rogram ketahanan pangan harus tidak hanya mementingkan kebutuban 

orang saat ini untuk periode yang terbatas, tetapi juga. untuk waktu dan gene.rasi 

mendatang. Program tersebut mementingkan ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

bukan ketahanan pangan sementara. 

Definisi ini secara implisit mencakup empat elemen ketahanan pangan 

(Maxwell, 1996): (a) ketersediaan; (b) aksesibilitas; (c) kearnanan; (d) 
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keberlanjutan. Keamanan dapat dibedakan menjadi dua komponen: stabilitas dan 

keandalan. ltu adalah ernpat (atau lima) kriteria kinelja untuk ketabanan pangan 

yang berkelanjutan. 

Pansdigma ketahanan pangan heikelanjutan (SFSI') menegaskon bahwa 

ketersediaan pangan yang cukup adalah panting tetapi tidak memadai untuk 

menjamin ketahanan pangan. Sesunggulrnya, tidak akan ada ketahanan pangan bila 

tidak ada ketersediaan pangan yang cukup untuk diakses. Namun demikian, 

meskipun tersedia pangan yang cukup, sebagian sebagian orang dapat menderita 

kelaparan karena tidak memiliki eukup akses terbadap pangan (hunger paradoks). 

Pansdigma itu juga tidak dapat mendeteksi kerentanan ketahanan pangan terhadap 

berbagai resiko (vumerabi/iry). Terlebih lagi, paradigma ten;ebut mengabaikan 

sustoinability, kondisi penting untuk mencapai kemhanan pangan berkelanjutan. 

!tulah mengapa pendekatan ketersediaan pangan (FAA) pada ketahanan pangan, 

termasuk swasembnda pangan, gaga! meneapai ketahanan pangan berkelanjutan di 

beberapa negara. 

Sen (198!) dalam Mujiati (2005) merubah FAA dengan mengajukan 

"aksesibilitas" sebagai komponen penting Jain dari ketahanan pangan. Sen 

menyatakan be.hwa entitlement atau kem.ampua..'l unhlk menguasai pangan yang 

cukup adalah determinan terpenting dar! ketabanan pangan. Akses terhadap pangan 

dapat me1alui pertukaren pa.'lllr (bantuan dan transfer). Pendekatan rood entitiement 

(FEA) pada ketahanan pangan menekankan pentingnya pandapatan rumah tangga, 

dan transfer pandapatan atau bantuan pangan untuk ketahanan pangan. FEA Ielah 

menunjukkan kelebihan dibanding FAA dalaru meujelasbn keiapamn diberbagai 

nogarn (Sen, 1981; 1988; !.<>eke and Ahmadi-Esfahami, 1993; Ravalion, 1997). Kita 

menduga krisis pangan Indonesia tahun 1998 disebabkan oleh kegagalan 

penguasaan bukan karena kekurangan pangan. Tetapi sebagian orang mengkritik 

bahwa FEA terlalu banyak menyoroti aspek ekonumi Qslam. 1997). Pendekatan 

tersebut gagal untuk menunjukkan pendngnya isu vulnerability dan sustainobility 

dalam masalah ketahanan pangan (Maxwell, 1996; Watts !111d Bohle, 1993). 

Askes dan ketersediaan pangan adalah sangat rentan terhadap berbagai 

resiko seperti prnduksi, perdagangan, harga, pendapatan, politik dan resiko sosial. 

Pada kenyataannya, kata "ketahanan" dalam istilah "ketabanan pangan" edalah 

pengakuan eksplisit peran resiko atau aspek kerentanan (vurnerability) dalam isu 
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ketahanan pangan. Dengan demikian vulnerability adalah komponen ponting dari 

keiahanan pangan. Suatu sistem kelahanan pangan yang berkelanjutan, menurut 

definisl harus mampu mengatasi berbagai resiko termasuk: penurunan pangan 

domestik (karena ketidaknormalan musim atau serangan hama). Oieh karena itu 

sistem keamanan £os:ial atau sistem jaring pengaman sosial juga merupakan 

komponen penting dari sistem kelahanan pangan yang berkelanjutan. Tidak adanya 

sistem keamanan sosial atau sistem jaring pengaman sosial memberikan andil 

terhadap timbulnya krisis pangan lndosesia 1998. 

Vulnerabilitas dapat dibedakan menjadai dua elemen; stabiltas dan 

keandalan. Stabili!as menunjukkan vulnerabilitas atau kerentanan intemai pada 

akses dan keternediaan pangan terhadap gangguan dcmestik, seperti pcnwunan 

produksi pangan domeJ;tik dan goncangan ekonomi. Reabilitas mengacu pada 

vulnerabilitas atau kerentanan eksternal pada akses dan ketersediaan pangan 

terhadap gangguan luar, seporti fluktuasi perdagangan intemasionaJ. Derajat 

swasemhada adalah detenninan penting keandalan ketetsedlaan pangan. 

Sustainahilitas menyarankan kontinuitas jangka panjang dari ketahanan 

pangan. Indikator praktis sustainabilitas adaiah trend non negotif .iangka panjang 

dari aks(:s dan ketersediaan pangan. Da1am kaitan ini sustainabiJitrts usa tani pangan 

adalah Sangat penting. Sceara umum program ketahanan pangan htlrus ramah 

lingkungan atau lestari secara ekologi. Kelestarian ekologi telah menjadi perbatian 

dunia. akhir-akhir ini. Elemen sustainabilita$ juga penfing untuk memperoleh 

dukungan intemasioaal pada program ketahanan pangan nasional. 

2.6. Te<Jri Analisa Regresi 

Istilah Regresi yang berarti ramalan atau tak.sinm pertama knli 

diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada tabun 1877. Regresi merupakan suatu 

ala! ukur yang juga digunakan untuk mengukur ada atau tidalmya korelasi antar 

variable. Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan analisis kurelasi, karena 

peda analisis itu kesulitan dalam menunjnkkan slop (tingkat pcrubahan suatu 

variable terhadap variable lainnya dapat ditentukan). Jadi, dengan analisis regresi 

peramalan atau perkiraan nilai variable terikat pada nilai variable bebas lebilt akurat 

pula (Hasan. 2002). 
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Seja!an dengan apa yang Ielah disebutkan di atas, Regresi atau pernrnalan 

adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang paling 

mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan lnformasi masa lalu dan 

sekarang yang dimiliki agar kesalahanuya dapat diperkecil (Riduw!lll, 2007). Lebih 

lanjut disebutklm, regresi dapat juga diartikan sebagai usaha memperkirakan 

perubahan dan berusaha rnencari pendekatan tentang apa yang akan teljadi. Dengan 

kata lain, regresi mengemukakan tentang lreingintahuan apa yang lerjadi dimasa 

depan untuk memberikan konstribusi menentukan keputusan yllllg terbaik. 

Pernn~na (2008) mendeflnisikan Analisis Regresi sebagai suatu studi 

mengenai hubungan antar variabel-variabel yang dipisahkan ke dalam dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas (X, independent, predictor, exp/(11'1atary) dan v-dliabel 

tuk bebas (Y, depende'lf, respon.<e). Biasanya hubunge_~ antar variabel tersebut 

digambarkan dalam buntuk model matematis, seperti y = bu + brx (jika 

hubung!lllnya tinier); y adalah variabul tak bebes, dan x adalah variabel bebas. 

Naehrowi (2006) menyebutkan bahwa pada prinsipnya model regresi tinier 

mempakan suatu model yang parametemya linier (bias saja modelnya tidak 

burbentuk garis lurus), dan secara kuantitatif dapst digunakan untuk menganalisis 
• 

pengarub suatu variabel terbudap variabellainnya. Ada dua jenis regresi linier yang 

sangat popular, yaitu regresi linier sederhana (simple regression)' dan regresi linier 

rnajemuk (multiple regression). Secara matematis hubungan antar variabel tersebut 

dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan antara variabel teriknt Y (variabel 

yang dipengaruhi) dengan satu atau lebih variabel bebas X, Xz, ... ., X, (variabel 

yeng men:pengaruhi). Sejalan dengan Ntwbrowi (2G06), Permau• (2008), 

menggelongkan benlasarkao banyakaylt variabel X, terdapat dua jenis Analisis 

Regresi yaitu Analisis Regresi Sedetbana (Simple)' dan Anslisis Regresi Ganda 

(Multiple)' dan berdasarkan bentuk hubungan variabel Y dan X, tenlapat dua 

jenis hubungan antara variabel Y (dependent variable) dengan variabul X 

5 SuMu mode! persarnaan regresj Y1.l1g hanya letdupat satu Vllriabel bebas dan modelnya ditulis.k:an: Y, := Iii!+ 
1}1X1 + u, ; dimana Fl ,2, ... ,N; u,"""'efror; N=banyaknya nbserv!ISi populasi. 

6 An.alisis Regtes.i Scdcrlillna digUllakart llfltuk menggrunbarkM hu!mngan antara satu variabel Y dengan satu 
va!i~l X, Sc<:am matemmis dapat dioontohklut, y"' 90 + D1x +Error QI.Wah model Regresi Scderhann. 

7 Anal isis Regrcsi Ganda digunakan untul: mcnggambartoon hubu.ugan satu '>llJiabel Y ~ banyak variabcl 
X. Secara ma!emlltis dapat diron!ohkan, y"" Bo + B1x1 ..,. ~;.:1 + B3xJ + ... +Error adafah model Regresi GmdL 
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(independent variable), yaitu hubungan Linier yaitu bentuk hubungan anlara Y dan 

X yang berupa garis lurus dan Non Linier yoltu bentuk hubungan antara Y dan X 

yang berupa kurva. 

Berdasarkan tipe datanya, Analisis Regresi digunakan untuk menganaiisis 

data bertipe Cross Sectional, yaitu d:illi yang dikurnpulkan pada waktu yang santa. 

Sedangkan untuk data yang bertipe Time Series, yaitu data yang dikumpulkan dari 

waktu ke wak-tu dengan periude waktu yang soma, lebih cocok dianalisis 

menggunakan Analisis Time Series. 

PRASYARAT ANALISISREGRESI 

• V ariabel dependen tercUstribusi t10fllla! 

• Korelasi antar prediktor yang rendah (tidak ada multikolinieril1ls) 

• Hubungan antam prediktor dan kriterium adalah linter 

• Homokedastisitas 

• Jika data prediktor bersifut kualitatif Geuder, agama, dsb} maka perlu 

ditransformasi menjadi variabet dummy 

Riduwan (2007) menyehutkan bahwa kegunaan regresi dalam penelitian 

salah satunya adalah untuk merarnaikan atau memprediksi variabel terikat (Y} 

apabila varia~el bebas (X) diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis ~.arena 

didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab airibat (kausal) variabel 

bebas (X) terbadap variabel terikat (Y). Pada dasamya ana!isis regresi dan analisis 

korelasi keduanya memiliki hubungan yang sangst kuat, dan mempunyni keerotan. 

Setiap anaJisis regresi otomatis ada analisis korelastnya. tetapi sebaliknya analisis 

korelasi beJum tentu diuji regresi atau diteruskan dengan ana1isis regresi. 

2.6.1. Peudekamn Kuadrat terkull Bi .. a (OLS) 

Seperti disampaikan oleh Naclrrowi (2006) bahwa Pendekatao Kuadrnt 

Terkecil Biasa (Ordinary Least Square) da!am menaksir parameter regresi pada 

model regresi linier sederhana sering digunakan untuk mencapai pcnyimpangan 

atau e110r yang minimal. Dengan metude ini diharapkan diperoleh persamaan garis 

regresi yang berada sedekat mungkin pada semua nilai observasi atau dangan kata 

lain metode kuadrat terkecil ini rnenghasiikan deviasi antara persamaan garis regresi 

Universitas Indonesia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



47 

ye Po + p,x dengan titik-titik pcngamatan menjadi sekecil mungkin. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa Priosip OLS adalah mencari nilai penduga Po dan p, sedemikian 

sehingga fungsi regresi yang terestimasi dekat sekali dengan model regresi yang 

sesWlgguhnya. Sejalan dengan •I" yang telah disampaikan di etas, Soegipto (l996) 

menambabkan bahwa metode kuadrat terkecil menghasilkan garis iurus dengan 

kesesuaian terbaik (best-fitting) dan meminimumkan jumlah kuadrat jarak deviasi 

vertikal terhadap garis. 

Pada penelitian ini metode OLS digunakan untuk mengestimasi koefisien 

regresi yang sa1ah satunya mempakan koefisien e)astisltas dari model regresi tinier 

sederhana untuk mengelahui peng1iluh tingkal pendapabn terbadap pengeluanm 

konsumsi tiap komoditi dan kalompok bahan pangan heW!Uli di DKI Jakarta pada 

tahun2007. 

2.9.2. Pondekatan Kuadrat Terkecll (Pooled uast Square/PLS) 

Metode Pooled Least Square merupakan pengemhangan dari mctode 

Ordinary Least Square (OLS) dan biasanya digunakan untuk data panel dengan cara 

meJakukan pooling seluruh data yang kita rniliki sebanyak N data time series clan T 

data cross section. Penulisan fungsi ko(.suntsi yang dianalisa pada penelitian ini 

menjadi sebagui barikut: 

Yit = ~ + 13J Xltt + eir ......................................................................................... (2.7) 

untukl ~I, 2 .... , Ndant ~I, 2 ... . , T 

dima.na i adalah cross-section identlfiers dan 1 adaJah time-series identifiers. 

Pendekatan yang paling sederbana untuk. mc!almkM estim••i pada 

persamaan di atas adalah dengan me.ngabaikan dimensi cross-section dan time

sen'es dari data panel dan mengestimasi data dengan metode kuadrat terkecil biasa 

(OLS) yang diterapkan dalam data yang berbantuk pool. DengM menggunakan 

metode PLS maka model mengasumsikan bahwa p]lai intercept edalah sama Model 

juga mengasumsikan bahwa slope koefisien dari dua varlabe1 adaJah identik untuk 

semua individu. 

Pada penelitian ini metode PLS digunakan wrtuk mengestimasi koefisien 

regresi yang satah satunya merupakan koefisien elastisitas dari model regresi Hnier 

sederhana untuk mengelahui pe0g1iluh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran 

konsumsi kelompok bahan pangan heW!Uli di DKJ Jakarta selama periode lahun 

1987-2007. 
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:2. 7~ Heteroskedastisitas 

Aswnsi dasar yang perlu di uji untuk penel data adl!lah uji 

heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan jika uji bausman menghasilkan FEM sebagai 

model yang terpilih. LM test dilakukan d"ngan hipotesa sebagai betikut: 

H,: Tidak terdapat heteroskedastisitas; 

H1: Terdapat heteroskedastis!tas. 

Heteroskedastisitns te1jadi jika varians dati error berubah. Masalah ini biasa 

muneul pada data cress section dan biasanya tidak teijadi pada data time series. 

Konsekuensi dari adanya Heteroskedastisitas adalah menghasilkan parameter 

estimasi yang tidak bias namun tidak lagi BLUE. Penyebah Heteroakedastisitas; 

berkurangnya gangguan dengan bertambahnya waktu, gangguan dapat bertambah 

jika ni!ai variabe! independen bertambah, rnetode pengomipulan data kunmg baik, 

munculnya outlier, dan kurang tepat dalam membuat spesifikasi mode!. 

Adapun pengujian pelangganrn heteroskedastisitas yang akan dilakukan jika 

dipertnkan adalah dengan LM Test sebagal berikut: 

LM= ~ ±[; J •••••••••••••''' • '''' •0 ' n• ••••••• ••••••••••• o (2,8) 

Fl 

Selanjutnya n.i!ai LM dibandingkan dengan iJ. tabeL Jika nilai x2 tabel < LM maka 

terima H, yang belarti dalam data tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Sedangkan jika ;r.2tabel> LM maka to!ak HO yang berarti dalam data terdapat 

rnasalah hcteroskedastisitas. 

Selanjutnya jika data mengandung masalah heteroskedastis maka 

dihilangkan dengan melakukan regresi fiXed effect dengan weighted cross section. 

2. 7 .1. Aotisipasi terhadap heteroskedastisitas 

Sebagaimana Ielah disampaikan sebelumnya bahwa penyebab 

Hereroskedastisitas adalah berkunmgnya gangguan dengan bertambabnya waktu, 

gangguan dapat bertambah jika nilai variahel independen bertambah, metode 

pengompulan data kurang balk, munculnya outlier, dan kunmg tepat dalam 

membuat spesifikasi model (Nachrowi, 2006). 
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Dalam penelitian ini untuk mengbindari atau minima1isisasi teljadinya 

Heteroskedastisitas yang akan menghasilkan parameter estimasi yang tidak bias 

namun tidak Jagi BLUE maka sebelum melakukan Run data terlebih dahulu 

dilakukan transforms!. Metod.;; transfomiasi yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah dengan membagi Variabel Bebas dan Variabel Terikat dengar 1/,jn, dimana 

n, merupakan jumlah sampel pada tiap-tiap l<e!ornpnk pungeluaran. Dengan 

dilaknkannya tral!Sformasi data terlebih dahulu, maka dibarapkar estimasi yang 

diimsilkar akan tidal<. bias dan BLUE. 

Menurut Nachmwi (2006), punnasalahan heteroskedastisitas harus diatasi 

dan terdapat berbagai macarn teknik yang dapat digunakan untnk mengatasi 

masalah in.i, yaitu: 

I. Metode Generalized Least Squares (GLS) 

Metode inl sering disebut dengan Metode Kuadrat Terkecil Tertimbang, 

Metode inl hanya dapat terapl<en jil<e .,,z diketahui. Caranya dengan mengalikao 

masing-masing variabel dengan 11 <.Ti seperti persamaan dib"wah ini. Jika 

persamaan: 

YJ = Po + ~,X;+ U1 dengan Var (uJ) ~ cr? ........................................ (2.9) 

maka: 

a tau: 

Y/<r; = llo I a1 t- p,X;icr;)+Ui/a; ........................................................ (2.11) 

atau dapat dituliskan sbb: 
• y,•~ llo + p,x,•+u,• ......................................................................... (2.12) 

Pembuktian: 

E(u,*') = E(u;2/ a?)= 1/ cr.' E(u/) = I/ al (<S,'); konstan ......•............. (2.13) 

Berdasarkar hasil pumbuktian di atas (2.!3) dimana residualnya telah 

homoskedastis, maka model (2.12) dapat diduga dengan OLS. 

2. Transfunnsi dengan 1/XJ 

Dalarn banyak pumbuatan model regresi, ternyata banyak nilai-nilai <r.' hampir 

tidal<. banyak diketahui. Untuk menaggulangi kendala tersebut maka digunakan 

aswnsi untuk menentukan nilai cr?. Asumsf tersebut adalah: 
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B(u,') ~ o' . X2
; 

Dengan asumsi demikian, make transforrnasi dilakukan dengan mernbagi model 

(2.9) dengan X;. Sehingga model akan menjadi: 

YJIX;~floiX;+P;+U;fX; ................................................... (2.14) 

A tau: 

Yr• =PoX*+ ~L +Vi ............................................... , ..... , ......... (2.15) 

Pembuktian: 

E(v;') ~ E(u2;1 X2
;) ~ II X21 B(u~) = II X'; (o'X2;) =a' konstan .............. (2.16) 

Berdasarkan hasil pembuktian di atas (2.! 6) dimana residualnya telab 

homoskedastis, maka model (2.15) dapat diduga dengan OLS dengan 

meregresikan Yi!Xi dengan !/Xi. Pematikan persamaan hasil lr.insfonnsi (2.15) 

menunjukkan babwa yang menjadi slope adalab ~o dan yang menjadi intersep 

odalab ~ •. 

3. TransformltSi dengan 1/~Xi 

Pada transformasi inl diasumsikan bahwa: 

B(u/)~ a' . X; 

Setelah dltransformasi maka model akan menjadl: 

Y; 14X; =flo (li-./XJ + PdX; + Uj ( 1/..Jxj) ................................... {2.17) 

Aiau: 

y,• =flo*+ ~~x,• + v; ........................................................... (2.18) 

Pembuktian: 

B(v;') ~E(u2JHX2;) =II X; E(u2J) =II X; (a' X~ =a'konstan .............. (2.19) 

4. Transformasl dengan E(Y;) 

Transformasi ini diiandasi dengan asumsi bahwa 

E(u/) = a' . [ E(y; )]2 

Y;I[E(Y;)]= Jlo.(li[E(Y;)]) + pL(X; I[E(Y;)]) + UJ[E(Y;)] .................. (2.20) 

Atau dapat ditulis dengan: 

y,• = llo* + p,x,• + v; ............................................................. (2.21) 
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Pembuktian: 

E(v;'} ~ E(u2.;/[E(y;)]2) ~ li[E(y_j)J2.E(u2
;) ~ 

~ li[E(y;)]2 
.( o".[E(y;)J'F<f'konstan .................................... , ............ (2.22) 

5. Pennasalahan dalam transfonnasi ini adalah tidak diketahuinya nilai P., dan p, 
sehingga niJai E(Y J juga tidak dapat diketahui. Oleh karena itu, transfonnsi 

dapat di!akukan dengan memanli!atkan model regresi yang diduga, yailu Y;= bo 

+ b, X;, yang sekaligus merupakan pcnduga E(Y;), atau sering dinotasikan 

dengan Y. Oleh karen a itu, pc!'Srullaa11 hasil transfonnasi ada!ah: 

Y; I Y; ~ ~ofY; + p,. (XJY;)+ UJY; ............................................. (2.23) 

6. Transformasi dengan Logaritma 

Transformasi ini ditujukan untuk memperkecil skala antar variabel bebas. 

Dengan semakin 14sempitnya" range nilai observasi, diharapbn variasi error 

juga tidak akan berbeda besar antar kelompck observasi. Adapun model yMg 

digunakan adalah; 

Ln Y; ~ Jlo + p,, LnX; + U; ........................................................... (2.24) 

2.8. Refereasi Penelitillll 
Berikut ini adaJab penelitian-peneiitian terdahu1u yang menjadi acuan dan 

referensi penulis da1am meJakukan penelitian, 

NO llAMA JUDUL METODE HAS!L ··-1 LPEM. FEU!, 1985. Uponan ~neli!i;;n AnaliGis D&skrip!if Dala nogkat konsul'l16i ikan di DKI 
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&1961) ~unfuk t&ir.pe, ikan. daging ayan. !ahu, mend-- ""' & Oag!ng sap;-

elasliri!as pengeluar<~~ !idak p&l'lgeluaran unluk konsumsi iKafi di 
dise!:W:an. Jabllabek {1981) Obih keo1 

t1aripadajenls lauk substi!Usl 
{dagll!g "~· ayam dkt Solin f-
harga dan P4ilndapalan rumah 
lMgga, faktor Xebutuhan dan 

~~"f . dalam at ii<M. , I.PE~Fru. 1991. llipo'lln- -~Oala F-yang palifl9 """"""""' 

""""'"'""'"""' Selv<t<<lr("""""'l"" pr$ietMsi k.onst.msi ikan segar !Ji 
di OKI Jakarta {D;ta Oala Pfilrll!lr (hasD W~WY DKI JakGrla adalah pemlapalan 
Susena$1987) 1-)-$\udy kOnSl.lrnEH1. Seta!n itiJ, faldor peoet~!.u 

pustaka. Molode analisis lainnya adalall jum!ah & komposisi 
kuantitalif unM keluarga, tiogkal pgndidiknn, harg&, 

"""""~"' '""'""' kMdoogan pntein dan 
elas!sila'l pengefuara)lidak aksesmllilasnya. 
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NQ - JVDUL MIITODo HASIL 
7 l1rin!l Ari"og;b Analisa Perilaku linear Approxirr.alioo d !he Pangsa pengelumn pangan 

(200<) Kansttmsl Pangan Alrrosl Ideal Demand sumberprolein Mwaoi sangat 
&.Jrber Prolein System {WAIOS) mOOel rendah, 'iiebaliknya pangsa 
Hewani dan Haba1i pengeluarno pangttn suniler protein 
~a Masa Krisis nabati domiMn; pangsa 
Ekooomi di Jawa pengeluaran psogan sumber protein 
{Data SuSI!nas 1999 heweni meningkal.seiring doogan 
di OKI Jakarta. 4<1bar, meningkatnya mendapalan, 
Jaleng, DIY &Ja1im) sebali!<.nya unruk pangsa 

pengeluafall pangan sumber protein 
naball; respon penrin!aan ke!ompok. 
9angan sumber protein hewani dan 
nabali bersifat illelastis terhactap 
perubahan pendapatan; kCQJali 
unlt.lk kelompok semalia, respon 
per!l'Mnlaan pangan sumber prolein 
h~i clan nahilli lerh~i!P 
perubahan harga berslfatlnelastis; 
pada umumnya respon perminlaan 
panga~ sumber protein hewanl dan 
nabati terhadap perubliban harga 
bagi rumah ~.angga di pedesaan 
lebih elaslis diband"ng rornah tangga 
di perkotaan; ha!!J8 oorealia 
be<peog""'kual-

I 
pennintaan lt:e£o.:'llp:lll: PM\1311 
lairmya. 
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PROFIL PROVINSI DKI JAKARTA 

3.1. Kondisi GeogrnDs 

Jakarta terdiri dari dataran rendab dengan ketinggian rata~rata 7 meter di atas 

pennukaan !aut, terletak pada posisi 6°12' Lintang Selatan dan !06°48' Bujur 

Timur. Berdasarkan Keputusan Gubemur Nomor 1227 Tahun 1989, luas wilayah 

Provinsi OK! Jakarta adalah 7.659,02 km2, terdirl darl daratan seluas 661,52 km2, 

term!ISuk 110 pulau di Kepulauan Serlbu, dan lautan seluas 6.997,50 km2. Provinsi 

DKI Jakarta terbagi menjadi 5 wilayah kotamadya dan satu kahupaten administratif, 

yakni: Kotamadya Jakarta Pusat dengan lUllS 47,90 km2
, Jakarta Utara dengan luas 

142,20 km2
, Jakarta Barat dengan luas 126,15 km2

, Jakarta Selatan dengan luas 

145,73 km2
, dan Kotamadya Jakarta Timur dengan luas 187,73 km2

, serta 

Kabupaten AdministratifKepulauan Serlbu dengan luas I 1,81 km2
• Di sebelah utara 

membentang pantai sepanjang 35 km, yang menjadi tempat beanuarnnya 13 bnah 

sungai dan 2 bnah kana!. Di sebelah se1atan dan tbuur berbatasan dengan Kota 

Depok, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi, sebelah barat uengan 

Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang) serta di sebelah utara dengan Laut Jawa. 

Secara geologis. seiuruh dataran terdiri dari cndapan pleist()Cene yang terdapat pada 

±50 m di bawah pennukaan tanah. Bagian selatan terdiri atas !apison alluvial, 

sedang dataran rendah pantai merentang ke bagian pedalaman sekitar 1 0 bn. 

Dibaw-.Jmya terdapat lapisan endapan yang lebih tu> yang tidak tampak pada 

pannukaan tanah karena lertimbun se1urulmya oleh endapan alluvium. Di wilayah 

bagian uta.-a baru terdapat pada kedalaman 10-25 m, makin ke selatan permubian 

keras semakin dangkal 8-15 m. Pada bagian tertentu juga tetdapat lapisan 

pormu.'<aan tanah yang keras dengan kedalaman 40 m. Keadaan Kola Jakarta 

umumnya berlklim panas dengan suhu udara maksimum berkisar 32,7'C - 34:c 
pada siang hari, dan suhu udara min.i.rnum berkisar 23,8~c - 25,4°C pada malam 

harl. Rata-rata curah hujan sepanjang tabun 237,96 mm, selama pedode 2002-2006 

curah hujan terendah sebesar 122,0 mm teljadi pada tabun 2002 dan tertinggi 

sebesar 267,4 mm teljadi pada tabun 2005, dengan tingkat kelembaban udara 

mencapai 73,0 • 78,0 person dan kecepatan angin ral9crata mencapai 2,2 m/detik • 

2,5 m/detik. 
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3.2. Kondlsi Inmografi 

Secasa umum jumlah penduduk DKI Jakarta terus mengalami peningkatan 

sepanjang tahun !980-2007. Pada tahun 1980 jumlah penduduk DKI Jakarta baru 

mencapai 6,5 juta jiwa, tahun !990 meningkat pesat menjadi 8,26 juta jiwa. 

Pertumbuhan penduduk pada periode ini cukup tinggi yaitu mencapai 2,4% per 

tahun. Sementaru jumlah pendaduk dalam periode 2002-2006 juga mengalami 

peningkatan walaupun pertumbuhannya mengalami penurunan. Tahun 2002 jumlah 

penduduk sekitar 8,50 juta jiwa, tahun 2006 meningkat menjadi 8,96 juta jiwa, dan 

jumlah penduduk DK!Jakarta pada tahun 2007 mencapal9,057 jutajiwa dan dalam 

lima tahun ke depan jumlahnya diperkirakan meneapai 9,1 juta orang. Kepadatan 

peododuk pada tahun 2002 mcncapai 12.664 penduduk per km2
, tahun 2006 

mencapai 13.545 penduduk per km1 dan diperkirakan dalam lima tahun kcdcpan 

mencapai 13.756 pendoduk per km1
. 

Laju pertumbuhan penduduk pada periode tahun 1980-1990 sebesar 2,42 

persen per tahun. menurun pada periode 1990-2000 dengan laju 0,16 person. Pada 

periode 2000..2005, laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,06 person per tahun. 

Sepanjang periode 2002-2006 anglw. kematian bayi turun secara signifikan, yaitu 

dari 19,0 per lOCO kelahiran hidup tahun 20U2 menjadi 13,7 per 1000 kela.'llr.m 

hidup pada tahun 2006. Deogan penurunan anglw. kelahiran total dari 1,56 pada 

tahun 2000 menjadi 1,53 pada tahun 2006, maka terlihat faktor dominan yang 

mempengaruhi pertambal!an juudah penduduk adalah tunmnya angka kematian hay! 

disamping migrasi dalam jumlah yang C1Lirup besar karena pengaruh daya tarik Kota 

Jakarta sebagai. pwat &dministrasi pernerintaban,. ekonomi, kcuaugan, dan bisnis. 

Dilihat dar! struktur umur, penduduk Jakarta sudah mengarah ke "pendoduk tua", 

artinya propersi "penduduk mude" yaitu yang berumur 0-14 tahun sudah mulai 

menurun. Bila pada tahun 1990, propersi penduduk muda masih sebesar 31,9 

person, maka pada tahun 2006 propers! ini menurun meojadi 23,8 persen. Sepanjang 

tahun 2002-2006, propers! penduduk umur muda ter.rebut relatif stabil, yaitu sekitar 

23,8 persen. Sebaliknya proporsi penduduk usia lanjut (65 tahun ke atas} naik dari 

1,5 person pada tahun 1990, menjadi 2,2 persen pada tahun 2000. Tahun 2006, 

propers! penduduk usia lanjut menga!ami kenaikan menjadi 3,23 persen. Kenaikan 

panduduk lansia mencerminkan adanya kenaikan rata-rata usia harapan hidup, yaitu 

dari 72,79tahun pada tahun 2002 menjadi 74,14 tahun pada tahun 2006. 
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3.3. Somber Kekayaan Alam 

Jakarta dengan kondisi geografis lautan yang lebih luas dari daratan memiliki 

potensi surnber daya Jaut yang cukup besar, yakni berupa sumber daya mineral dan 

basil !aut. Sumher daya mineral yang dihasilkan, tepatnya di Pulau Pahelokan, 

Kepulauan Seribu, herupa minyak bumi dan gas mulai dieksploilasi sejak tahun 

2000 dengan rata-mta kapasilas prodaksi sekitar 4 juta bate! par tahun. Kekayaan 

!aut yang dapat dieksploitasi herupa ikan konsumsi dan ikan bias. Selama lima tahun 

tetakhir, !iap tahunnya rata-rata produksi ikan konsumsi rnencapai 123 ribu ton dan 

prodaksi ikan bias mencapai 59,86 juta ekor. 

3.4~ PereJronomian 

D;dam lima tahun tetakhir, Produk Domestik Regional Brutn (PDRB) atas 

dasar harga herlaku secara nominal mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

yaitu dari Rp.299,97 triliun pada tahun 2002 menjadi Rp.500,76 triliun pada tahun 

2006. Dominasi sektor perdagangan, hotel dan restoran, se.rto selctor keuaogan, 

persewaan dan jasa lainnya dalam perekonomian Jakarta belwn tergoyahkan 

"disamping sektcr bangunar. dan sektor jasa-jasa. 

Sebagai tulang punggung perekonomian kola, peran selctor perdagangan dan 

jasa dalam pemhentukan PDRB m<mcapai lebih dari 70 persen. Sektor perdagaogan 

dan jasa meliputi sektor perdagangan, ho:e~ dan restomn dengan kontrlbusi selcitar 

20 per.ren; sektor jasa keuangan, persewaan, dan jasa perusah..., sekitar 3 I persen 

Uan sisanya dari selct.or pengangk.utad dan komunik:asi seri.a sekl<>r jssa-jasa Jainnya. 

Perturnbuhan ekonomi selama Hma tahun rata-rata mencapai 6 petsen per tahun. Jika 

pada tahun 2002 pertumbuhan ekonomi hanya 4,89 persen, maka pada tahun 2005 

Ielah mencapai 6,01 persen dan tahun 2006 mencapai 5,90 parsen 

PDRB per kapita alas dasar harga herlaku so lama lima tahun juga men gal ami 

peningkatan yang signifikan, yaknl dari Rp.35,30 juta per kapita pada tahun 2002 

menjadi Rp.57,26 juta per kapita pada tahun 2006. PDRB per kapita atas dasar harga 

konstan tahun 2000 mencapai Rp.29,46 juta per kapita tahun 2002 meningkat 

menjadi Rp.35,70 juta per kapita tahun 2007. 

Inflasi dalam tiga tahun tetakhir menunjukkan perkembangan yaog 

her!luktuatif. Pada tahun 2002 inflasi DKI Jakarta mencapai 9,08 persen, kemudian 
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turun menjadi 5, 78 peiSell pad a tahun 2003, dan tahun 2004 meningkat menjadi 5,87 

p-..rnen. Peningkatan yang sangat tinggi te~adi pada tahun 2005 dimana inllasi 

mencapai dua digit yaitu sebesar 16,06 petSei!, dan kembali turun menjadi 6,03 

persen pada lahun 2006. 

Perkembengan inflasi yang cukup berfluktuatif banyak disebabkan oleh 

kebijakan Pemerintah Posat dalam merespon tekanan-tekanan yang te!jadi dalam 

perekooomian secara keseluruhan melalui kebijal'.an admin;stered prices seperti 

harga BBM, nilai cukal rokok, tariftol dan rAM, serta tarif anglrutan dalam kota. 

3.5. Sosial Budaya 

Perlrumbangan lndeks Pembangunan Manusia (!PM) selama periode 2002-

2005 mengalami penlogkalan. yalmi dari 75,6 pada lahun 2002 menjadi 76,1 pada 

tahun 2005. Angka ternebut merupakan anglru tertinggl dlbendingkan dengan 

provinsi lain di Indonesia. Sementara itu, !PM untuk nasional naik dari 65,8 pada 

tahun 2002 menjadi 69,6 pada lahun 2005. 

Koefisien Gini selama periode 2002-2006 menunjukksn anglru yang 

berflak!uatif. Kondisi ini rnenunjukksn adanya perubahan distribusi pendapatan, 

wa!aupun ketimpangan pendapatan te."Sebut masih dalam kategori ketimpaagan 

rendah, yakni 0,389 pada tahun 2002 dan 0,360 pada tahun 2006. lndi.kator sosial 

lainnya adalah jumlah penduduk miskin. Berdasadtan basil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) jumlah penduduk miskin peda tahun 2002 sebesar 277 ribu 

orang dan pada lahun 2007 menjadi 405,7 ribu orang. 

Seiama lima iahun terakliir Angku Harnpan Hidup juga mengaJami 

peningkatan yakni dari 72 tahon pada tahun 2002 menjadi 74 tahun pada tahun 

2006. 

Disamping indikator·indikator tersebut, kondisi sosia1 budaya dapat juga 

dilihat dari angka ktiminalims dan angka kenakalan remaja. Jika pada taboo 2005 

angka ktiminalitas mencapai 50.689 kasus dan padalahun 2006 meninglrut menjadi 

66.447 kasus. Pada tahon 2005 angka kenakelaa remaja adalah 26 kasus, sadangkan 

pada tahun 2006 turun menjadi !2 kasus. 
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3.6. Ketahanan Pangan 

Beberapa kondisi yang berkaitan dengan ketahanan pangan, antara lain: 

l. Kebutuhan bahan pangan rata-rata 900.000 ton berns per tahun, 136.800 ton 

minyak goreng per tahun, 201.600 ton gula per tahun, 135.390 ton telur per 

tahun, 233 juta liter susu, 215.342 ton daging per tahilll, 2!9.355 ton ikan per 

tahun. 

2. T elah dibentuk Tim Ketahanan Pangan dengan Keputusan Gubemur Nomor I 54 

tahun 2002. 

3. Tetah ditetapkan Pera!uran Daerah Nomor 8 tahun 2004 tentang Pengenda!ian 

Mulu dan Keamanan Komoditas Hasll Pertanian di Provinsi DK! Jakarta. 

4. Setiap Kelurahan telah dibangun lumbung pangan. 

Beberapa masalah terkait dengan ketahanan pangan, antara lain: 

l. Sistem distribusi komoditas kebntuban bahan pokok perlu dioptimalkan dan 

dikendalikan. 

2. Per-dllan Tim Ketahanan Pangan dan Tim Evaluasi Ha.-ga masih perlu 

ditingka.tkan. 

3. Produk: hukum yang berkaitan dengan mutu dan kea.t~anan pangen masih periu 

disosialisasikart 

4. Lumbung pangan di tingla!t Kelntuban perlu tebih diefekti!kan. 

3.7. Perkembangan Pendapatan1 PengeJuaran dan Konsumsi Rumah Tangga 
Di DKI Jaluiria 

3.7.1. Proyeksi Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta tabun 2008-2013 

Pendapatan Daerah merupakan hale Pemerintah Dacrah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dan merupakan perkirrum ya.,g terukur seoara 

rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. Sesua1 Peraturan 

Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pongelolaan Keuangan Daerah, 

komponen Pendapatan Daerah terdiri dari: Pen<lapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

l'erimbangan, dan Lain-Lain Pendapatan Yang Sah. 

Adapun jenis PAD terdiri dari: Pajak Daerah,Retrlbusi Daerah, Hasil 

Peru.'3haan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 

Dipisahkan, serta Lain· Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah. 
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Sedangkan jenis Dana Perimbangan terdiri dari Bagi Hasil Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak atas Tarum dan Bangunan (BI'HTB), dan 

Pajak Penghasilan (!'Ph) Perorangan; Bagi Hasil Sumber Daya Alam (SDA), serta 

Dana Alokasi Umum. 

Berdasarkan proyeksi indikntor makro ekonomi dan realisasi pendapatan 

4aerah selama 5 tahun terakhir, maka proyeksi pendapatan daerah dalam 5 tahun ke 

depan dapat dilihat padatabel berikut: 

Toln!l3.t p,.bi l'oml•t•l1~n a--Oil-T"""'7llllli·2DI3 
(llilyar /lupia/1/ 

Kllmplllllll l'wlap-- 2UDB 2009 21!111 200 21112 2DI3 
I 

A. Pajal:: Daeraft. 8.184.27 fl317.2li 10.41JQBB llszt1ll l~li!ltlll Wlll411 
B. R"'lrusi 0- :lllas7 3114.64 IOQIG llliGB 433.42 45QII4 
~ laba Usi11allaerah 111l91 lD?.SI 2lilU2 291.55 35l.7S W4 
D.l.ain·lail'l PAD Yang Sail 1.~13 1.547.55 t11i5.53 1Jl!ltli3 !21l.81 Z553llll 

2.1!A!U PERINilAHIW! 8.380.00 915334 1031339 l19l44 12]117.11 ~.!12:1.211 
.l Hagf lfaSil Pajak 8.15Qilll ll!IIQ5o 10.~112 I!ZllB!I 12.35LSS 13G01.1ll 
8. Hag! llasii Bubn Pajak 230 z;m 21s.n 1lili5S 2lili56 1lili5S 

3.1AII!·IAIM P£1101l'ITAN YANG 
l!l!IIJ 408.87 453~ 521l.e 5!17.57 B1817 SAH 

Secara umum, kebijakan pendapatan daernh me1iputi : 

l. Mengoptimalkan peningkatan penrlapatan daer:.ili ya_'lg beresa! d3Ji. 

s!l!Ilbe~>umber Penrlapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimhangan; 

2. Merringkatkan efisiensi pengeiolaan APBD dari sisi pendapatan; 

3. Meningkatkan sumber pendapatan daerah mela.lui intensifikasi dan ekstensifikasi 

PAD dan Bagi Hasil Pajak yang lebih rosional dan propo!>ional. 

3.7.2. Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga 

Besamya tingkat pendapatan akan sangat menentukan besarnya tingknt dan 

pola konsurnsi rumah tangga. Adanya peningkatan pendapatan biasanya akan diikuti 

oleh pergeseran pola konsumsi rumah tangga dari konsumsi untuk makanan ke 

konsumsi bukan makanan (Engel's Law). Di negarn-negara maju, persentase 

pengeluaran penduduk untuk konsumsi makanan biasanya berada di bawah 50 
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persen. Sedangkan komposisi pengeluaran untuk makanan di negara-negara 

berkembang pada umumnya di alas 50 persen. 

Kondisi masyarakat ibukota relatif maju dibandingkan dengan daerah lain, 

iampaknya sudah mengikuti pola pengeluaran sebagaimana yang lerjadi di nega.ra 

maju, a.rtinya sebagian besar porsi pengeluarannya dibelanjakan untuk kebutahan 

diluar makanan. Namun demikian terlihat adanya f!uktuasi pada besanm 

persentasenya, hal ini mengikuti kondisi perekonomian secara umum yang terjadi di 

ibukota selama kurun waktu tersebut 

Pengelua.ran rumah tangga per kapita untuk konsumsi makanan di DKI 

Jakarta sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 2007 memperlihatkan peningkatan, 

Berdasa.rkan basil Susenas, pengeluaran per kapita konsumsi makanan pada tahun 

1990 tercatat Rp. 29.306,- hlngga ta.~Wl 2007 naik menjadi Rp. 248.270,-. Dari 

rincian pengeluaran ini, kelompok ~'makanan dan minuman jadiH merupnkan jenis 

pengeluaran terbesar da!am kelompek pengeluaran makanan dari tahun ke tahun, 

masing-masing tercatat Rp. 5.207,- pada tahun 1990, Rp. 48.843,- pada tahun 2003. 

Pada tahun 2007, kelcmpok pengeluaran "makanan dan minurnan jadi" menempati 

posisi terbesar yaitu sebesar Rp. 78.334,-, disusul kelompok bahan pangan padi

padian sebesar Rp. 30.037,-. Tren yang teljadi di DK! Jakanta dari tahun ke tahun 

tidak terjadi perubahan pola konsumsi, namun terjadi perbedaan besaran di masing

masing kelompok pengeluaran bahrut pangan. Tingginya barga beras di DKI Jakanta 

yang melonjak sejak terjadinya krisis ekonomi, dan beberapa daerah lumbung padi 

yang terkena beneana alam serta fakror musim yang sulit untuk dipradiksi, 

menyebabkan suJitnya menentukan muslru ianam diruulai. Sedangkau untuk 

kelornpok "makanan dan minuman jadi" mengalanrl pcnuru.'1all sedikit dibandingkan 

dengan tahun 2005, ini lebih disebabkan oleh maraknya supenna.rket berkembang di 

Jakarta, sehingga terjadi persaingan barga. Pengeluaran rumah tangga per kapita 

menurut jenis pengeluaran sebulan di DKI Jakanta tahun 1990-2007 dapal dilibat 

pada Tabel3.2. di bawah ini. 
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Tabel3.2. Rata-rata Pengduaran Kelompok Makanan per Kapita Sebuian Menurut Jenis 
Pcngeluaran Sebulan di DKl1akarta Tah~.m2005-2007 (Rupiah) 

No. 
Jenis Bahan Rata-rata pengeluaran Mab.nan per bpita sebulan 

Pangan 2ll05 % 2006 % 2007 % 
I Padi-padian 21.236 8,88 30.037 12,10 31.068 11,67 

2 Umbi-umbian 1.056 0,82 1.610 0,67 1,505 0,57 

3 lkan I7.314 7,24 17.229 6,94 11.416 6,54 

4 Daging 15.573 6,51 15.288 6,16 15.028 $,65 

5 TefW'& 6\ISU 19.455 s.u 20.857 8,40 13.791 8,94 
6 sayuNayumn 13.847 5,19 12.632 5,09 14.520 5,45 

7 Kacang- 6.000 2,51 7.054 2,84 7.540 2.83 
kacan .. n 

8 BIU>h-b""han 11.469 4,79: 11.702 4,71 10.970 4,12 

9 Minyak & kmak 6.754 2,82 6.977 2,81 8.102 3,04 

JO Bahanminu.man 8.210 3,43 7.965 3,21 3.329 3,13 

ll Bumbu·bumbuan 4.?63 1,99 4.284 1,73 4.411 1,66 
12 Konsumsi 7.9Q9 3,34 8.459 3,?1 8.328 3,13 

lainnya 
13 Makanan& 80.629 3:>,70 78.334 3!,55 84.780 3!,85 

Minuman Jadi ,. 

!4 Minuml.ln •n 0.<9 m 0.14 399 0.15 
Allrohol 

15 Tembakau& 23.373 9,76 25.446 Hl,25 30.00! 11,27 
sirifl 

Totel Mala:man 239.268 too.oo 248.210 wo,oo 266.191 100,00 

Sumber. Susenas 2005-2007 BPS Jak~ 

61 

Sebagian besar pendapatan penduduk yang digunukan untuk mengkonsumsi 

kelompok non makanan, sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 2007, masih 

digunakan untuk kebutuhan perumahan lennasuk baban bakar, penerangan dan air. 

Pengeluaran untuk jenis komoditi lersebut meningkat dari Rp. 16.266,- pada tahun 

1990 menjadi Rp. 133.741,- pada awal tahun 2003 dan meningkat lrembali pada 

tahun 2007 menjadi Rp. 267.644,-. Peningkatan pengeluaran pada perumaban 

disebabkan karena perumahan merupakan kebutuhl!n primer yang sangat 

pentingselain kebutuhan sandang dan pangan yang harus dipenuhi. Kemudian 

pengeluaran untuk keperluai> aneka barang dan jasa yang merupakan lrebutuban 

penring kedua setelah pengeluaran untuk perumaban, dimana sejak tahun 1990 

sampai dengan tahun 2003, pengeluanm untuk aneka banmg dan jasa meningkal dari 

Rp. 13.926,- me'\iadi Rp. 27.539,- dan pada tahun 2007 naik menjadi Rp. 83.513,

hampir semua kelompok pengeluaran non makanan peda tahun 2007 mengalarni 

peningkatan dibandingkan tahun 2005. Komposisi pengeluanm non makanan per 

kapita sebulan dapal dilibat pada Tabel 3.3. di bawah ini. 
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Tal:>el3.3. Rata..rata Pengeluaran Non Ntakanan per Kaplta Sebulan Menurut Jenis Pengeluaran 
Sebulan di DICI Jakarta. Thhun 2005-2007 (Rupiah) 

Nu. Jenis Pengeluanm 2005 % 2006 % 2007 % 

I f.emmahan 235.423 61,80 267.644 61,74 231t429 :$8,60 

2 Anttka Satang & 86.523 22,71 83.5!3 19,26 llli315 21,41 
Jasa 

3 Biaya Pendidikan 31.744 0,:11 28.278 6,52 24.345 6,03 

• Biaya Kesehatan 1!.351 0,:14 12.506 2,88 t3.452 3,33 

5 Pakaian. alas kaki !.191 3,44 !6.812 3,88 17.242 4,27 
d<in tutup kepala 

6 B~ Talwt lama 1.285 0,1)9 10.006 2,31 8-SM 2,13 

1 Pajak It asuransi !3.460 8,33 !0.894 2,Sl 12.837 3,18 . -8 Keperluan Pesta & 3A6<l 2,98 3.850 0,89 4.189 1,04 

u"""'"' 
Total Bukan Makanan 380.9<11 100,00 433.505 100,00 403.454 100,00 

Sejak te~adi krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997, komposisi 

pengeluaran per kapita mekanan terhadap non makanan di DKI Jakarta telah 

memperlihalkan kaadaan yang berbeda dibandlngkan dengan keadaan sebelum 

krlsis. Jika pada tah!Ul 1990, pola pengeluaran per kapi!a masyata'<at DKI Jakarta . 
ada!ah 44% untuk makanan dan 56% unluk non makanan. Namun po!a pengeluaran 

pada tahun 200 I sedildt mengalami kemunduran dibandingkan tahun·tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2001 seki!ar 49,62% dikeluadkan unluk makanandan 

sisanya 50,38% untuk non makanan. Selanjutnya pada tahun 2002 Ielah t~adi 

peningkatan kembali persentase pengelu'tran konsumsi non makanan menjadi 

59,47% dan pengeluaran konsumsi menjadi 40,53%. Namu.-1. pada talu.u.t 2003 teijadi 

kemundurnn kembali yakni 46,07% unluk makauan dan 53,93% unluk konsurnsi 

non maka'li!IL Pada tahun 2007 pola konsumsi masyarakat DKI Jakarta tidak 

berubah dimana konswnsi non mak:ana.n mempunyai porsi yang lebih besar 

(63,58%) dibandingkan dengan konsumsi makanan (36,42%). Hal ini menandakan 

dari tahun ke tahun penduduk DKI Jakarta lebih suka mengkonsumsi non makanan 

yang terlihat dari semakin tingginya kebutuhan Jronsumsi non makanan seperti 

terlihat pada Tabal3.4. di bawah ini. 
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Tabcl 3.4. Pctsentase Pengefuaran Rata-rata per Kapita Sebulan Untuk Kons.umsi 
Makanan dan Non Makanan di DKI Jakarta Tatum 1990, 2000, 2001, dan 
2003-2007 

TAHUN 
KONStJto.1SI 

MAKANAN NONMAKANAN 
19!lil" 43,81 56,19 

2000'' 48,84 51,16 

2001" 49,62 50,38 

2()03'' 46,07 53,93 
2004" 40,01 59,99 
2005 38,58 . 61,42 . 

2006" 30,42 63,58 
2007 36,42 63,58 . . . Sumber. J) Pengelua.rann Konsunw Ptnduduk lndonCS1a Per ProptnSl, 1990 BPS 

2) Su.senas 2000, 2001, 2003-2007 BPS Jakartl. 

3. 7 .3. Konsumsi Kalori. dan .Protein 

63 

Untuk melihat tingkat kecukupan gizi masyarnka.t yang mencakup kebutuhan 

bahan makanan yang mengandung kalori rum protein dapat dilihat dari asupan kalori 

dan protein. Untuk melibat apakah seseorang telah memenuW kecukupan gizi kalori 

rum protein, rnaka digunakan patokan berdasarkan kriteria ylillg dikembangkan oleh 

Departemen Pertanian, yaitu 2000 gram untuk kalori dan 45 gram untuk protein, 

atau menurut Keputusan lv!enteri Kesebatan No.l593 tabun 2005 tenlang Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) Bagi Bangsa Indonesia. Dimana dalarn Keputusan Menteri 

Kesehatan ini yang dirnaksud dengan AKG adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi 

setiap hari bagi semua orang menurut golongan umt.ll', jenis kelamin, uh:rsn tubuli, 

aktifitas tubuh untuk mencapru derajat kesehatan yang optimal adalah 2000 kel 

energi dan 52 gram protein pada tingkat konsumsi, dan 2200 kal energi dan 57 gram 

protein pada tingkat penyediaan. Sementara pada Widyakarya Pangan dan Gizi V 

tahun 199:i kebutuhan lemak minimum setara I 0 %rum rnaksimum 25% dari energi, 

Pada Tabel 3.5. terlihat bebwa pada tallun 1990 konsumsi kalori per kapita 

sehari rercatat 1.676 gram. Angka tersebut terus mengahuni kenrukan bingga 

mencapai !. 972 gram pad a tahun 2007. Secara umum konsumsi kalori per kapita 

sebari penduduk DKI Jakarta mendekati standar kecukupan konsumsi kalori. Jika 

dirinci menurut jenis bahan makanan, ternyata kelompok bahan makanan padi

padian mempunyai rata-rata konsumsi kalori tertinggi dibandingkan dengan 

konswnsi kalori dari jenis bahan makanan Jainnya. Keadaan ini disebabkan karena 
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padi-padian merupakan makanan pokok bagi sebagian penduduk Indonesia terrnasuk 

penduduk Jakarta. 

Tabcl3.5. Ral.a-rata Konsumsi Kalori per Kapita Sebulan M:::wrut Jenis Bahan Pangmt di DK.I 
J..Jrnrla (gram) 

No. Jenis&han 1990'i 199311 1996l} 19992
) 200221 

Pangan 

I Padi~padian 1.020,45 976.47 907,89 808.15 784,05 

2 Umbi-umbian 23,86 )2,33 22,85 25,00 26,79 

3 - 30,86 38,31 40,08 32,93 39,14 .. 
4 Daging 41,19 50,39 92,42 44,17 78,4l 

5 Tetur & susu 49,82 7!,99 71,33 59,96 80,63 

6 sayur·sayw1ill. 32,67 33,99 32,36 30,87 33,51 

7 
Kacang-
kacoo~n 57,54 66,62 15,11 63,65 81,86 

8 Buah-bua!,an Jl,62 31,63 31,07 29,91 35,23 

9 
Konsumsi 

366,39 418,61 475,33 454,55 487,32 lainuya --·· 
lQ 

Malautan& 
14,36 28,37 235,80 392,27 336,96 

Minuman Jadi 

II 
Minuman Q,24 o.~ 0,19 om (},27 Allrohol 

-~· Tembakau & 12 sirih 0,00 0,00 0,00 0,00 0.{)0 

Total Makanan 1.675,60 1.748,99 1.985,03 1.941,53 1.987,23 
. . ' Sumber. 1) Konsumsa Kalan dan Protem Penduduk Indonesu• dan Proptnst 1990. B'PS. 

2) Susenes 1993, 1996,2002 dan 2007, BPS, 

20071
' 

792,93 

25,08 

44,56 

41.27 

73,35 

-40,02 

74,42 

39,65 

191,69 

346,1B 

0,2:< 

0,00 

1.972,05 

Sedangkan Tabel 3.6., menyajikan angka rata-rata konsumsi protein per kapita 

sehari menurut jenis bahan makanan. Angka ini terns rnengafami peningkatan dari 

tahun 1990 ke tahun 2002, hingga IIiencapai 59 gram, dan pada tahun 2007 kembali 

naik menjadi 62,02 gram. Seeara keseluruhan, lrebutuhan konsumsi protein per 

kapita sehari berada di atas standar kecukupan konsumsi protein. Konswnsi protein 

masyarakat DKI Jakarta sebagian besar diparoleh dl!ri padi-padian, ikan dan l<acang

kacangan. Sementara jenis bahan makanan lainnya seperti daging, telur dan susu, 

umbi-umbian, sayunm dan lain-lain hanya sekiw (1,3 sampai 7% rata-rata protein 

per kapita seberi yang dikonsurnsi o!eh penduduk. 
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Tabel 3.6. Ra!a~rata Konsumsi Proleln per Kapita Sebu!an Menurut Jenis Baban Pangan di 
DKI lalwi> (grnm) 

No. JcnisBahan 
199011 199321 19961} 1999" 2<1021) 

Pangan 
1 Padi~nadian 19.33 18,54 2136 18,95 I 8,40 
2 Umbi~umbian 0,39 042 0,30 0'7 0-35 
3 - 5.75 7,01 7,22 5,88 7,04 
4 Daging 3.06 3,72 6,27 3,01 521 
5 Telur & susu 2,32 4,06 3,9S 329 4,44 
6 sayut'-sayuran 1,97 2 13 1,98 184 2,01 
7 Kaamg~ 5,62 6,51 6,34 5,99 7,40 

laican_... .. 
• Buah-bualum 0,42 0.39 0.37 0.36 044 
9 Konsumsi 2,87 3,62 3.50 3,23 2,01 

lai>:~nva 

lO ~11&: o;JS 0,62 6,74 11.&2 7,4<> 
MinumnJadi 

ll Minuman 0,00 0,00 0,00 0-00 0,00 
Alkohol 

11 Tembakau & 0,00 0,00 0,00 0,00 O.oo 
sirih 

TotaiM~ 42,61 4703 58,66 5464 59,00 . - . 
Sumber. 1) Konsunw Kalen dan Protem Penduduk Indonesia dan Prop1ns1 l990. BPS . 

2) Susenas 1993, 1996,2002 dan 2001. BPS. 

200721 

23,03 
0 41 
7,49 
4,95 
2,,1 
266 
5,88 

~;~ 
0,39 
4,50 

10,24 

0,00 

1},00 

6202 

6S 
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BAB4. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Basil Estimasi dan lnterpretasi Per Komoditi Tahun 2007 

Pada bagian ini disajikan tahel-tabel ringkasan basil estimasi regresi 

sederhana model Double Log beserta interprctasinya, dhnana dipaparlcan nilai-nilai 

Koefisien Regresi (Po & Ptl. koefisien determinasi (R2), nilai Uji-t (IHH) dan nilai 

Signiflkasi Uji-t dari setiap komoditi dalam kelompok bahan pllllgan hewani di 

OK! Jakarta pada tahun 2007. Lain dari itu, pada bagian ini dilakokan 

Penggolongan Jenis Banmg berdasarkan nilai elastisitasnya, petbandingan koefisien 

elastisitas Pendapatan dari Pennintaan (E;) antam tahun 1987 dan tahun 2007 dan 

juga dilakokan petbandingan koefisien elastisitas antam rata-rata MAKANAN 

dengan koefisien elastisitas Kelompok Bahan Pangan dan setiap komoditi di tahun 

2007 dengan harapan dapat diketahui tingkat kepekaan masing-masing Kelompok 

Bahan Pangan dan setiap komoditi terhadap pendapatan bila dibandingkan dengan 

rata-rata Golongon MAKANAN pada tahun 2007. 

4.1.1. Kelompok Bahan Pangan Ikan segar 

Tabel 4.L di bawah ini merupakan tabel ringkasan basil regresi sederhana 

pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan hewani, 

dimana P1 merupakan nila! koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi setiap 

komoditi dalam Kelompok Bahan l'angan lkan Segar terhadap pengeluaran total 

(implisit tingkat pendnpatan) rumah tangga {elastisitas pendapatllll dar! permintaan 

sctiap komoditi dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar} di DKIJakarta pada 

tahW12007. 

Untuk menguji ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara 

keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R2 (goodness of .fitlkoeflsien 

determinasinya) karena R2 seperti terdapat dalwn Nachrowi (2006), disebutkan 

bahwa kmifisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan ukuran yang 

66 Universitas Indonesia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



67 

dapat mengukur seber2.pa debt garis regresi yang terestimasi denge~ data 

sesungguhnya, dirnana nilai lroeflsien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared ini 

mencenninkan seberapa besar variasi dari variabe! terikat Y (pengeluaran konsumsi 

komoditi-komoditi ikan segar) dapat diterangkan oleh variabel bebas X (perulapatan 

rumab tangga), atau R2 dapat mengllkur proporsi variasi variabel terikat yang 

dijela5kan oleh varfabel bebasnya (Sumodiningrat, 2002) atau R1 dapat 

menernngkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

(Pratisto, 2009). 

Ts~ 4.J, Riugkasaa HasilRegresi Meuurat Jenis Koutodjti Dalam Kelompok llahao Pangan 
Ikan Segar di DKI.Jalutrta Tshtm 2007 

~ 

No 
Golongaa!Ketp Baha11 p, Pt a' .... Sig P.ttae:An!Komoditi 

MAKANAN 0.656 0,850 .. - 14,031 0,000 

!KAN/IJDANG/CIJMIIKERANG -1,113 6,932 0,985 16,136 3,000 

1 Ekor Kuning Segar -1,984 !), 791 0,760 2,5/9 0,/28 
2 Tonglro11Tuaa!Caks1ang Segar .. ,585 0,70? 0,972 11,739 0,000 

3 I Tenp.giri Segar -11,551 2,102 ll,983 13,320 0,001 

4 Se:arSegar -1,64'1 tl,'1:S9 0,938 1~158 0,001 

s Kembang Sq:ar -1,246 0,1137 0,925 7,036 0,002 -
6 Teri&eg.r -2,289 1),8%1 0,791 3,367 0,043 

1 Baadeng Seg.r -1,727 0,89!1 0,!}39 7,1132 MOl 
8 GnbasSegar 1,117 ·0.0/J 0,001 ·0,340 0,976 

9 MujairS~~r ~1,774 0,830 0,890 5,698 0,005 

10 l\f111s Segar 4,065 1,171 0,950 7,554 0,005 

Il LeleSegar __ -3,743 1,115 0,?~7 7,688 0,002 

!1 Kakap Segar• -10,030 I,IIIJS 0,1<66 3,588 0,070 

13 lkan Segar Lainnya -!,735 1),8%1 0,975 11,488 o,ooo . . . 
Sumber . Dtolab den Susenas 2007 

Cstatan : Cetak mfn'ng triiak signifilran secara :;tpti:;tiJ: 

") Signjflkan pada t.araf nyllt.a u: 10% 

Berdasarkan Tabel4.L terlihat babwa nilai kneflsien determii'U1Sil Goodness 

of fii!R-Squared dari masing-masing Komruliti Dalam Kelompok Bahan Pangan 

lkan Segar memiliki nilai antara 0,791 sld 0,983 yang artinya 79,1% sld 98,3% 

pengeluaran konswnsi Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar dapat 

diterangkan oleh variabel X yaitu pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain 

babwa pendapatan rumah tangga memberikan kontribusi pengarub kepada setiap 
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Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar sebesar 79,1% - 98,3%, 

kecuali untuk komoditi ikan ekor kuning, kakap dan ikan gabus segar yang nilai 

Koeflsien Determinasi/Goodness of ftt!R-Squared-nya kecil yang hanya sebesar 

0,760, 0,866 dan 0,00!. Artinya bahwa pendapalan rumah tangga tidak memberikan 

kontribusi pengaruh kepada komoditi ini karena pendapatan rumah tangga hanya 

mernberikan pongaruh sebesar 76o/o, 86,6% dan 0, l% rerltadap pengeluamn 

konsumsi ikan gabus dan ikan ekor kuning (ceter;s paribus) .. 

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R2
) 

untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang teresdmasi, ma.lca selanj utnya 

dilakukan pengujian koefisien regresi seclllll individulparsial dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah vadabel bebes {X) mempunyai pengaruh 

signifikanltidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarikan besil Analisis Regresi 

Sederhana pada Tabe1 4.1 di atas, secara individulparsiu1 ter!ihat bahwa pendapatan 

rumah tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap hampir seluruh Komoditi 

Dalam Kelompok Bahan Pangan lkan segar (keeuali ikan ekor kaning, kakap dan 

ikan gabus segar). ini ditunjnkka• oleh nilai signifikani akhir yang lebih keeil dari 

0,05; yakni untuk kelompok bahan pangan IKAN/UDANGI CUMI!KERANG 

sebesar 0,000; Tongkol!Twia!Caku1ang sebesar 0,000; Tenggiri sebesar 0,001; Selar 

sebesar 0,00!; Kembung sebesar 0,002; Teri sebesar0,043; Bandeng sebesarO,OO!; 

MuJair sebesar 0,005; Mas sebesar 0,005; Lele sebesar 0,002; Kakap sebesar 0,070; 

dan (ikan segar) Lainnya sebesar 0,000. Sehingga disbepnlkan bahwa pendapabm 

rumah tangga di DKI Jakarta mempengaruhi pengeluaran konsnmsi harnpir semua 

Komoditi Dalarn Kelompok Bahan Pangan ikan segar (ceteris paribUll). 

Sebaliknya untuk komoditi ikan ekor knning dan ikan gabus segar, karena 

rr.emiliki nilal signifikani akhir yang lebih besar dad 0,05 yaitu sebesar 0,128 untuk 

ikan ekor kaning dan 0,976 untuk ikan gabus segar sehingga dinyatakan tidak 

signifikan.yaitu menunjnkkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dad 

vadabel pendapatan rumah tangga terhadap pengeluaran konsnmsi komoditi ikan 

ekor kuning dan gabus segar. 
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Berdasarltan Tabel 4.!. di atas, maim selanjutnya dapat dilretahui nilai 

koofisien elastisitas dari masing·masing komoditi. Sebagimana diketahui hahwa 

nilai elastisitas pendapatan (E;) mengukur berapa persen permintaan rerhadap suatu 

barang berubah bila pendapatan beruhah sebesar sa!u persen (Rahardja dan 

Manurung, 2002). Umumnya nilai E, posifit; karena kenaikan pendapatan (nyata) 

akan meningkatkan permintaan. Makin besar nilai E;, elastisitas pendapatannya 

makin besar. Barang dengan E; > 0 merupakan barang normal (normal goods) dan 

hila nilai E; antara 0 sampai I, barang tersebut merupakan kebutuhan pokok 

(essential gaaris). Barang dengan nillu E; > ! merupakan barang mewah (luxurious 

gaaris). Sedangkan barang dengan E; < 0 , yaitu barang barang yang memilild 

parmintaan menurun pada saat pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior 

(inferior goods). Darl kriteria nilai koefisien eiastisitas yang disebutkan di atas, 

maim dapat disusun !abel Penggelongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien 

Elastisitas Pendapatan dari permintaan setiap komoditi. 

Pada Tabel 4.2. di bawah ini terlihat bahwa pada Ke!ompok Bahan Pangan 

Ikan segar, komoditi seperti ik:an Tenggiri, Mas, Lele dan Kakap, mel'l1iliki 

Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis karena memiliki koefisien elastisitas 

diatas I (E;> 1), yaitu komoditilbarnng yang mengalami kenaikan pennintaan bila 

pendapatan bertambah dimana kenaikan permintaannya lebih besar dibernlingkan 

dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa pemtintaan 

terhadap barang mewah mempunyai derajat elastisitas yang besar (Rahardja dan 

manurung, 2002). 

Sebaliknya komoditi Ikan!Udang!Cumi!Kerang, ilran elrar laming, 

Tongkolffuno/Caimlang, Selar, Kembung, Teri, Bandeng, Mujair dan ikan segar 

lainnya termasuk Tidolc, karena nilai koefisien elastisitasnya berada antara nilai 0 

dan I (0< E; <I) yaitu barang yang mengalami peningkatan permintaannya seiring 

meningka!nya pendapatan walaupun peningkatannya masill lebih kecil darlpada 

perubahanlpeningkatan pendapatan. Sedangkan komoditi ilran gabus segar 

merupakan komoditi yang tidak elastis dan termasuk barang inferior, yaitu barang 
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yang permintaannya akan menurun. dengan meningkatnya pendapatan atau OX1/BM 

< 0 (Harlono, 2004). 

Tabel4.2. Ptuggoloogan Jenls Barang Be.rrlasark:an Koertsien Elasfuitas Pe:nd!ilpatan 
dari Permintaan Menurut Jen:b Komoditi Dabun KelompokBabn Pangau 
Jkaa Segardi DKJ Jakarta Tabun2007 

lnelastis (E1 < 1} -(£,,,, __ 

No Komoditi Banm~ 
Interior J 

{E.< 0) 

MAKANAN . 
IKAN/UDANGICUMIJKERJ.NG . . •.. 

1 Ekor K.uning Segar -
1 TongkoVfunafC.kalang Segar . 

,_....3 Tenggiri Segar . 
4 Selar &gar . -
5 l<embnng &g.ar . 
6 Teri Segar . 
1 Bandetlg Segar . 
8 GabusSegar -(LOll 

... 

-··· • Mujair Segar . ... 
10 MasSet:ar . 
11 Lele Segar . 
12 K4kap Seg:ar'1 . ... 
13 lkan Segar Lainnys . 

. . . 
Sumber . Dtolah dan SusellJIS 2007 

C'.atala11 : Cet~;k miring tidak signifilum seccra stati:;ll"~ 
J) Biasanya 1nelastls tapi tidak sela!o 
2) Blasanya Elastis !.api tidak sela!u 
3) Signifikan pada taraf nyata o.: iO% 

BaranJl Normal -Baran& 
Baran~ Kehutuban 

P.mortll Mewab t 

(O<k!_ll !Ei> 1) 

(),850 . 
0,932 . . 
{),791 . 
0,709 . 
. 2,1Dl 

0,759 . 
0,837 . 
(),821 . 
(),899 -

- ' 
0,830 

····-. 1,171 
. 1,115 
. /,885 

0,831 -

Bila dilakukon perbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN 

seperti lerlihal pada Tabel 4.3. di bawah ini, maka dapat diketahui bahwa secara 

umwn Kelompok Bahan Pangan IKANIUDANGI CUM!IKERANG memiliki 

Elastisitas lebih tioggi dari Elastisitas rata-rata Golongan MAKANAN, yaitu 

sebesar 0,932 dimana walaupun lebih elastis namun masih termasuk dalam 

kelompok barang kebutuhan pokok. 
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Tabel 4~. Perbandiogan Elastisitas Antara GoJo:ugan. Kelompok 
Bab.aa Pangan dan Komoditi di DKI Jakarta 2007 

- ... l DI RAWAH 
KflQmPtk B11h~u 

DlATAS 
No Rau.-~·ata llata~rata 

Partg.t4/Ko•oditl!Prodt~k MAKANAN MAKANAN 

MAKANAN 0,850 

IKAN/UDANGICUMIIKEI!ANG . 
I Ekor Kuning Segar 0,791 . 
2 Tonglo:oVfaaa/Cakala:ng Segar 0,709 

~-3 Teaggiri ~r -
4 Selar Segar._ 0,759 

~-5 ------
K~~bung Segar 0,837 ------• TeriSepr 0,821 

7 Bandeug: Segar . 
8 Galms Segar -0,011 - ·-
9 MuJ.~ir Segar 0,830 .. 

10 Mas Segar . 
II Lele:Segar . 

f---': ... 
12 Kalwp Segar. -... 
13 Ikan: Segar Laionya 0,831 . . Swnber : Diolah dan Susenas 2007 

Catatan : Cetak miring tidak signifikan se.."anlstatisrik 
•) Slgnifikan pada tarnf nyata a:lO% 

0,93l 

-
-

2.101 
. 
. 

···---
0,899 

-

-
1.171 

J,ll5 

1.~~5____ . --
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SeJanjutnya, komoditi Sepi'rti ikan ekor kuning, Tongkolffuna/Cakalang, 

Selar, Kembung, Teri, dan Mujair leoih tidak elastis dibandingkan dengan 

elastisitas Golongan MAKANAN. Sedangkan komoditi Tenggiri, Bandeng, Mas, 

Lele dan Kakap temyata lebih Elastis daripada Elastisitas rata-rata Golongan 

MAKANAN karena elastisitasnya lehL" besar, walaupun untuk komoditi Bandeng 

masih tennasuk dalam k.elompok barang k.ebutuhan pokok. Hal ini mengindikasikan 

bahwa komoditi Tenggiri, Bandeng, Mas, Lele dan Kakap Segar lebih paka 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, artinya apabila pendapatan 

masyarakat meningkat maka masyarakat cenderung mengeluarkan uangnya lebih 

banyak untuk membeli/mengkonsumsi dua komoditi tersebut. Untuk Iebih jelasnya 

tentang Perbandingan Elastisitas antar Golongan MAKANAN dengan Kelompek 

Bahan Pangan dan Komoditi dapat dilihat pada Tabel4.3. di bawah ini. 
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4.1.2. Kelompok Bahan Pangan Udang Segar 

Tabel 4.4. di bawah lni merupakan label ringkasan hasll regresl sederfulna 

pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi ba~an pangan hewanl, 

dimana fJ1 merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi setiap 

Komodlti dalam Kelompok Bahan Pangan Udang Segar terhadap pengeluaran 

total (implislt tlngkat pendapatan) rumah tangga ( elastlsltas pendapatan dari 

pennlniaan setiap komoditl dalam Kelompok Bahan Pangan udang segar) dl DKI 

Jakarta peda tahun 2007. 

Tabel4.4. Ringbsso Hasll Regresi Me.nurut .ft:!nis Komoditi Dahun Kelumpok Bahan 
Psugan Udaug Segar di DKI Jabrta Tab.ua 2007 

No Komodifi p, p, R' '"" Sig 

MAKANAN 0,6S6 0,!150 0,980 14,031 0,000 

IKAN/UDANG!CUMIIKERANG -111U 0,932 0,985 16,136 0,000 

I Udaag~r -71136 1,725 0,989 16,333 0,000 

l Caml-tumi!Sotoilg: segar ~3,714 1,087 0,893 s.m 0,004 

3 
Ketam!Kcpiting/Rajungtrn 

-5,733 J,/97 (},586 1,681 0,135 Segar 

4 Keraug/Siput Segar -1,588 0,668 o,s74 4,563 ot~ 
. . . 

Sumber . Dtolah dan Susenas 2007 
Catatan : Cetak miring tidak signlfiklm swara statistik 

Untuk menguji ketepatan/kebenaran Jetak taksiran garis regresi secara 

keseluruhan maka dapat diketahui dari nilal R2 (goodness of fttlkoefisien 

determinasinya) karena R2 seperti terdapat dalam Nacbrowi (2006), disebutkon 

bahwa lwefisien determinasiJGcodness of.fitl R-Squared merupakan ul1.1ran yang 

dapat mengukur seberapa deket garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya, dimana nHai lwefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared ini 

mencenninkan seberapa besar variasi dari variabcl terikat Y (pengeluaran konsumsi 

produk dalrun kelompok bahan pangan Ikon dlawetkon) dapat dlterangkan oleh 

voriabel bebas X (peodapatan rumah tangga), ahm R2 dapat mengukur proporsi 

voriasl variehel teriket yang dljelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrel, 
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2002) amu R2 dapat menerangkan seberapa variabel !erika! (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) (Praristo, 2009}. 

Berdasru:kan Tabel 4.4. di alas dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi 

produk dalam kelompek bahan pangan Udang Segar disebabkan nlelt pendap&tan 

rumah langga lrecua!i untuk komodifi Ketam/Kepiting/Rajungan segar. Pada tabel 

terlihat bahwa nilai lweftsien determinasi!Goodness of ftt!R..Squared dari masing

masing komoditi dalam kelompek Bahan Pangan Udang Segar memilil<i nilai ant!1ra 

0,874 sld 0,989 yang artinya 87,4% sld 98,9% pengeluaran komoditi dalam 

kelompek Bahan Plmgan Udang Segar dapat diterangkanfdisebabkan oleh variabel 

X yaitu pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain bahwa pendapatan nunah 

tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap produk dalam kelompek 

bahan pangan ikan diawetkan sebesar 87,4% s/d 98,9% (ceteris paribus), kecuali 

untuk komoditi Ketam!Keplting/Rajungan segar yang nllai Koefisien 

Determinasi!Goadness of fit/R-Squared-nya kecil yang hanya sebesar 0,586. 

Artinya bahwa pendapatan rumah tangga tidak memberikan kontribusi pengarnb 

kepada produk ini karena pendapatan rumah tangga hanya memberikan pengaruh 

sebesar 58,6% terhadap pengeluaran konsumsi komoditi Ketam/Kepiting/ Rajungan 

segar. 

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R2) 

untuk mclihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi,. ruaka selanjutnya 

dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengan melalcuk:an 

Uji-t untuk mengefllhui apak-dh variabel bebas (X) mempunyai pengaruh 

signitikanftidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasH Analisis Regresi 

Sederhana pada Tabel4.4 di atas, secara individu/parsial terHhat bahwa pendapatan 

rumah tangga memiliki pengaruh signiftkan terhadap hampir seluruh komoditi 

dalam kelompok bahan pangan Udang Segar (kecuali komoditi 

Ketam!Kepiting/Rojungan segar), ini ditunjukkan oleh nilai signifikani akhir yang 

lebih kedl dari 0,05; yaknl untuk Udang sebesar 0,000; Cumi-<>umi!Sotong sebesar 

0,004; Kerang!Siput sebesar 0,020. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumah 
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tangga di DKI Jakarta mempeng>11Jhl pengeluaran konsumsi pada sebagisn besar 

komodi!i dalam kelompok bahan pangsn Udang Sagar. 

Semenlllra itu, variabel pondapatan rumah tangga di DKI Jakarta tidal< 

mempengaruhl pengcluaran konsumsi untuk komoditi Ketam/Kepiting/Rojungan 

segar, karena memilild nilai signifikani akhir yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,235 sehingga dinyatakan tidal< signifikan. yaitu menunjukkan bahwa tidal< 

terdapat pengarah yang signifikan dari variabel pendapatan rumah tangga terhadap 

pengeluaran konsumsi komoditi Ketom/Kepiting/Rajungan segar. 

Berdasarkan Tahel 4.4. di all!s, maka selanjutnya dapat dikelahui nilai 

kQefisien elastisillls dari masing-masing komoditi. Sebagimana dikelahui bahwa 

nilai elastisilliS pendapatan (E;) rnengukut berapa persen perminlllan terhadap suatu 

berang berubah bila pendapatan berubah sebesar satu pernen (Rahardja dan 

Manurung, 2002}. Dari kriteria nilai koefisien elastisill!s yang disebutkan di alliS, 

maka dapat disusw1 label Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien 

Elastisitas Pendapatan. 

Seperti terlibat pada Tabel 4.5. di bawah inl bahwa konwditi dalam 

Kelompok Bahan Pangan Udang segar seperti Udang, Cumi-<:umi/Sotong, 

Ketam/Kepiting/Rojungan memiliki Koeftsien Elastisitas Pendapatan yang Elasl/s 

(Ei> 1), yaitu komoditilbarang yang mengalami kenaikan permintaan bila 

pendapatan bertambah dimana kenaikan pennintaannya lebih besar diba.ndingkan 

clengan kenaikan tingkat pendapatan. 

Sedangkan komoditi Kerang!Siput memiliki koefisien elastisitas yang Tidak 

Elastis (Ei<1} 1 karena nihli koefisien elastisitasnya berada antam nila.i 0 dan 1 

(O<Ei<J) yaitu barang yang mengalami kenaikan dal""' permintaan >ebagai aldbet 

dari kenaikan pendapetan (Suldmo, 1985) atau berang yang permintaannya akan 

meningkat dengan meningkatnya pendapatan atau 5X;I3M > 0 (Hartono, 2004), 

walaupun peningkatan permintaannya masih lebih kecil daripada 

peruba!Janlpeningkatan pendapatan. 
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Pendapatan dari Perminfaan Menurut Jenis Komodlti Dalam 
Kelompok Baban Pangan Udang Sepr dan di DKI Jakarta tfthun 
2007 
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lndastis {E1 < 1) £futis(E1> I) 

Banng Normal 
N• Kvmoditi Baran~ Batang 

lttftrior 1 
Kebuteluu:1 Bar:ID~ 

(E.<O) f'okok1
• 

M(Wab t 

tO<E.<l\ ffi1 > 1) 

MAKANAN . 0,850 . 
IKAN/UDANG/CUMIIKERANG . 0,932 . 

1 UdangSegar . . 1,725 r 
2 Cumi-cuml!Sotopg Segar 1,087 . . 
3 

Ketam!KepitinP/Rajungan . . J,/97 
SeJZar 

• Kenng!Siput Segar . 0,668 -'-..-Sumber : D1olah dari Suscnas 2007 
Catatan : Cetak miring ridak signifilwn secaro statistik 

1) Biasanya lnelastis tapi tidak selaJu 
2) Blasanya Blastfs l<lpi tidak selalu 

Bi!a dilakukan P"rbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN, 

maka dapat diketahui bahwa secara umum Kelompok Bahan Pangan 

IKANIUDANGI CUMJJKERANG memiliki Elastisitas lebih tinggi dari rata-rata 

Golongan MAKANAN, yaitu sebesar 0,932 dim!llll! walaupun Jebih elasris namun 

rnasih terrnasuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok. Selanjutnya, komoditi 

Kerang/Sipot Segar lebih tidak elastis dibandingkan dengan elasrisitas Golongan 

MAKANAN, seba.liknya komoditi seperti Udang Segar) Cumilcu.Tl'Sotor.g dan 

KetamiKepiting!Rajungan Segar temyata lebih E!astis daripada Elastisitas rata-rata 

Golongan MAKANAN karena e!astisitasnya lebih besar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa komnditi Udang Segar, Cumi/cumi/Sotong dan Ketam!Keplting/1/ajungan 

Segar permintaannya lebih peka terbadnp peningkatan pendapatan masyaraka~ 

artinya apabHa pendapatan masyarakat meningkat maka masyarakat cenderung 

mengeloarkan uangnya lebih banyak untok membeli/mengkonsumsi komoditi

komoditi tersebut. Untok lebih jelasnya tentang Perbandingan Elastisitas antar 

Golongan MAKANAN dengan Kelornpok Bahan Pangan dan Komoditi dapat 

dilihat pnda Tabel4.6. di bewah ini. 
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Tabet 4.6. PerlJandingan E1utbitas Ant.ru11 Golongan, Kelompnk 
Bahan Paugaa dan Kbmoditi di 010' Jakarta 2007 

f;~!9m~K~k B11ban 
DIBAWAH DIATAS 

N• RaUH'11:tG R.Bta-rau 
Pang•n!Komoditi!Produk MA..KANAN MAKANAN 

MAKANAN 0,850 

!KAN/IJDANGICUMIIK£RANG - 0,932 

I UdangSegar - 1,715 

2 Cuml-eumi/S<dong Segar - 1,087 

3 Ketam/Kepiting!Rojungan Segar - 1.197 

4 Kenmg/Siput SegAr 0,668 -. . 
Sumber . D1olah dan Susenas 2007 
O.tatan : Cetak miring tidaksignifikDrl secara slalistik 

4.1.3. Kelompok Bahan Pangan Ikon Diawetkoo 

76 

Tabel 4.7. di bawah in! merupakoo tabel ringkasan basil regresi sederhana 

pengaruh !ingkat pendapatan terl!adap pengeluaran konsumsi bahon pengan, dimana 

P1 merupakan nllai koefisien elastisi!aS pengeluara.'l konsurnsi produk: dalam 

kelompok bahan pangan ikan diawt:tkan terhadap pengeJuar.m total (implisit 

lingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan produk 

dalam kelompnk hahan pangan ikan diav•etkan) di DKI Jakarta pad a tahun 2007. 

Untuk menguji kete:patanlkebenaran lctak taksiran garis regresi secara 

keseluruhm maka dapat diketabui dari nilai R2 (goodness of ftllkoefisien 

determinasinya) karena R' seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan 

bahwa lroeftsicn determinasi/Goodn.ss of fit! R-Squared merupekon ukunm yang 

dapat mengukur seberapa f!ekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya, dimana nilai koefi:iien tkterminasi!Goodness of fill R-Squared ini 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsurnsi 

komoditi-lromoditi ikan segar) dapat diterangkan oleh varia bel bebas X (pendapatan 

rumah tangga), atau R2 dapat mengukur prooporsi variasi variabel terikat yang 

dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningret, 2002) atau R2 dapat 

menerangkan seberapa variabel tcrikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

(Pratisto, 2009). 
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Tabel4.7. Riogkasao Uasil Regresi Meourut .Jenis Produk Jlalam Kehunpnk Bahan 
P lka D" i DKIJ ka T It 2007 ane:an n Ulwelkan d .. "" a un 

No Produk p, p, 
MAKA."<iAN 0,656 0,850 -- .. 
!KAN/UDANG/CUMIJKERANG -11113 0,932 

I Ikan Kembung (POOa} ..0~194 0,544 
2 1'errggin" Diamtkan 0,723 0,26) -· 
3 

TongMV/'una!CakDlang 
1,362 0,318 

Diawctkan 
4 Teri Dhl:wetkaa. -0,602 0,701 
5 Selar DiaweJkan 5,276 -0,295 

6 Se~t Diaweflrtm• -0,950 0,654 

7 Bandeng Dhswe1:kau -2,425 0,809 

8 Gabus Diawelkan -4,586 1,160 
9 lkall Dalam Kaleog -3,815 l,OSS 

10 Ikao Diaw~ksn Lainnya -2,U35 0,826 
' 

. . 
Sumbcr _ D1oJah dan Susenas 2007 

Catatan : C$.k miring tidak signifikan seeara statistik 
•) Signifikan pada taraf nyala o::1W.4 

R' 

0,980 
0,985 
6,687 

(),547 

O,S/2 
-· 

0,908 

0,288 
0,578 

0,920 

0,859 

0,90:1 

0,780 

'"" Sig 

14,031 0,000 
16,136 0,001) 

2,966 0,041 

1.90$ (),153 

2,050 0,1/0 

6,2% (),003 
-/,!{){) 0,352 

2,340 0,079 

5,879 0,0!0 

4,269 0,024 
5,266 0,013 
3,770 o,o2e 

Untuk menguji ketepata.'likebennran letak taksinm garis regresi secarn 

keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R2 (goodness of fitllroefisien 

determinasinya) karena R2 seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan 

bah'WB. lroejislen determinas;!Goodness of fit/ R -Squared merupakan uk:uran yang 

dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

ses1.01gguhnya. dimana nitai lroefisfen determinasi!Goodness of fit/ R -Squared ini 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terika:t Y (pengeiue..t'!:n konscmsi 

produk dalam kelompok bahan pangan il:an diawetkan) dapat diterangkan oleh 

variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R2 dapat mengukur prooporsi 

variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodini.ngtat, 

2002) atau R2 dapat menerangkan seberape variabel terikat (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009). Berdasarkan label di alaS dapat diketahui 

bahwa pengeluaran konsumsi produk dalam kelompok bahan pangan ikan 

diawetkan disebabkan oleh pendapatan rumah tangga keeuali untuk produk 

Tenggiri, Tongkoi!Tuna/Cakalang dan Selar. Pada tabel ringkasan hasi! regresi 

sederhana dengan data tahun 2007 terlihat bahwa nilai lwefisien 
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determinasi/Goodness of fitiR·Squt:'l'N!d dari masing-masing produk: dalam 

kelompok produlc ikan diawetkan memiliki nilai 0,578 sld 0,920 yang artinya 57,8% 

s/d 92% pengeluaran konsumsi produlc dalarn kelompok ikan diawetkan dapat 

diterangkan/disebabkan oleh variabel X yaitu pendapatan rumah tangga atau dengan 

kata lain bahwa pendapatan rumah tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada 

setiap produlc dalam ke!ompok bahan pangan ikan diawetkan sebesar 58,3% s/d 

91,7% (ceieris paribus), kecuali untuk produk Tenggiri, Tongfol/funa!Cakalang, 

Selar dan Selar ditiwetkan yang nilai Koefisien Determfnasi!Gcodne.ss of fit/R

Squared-nya ked! yang masing-masing hanya sebesar 0,547, 0,512 dan 0,288. 

Artinya bahwa pendapatan rumah taogga tidak memberikan kontribusi pengaruh 

kepada produlc ini katena pendapatan rumah tangga hanya memberikan pengaruh 

sebesar .54,7%~ 51,2% dan 28,8% terhadap pengeluaran konsumsi produk Tenggiri, 

Tongkoi/Tuna!Cakola11g dan Selar diawetkon. 

Bila pada paragraf sebelumnya dilaknkan uji kocfisien determinasi (R2
) 

untuk meJihat baik atau Hdaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 

dilakukan pengujian koefisicn regresi secara individulparsia.l dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pe11garuh 

sigrJfikanltidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan Tabel 4.7 di alas, secara 

individulparsial terlihat bahwa pendapatan rumah tangga memilik.i pengaruh 

signifikan terhadap hampir seluruh produlc dalam kelompok bahan pangan ikan 

diawetkan (keeuali Tenggiri, Tongkoi/Tuna/Calcalang dan Selar), ini ditunjulckan 

oleh nilai signlfikani akhir yang lebih kecil dari 0,05; yakni untuk lkan Kembung 

(Peda) sebessr 0,041; Teri sebesar 0,003; Bandeng sebesar 0,01 0; Gabus sebesar 

0,024; Ikan dalrun kaleng sebesar 0,0!3 dan ikan dlawetkan lainnya sebesar 0,020, 

sementara Sepat sebesar 0,079 pada taraf nyata a=IO%. Sehingga disimputkan 

bahwa pendapatan rumah tangga di DK I Jakarta mempengaruhi pengeluaran 

konsumsi pada sebagian besar produk dalam kelompok ikan diawetkan. 

Untuk produlc Tenggir1~ Tongkoi/Tuna/ Cako/ang don Selar, karena 

memiliki nilai signifikani akhir yang lebih besar dari 0,05 yaitu masing-masing 
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sebesar 0,153, 0,110 dan 0,352 sehingga dinyatakan tidak si'l!lifikan. yaitu 

menWljukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pendapatan 

rumah tangga terhadap penge!uaran konsumsi produk Tenggiri, 

Tonglwl!Tuno/Colwlang dan Se/ar yang diawetkan. 

Berdasarkan Tabel 4.7. di alas, muka se!anjutnya dapat diketahui ni!ai 

koefisien ela.stisifas dad rnasing .. masing produk dimana nilai elastisitas pendapatan 

(B,) mengnkur berapa person pennintaan terhadap suatu barling berubah bi!a 

pendapatan berubah sebesar satu P""'"" (Rahardja dan Manurung, 2002). 

Umwnnya ni!ai E; pnsitif, ks.rena kenaiksn pnndapatan (nyata) akan meningkstken 

pnrmintaan. Maldn besar nilai Ei, elastisitas pendapatannya makin besar. Barang 

dcngan E, > 0 merupakan barang nonnal (normal goods) dan bila nilai Ei antara 0 

sampai I, barang tersebut merupakan kebutahan pokok (essential goods). Barang 

dengan nilai E; > I merupakan barang mewab (luxurious goods). Sedangk!Jn berang 

dengan Er < 0 , yaitu barang yang memiliki permintaan menurun pada saat 

pnndapatan nyata meningkst disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria 

nilai koefisien elastisitas yang disebutkan di atas. maka dapat <iisusun tabel 

Penggolongan Barang berdasarkan Niiai Koefisien Elastisitas Pendapatan. 

Pada Kelompok Bahan Pangan !kan Diawetkan, se!urub produk sepertl 

Gabus dan Ikan Dalam Kaleng memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang 

Elastis (E;> /). Sementara produk lkan Kembung (Peda), Tenggiri, 

Tonglwllruno/CaliXIlang, Ten, Sepal, Bandeng, dan lkan diawetkan Lainnya 

memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang lnelrutis!Tidak Elastis (E;<l), 

karena nilai koefisien elastisitasnya beroda antara nilai 0 dan I (O<Er<l) yaitu 

barang yang mengalami kenaikan dalam permintaan sebagai akibat dari kenaikan 

pendapatan (Sukimo, 1985) atau barang yang permintaannya akan meningkat 

dengan meningkatnya peodapatan atau 6X;/6M>O (Hartono, 2004), walaupun 

peningkatan permintaannya masih lebih kecil daripada perubaban/pnningkstan 

pendapatan. 
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Tabel4.8. Penggolongan Jcnis Bacang Berdasarkan Koelisien Elastisitas Pendapatan 
dari Permintaan Menu rut Jenis Produk Dalam Kelompok Bahan Pangan lkan 
Diawetkan dan di DKI Jakarta tsbun 2007 

Inel8!1lis (E1< 1) I Ela.!W (E.> 1) 

No Produk Bora~ 
Ban~ng Normal 

Inferior 1 Barang Kebuluban 
(E.<O) 

MAKANAN -
IKAN!UDANG/CUMIIKERANG -

I lkao Kembung (Peds) -
2 Tenggiri Diawetkan -
3 

TongkoVTuna/C(I/ca/ang -DiawetkiJn 
4 Teri Diawetkan -
5 Selar Diawetkan -0,295 

6 Sepa1 Diawetkaff' -
1 Bandeng Diawetkan -
8 Gabus Diawetkaa -
9 lkan Dalam Kaleng -

10 lkan Diawetkan Lainnya -
Swnber : D1olah dan Suscnas 2007 
Catatan : Ceta.'c miring tidak signifikan secara stalistik 

I) Biasanya Inelastis tspi tidak selalu 
:l) Biasanya Elastis tapi tidak selalu 
3) Signifikan pada taraFnyata a:IO% 

Pokok11 

(O<E <I) 

o,sso 
0,932 

0,544 

0,265 

0,318 

0,701 

-
0,654 

0,809 

-
-

0,82€ 

Baran~ 
Mewah l 

CF. > IJ 
-
-

-
-

-

-
---
-
-

1,160 

1,058 

-
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Sementara produk Selar d ia\vetkan Koefisien Elastisitas Pendapatan yang 

lnelastisfl'idak Elastis karcna ~<1, sekaligus barang inferior karena Ei <0, yaitu 

barang yang pennintaannya akan menurun dengan meningkatnya pendapatan atau 

!iX/oM < 0 (Hartono,2004). Jika pendapatan bertambah tinggi maka permintaan 

atas banmg-barang inferior justru akan berkunmg (Sukimo,l985). 

Bila diperhatikan Perbandingan Elastisitas antar Golongarr MAKANAN 

dengan Kelompok Bahan Pangan dan Komoditi seperti terlihat pada Tabel 4.6. di 

alas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok Bahan Pangan IKAN/UDANG/ 

CUMI/ KERANG memiliki Elastisitas lebih tinggi dari rata-rata Golongan 

MAKANAN, yaitu sebesar 0,932 dimana walaupun lebih elastis narnun masih 

tennasuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok. Sementara bila diteliti lebih 

lanjut, maka harnpir semua komoditi lebih tidak elastis dibandingkan dengan 

elastisitas Golongan MAKANAN kecuali komoditi Gabus Diawetkan dan Ikan 
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Dalam kaleng yang temyata lebih Elastis daripada Elastisitas mta·rnta Golongan 

MAKANAN karena elastisitasnya lebih besar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

komoditi Gabus Diawetl<an dan lkan Dalam kaleng permintaannya lebih peka 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, artinya apabila pendapatan 

masyarakat meningkat maka masyarnkat cenderung mengeluarkan uangnya lebih 

banyak untuk membelilmengkonsumsi kmnoditi-komoditi tersebut. 

Tabel 4.9. Pubandiuga~~: Elastisltas Aotara Golottga:n, Kelompok Bahan 
P.aogan dan Komoditi di DKI Jakarta 1007 

Krlo~Ri!Qk Dahlin 
DIBAWAH lUAiAS 

No Rata-ntfl Rata-nlta 
Pangan.-'KcmOOitiJPFt~duk r-.tAK.ANAN MAKANAN "': .. 

MAKANAN G,SSQ 

IKANiliDANGICUMIII<ERANG - 0,932 

I Ibn Kembung (Peda) 6,544 -
2 Tenggiri DlaweJkan 0,265 " 

j 
Tonglci!Tunn!Calt;al(111g 

0,1/8 -Dlaw.etlwn 

4 Tt:riDia~tbn 0,701 --s Sclar Dimvetkan -G,29J " 

6 &pat Diavretkrln 0,654 -
7 Bami<:ug Diaweikan 0,809 ----: 

Gabu'" Diawetlisu 1,160 ·--• -
' Ikao Dalam J(a!eug - l,il58 

10 Jkao Diawetkau Lainoya 0,826 -
Sumber : D10lah dnn Susenas 2007 
Catatan : Cetak miring tidak signifikan secarn statistik 

4.L4. Kelompok Babao Pangao Udaog Diawetkan 

Tabel 4.10. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana 

pengaruh tingkat pendapatan terbadap pengeluarnn konsumsi bahan pangan, dimana 

P1 merupakan niJai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi produk dalam 

kelompok bahan pangan Udang Diawetkan terhadap pengeluaran total (implisit 

tingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari pennintaan berbagai 

jenis produk Udang Diawetkan) di DKI Jakarta peda tahun 2001. 
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Tabt14.JO. Ringkasan Hasil Regresi Meuurut Jenis Produk Dalam Kelompok 
&ban Pangan Udang Diawetkan di DKI .Jakarta Tabu. a 2007 

No I Prodt~S. p, p, R' ... 
MAKANAN M56 0,850 0,98tl 14,031 -lKANitJ1)ANG/CUMIJKERANG -1,113 0,932 0,985 16,1.36 

I Udang Dlawttluln (Ebl) -5,200 1,119 o,9H 5,536 
l tumi-<u mi/Sotoog DLawttkaq -4,766 1,164 ~,898 <,1189 

J Ud111ngt'Cumi Di111wet4.ftn Lainaya -1,931 0,660 0,791 3,371 . Sumber : D1olah dati Susenas 2007 
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Slg 
·---

0,000 
0,000 
O,Oll 
0,016 

O,li<J 

Untuk menguji ketepatanlkebenaran letak taksiran garis regresi secara 

keseluruhan rnaka dapat dikelahui dari nilai R1 (goodness of ftllkoefisien 

determinasinya) karena R1 seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan 

bahwa kocflsien determinosi!Goodness of fit/ R-Squarcd merupakan ukuran yang 

dapat mengukut seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya, dima.na nilai !r.oefisien dctermir.asi/Goodness of fit/ R-Squared ini 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeJuaran konsumsi 

produk dalam kelempok bar.an pangan Udang Diawetkan) dapat -diterangkan oleh 

variabel behas X (pendapatan rumah tangga), atau R' dapat meogukut prooporsi 

variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat, 

2002) atau R1 dapel menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X} (Pratisto, 2009). 

Berdasa.rkan. Tabel 4.10. terlihat bahwa nilai koefisien detenninasi/ 

Goodness of fit/ R-Squared dari masing-masing produk dalam kelompok bahan 

pangl!II Udang Diawetkan memillki nilai antara 0,795 s/d 0,913 yang artinya 79,3% 

s/d 91,3% pengeluaran kensumsi produk dalam kelompok bahao pangan Udang 

Diawetkan dapat diterangkan eleh variabel X yaitu pendapatan rumah tangga atau 

deogan kats lain bahwa pendapatan rumah langga memberikao kontribusi pengaruh 

kepada setiap preduk dalam kelempok bahan paogan Udang Diawetkan sebesar 

79,3% s/d 91,3%. 

Bila pacta paragnf sebelumnya dilaltukan uji koefisien determinasi (R'J 

untuk meHhat baik atau tldaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 
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dilakukan pengujian koefisien regresi secara fndividu/parsiai clengan melakuk:nn 

Uji-t untuk men~etahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pengarub 

signifikanltidak terhadap vatiabel !erika! (Y). Beroasarkan basil Analisis Regresi 

Sederhana pada Tahel 4.10 di atas, secara individulparsial terlihat bahwa 

pendapa!an rumah !angga memiliki pengarub signifikan terhadap seluruh pmduk 

dalam kelompok bahan pangan UdlUlg Diawelkar, ini ditunjukkan oleb nilai 

signifiklUli akhir yang lebih keeil dari 0,05; yakni sebesar 0,011 untuk udang (ebi); 

0,017 un!uk Cumi-cumi/sotong dan 0,042 untuk produk Udang diawe!kan Jainnya. 

Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga di DKI Jakarta 

mempongaruhi pengeluaran konsumsi pada seluruh produk dahun bahan pangan 

Udang Diawetkan (ceteris paribus). 

Beroasarkan Tabel 4.10. di atas, maka selanjulnya dapat diketahul nilai 

koefisien elastisitas dari rnasing-masing komoditi dimana niJai elastisitas 

pendapa!an (E;) rnengukur berapa person permin!aan terhadap sualu barang berubah 

hila pendapatan berubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002). 

Umumnya nilai E, positif. kllrella kenaikan pendapa!an (nya!a) akM meningkatklUl 

permintaan. Makin besar nlla.i Bi, elostisitas pendapatmnya makin hesar. Bamng 

dengan E, > 0 merupakan barang normal (normal goods) dan bila nilai Bi an!ara 0 

sampai l~ barang tersebut merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Barang 

dengan nilai B; > I merupakan bamng mewah (luxurious goods). Sedangkan bamng 

dengan E1 < 0 , yaitu barang barang yang memiliki permintaan menurun pada saat 

pendapa!an nyata meningkat disebut harang infurior (inferior goods). Dari kriteria 

nilai koefisien elastisitas yang disebutkan di alas, rnaka dapat disusun tabeJ 

Penggolongan Baran_g berdasarkan Nilai Koefisien Blastisi!as Pendapa!an seperti di 

bawah ini. 

Pada Kelompek Bahan Par.gan ndang diawe!kan, produk seperti udang 

[ebi) dan Curni-cumilso!ong memiliki Koefisien Elastisitas Pendapalan yang E/astis 

(Ei> I), yaitu komnditilbarnng yang mengalarni kenaikan permin!aan hila 

pendapalan bertambah dimana kenaikan pennlnlaannya lebih besar dihandingkan 
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dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa pennintaan 

terharlap barang mewah mempunyai derajat elastisitas yang bosar (RJ!hardja dan 

mammmg, 2002). 

'fll:bei4,U. Pel'lggolongan Jenis Bsmug Berdasarkan Ko.efi$ien Ela$tisitu Pendapatan 
dart l'errnlntaau MenurutJenls Produk Dalam Kelompoklhlban Pangan 
Udang DJawetkan. di DKI J&karta tahun 2007 

lnelastis {£1 < I) EI-(EI 
> n· 

B111111g Nor111tl 

"' PnM!uk Bara~ Ba:rang 
Inferior) Bu•~ 
(Ei <0) 

Kcbutuh•n Mew• ) P()kqkll 

ttl<Et<li (EI>l) -
MAKANAN···· · · · . . . - 0,3SIJ ... 
IKANIUDANG/CUMIIKERANG l)t93l 

--····-:--
I Udang Dlswetkan (Eb.Q - . l:HH 2 Cwmkumi.ISatoog tfiawetkan - -

3 U(faug/Cuml Diawt'!dmn Lainnya - ..... . I . Sumber : Diotab dan Susrnas 2007 
I) Biasanya lnelastis tapi tidak selalu 
2) Biasonya EIBStis lop[ iidak .selalu 

Sedangkan produk Jalam kel<>mpok bal,atl pangan Ud3llg Diawetkan 

U.innya memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang lnelaslisflidak Elastis (Ei 

< 1), ka..--ena nila! koefisien elastisitasnya beraria antara nilai 0 dan 1 (O<Ei<l) yaitu 

barang yang menga!ami kenaikan dalam pennintaan sebagai akibat dari kenaikan 

pendapatan (Sukimo, 1985) atau barang yang perminl:aannya akan meningkat 

dengan meningkatnya pendapatan atau oX/oM > 0 (Hutono, 2004), wa!aupun 

penlngkatan permintaannya masili lebih kecil dariparla perubahlm/penlngkatan 

pendapatan. 

Tahd 4.1:1, Perband!ngau Elastisitss An!Bn Golongso, Kdompok Baban 
Pangan dan Komoditi di: DKI.Jakarts 2007 

--
l\'IompVklil'lllan DlBAWAH DIATAS 

No RAta.nta S.tHWt 
PangannKornod~toduk MAKANAN MAIWW< 

MAKANAN 0,8Sil 

IKANIUDANG/CVMIIKERANG . 0,932 

1 Udaag Diawetkan (EbiJ . lfl1:9 
3 Cumkumi!Sotong Diawetksn . 1,164 

4 Udang!Cumi Diawetkan Lainnya 0,660 -
Sumber : D1olah dan Su:senas 2007 
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Bila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN, 

maka dspat diketahui bohwa Ke!ompok Bohan Pangan !KANIUDANG/CUMIJ 

KERANG memiliki Elaslisilas lebih tinggi dari rata-rata Golongan MAKANAN, 

yaitu sebesar 0,932 dimana waJaupun lebih elast;s namun masih termasuk dalam 

kelompok barang kebutuhan pokok. Sementara bila diteliti lebih lanju~ maka 

komoditl Udang/Cumi Diawetkan Lainnya lebih tidak elastis dibandingkan dengan 

elastisitas Golongan MAKANAN. Sedangkan komoditi udang (ebi) dan Cumi

cumi/sotong diawetkan temyata lebih Elastis daripada Elastisitas rata~rata Goiongan 

MAKANAN karena elastisitasnya lebih besar dan termasnk dalam kelompok 

barang mewoh. Hal ini mengindikasikan b.nwa komoditi udang (ebi) dan Cumi

cumi/sotong diawetkan Jebih peka terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, 

artlnya apabila pendapatan masyaralult meningkat maka masyarukat ceoderung 

mengeluru:kan uangnya lebih banyak untuk membelilmengkonsumsi dua komoditl 

tersebut. 

4.1.5. Kelompok Baban Pangan Daging Segar 

Tabel4.13. di bawoh ini merupakan tabel ringkasan basil regresi sederllana 

pengaruh tingkat pandapatan terbadap pengeluaran koosumsi bohau pangan, dimana 

fh merul'akan nitai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi komoditi dalam 

kelompok bahao pangao ll•giog Segar te.rhadap pengeluaran total (implisit 

tingkat pendapatan) rumah tangga ( elastisitas pendapatan da.ri permintaan Komoditi 

Dalam Kelompok Bohan Pangan Daging Segar) di DKI Jakarta pada tahun 2007. 

Untuk mengoji ketepataulkebenaran letak taksiran garis regresi sooara 

keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R2 (goodness of fit/koefisien 

determinasinya) karena R' seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan 

bohwa koeftsien detcrminasi/Goodncss of fit/ R-Squored merupalam ukumn yang 

dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi deugan data 

sesuugguhnya, dimana nilai koeftsien determinasi/Goodn<= of fit! R-Squared ini 

mencenninkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeiuaran konsumsi 
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Komoditi Dalam Kelom:'ok Bahan Pangan Daging Segar) dapat diterangkan oleh 

variabel bebas X (pendapatan rumah tan~~a), atau R2 dapat mengukur prooporsi 

variasi variabel lerikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat, 

2002) atau R2 dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009). 

Tabel4.13. Ringkasao Hasll Regresi Menorut Jcnis Kornodlti DP.Iam Kelompok Bahan 
Pangan Dagi.Dg Segar di DKI Jakarta Taboo 2007 

No KomQodiU p, p, R2 tll"ll Sie 

MAKANAN 0,656 0,850 0,980 14,031 0,000 

DAGING -2,740 1,142 0,992 22,004 0,000 

1 Diigjdg Sa[ii -4,922 1,341 0,899 5,968 li,004 

2 DQgiflg Kerbau -7,726 1,497 0,3/0 0,948 0,443 

3 Daging Kambing ..IJ,025 1,566 0,710 2,212 0,157 

4 Daging Babi -7,2!!9 1,542 0,983 10,864 0,008 

5 Daging Ayam Ras -1,801 -0;973 0,969 11.248 0,000 

6 liaging A,-am Kampung -4,386 1,185 0,899 5,956 0,004 

? Daging unggas lainnya -4,350 0,992 0,500 1,731 0,182 

8 Daging Segar lainnya -8,657 1,650 0,915 5,683 O,oiJ .--
Sumber : D1olah dari Susenas 2007 

Catatan : Cetak miring tidak signifiklln secara statistik 

Berdasarkan Tabel 4.13. terlihat bahwa nilai koefisien determinasil 

Goodness of fit/ R-Squared dari masing-masing tiap Komoditi Dalam Kelompok 

Bahu.n Pangan Dagir.g Segar mc:niliki nihi.i R2 antara 0,898 s/d 0,992 yang artinya 

.89,8% s/d 99,2%- pengeluaran konsurnsi tiap Komoditi Dalam Kelompok Bahan 

Pangan Daging Segar dapc:t diterangkan oleh variabel X yaitu pendapatan rumah 

tangga atau dengan kata lain bahwa pendapatan rumah tangga memberikan 

kontribusi pengaruh kepada setiap komoditi dalam kelompok bahan pangan Daging 

Segar sebesar 89,8% s/d 99,2% (ceteris paribus). Sementara untuk Dag;ng Kerbau, 

Daging Kambing, dan Daging Unggas Lainnya tidak dapat diterangkan oleh 

pendapatan rumah tangga mengingat R2-nya hanya berkisar 0,310 s/d 0,713 atau 

variabel pendapatan Rumah Tangga hanya memberikan konstribusi pengaruh 

kepada komoditi ini sebesar 31% s/d 71,3%. 
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Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefi,ien detenninasi (R2
) 

untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 

diJakukan pengujian koefisien regres! secara individu!parsial dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah variahel bebas (X) mempunyai pengaruh 

signi fikanltidak terhadap variahel terikat (Y). Benlasarkan basil Analisis Regresi 

Sederhana pada Tabel 4.13. di atas, seeara parsial tedihat bahwa pendapatan rumah 

tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap Komoditi Dalam Kelompok Bahan 

Pangan Daging Segar, ini ditunjukkan oleh nilai signifikani akhir yang lebih kecil 

dati 0,05; ynkni sebesar 0,000 untuk Dnging; 0,004 untuk daging sapi; 0,008 untuk 

dnging babi; 0,000 untuk daging ayam ras; 0,004 untuk daging ayam kampung; dan 

0,0 II untuk jenis komoditi daging lainnya. Sehingga disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga di DKI Jakarta mempengaruhi pengeluaran konswnsi 

pada tiap komoditi dalam kelompok daging segar (ceteris paribus) kecuali daging 

kerbau. daging kambing dan dagir.g unggas lainnyo. 

Berdasarkan Tabel 4.13. di alas, maka selanjutnya dapat diketahui nilai 

koefisieo elastisi:as dari masing-masing komoditi dimana nilai elastisitas 

pendapatan (E,) mengukur berapa persen permintaan: terhadap suatu barang berubah 

bila pendapa!an berubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002). Dari 

kriteria nihil koefisien elastisitas yang disebutkan di atas1 maka dapat disusun tabel 

Penggolong.an Barang berdasarkan NiJai Koeftsien Eia...::tisitas Pendap<ltan, 

Tabel 4.14. di bewah ini menampilkan bahwa pada Kelompok Bahan 

Pangan Daging Segar, komoditi seperti Dnging, Daging Sapi, Daging kerhau, 

Daging Kombing, Daging Babi, Daging A yam kampung, dan jenis daging lainnya 

memiliki Koefisien Elastisitas Pendapa!an yang Elaslis {Ei > 1), yaitu 

komoditilbarang yang mengalami kennikan pennintaan bila pendapa!an bertambah 

dimana kenaikan penminlaarutya !ebih basar dihandingkan dengan kenaikan tingkat 

pendapatan. Atau dapat dikatak.an bahwa pennintaan terhadap harang mewah 

mempunyai derajat elastisifas yang besar (Rahardja dan manurung, 2002). 
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lneJastis {Ei < I) I EWtU{Ei> l) 

Buung NDnnlll 
No Komoditi Banmg Ban1.11g 

Inrerior1
) Kebutuhan 

(Ei<O) Pokok1J 
(O-<.Ei < 1) 

MAKANAN 0,850 
DAGING SEGAR . . 

I Paging Sapl . . 
2 Daging Kerbau . . 
, Daging Kambing ~ . . 

·---·--· • DRglog Babi . . ... 
5 Daging Ayam Ras . 0.973 

6 
Oagiog Ayam 

I Kaiin.\.ne . -
7 Daging-WJggas lainnya . 0,992 

8 Dagiug Segar fainnya - . 
Somber . D.cotah dari SuSC~taS 2:007 
CatalJln : Cetok miring tidaksignifikan secara statistik 

I) Biasanya Inei.astis tapi tidak se!aiu 
2) Bia.sanya E!astis tapi tidak 5e!a!u 

B11n111~ 
Mewahl 
(Ei > 1) 

1,142 

1,341 

/,491 
1,566 

--· 
1,542 

. 

l,18S 

. 
1,660 

Sedangkan komodlti Dag!ng Ayam Ras dan Daging unggas lainnya 

memilikl Koefisien ElllStisit.s Pendapatan yang Inelastis!Tidalt Elaslis (Ei < 1) dan 

termasuk barang normal sekaligus barang kebutuhan poknk (O<Ei<l), yaitu 

apablla perubahan .pendapa!an menimbulkan perubaban yang kecH saja at.s jurnlah 

barang yang diminta. 

Leblh lanjut apabilJI dllakuk.m perbandlngan dengan Elasisitas Golongan 

MAKANAN sepeiti Tabel 4.15. di bawah ini, maka dapat diketahui bahwa 

Kelompak Bahan l'angan DAGING SEGAR memilikl Elastisit.s lebih tinggi dari 

rata-rata Go1ongan MAKANAN ya.itu sebesar 1,140 dan dengan koefisien 

elastisitas tersebut menempatkannya dalam keiompok barang mewah, Sementara 

bila diteliti lebih lanjut, maka seluruh komoditi lebih elastis dibandingkan dengan 

elastisit.s Golongan MAKANAN dan tennasuk dalam kelompok barang mewah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan 

komoditi-komoditinya lebib peka terhadap peningkatan peodapatan masyarnka~ 
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artinya apabila pendapetlm masyarakat di Jakarta menin~kat ma!m masyarakat 

cenderung mengeluarkan uangnya lebih hanyak untuk rnembeli!mengknnsumsi 

komoditi-komoditi tersebut. Khusus untuk komoditi Daging Ayam Ras} waJaupun 

koefisien ela11tisitas di atas rata-rata MAKANAN tetapl masih tennasuk daJam 

kelompok barang kebutuhan pokok, artinya komodiri ini merupakan komoditi yang 

re!atifleblh dlbutuhkan ruasyarakatjika tidak teljadi peningkatan pendapatan. Hasil 

perbandingan elastisitas antar Golongan, kelompok bahan pangan dan komoditi 

dapat dilihat pada Tabel4.15. di bawah ini. 

Tabel 4.15. Perbandiopa El.utbttas An tara Gotonga~ Kdom(K)k Baluut 
Paugaa dan Kmnoditi di Dkl Jska~ 2007 

K~P'!Jk D~an 
DIBAWAB DIATAS 

N• ........... R>...-PaugantKomoditill'roduk MAKANA!i MAKAIIA!i 

MAKANAN 0,8511 
DAGlNG SEGAR . 1,142 

l Daging Sapl . 1,341 

2 Daging Kerb® - 1,497 
-~--

3 Daging Kambing - 1.566 
4 J?..~m.ng Babt • . t,541 

f-----·-
5 Daging A:yam Ras . 0,973 

6 Daging Ayam Kampung - 1,185 

7 Dagfng ~mggas laimrya - 0,992 
····· 

8 Daging Segar _la.b,1)tya . ~,6® . . . Swnber . D10!ah dan Susenes 2007 

Catatan : Cetak miring lldak signlfiluJn .secara stalistik 

4.1.6~ Kelompok Bahan Pa.ogan Daging Diawetkan 

Tabel 4 .16. di bswah ini mempakan label ringkasan basil regresi sederhana 

pengaroh tingkat pendapatan temadap pengeluaran konsumsi behan pangan, dimana 

P1 merupakan nilai koefisien eJastisitas pengeluaran konsumsi Produk Da1am 

Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan terhadap peogeluaran total (implisit 

tingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari pennintaan Preduk 

Da!am Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan) di DKl Jakarta pada tahun 

2007. 

Untuk menguji ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara 

keseluruhan maka dapet diketahui dati nilai R2 (goodness of fit/koefisien 
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determinasinya) kare"a R2 seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutklm 

bahwa koefisien determinasi!Goodness of jill R~Squared merupakan okuran yang 

dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya, dimana nilai lwefisien determinasi/Goodness of fit! R-$quared ini 

meneerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi 

Komoditi Dalam Kelompek Bahan Pangsn Daging Diawetkan) dapat diterangkan 

oleh variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R2 dapat mengukur 

pro.oporsi voriasi variahel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya 

(Sumodiningrat, 2002) atau R2 dapat menerangkao sebempa variabel terikat (Y) 

yang disebabkan oleh variabel bebas (X) (P;atisto, 2009). 

TslreJ 4.16. Ringkasao Basil Regres:i Meourut Jeois Prothok Dalam Kelllmp<Jk 
Blh&D Pangau Daghtg Diawetkan di DKI Jakaru Taban 2007 

No Produk ll<> p, R' .... .. . .. 
MAKANAN D,656 0.850 MOO 14,631 

rE·AGING SEGAR -2,740 1,14:?; 0,992 22,004 

I Dendeng -13,468 2.259 0,9/5 3,284 

z Abon -•.595 !,689 0,989 16,345 .. 
3 Daglng dalam k:tf~ng -l7,47t 2,835 0,92i 5,031 

4 Daging Diawetltan Lainnya ·!0,837 I 1,9~6 0,983 12;994 

Sumber : Dlolah dan Susenas 2007 
Catatan : Cetak miring Jidaksigniflkan secara sratislilr.. 

Slg ! 
u,ooo ·{ 
0,000 

0,188 

o,ooo 
0,037 

0,001 

Berdasarkan Tabel4. 16 terlihat ba.hwa nilai koefisien determinasil Goodness 

of fit/ R-Squared dari masing-masing produk dalam kelompok bahan pangan daging 

diawetkan memiliki nilal R2 antarn 0,927 sld 0,989 yang artinya 92,7% sld 98,9% 

pengeluaran konsumsi· Produk Dalam Kelompok Bahao Pangan Daging Diawetklm 

dapat di!erangkan oleh variabel pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain 

bahwa pendapalan rumah tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap 

produk dalarn kelompok bahan pangan daging diawetkan sebesar 92,7% s/d 98,9% 

(ceteris paribus}. Demikian pula untuk produk dendeng, wa!aupun dapat 
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diterangkan oleh pendapatan tumah tangga sebesar 91,7% namWl secara individu 

setelah dilakukan Uji-t ternyata nilai t-hitungnya tidak signinkan. 

Bila pada paragmf sehelurnnya dilakukan uji koefisien determinasi (R2
) 

untuk rnelihat baik atau tidaknya model regn:si yang terestimasi, rnaka selanjutnya 

dilakukan pengnjian koefisien regmsi secara individulparsial dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah variahel bebas (X) mempunyai pengaruh 

signifilam/tidak terbadap variahel terikat (Y). Berdasarkan hasil Analisis Regn:si 

Sederhana pada Tabel4.16. di atas, secara.parsiai terlihat bahwa pendapatan rumah 

tangga memiliki pengaruh Tabel 4.16 di atas, secara .parsial terlihat bahwa 

pendapatan rumah tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap Produk Dalam 

Kelornpek Behan Pangan Daging Diawetkan, ini ditunjukkan oleb nilai signifikani 

ukbir yang !ebih kecil dari 0,05; yukni sehesar 0,000 untuk Abon; 0,037 untuk 

daging dalarn kaleng dan 0,001 untuk produk daging diawetkan lainnya. Sehingga 

disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga di DKI Jakaria mempengaruhi 

pengeluaran konsurnsi pada Produk Dalam Kelompek Behan Pangan Daging 

Dlawetkan kecuali produk daging dendeng (ceteris paribus). 

Berdasarkan Tabel 4.16. di atas, muka selanjutnya dapat diketahui nilai 

koefisien elastisitas dari masing-masing produk dimana nilai elastjsitas pendapatan 

(E;) mengukur herapa pen;en penninw.n terhadap suatu barang berobah bila 

pendapatan berobah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung. 2002). 

Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan (nyata) ukan meningkatkan 

perminw.n. Makin besar nilai E;, elastisitas pendapatannya makin hesar. Barang 

dengan E; > 0 merupal-.an barang normal (nonna/ goods) dan blla nilai E; antara 0 

sampai I, barang terse!Jut merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Barang 

dengan nilai E; > I merupukan barang me wah (luxurious goods). Sedangkan barang 

dengan Ei < 0 , yaitu barang barang yang merniHid pennintaan menurun pada saat 

pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria 

nilal koefisien elastisitas yang disebutkan di alas, muka dapat disusllll label 

Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas. 

IJniversitas tndonosia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



Tabel4.l7. Tabel Penggo!ongan Jenis Baraog Berdasarkan KoeflSieu Elastisitas 
Pendapabm dari P\lnnintan Meourut ProdnkDalam KelompokBtAban 
Ps.ngan Dsgittg Diawetkan di DKI Jakarta tahun 2007 

1uelastis (El <: 1) I EWtb: (Ei > 1) 

N• Produk Baran~ 
lnf:rior 1 

(Ei <0) 

MAKANAN 

DAGING SEGAR . 
I Dendeng. . 

~······· 

2 Abon . 
_2_ Dagiag d11lam kaleog . 
• Dagiag Diawetkan Lailutya -. . 

Sumber : Diolah dan Susenas 2007 
Cal.atsn : Cetak miring tidaksign~lfk:m secoro. . .::latiftik 

1 ) Biasanya lnclastis tapi tida.k setatu 
;2) 8iasanya Etastis tapi tidak selalu 

Banang NonMI 

Barang Kebutuhan 
Poko'k'l 

lbran~ 
Mcwab l 

(O<EI<l) (Ei > l) 
o.Ssii 
- 1,142 
. 2,259 . . 1}689 
. l,83S 
. 1,986 
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Pada Kelompok Bahan Pangan Daging diawetkan, seluruh produk seperti 

abon, daging dalam kaleng, dendcng drul produk daging diawetkan lainnya 

memiliki Koefis;en Elastisitas Pendapatan yang Elasfis karellli E,>l walaupun bila 

melihat basil uji parsial ternyata produk dendeng tidak signifikan secam statistik. 

Tabel 4.l8. Perbsndiilgao Elastisitu Antara GoJongsn, Kdompok Bahan 
Panpn dan Komodii.i dl: DKl Jakarta 2007 

Kelompok fhthan 
DIBAWAH DIATAS 

N• Rata-rata Rata·nta PsngsniKOmoditUProduk MAJ<ANAN "-AKA. NAN 

MAKANAN 0,850 -
DAGING SEGAR - 1,142 

I Denden!J --· - 1,159 

2 Abon - 1,689 

3 Daging dalarn Jurdeug- - 2,8JS -
4 Dagiug Diawetkau Laluuya - !,986 

. . 
Sumber . Dio1ah dan Susenas 2007 
CliUital'l '-cetak miring fiifak signifihatt sect'd'ii sratislik 

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan 

MAKANAN seperti Tabel 4.18. di alas ini, maka dapat diketahui babwa Ke1ompok 

Bahan Pangan DAGJNG SEGAR memiliki E1astisitas lebih tinggi dati rata-rata 

Golongan MAKANAN yaitu sebesar 1,140 dan dengan koefisien elasfisitas tersebut 
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menempatkannya dalam ke!ompok barang mey,."ah. Sementara hila diteliti lebih 

lanjut, maka seluruh produk lebih elastis dibandingkan dengan elastisitas Golongan 

MAKANAN dan termasuk dalam kelompok barnng mewah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan komoditi· 

komoditinya lebih peka terhadap peningkatan peodapetan masyarakat, artinya 

apabila pendapatan masyarakat di Jakarta meningkat rnaka masyarakat cenderung 

mengeluarkao uangnyalebib banyok untuk memhelilmenglronsumsi produk-produk 

tersebut. Khusus untuk .produk Daging Dalam Kaleng, koefisien elastisitasnya jauh 

di alas rata-rata MAKANAN dan termasuk dalam kelompok barang mewah. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk ini sangat dihutuhkan oleh masyarakat bite 

pendapatannya meningkat. 

4.1. 7. Kelompok Baban Pangan Jeroan 

Tahel4.19. di bawah ini meropokar. label cingkasan basil regresi sedethana 

pengaruh tingkat pendapatan ferhadap pengeluamn konsumsi bahon pangan, dimana 

p, merupakan nilal koefisien eiastisitas pengeiuaran konsumsi kooditi da1am 

kelompok baban pangan Jernan terhadap pengeluaran total (implisit tingkat 

pendapetan) rumah tangga (elastisitas peodapetan dari permintaan komoditi dalam 

kelompok bahan panganleroan) di DKI Jakarta pada tahtm 2007. 

Untuk menguji ketepatanlkehenaran letak taksinm garis regresi secara 

keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R2 (goodness of fit!koefisien 

determinasinya) karena R2 seperti terdapat daiam Nacl>.rowi (2006), disebutkan 

bahwa koefisien determinasi/Goodness of fit/ RMSquared merupakan ukuran yang 

dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesWlggulmya, dima.na nilai koeflsien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared inl 

mencerminkan sebempa besar variasi dari variabel terikat Y {pengeluaran k:onsumsi 

Komoditi Dalarn Kelompok Bahan Pangan Jeroan) dapat diterangkan oleh variahel 

hebas X (pendapatan rumah tangga), atau R2 dapat mengukur prooporsi varlasi 

varia bel tcrikat yang dijelaskan oleh variahel hebasnya (Sumodiningmt, 2002) atau 
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R2 dapat menerang'<an seberapa variabel!erikat (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) (Pratis!o, 2009}. 

TabeJ 4.19. Ringlaisan Basil Regresl Menurat Jeuis Komoditi DaiB.m Kel&mpok 
Bahan Pangen Jeroan di DKI Jakarta Tahun Z007 

No Knmoditi p, p, R' '"" --
MAKANAN 0,656 0,850 0,980 l4.03l 

DAGING SEGAR -2,740 1,142 0,992 22.004 
I Bati -5,022 I,153 0,908 S,442 --
2 Juoan 0,142 0,487 0,]20 0.~70 

3 Tetelan -2,8ll7 0,956 0,1!65 4,390 

4 Tulettg -5,~ 1,300 0,948 7,381 

5 Jeroan LaiiH1ya ~S,I« 1,117 0,916 S.'119 . Surnber : Dta.lah dati Susenas 2007 
Catatlii'l -: Ci!tak min·ngtidak slgitlfilton secara statistik 

Slg 

0,000 

0,000 

&-,Oll 

0,434 

o.om 
0,005 

n.ott 

Bet'dasarkau Tabel 4.19. terl1hat bahwa nilai kcefisien determinasil 

Goodness offit/R-Squared dari rnasing-ma.•ing koruoditi daiam kelo~pok baban 

pangan Jeroan memlliki nilai R2 antanl 0,864 sld 0,945 yang artinya 86,4% sld 

94,5% pengeluaran konsumsi tlap komoditi- dalarn Kelompok Bahan Pangan Jeroan 

dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain 

behwa pend•patan rumah tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap 

komoditi (kecuali jeroan) sebesar 86,4% sld 94,5% (ceteris paribrn). Tidak 

demikian hainya dengan komoditi jeroan yang hanya dapat ditemngkan oleh 

pendapa!lln rumah tangga sehesar 32,5% yang mana bila dilakukan Uji-t temyata 

variabel pendapatan rumah l!mgga tidak memberikan penga.ruh yang signifikan 

terhadap pengeluaran konswnsi komoditi Jeroan atau tidak signifika.n secara 

statistik. 

Bila pada paragraf sebelumnya dilakuka.n uji kocfisien determinasi (R2
) 

untuk me1ihat baik atau tidaknya mode[ regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 

dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas {X) mempunyai pengaruh 

signifikan/tidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan basil Analisis Regresi 
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Sederhana pada Tabel 4.19. di atas, secara parsial terliha._ bahwa pendapatan rumah 

tangga memiliki pengaruh signiftkan terhadap Komoditi Dalam Kelompok Bahan 

Pangan Jeroan (kecuali jeroan), ini ditunjukkan oleh nila.i signiftkani akhir yang 

lebih kecil dari 0,05; yakni sebesar 0,012 untuk hall; 0,022 untuk tctelan; 0,006 

untuk Tulang dan 0,0 II untuk komoditi jeroan lalnnya. Sehlngga disimpulkan 

bahwa pendapatan rumah tangga di DK! Jakarta mempengaruhi pengeluaran 

konsumsi Komoditi Daiarn Kelompok Bahan Pangan Jeroan kecuali komoditi 

jenJan (ceteris paribus). 

Berdasarkan Tabel 4.19. dl atas, maka selanjutnya dapat diketahul nilai 

koefisien elastisitas dari masing .. masing .produk dimana nilai elastisitas .pendapatan 

(E;) mengukur bempa person permintaan terhadap suatu bamng berubah hila 

pendapatan berubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002). 

Umumnya nih>i E; positif, karena kenaikan peodapatm (nyata) akan meningkatkan 

permin!arul. Makin besar nilai E., elastisitas pendapatannya makin besar. Bamng 

dengan E; > 0 merupakan bamng normal (nonnal goods) dan bila nilal E; antam 0 

sampai I, bamng ter.;ebut merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Bamng 

deogan nila.i E; > I merupakan barang mewah (luxurius goods). Sedangkan bamng 

dengan E; < 0 , yaitu barang barang yang memiliki permintaan menurun pada saat 

pendapatan nyata meniogkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria 

nilai koe:fisien clastisitas yang disebutkan di ata.s, maka dapat disusun tabe1 

Penggolongan Bamng berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan seperti 

Tabel4.20 di bawah. 

Pada Kelompok Bahan Pangan Jeroan, seluruh komoditl sepertl hati, tulang 

dan jeroan lainnya memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis (Ei> I) 

yang merupakan barang normal sekaligus barang mewah yaitu komoditilbarang 

yang mengalami kenaikan pennintaan bila pendapatan bertrunbah dimana kenaikan 

pennintaannyalebih besar dibandiogkan dengan kenaikan tingkat pendapatan, A tau 

dapet dikatakan bahwa pennintaan terhadap bamng mewah mempunyai de"liat 

elastisitas yang besar {Rahardja dan manurung, 2002}. 
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Tabel 4.ZG. Peoggolongao Jenis Barang Benlarnrkan Koefisien F:tastisitas: 
l'endapatan darl Permintrutn Menurul Janis Komoditi DaJam 
J<elompok Bahan Pangau Jeroan di DKIJakarta tabu::~:2007 

lnelastiJ {Ei < 1} I '"""lEi> I) 

No" Komoom Barang Ncrma: 

96 

Baran~ 
lnftrio 1 Ban~ng Kebutuhan Barnng MHVab l) 
(Ei <I)) Pokok'1 

fO<Ei<l) 
MAKANAN - O,!l5fi 

DAGING SEGAR - -
1 Hati . . 
2 Jercan . 0,4157 

" 

3 Tetelan . 0,956 

• Tul_~tng . --
5 Jeroan Laittnya . " 

Sumber . Dtolah dan Susenas 2007 
Ca:tat.ait : Cetak miring:tidali sigtiifikcm sec<Jra- statistik

l) Biasanya IneJastis tapi tidak sefalu 
2) Biasanya Elastis. tapi lfdak: selahJ 

(Ei> I) 

-
1,142 

1,153 - . 
. 

. 
1,300 

1,217 
" 

Lain halnya dengan komoditi jeroan dan tete Ian yang mcrupakan komoditi 

;m!lastis/tidak elasNs (Ei<l) karena memiiiki kcefisien elastisitas masing-masing 

rebesar 0,489 dan 0,959 lerhadap pendapatan rumah ;angga, wa!aupun hila melihal 

basil uji parsial temyata komoditi}eroan tidak signifikRn secara statistik. 

Tabel 4.21. Petbandingan Elutlsitas Antar:a. Golongan. Kelompok 
Bahan Panpo dan Komoditi di DKI Jakarta 2007 

Kel9mpok lh1lnm Dl8AWAH DlATAS 
No Rata-rata Rll.ts.-t'ahl 

Pangan!Kamoditl/Prodult MAKANAN MAKANAN 

MAKANAN 0,850 

DAGING SEGAR - 1,141 

l Hall 1,253 
" 

2 Jeroan 0,187 -·---3 Tettlao - 1),956 

4 Tulal}g - 1,300 

5 Jeroao Lainnya " 1,217 . " Sumbcr : D10Iah dan Susenas 2001 
Catatan : Cetak miring tidak si"gnifikan seem-a statistik 

Lebih lanjut apabila dilakulom perbandingan dengan Elasisitas Golongan 

MAKANAN seperti Tabel42 L di alas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok 
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Bahan Pangan DAGING SEGAR memiliki Elastisilas lebih tinggi dari rata-rata 

Oo!o11:gan MAKANAN.yaitu sebesar l,140 dan dengac: koefisien elastisitas tersebut 

menempatkannya dalam kelompok barang mewah. Sementam bi1a dite1iti lebih 

lanjui, maka seluruh komoditi lebih elastis dibandingkan dengan elastisitas 

Golongan MAKANAN dan termasuk datam kelompok barang mewah walaupun 

untuk komoditi Tetelan •lastisilasnya di alas rata-rata Golongan MAKANAN 

namun masih menempa!kannya dalarn kelompok barang kebutuhan pokok, Hal inl 

mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan komoditi

komoditinya lebih peka terhadap peningkatan peadapatan masyaraka!, artinya 

apabila peodapatan masyarakat di Jakarta meningkat maka masyarakat cenderung 

mengeluarl:.an uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi produk-produk 

tansebut 

4.1.8. Kelompok Bahao Paogan Telur 

Tabel 4.22·. <li bawah inl merupakan tabel ringk=n hasil regresi sederbana 

pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran koi!Sumsi bahan panga.n, dimana 

/h merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi dalam Kelompok 

Bahun Pangan T•lur terhadap pengeluaran total (implisit tingkat pendapatan) 

rumnh tangg:a (elastisitas pendapatan dari perrnintaan Komoditi Dalam Kelompok 

Bahan Pangan Telur) di DKI Jakarta pada tahun 2007. 

'fa bet 4.2:2. R.lagk.mlan Hull Regnsi Menurut JeaU Komodifi D.al~:~m- Kt:lompGk Bahan 
Pangan Telurdi DKIJakarta Tahun 2007 

No Komm)iO/Prnduk p, p, ll.' fw, sig 

MAKANAN {),656 {),850 0,980 14,031 0,000 

TELUR DAN SUSU -0,789 -0,897 Ot99"1 20.800 0,000 

I Telur Ayam nts 
. 

0,204 0,676 0,926 7,053 0,{)02 --· -
2 Tclur Ayal:n Kaillpung -5,799 l,J-13 0,989 1li,150 Oi001 
3 Telur ltiklitiA Mtmila -7.525 1,410 0.620 1.805 0.213 
4 ietur Payu~ .. ___ .. _ *4,603 l,I4l 0,930 7;377 o,oos 

-------~. --------------

5 Telur lainnya -6,488 1.182 Q,444 1,264 0,334 

6 TelurAsin -3,801 1,064 6,930 6,295 i'i!ON 
. ' . Swnber . Dto!ah dan Susena:s 2007 

Catatan : Cetck miring tii:fck signifikan secara statistik 
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Untuk menguji ketepatanlkebenaran Ietak taksiran garis regresi secara 

keseluruhan rnaka dapat diketahui dari nilai R2 (goodness of fit/koefisien 

determinasinya) karena R2 seperti terdapat dalarn Nachrowi (2006), disebutkan 

bahwa koefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan ukumn yang 

dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya, dimana nilai koefisien determinasi/Goudness of fit! R-Squared ini 

mencerminkan sebempa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konswnsi 

Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pa..'lgan Telur & Susu) dapat diterangkan oleh 

variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R2 dapat mengukur prooporsi 

variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat;-

2002) atau R2 dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X} (Pratisto, 2009). 

Berdasarkan Tabel 4.22. terlihat bahwa nilai koefisien detemzinasV 

Goodness of fit!R-Squared dari masing-masing komoditi dalam kelom_pok bahan 

pangan Telur (selain Telur i!iklilik manila dan Telur iainnya) memiliki nilai R2 

antam 0,926 s/d 0,991 yang a.'iinya 92,6% s/d 99,1% pengelu.&an konsumsi produk 

kelompok komoditi dalam kelompok bahan pangan Telur dapat ruterangkan oleh 

variabel pendapatan nunah tangga atau dengan kata lain bahwa pendapatan rumah 

tangga mernberikan kontribusi pengaruh kepada setiap komoditi sebesar 92,6% s/d 

99,1% (ceteris paribus) kecuali komoditi Telur itfklitik manila dan Telur lainnya 

yang hanya dapat diterangkan oleh pendapatan rurnah tangga sebesar 62% dan 

44,4% yang mana setelah dilakukan Uji-t temyata variabel .pend.apatan rumah 

rengga ticlak me!Jlberikan pengaruh yang signiflkan terhadap pengcluaran konsumsi 

kedua komoditi tersebut atau tidak signifikan secara statistik. 

Bila pada paragraf sebelwnnya dilakukan uji koeflsien detenninasi (R2
) 

untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 

dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu!parsial dengan melakukan 

Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pengaruh 
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signifikanftidak terhadap variabel !erika! (Y). Berda<arkan hasil Analisis Regresi 

Sederhana pada Tabel4.22 di atas, secara parsial terlihat bahwa pendapatan rumah 

tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap komoditi dalam kelompok bahan 

pangan Telur (selain Telur iliklitik manila dan Telur lainnya), ini ditunjukkan o!eh 

nilai signifikani akhir yang lebilt kecil dari 0,05; yakni sebesar 0,002 untuk telur 

ayam ras; 0,001 untuk telur ayam kampung; 0,005 untuk Telur puyuh dan 0,008 

untuk telur asin. Sehingga disimpulkan hahwa peodapatan l11lllllh tangga di DKI 

Jakarta mempengarulti pengelllll!'afl koosurnsi pada Komoditi Dalam Kelompok 

Bahan Pangan Telur kecuaH komoditi Telur itik/itik manila dan Telur /ainnya 

{ceteris paribus). 

Berdasarkan Tabel 4.22. di alas, maka selanjutnya dapal diketahui nilai 

koefisien eJas(isitas dart masing~masing produk dimana nilai elastisitas pendapatan 

(E;) mengukur berapa persen pennintaan terhadap suatu harang beruhah bila 

pendapatan berubah sebesar satu persen (Rahanlja dan Manu."ung, 2002). 

Umumnya nilai Ei positif, kanma kenaikan pendapatan (nyata) akan meningkat.kan 

pennintaan. Makin besar nilai E, eJastisita.s pcndapatannya makin besar. Barang 

dengan E; > 0 merupakan harang normal (normal goods) dan hila nilai E; antara 0 

sampai I, harang tersebut merupakan keburuhan pokok (essen/fa! goods). Barang 

dengan nilai E; > I merupakan barang mewah (luxurious goods). Sadangkan harang 

dengan E; < 0 , yaitu barang barang yang memi!iki pennintaan menurun pada saat 

pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria 

nilai koefisien elastisitas yang disebutkan di alas, rnaka dapat disusun tabel 

Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan seperti di 

hawah ini. 

Pada Kelompok Bahan Pangan Telur, hanya kornodifi Telur A yam Ros yang 

masuk dalarn kelompok barang kebutuhan pokok (O<E,<l). Selebibnya, komoditi 

seperti telur ayam kampung, teiur puyuh, telur asin, lelur iliklitik manila dan telur 

lainnya memifiki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis karena E/> 1 yaitu 

apabila perubahan pendapatan menirnbulkan pertamhahan pennintaan yang lebih 
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besar daripada perubahan pendapetan, walaupun bila memperhallkan basi! uji 

parsial (Uji~t) temyata komoditi telur itiklitik manila dan telur lainnya tidak 

signifikan secara staristik. 

Tabe1 4.23, Penggolougan Jettis Ba.rang Ben:lssarkan Koeftsieo Elastisitas 
Pendapatan dart Penniotaan Menurnf Jenis Komoditi Dalam 
Kefompok Bahan Paogao Telur di DKI ,lakBrtt> tabuo 2007 

Indastis (Ei <: I) ElutU(Ei> ll 

Bsnn~: Norm•! 

N• Kumoditi Ba~ Ban~og 
Inferior l a ... _, 
(Ei<O) 

Kebutuhan Mew : 
Pokck11 

(O<Ei..:;: Jl (Ei>l) 
--·-

MAKANAN " 0,85<) . 
TELUR DAN SUSU " 0,897 " ·····- ····- ·······-···· ------ ·-

I Telur A yam ns 0,676 " 

2 Tillar A yam Kampvog " l,313 ···-
3 Telur !rfJ/frlk Manila . . 1,410 

.. 
4 Telu.r l'lly;;th " " 1,142 

J reiur lainnye~ " 
. 1,182 

6 Telw- Asln " " 1,064 
: Diolan dan Susena.s 2007 Sumber 

CaUl tan : Cetak miring tldak .signifikan .secaro stati::tik 
1) Biasany11 lnelastis tapi tidak selah; 
2) Biasanya Elastis tapi tidak &elalc 

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisilas Golongan 

MAKANAN seperti Tabel 4.24. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Keloml"'k 

Bahan Pl!Ilga.1 TELUR & SUSU memiliki E!astisitas lebih tinggi dari mta-rata 

Gclongan MAKANAN yaitu sebesar 0,895 walaupun masih menempetkanuya 

dalam kefoml"'k barang barang frebutnhan pekok. Sementara bila diteliti lebih 

fanjut, maka sefuruh komoditi kecuali Telur A yam Ras, lebih elastis dibandingkan 

dengan elastisitas Golongan MAKANAN dan termasuk dafam kelompek barang 

mewah. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum Kelompok Ba..'"Ian Pangan 

TELUR & SUSU lebih peka terhadap peningkatan pendapatan masyamkat, artinya 

apabila pendapetan masyarakat di Jakarta meffingkat maka masyarakat eenderung 

mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi komoditi 

terse but. 
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T111H:I 4.24. h:rbandingan ElasdsitAs ADfa!'B Golongan, Kelompok Bahan 
Plillngan dan KomodUI di DKI Ja~rta 2001 

Kdompok Bahan I DlBA\VAU DrATAS 
No R.ata-nltl Rata-rata Pang•a!Komodili/Produk f MAKANAN MAKANAN 

MAKANAN o,sso 
TELUR DAN SUSU - o.&97 -

I Telnr Ayam ras: 0,676 -
2 Telur Ayam Kampung - 1,313 

1 Telur ltikliff'k Manifa . /,410 

• Telur Pu:yuh - 11142 

J Telurloinnya - 1,182 

6 Telur Asia - l,%4 
. . . Swnber • Dtoiah dari Susenas 2007 

Catatan : O:ttik miring Jitltlk signifi!ran s«aro sJalistik 

4.1.9. Kelompok Bohon Pangan Susu 

101 

Tabel4.25. di bawah ini merupalam tabel ringkason hasil regresi sederllana 

pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan, dimana 

p, merupakan ni!ai koefisien elasdsitas pengetuaran konsumsi komoditi dahun 

kelompok bahan pangan Susu terhadap pengeluaran total (implisit tingkat 

pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari parmintaan komoditi dan 

produk dalrun kelompok bahan pangan Susu) di DKI Jakarta peda tahun 2007. 

Tabel 4. 25. T.!d>el Riogk.uPJII Basil Regresi Menunl( Jeais Komodlti Dahutt Kelompok 
Ba!ten Pangu Susu di DKI Jakarta Tabun 2007 

No Komoditas R' Sig 

TELUR DAN SUSU -0,7M 0,8!17 0~1 10,800 0,000 

4 Susu bubuk -6,366 ~~ 6.918 11,649 0..001 

6 Keju ~19.536 3,t3s a,90() 4,38? o,o.m 
______ _! ______ J!'-!!.~'1 Ofafum Susu Lt:Jim;ya 4,811 1.168 Q,~£:5 2,877 0,1()3 
Sumbcr , Otolah dati Susenas 2007 
Catatan : Cetak min'ng tidak. signifikan secara sfatistik 
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Untuk menguji ketepatanlkebenaran letclc tclcsiran garis regresi secara 

keseluruhan maka dapat dike!almi dari nilai R' (goodm?ss of fitlkoef!Sien 

determinasinya) karena R' seperti teldapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan 

bahwa lroefisien delerminasi!Goodness of fit/ R-Squared merupa.kan ukurnn yang 

dapet mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan daw 

sesungguhnya, dimana nilai koefislen determinasi!Goodness of fill R-Squared ini 

mencenninkan seberapa besar variasi dari variabel terlkat Y (pengeluaran konsumsi 

Kornoditi Dalarn Kelompek Bahan l'angan Telur & Susu) dapat direrangkan oleh 

va>iabel bebas X (pendapatan rurna.~ tangga), atau R' dapat meJ1!llllrur proopersi 

variasi variabel rerikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat, 

2002) atau R' dapat menerangkan sebe!llpa variabel terikat (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009). 

Berdasarkan Tabel4.19. terlihat terlihat bahwa nilai lroefis~en determinasil 

Goodness of fit/ R-Sq.uared dari seluruh komoditi Susu baik susu mumi ataupun 

susu olahan (produk susu) memilild nilai R' 2!1tard 0,842 s/d 0,992 yang artinya 

84,2% s/d 99,2% pengeluaran konsumsi komoditi dan produk d!ilam kelornpok 

bahan pangan Susu dapat dilemngkan oleh variabel pendapatan rumah tangga al.au 

dengan kata lain bahwa pendapatan rumah tangga memberikan kon!ribusi pengaruh 

kepada setiap komoditi Susu sebesar 84,2% s/d 99,2% (ceteris paribus), walaupun 

untuk Hasi! Susu leinnya dengan R2 
: 0,8 l 0 sete!ah melalui uJi parsial dengan Uji·t, 

hanya memberikm signifikansi pada tarafkepercayaan a~IO%. 

Bila pada paragraf sebelurnnya dilakukan uji koelisien determinasi (R2
) 

Wltuk melihat baik atau tidaknya model regrcsi yang terestimasi, maka selanjutnya 

diiakukan pengujian koefisien regresi seca.ra Individu!parsial dengan meJakukan 

Uji-t untuk m2!1gel.ahui apakah variabe! bebas (X) mempunyai pengaruh 

signifikanftidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasi! Analisis Regresi 

Saderhana pada Tabel 4.25 di alas, secam parsial terlihat bahwa pendapal.an rumah 

tangga memiliki pengaruh signifikan rerhadap setiap komoditi Susu, ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikani akhir yang lebih kecil dari 0,05; yakni sebesar 0,000 untuk 
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Susu Mumi; 0,001 untuk Susu Cair Pabrik; 0,010 :mtuk Susu Kental manis; 0,001 

untuk Susu Bubuk; 0,008 untuk Susu Bubuk Bayi; 0,048 untuk Produk Keju dan 

0, I 03 untuk produk Olahan Susu lainnya. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan 

rurnah tangga di DKI Jakarta mempengaruhi pengeluaran konsumsi seluruh 

Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan Susu (ceteris paribus). 

Berdasarkan Tahel 4.25. di atas, maka selanjutnya dapat diketahui nilai 

koefisien elastisitas dari masing-masing produk dimana nilai elaslisitas pendapatan 

(Eil mengukur herapa person permintaan temadap suatu barang herubah hila 

pendapatan herubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002). Dari 

krireria nilai !roefisien elastisitas yantl disebutkan di atas, maka dapat disusun label 

Penggolongan Barang herdasarkan Nilai Koef!Sien Elastisitas Pendapatan sepeni di 

bawah ini. 

Tabd 4.26. PenggoJoqgan Jenls Barang Benlasarkao Koefisien Elastisitas Pendap:::tall dari 
Pumlnfau MeDurut Jenis Komoditi Data.m Kclor3pok Bahan Paogan Susu 
dl DKI Jakarlit tahQn 2007 

,~--- lndast:is (Ei < lj I Ef .... (£1>1) 

Blllrang 
Bar&:ng Normal 

"' Kum\lditi 
[aferior11 8.11nog K~buttlbaa B11nng Mewab'l.l 
(Et<!.l) Pokok11 

(0-<Ei<l) 
(Ei'>l) 

MAKANAN - 0,8S1) -
T£LUR DAN S!JSU . - 0,897 

1 Susu murui - . 2,404 

2 Sosu e.a.lr pti brik - - 1,425 

3 Susu keatal mauis - 0,619 -
4 Susububuk - - 1,586 

5 Susu bubuk bayi - 0,843 -
G Keju - - 3-,135 

1 1/asil Olahan Susu Lainrrya . . 1,168 . 
Sumber : D1olah dan Susenas 2007 
Cutatan ; Cetak miring tidak signifiknn s.ec:ara st(ltis.tik 

l) Biasanya Inelastis tapi lldak selah; 
2) Biasanya Elastis tapi tidak $elalu 

Pada Kelompok Bahan Pangan Susu, hanya produk Susu Kental Manis & 

Susn Bubuk Bayi yang koefisien elastisitasnya di bawah rata-rata MAKANAN. 

Sedangakan produk lainnya seperti Susu Mumi, Susu Cair Pabrik, Susu Bubuk, 
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Produk Keju dan produk (Hasil olahan Susu) lainnya memiliki Koefisien Elastisitas 

Pendapatan yang lebih Elastis dibandingkan rata-rata MAKANAN sehingga masuk 

dalam kelompok barang normal sekaligus barang mewah karena E; > 1 yaitu 

komoditilproduk yang dapat menimbulkan pertambaban pellllintaan yang lebih 

besar daripada perubahan pendapatan. 

Lain halnya dengan komoditi Susu Kental manis dan Susu Bubuk Bayi 

yang memiliki koefisicn elastisiias masing-masing sebesar 0, 619 dan 0,843 yang 

artinya kedua produk Susu ini adalah tennasuk produk yang inelastis/tidak e/astis 

yaitu produk yang ha..,ya mer.yebabkan/menimbulkan perubahan perrnintaan yang 

kecil saja alas jumlab barang yang diminta terhadap pendapatan rumab tangga_ 

Bila dicermati lebih jauh koefisien elastisitas komoditi Susu Mumi dan 

Produk Keju, dimana nilainya sangat tinggi/sangat elastis, maka Wituk komoditi dan 

produk ini akan pennintaannya akan sangat tinggi apabila rumab tanggalrumah 

tangga di DKI Jakarta mengala.mi peningkatan pendapatan. Hal ini dapat dipaha.mi 

mengingat penduduk DKI Jakarta relatif lebih sadar gizi dan harga yang terjangkau 

sehingga komoditi dan produk ini sudah lazim dikonsumsi teriebih lagi dengan 

banyaknya ikian yang menyajikan Susu Murni dan Keju di media-media cetak & 

elektronik. 

Tabel 4.27. Perb::lndingan Elastisitas Antan. Gnlongaa, Kelompok 
B:~han P~!!g~n dan Komoditi di DKI Jakarta 2007 

DIBAWAH DIATAS Kclompok Bah11n No Rata-rata Rata-rat& 
Paogao!Komaditi/Produk MAKANAN MAKANAN 

MAKANAN 0,850 

TELUR DAN SUSU - 0,897 

1 Susu muroi - 2,404 

2 Susu cair pabrik - 1,425 

3 Susu ken tal mnnis 0,619 -
4 Susu: bubuk - 1,586 

5 Su!lu bubuk bayi 0,843 -
6 Keju - 3,135 

7 Ha.sil Olahan Susu Lainnya - 1.168 
SlUllber : 010lah dan Susenas 2007 
Catatan : Ceta!c miring tidak signifi!con secara statislik 
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Lehih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan 

MAKANAN seperti Tabel4.27. di alas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok 

Bahan Pangan TELUR & SUSU memilild Elastisitas lebih tinggi dari rata-rata 

Golongan MAKANAN yaitu sebesar 0,. Sementara bila diteliti lebih lanju~ maka 

seluruh komoditi keeuali produk Susu Kental Manis dan Susu Bubuk Bayi, lebih 

elastis dibandingkan dengan elastisitas Golongan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Kelompok Ba.ban Pangan TELUR & SUSU dan komodi!i-komoditinya lebih peka 

terbadap peningkatan pendapatan masyarakat artinya apabila pendapatan 

masyanakat di Jakarta meningkat rna.lm masyarakat cenderu.ng mengeluarkan 

uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi produk-produk tersebut. 

4.2# Basil Estimasi dan Interpretasi Setiap Kelompok Bahan Paogan 

Blla pada bagian sebelumnya telah diurai.kan basil analisis dan inlerpretasi 

untuk setiap komoditi/produk dalam setiap kelompok bahan pangan, maka pada 

Tabel4.28. d~ bawah ini diuraikan label ringkasan ba.<il regresi sederhana pangaruh 

tingkat pendapatan terbadap pengeluaran kousumsi pada setiap kelompek bohan 

pangau~ dimana /h merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi 

setiap kelompelc bahar, pangan terbadap pengeluanm total (irnplisit tingkat 

pendapatan) rumah tangga (eiastisitas pendapatan dari permintaan setiap keiompek 

bahan pangan) di DK! Jakarta tahun 2007. 

Sebagirnana telah disampailcan di bagian-bagian sebeiumnya, bahwa untuk 

mengujl lcetepetan!kebenaran lelalc talcsiran garis regresi secara keseluruhan maka 

dapat diketahui dari nilai R2 (gnodness of fitlkoefislen de!erminasinya) karena R2 

scperti tcrdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan ba!1wa lroefisien 

determinasVGoodness of fit/ R-Squared merupakan ukuran yang dapat mengukur 

seberapa dekat garis regresl yang terestlmasi dengan data sesunggnhnya, dlmana 

nilai kcefisien determinasi/Goodness af fit/ R-Squared ini mencenninkan. seberapa 

besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi setiap Kelompok Ba.ban 

Pangan) dapat diterangkan oleh variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau 
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R2 dapat m<"ngukur prooporsi variasi variabel terikat yang dijeiask.an oleh variabel 

bebasnya (Swnodiningrat, 2002) alau R2 dapat menerangkan seberapa variabel 

terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009). 

Berdasarkan Tabel 4.28. terli~.at bahwa nilal lwef!Sien determinasil 

Goodness of fit/ R-Squored dari setiap kelompok baban pangan memillki nilal R2 

antant 0,815 s/d 0,989 yang artinya 87,5% sld 98,9% pangeluaren konsumsi setiap 

ke/ompok bahan pangan dapat diterangkan oleh variabel pandapatan rumah tangga 

atau dengan kala lain bahwa pendapatan rurnah tangga memberikan kontribusi 

pengaruh kepada seliap kelompok bahan pang an sebesar 87,5% s/d 98,9%. 

Tabtl4.28. R.ingkasan BAsil Re~resi Meourut Kelom~Wk Bahan Pangao di DKI Jeluutw 
Tahun 2007 

No K~!!mpok Baha11 Pangan "' i p, R' tllit Sig 

MAKANAN 0,656 0,850 0,980 14,031 MOO 
I PADI-PADlAN 1,815 0,!560 0,815 5,286 n-
~ UMBI~UMBIAN -I,JSS 0,809 0,971 11,485 0,000 

J IKANIUDANG/CUMJIKERANG -1.11~ o:m 6,985 !fi,!Jii 0.000 

4 DAGING -Z,140 1,142 0.'192 22,004 0,000 

5 'f£1.UR & SUSll -0,789 0,897 0,991 20,800 o,ooo 
6 SA YUR..SA YURAN 0,217 0;744 0,947 ... 38 0,001 

7 KACANG-KACANGAN 0,538 0,639 0,925 1- &,002 ___ ._ 

······-··-·-· 
8 BOAH~BUAHAN -2,902 1,163 3,987 17,684 o,ooo 

• l'ttiNY AK & LEMAK ·O,S68 0,800 0,970 11,279 0,000 

10 BAHAN MINUMAN 0,583 0,817 0,951 8,813 0,001 

II BUMBU-BUMBUAN ~0,487 0,774 0,974 12~71 0,000 

!2 KONSUMSI LAINNYA -0,547 o.~Q9 !},940 7,898 0.1!<!1_ 

13 MAKANAN & MINUMAN JADI -0,368 0,925 0,989 19,242 0,000 .. TEMBAKAU & SIRIH -1,2<i7 0.96E 0,884 5,524 0,005 

NONMAKANAN -0,946 1,101 0,997 38,584 0,000 

. . Sumba • DJolah dan Susenas 2007 

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien detenninasi (R2) 

untuk melihat baik atau tidaknya modeJ regresi yang terestimasi, maka selanjutnya 
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dilakukan pengojian koefisien regresi secara ir.dividulpa.rsiai dengan melakukan 

Uji-t uniUk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai penganah 

signilikan/tidak terhadap variabel terik:at (Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi 

Sederhana pada Tabel4.28 di atas, secara parsial terlihat babwa pendapatan rumab 

tangga memiliki penganah signiflk:an terhadap setiap kelompok bahan pangan), ini 

ditw1jukk:an oleh seluruh nilai signifikani akhir yang lebih kecil dari 0,05; yakni 

sebesar 0,006 untuk Padi-padian, 0,000 untuk Umbi-umbian, 0,932 untuk 

lkan/udang/eumi/kernng, 0,000 untuk d.ging, 0,991 Telur & susu, 0,000 untuk 

buah-buahau, 0,000 ~mtuk minyak & lemak, 0,000 uniUk bumbu-bumbuan, 0,000 

untuk MAKANAN & minuman jadi; 0,001 sayur-sayuran, 0,001 untuk hahan 

minuman, 0,001 untuk konsumsi lainnya; 0,002 untuk k:aeang-k:acangan dan 0,005 

untuk tembalmu & sirih. Sehingga disimpulk:an bahwa pendapatan rumah tangga di 

DKI Jakarta mempenganahi pengeluaran konsurnsi kepada setiap kelompok bahan 

pangan (ceteris paribus). 

Berdasarkan Tabel 4.28. di !lias, mal-.a selanjulnya <!.pat diketahui nilai 

koefisien elastisitas dari masing~masing komoditi dimana nilai elastisitas: 

pendapatan (E;) mengukur berapa perSen permintaan !erhadap sua!u barang berubah 

hila pendapatan berubah sebesar satu perSOn (Rahardja dan Manurung, 2002). 

Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan (nyata) akan meningkatk:an 

pennintaan. Makin besar nilai E:, elastisttas _pendapatannya makin besar. Barang 

dengan E; > 0 merupakan barang normal (normal goods) dan hila nilai E; antara 0 

sampal I, barang ten;ebut merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Barang 

dengan nilai E; > I mempak:an barang mewah (luxurious goods). Sedangkan barang 

dengan Ei < 0 • yaitu barang barang ~ang mernHiki pennintaan menurun pada saat 

pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria 

nilai koefisien elastisitas yang disebutk:an di atas, mak:a dapat disusun label 

Penggolongan Barang berdasark:an Nilai Koefisien Blastisitas Pendapatan. 

Pada setiap kelompok bahan pangan keeuali Daging dan Buah-buahan, 

ke!ompek bahan pangan seperti Padi-padian, Umbi-umbian, lkan/udanglcurni! 

Universitas tndonesia 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



108 

kerang, Telur & susu, minyak & !emak, bumbu-bumbuan, MAKANAN& minuman 

jadi. sayur~sayunm, bahan minuman dan konsumsi Jaif'IJ1ya.. kacang·kaeangan dan 

tembakau & sinh, seluruhnya memiliki Koefisien Elastisitas l'endapatan lebih keei! 

dari I (inelastis/tidak elastis). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok 

hahan pangan akan mengalami kenaikan permintaan bila pendapalan bertambah 

walaupun kenaikan permintaannya masih lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan 

tingkat pendapamn. 

Tabtl 4.29. Penggolongan Jeois Bamug Berdasarkan Kootmen EWtlsibls 
Pendapataa dari Permtntaan Seti.ap Kelompok Baban Pang11n dl DKI 
Jakarta talmo 2007 

Inelarti.s (Ei < l) Elastls(Ei 
>I). 

Banng N<11mal 

"' Komaditl Bs:ra~ .. rnq 
lnftrlo 1 ··~:::; 
(Ei <I}) 

tubutWo Mewa 1 
Pokok11 

(tl<Ei<ll (Ei~ 1} 

MAKANAN . 6,850 . 
I P ADI-P AD IAN - 0,5611 - .. 
2 UMBI~UMBIAN . 0,8!19 -
3 IKANIUDANGICUMJIKERANG . 0,932 . - . 
4 DAG!NC . . ·~142 

5 TELUR&SUSU - 018?7 . 

6 SA YllR.SA YUIIAN - 0,744 . 
1 KACANG-KACANGAN - 1),639 . 

8 BUAII-BUAHAN - - 1,163 

9 1\.fiNAYAK & LEMAK - 0,8!19 ---
10 BAHAN MINUMAN - 0,817 -
11 BUMBU-BVMBUAN - 0,774 - J 
12 KONSUMSILA!NNYA - 0,800 -
13 MAKANAN & MJNUMAN .fAD! - 0,925 -
14 TEMBAKAu & smm - Ot968 -

NON MAKANAN - . 1,101 . . 
Sumber : D1olah dari Stmmas 2007 

1} Biasanya Jnelast(;! tapi tidak selalu 
2) Biasanya Elastfs tapi tide.k sclstu 

Kelompok Bahan Pangan seperti daging dan boah-buahan, memiliki 

koefisien elastisitas lebih besar dari I (Elastis) yaHu barang yang mengalami 

kenaikan dalam permintaan sebagai akibet dar! kenaikan pendapatan (Sukirno, 
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1985) a!au barnng yang pennintaannya akan meningkat dengan meningkatnya 

pendapatan atau liX/IiM > 0 (Hartono, 2004), dimana peningkatan permintaannya 

lebih besar daripada perubaban/peningkalan pendapatan. 

Tabel 4.30. Perbaadlagan Elastisitas Anfara Gokmgan, Kelompok },laban Pangan 
dan Komoditi di llKI Jakarta 2007 

DIBAWAH DIATAS 
No Kelompok Bahan Paagan ........... ... ........ 

MAKANAN MAKANAN 

MAKANAN 0,850 

1 PADI~PADlAN o.soo . 

2 IJMBI·IJMBlAN 0,809 . 
3 IKANIUDANGICUMIIKERANG . 0,932 

4 DAGING . t;l4:i 

5 TELUR&SUSU . 0,897 

6 SAYUR..SA YURAN 0,744 . 
···-

7 KACANG-KACANGAN 0,639 . 
. ··-------- ·····-

8 BUAH-BUAHAN . 1,163 

9 MlNAYAK& LEMAK 0,800 . 
10 BAHAN MINUMAN 0,811 . 

" 

11 BIJMBU-BUMBUAN 0.7?4 . 
·····-· -----

12 KONSUMSl LAJNNY A O,SOO . 
13 MAKANAN & MINUMAN JADI . 0,9lS 

14 TEI\IBAKAU & SJRIH . 0,968 

NONMAKANAN . 1,101 

' 
. . Sumber . Dtolah dan Susenas 2007 

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan 

MAKANAN seperti Tabel 4.30. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok 

Bahan Pangan seperti PADI-PADIAN, UMBI·UMBIAN, SAYUR·SA YURAN, 

KACANG-KACANGAN, MINY AK & LEMAK, BAHAN MINUMAN, BUMBU· 

BUMBUAN dan KONSUMSI LAINNY A memiliki Elastisitas lebih rendah dari 

rata-rata Golongan MAKANAN. Artinya hahwa Ke!ompok Bahan Pangan tersebut 

mem- merupakan barnng kebutuhan pokok yang hampir setiap hari dikonsumsi 

olah masyarakat dan tidak terlalu dipengaruhi o!eh perubahan tingkat pendapatan. 

Sementara hila diteliti lebih lanju~ maka Kelompok Bahan Pangan seperti 
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!KANIUDANG/CUM!!KERANG, DAG!NG, TELUR & SUSU, BUAH

BUAHAN, MAKANAN & MINUMAN JADI dan TEMBAKAU & SUUH, lebih 

elastis dibandingklln dengan elastisitas dari rata-rata Golongan MAKANAN dan 

termasuk dalam kelompok barang mewah. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 

Kelompok Bahan Pangan dan komoditi-komoditinya lebih peka terhadap 

peningkatan pendapatan masyar.lkot, artinya apabila pendapatan masyarakal di 

Jakarta maningkat maka masyarakat cenderung mengeluarkan uangnya lebih 

banyak uneak membelilmengkonsumsi produk-produk tersebut atau dengan kata 

lain tingkat konsumsi Kelompok Bahan Pangan tersebut sangnt dipengoruhi oleh 

perubahan tingkat pendapatan masyarakal. 

4.3. AnaUsli Perbandlngan Elaifisitas Pendapatan dari Permlntaan Per 
Komoditi Tohnn 1981 Dmgan 2007 

Setelah pada sub bab sebelumnya ini disajikan tabel-llibe.l ringkasan basil 

estimasi regresi beserta interpretasi dan perbandingan koefisien elastisitas mta-tata 

MAKANAN dengan koefisien elastisitas Kelompok Bahan !'ongan dan setiap 

komoditi pada tahun 2007, maka pada sub bab ini l!kan dipaparl<an perbandingan 

koefisien elastisilai setiap komoditi dan Kelompok Bahan Pangan pada tahun 2007 

dengan koefisien elastisitas sejenis pada tahun 1987 dengan harapan dapat diketahui 

apakah terjadi perubahan tingkal kepekaan dari masing-masing komoditi dan 

Kelompok Bahan Pangan yang diteliti. 

4.3.1. Kelompok Bohan Pangan Ikon segar 

Pada Tabel 4.31. disajikan perbandingan koeflsien -elastisitas pengetuaren 

konsumsi pada kelompok ba!Uln pangan ikan segar di DKI Jakarta Dari label 

tenihat bahwa teljadi peningkatan koefisien elastisitas (semakin elastis) dan 

penurunan koefisien elastisitas (semakin kunang elastis) Pengeluaran Konsumsi 

pada jenis-jenis lkan Segar Terhadap Pendapatan Rumah Tanua Di DKI Jakarta. 

Jenis-jenis ikan segar yang mengalami peningkatan elastisitas dihandingkan dengan 

elastisitas pada tahun 1987 antara lain Tongkoi/Tuna!Cakalang (dari 0,192 & 0,288 

menjadi 0,709), Tenggiri (dari 1,407 menjadi 2,102), Teri (dari 0,487 menjadi 
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0,821), bandeng (dari 0,829 menjadi 0,899) ~an ikan segar lainnya (dari 0,503 

rnenjadi 0,832), demikian pula jenis ikan lele hila dibandingkan dengan rala·rala 

elastisitas ikan darat segar pada talmo 1976 dan 1981 menunjukkan terjadinya 

paningkatan elastisitas pengeluaran yang cukup besar yaitu dari 0,826 & 0,652 

menjadi 1,115 atau dengan kata lainjerlls ikan ini menjadi semakin elastis terhadap 

tingkat pendapatan rnasy....akallrumah tangga di DKI Jakarta alau dengan kala lain 

tingkat konsumsi komnditi-komoditi ini akan lebih dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan masyarokat mengingat komoditi·komoditi ini merupakan komoditi yang 

rnemiliki harga relatifrnahal. 

Tdlti4.J1. Ptrbandlng.to t;li:Jtilft.l Peudapuatt d.trl Ftrmlntua "-ddliDt.llm .Ki'lompokbahu 
Pan;:~n lbo Sqn Tnbad~p PtDiUPitlbln Rum~~ h. Tl~:g£~; Di DKJ l1klrta 

"' 
I -
2 , 
4 

5 

' ~: 
' • • 
tO 

11 

" " •• 
Sumbcr. 

J~nb lkau: Sqtr -E'•~-&itas __ . -· let II~Daui/Jiapila{Jiul (J(oo\ 

f!f79"' 1911* J987U ;rot7*U l!ffil* 1987"' .. 

Ekor Ktming &gar l HJ fJJ91 ' 0208 
Tc~ • 192 '·""' C.k&ll!DfSeg.ir 

.. ,., 
0,228 0,1(14 

Tcorgiri Sq:•r 1407 "'"' ~2~ 
.StltrSea.•r 0,937 0,38.! 

'"' &.159 '~"' 0110 
Ktmbtlltg Seg.r 

--~- om - 1.820 
1Cri Scg•r ' 04.87 ""'' 0~12 

BIUU:h!llg. S¢pr 0,329 ..... 2,l32 

~Seyw . ,_.., . 
0./nn &gar 1,451 ..0,011 0.104 
M11j•irSqtr 1.011 .,.,. .... 
MAtSegtr 

0,326 MSi 1,1)44 
2486 1.111 ..,. 

l.rleSepr . t.ns . 
lluiu Segar l...ai.Aa)& . - .,., 

'""' . O)bJ 

• LPEM, Laporan Penclirian ~f~fl.'Ji 4: Distn"l;IU$i K~lri lkan Iii Ja~ 19$S 

., LPEM. Laporan Pcnclitil!Jl Prcfercnsi lkan. Scgardi DKl Jakartll. 1991 

..,, Diolah dari SmWlWl 2007;jenfu kumoditi Cakal~~ngdipbllngdlmgunjenb ll:omoditi 
T~I!Tuna 

Cetak miring tidak signifikan secant statistik 

lQ07•u 

Ql92 

·~,. 

0,191 

oJn 
2,736 

'·"' 2,5S6 

.Pll'. ..... 
0,916 

l2.H 

.. ~ 

'" 

Sebaliknya untuk jenis ikan segar yang justru mengalami penurunan 

elastisitas (semakin kurang elastis) antara lain ikan ekor A:uning (dari l,I II menjadi 

0, 791}, selar (dari 1,432 menjadi 0,759}, kembung (dari 0,997 menjadi 0,837), 

gaous (darll,451 menjadi .(),Oil), mujair(dari 1,011 menjadi 0,830) dan ikan Mas 

(dari 2,486 menjadi 1,171). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ikan ini menjadi 

semakin tidak e!astis terhadap tingat pendapatan masyarnkallrumah tangga di DKI 
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Jakarta dibandingklln ketika tahun 1987. Artinya bahwa lromoditi-komoditi lersebut 

probabilitas untuk dikonsumsi oleh masyarakat menjadi lebib tinggi karena telah 

mengaiami pergeseran dari kelompok barang mewah meJ1iadi banmg kebutuhan 

pokok walaupun tidak semua kornoditi tersebut mengalami peningkatan konswnsi 

mengingat ada faktor-faktor lain selain pendapatan yang dapat mempengaruhi 

konsumsi pangan seperti produksi dan ketersediaan pangan juga pengetahuan 

tentang gizi serta preferensi masyarakat. Lain darl i~ harga komoditi~komoditi 

tersebut juga relative lebih mural! dibandingkan dengan komoditi·komoditi yang 

mengalami peningkatan elastisitas. 

Pada tahom. 2007, kelompok komoditi ikan seg..- secara umum yang 

memiliki elastisitas tertinggi adalah Tenggiri (2,102), ka/rap (1,885), ikan Mas 

{1,171), Lele (!,115), bandeng (0,899), kembtmg (0,837) dan Mujair (0,830). 

Dengan demiktan apahila peadapatan masyarakat DKJ Jakarta meningkat maka 

masyarakat akan eenderung mengeluarkan uangnya lebib banyak untuk 

mengkon:mmsi ikan beronangt Tenggiri, k.akap, ikan Mas. Lele) bandeng, kembung 

dan Mujair. 

Bila diklasiflkasikan Jebih lanjut antara ikan !aut segar dan ikan darat segar, 

mak:a jenis ikan laut segar yang memiliki elastisitas tertinggi adalah ikan Tenggiri 

(2,102), /rakap (1,885}, bandeng (0,899) dan kembung (0,837) . Sodangkan jenis 

ikan darat segar yang peling olastis adalah ikan Mas (1,171). Lele (1,115) dan 

Mujair (0,830). Dengan demikian apahila pendapatan masyarakat DK1 Jakarta 

meningkat dan masyarakat ingin mengkonsumsi ik:an segar maka masyarakat aka.n 

cenderung mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk mengkonsumsl ikan 

Tenggiri, Kakap, Bandeng dan Kembung untuk ikan !aut segar, dan lkan Mas, Lele 

dan Mujair untuk ikan darat segar. 

4.3.2. Kelompok Bahan Pangan Udang Segar 

Pada Tabel 4.32. dlsajikan perbandingan koefisien elastisiW pangeluaran 

korummsi pada kelompok baban pangan Udang segar di DKI Jakarta dimana terlihat 

bahwa terjadi peningkatan koefisien efastisitas (semakin elastis) dan penuronan 
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koefisien elastisitas (semakln lrurang elastis) Pengeluaran Konsurnsi pada kelompok 

bahan pangan Udang Segar Terhadap Pendapatan Rnmah Tangga Di DKI Jakarta. 

Pada kelompok bahan pangan Udang Segar seperti komoditi Udang Segar 

mengalami peningkatan elastisitas dibandingkan dengan nilai elastisitas pada tahun 

1987 (dari 1,586 menjadi 1,725), atau dengan kata lain jenis komoditi Udang ini 

mei\iadi semakin elastis terhadap tingat pendapatan masyarakat/rumah tangga di 

DKJ Jakarta dlmallll hal ini dapat dipengaruhi oleh fuktor ketersediaan komoditi 

(mengingat udang merupakan komoditi ekspor yang menguntungkan) seWngga 

mempengaruhi harga komoditi t=ebut yang pada akWmya akan menurunk:an 

tingkal konswnsi komoditi tersebut di Jakarta. 

T tbd 4,32;, l't.t'bndr#gn Elu&ltu P~.cuJ.patau dtri Permlatuo ~ n.blm K$11qX!k Jlfho Poe•• Ud1ag 
Stpr Ttt111dt:p Ptodtpt:Wt ltum•l:l '!.tegge. Di lJKI Jabrt. 

"" .ftehtfdnc:Seetr - """""""" Wthull&l 

l 

l 
j ' 

4 

5 
~ .. .-... 

Sumbt:r: 

!916 .. ltsJ• 19B7•• 2007• ... 1981• 

Uda!fC Segar ,,..._, .,., 0,76! 

CalllkulUI/SoWag Segar i,oii4 1,063 IT1S '""' -
kc(l:un.l'}tq;flingf/l.ttiurrgttrl &.~'!!.. :i,4SS 1,197 -... ~-
K~n.ng/Sip~tl Scgtr - - - ..... -
Udangvt.'uml &gat 1Ail111)'12 - - - ·MIJIJ -

• LPEM, l.Jiporan PeneU!Im Prel'"dl!tlsi & Distrlb1.1sl KmoodiU llum dl Jab<JCI!.bek. 19!5 

•• LPElvf, l.aponlll.Pcntlit1e Pretm:nsi lkan Segar di DKIJabrilL 1991 

•u DioWt dari S~U~en•s 2007 

Cata:an: Cetak miring lidaksignifikan secara statislik 

1951""' 2007 ..... 

1144 0.912 ,,.. 
··~· 0,052 ··"" 

0052 ""' - 0,012 

Sebalilmya untuk jenis bahan pangan Cumi-clll1li/Sotong dan Ketam! 

kepitinglrajungan justru mengalami penurunan elastisitas (semakin lrurang elastis), 

dimana untuk Cumi-cumi/Sotong mengalami penurunan dari !,775 menjadi 1,087) 

dan Ketam!kepiting!rqjungan turun dari 2,455 mejadi 1,197}. Namun demikian, 

penurunan elastisitas ini tetap memmjukkan bahwa jenis komoditi dalam kelompok 

ballan pangan Udang Segar merupakan komoditi yang elastis terhadap tingat 

pendapatan masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarta Artinya, apabila pendapetan 

masyarakat DKJ Jakarta meningkat, maka pengeluaran untuk kousumsi jenis ikan 

segar tersebut tetap mengalami paningkatan namun peningkatannya dan 

poningkatannya lebih besar dibandingkan dengan pembahan pendapatannya keeuali 
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untuk komoditi Kerang/siput yang peningkatannya lebih kecil dari perubaban 

peningkata.n pendapatannya. Babken untuk komoditi dabun kelompok baban 

pangan udang segar Lainnya juslru mengabuni penurunan permintann karena masuk 

dalam kalompok barang inferior. 

Pada tahun 2007, jenis komoditi Udang Segar secara umurn yang memiliki 

elastisitas tertinggi adalab Udang (I, 725), Ketam/kepiling/rajungan ( 1,197), Cumi. 

eumi!Sotong (1,087), Kerang/siput (0,668) dan jenis lainnya (-0,600). Dengan 

demiki&• apabila pendapatan masyarakat DKI Jakarta meningkat dan masyarakat 

ingin mengkonswnsi jenis udangleumi/kerang maka masyaraka! abun ceaderung 

mengeluarl<an uangnya lebih banyak untuk mengknnsumsi Udang, 

Ketam/h!plting/rajungan, Cumi-curni!Sotong dan Ker.mg/siput, sementaza untuk 

komoditi udang/cumilkerang segar tainnya justru mengalami penurunan permintaan 

jika pendapalan meningkat. 

4.3.3. Kelompok Bahan Pangan Ika:a: Diawdkan 

Pada Tabel 433. di bawah ini disajikon perbandingan koensien elaarisitas 

pengeluarnn konsumsi komoditi dalam kelempok baban pangan ikon Diawetkan di 

DKI Jakarta. Dari Tabel 4.33. terlihat habwa hampir semua produk mengalami 

peningkatan elastisitas (semakin elastis) kecuali bandeng yang diawetkan dan ikon 

dalam kaleng yang mengalami penwunan koefisien eiastisitas (semakin kurang 

e1astis) terhadap pendapat:m masyarakat. Jenis-jenis lkan Diawetkan seperti 

Kembung/peda, Tenggiri, Teri, Se/ar, Sepal, Gabus, dan ikon Diawetkan lainnya 

yang mengalami peningkata~ elastisitas diba.ndingka.n dengan elastisi!J!s pada tahun 

1987, demikian pula jenis Tongkoi!Tuna/Cakalang, bila diba.ndingkan dengan mf.a. 

rata elastisitas fkan Diawetkan pada tahun 1976 dan 1981 menunjukkan te(jadinya 

peningk:atan etastisitas pengeluaran atau jenis Ikan Diawetkan ini menjadi semakin 

elastis terhadap tingat pendapatan masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarta 

walaupun masih tergolong pada banmg kebutuhan pokok kecuali gabus dan ikan 

dalarn kaleng yang masuk dalam kategori barang mewah. 
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Sebaliknya untuk jenis lkan Dia·Netkan seperti ikon Bandeng yang 

Diawetkan dan Ikan Dalam Kaleng mengalami penurunan elastisitas (semakin 

kurang elastis) cukup besar. Hal ini menunjukkan babwa jenis ikon ini menjadi 

kurang elastis terhadap tingat pendapatan masyaraka.t/rumah tangga di DK! Jakarta. 

Tabti4.3J Pttbt.:ullupft Elatbltu P.endl.pa!ao dui Pmniotau Kum.odld Daltm Ketowpok 
BtU a Puculb.a Dbl~o Ttrblldl.p Pudapat:r.n Ru:mab Tllllgg& Dl DKJ J3brta 

N• Stub Ilia• lll•~tli.tll. 
.......... ""~"""""' ti/UIII 00!:) 

19715' 19816 1937""' -·~ 1981"' 1987•• 100711U 

I tku Ktmlnlt~g (l'tlll:) oO,lSI ..... .,,. t 4!12 
2 TtnggiriDJaRi!m! _,..,_ 

~"" 0.260 "·"" 
' 

Tm'J&'~a~W -- - 0,118 - J,(l32 

4 T ui Ditwdkao 
,.0,016 0,165 

-O,tl& ~''" '""" 
.. ,. 

··~ ' StltJF i>ltrwitthm -<J,Y06 """"' am .. , 
• $£pat J:>iawelktm• -0,447 0,654 ..... ·····'""· 7 BIDdfagi:'JU;wttka;- I,Oll ..... "'" .,.. 
• Glb!U Oitmtii:SA 6,831 1,140 I 612 ""' --··-·-···· • Ikaa Dthm IUltag 14117 ., .. 2.162 ..... . "'' OSlO un 
•• lkao l>inmba Laloya . - 0,065 .,.,. - 0,730 2,22 

• .. 
Sum'N:r LPEM,i..1po!'&l P~o::hh.m Pre~ & Disiii"b,l$1 f{omodm Humdi Jaibol.t!~ 1985 

-• LPEM, Llpoml Pellclilian Pttf-si Ikan Sqardi DKJ Jllk..ufa. 1991 

.... Oiola!t dati Susetl45 2007;jmis: komoditiCakalang digabun:.denganjenis k('l~ili Trogkolfrw.w 

eawwn: Cetak miring tidak signifikan :secara statistik 

Pada t&~un 2007, jenis Ikan Diawetkan yang memiliki elastisitas tertinggi 

adulah lkan Gabus Asin (1,160), lklln Dalam Kaleng (1,058), lkan Asin Lainnya 

{0,826), Bandeng (0,809), Teri (0,701) dan Seput Asin {0,654). Dengan demikian 

apubila pendaputan masyarakat DKI Jakarta meningkut maka dalam mengkonsumsi 

ikon asin masyarakat akan eenderung mengeluarkan nangnya lebih banyak untnk 

mengkonsumsi Ika.'1 Gabus: Asin1 fkan Dalam Kaleng. Ikan Asin Lainnya, Bandeng~ 

Teri dan Sepal Asin. 

4.3.4. Kelompok Bahan Pangan Udang Diawetkun 

Pada Tabel 4.34. di bawah ini disajikan perbandingan koefisien elastisitas 

pengehwan konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan Ikon Diawetkan di 

DK! Jakurta dimana terlihat bahwa hanya produk Udang (ebi) yang mengalami 
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penurunan e!astisitas (dari 2,007 menjadi !,! !9), sedangkan produk lllinnya seper.i 

Cwni-cumilsotong dan Lainnya justru mengalami peningkal.an elastisitas/semakin 

elastls terbadap tingat pendapatan masyarakaVrumah tangga di OK! Jakarta 

dibandingkan dengan elastisitas pada tahun 1987 yaitu dari 0,48! menjadi 1,164 

untuk Cumi-cumi/sotong Diawetkan dan -0,809 menjadi 0,660 untuk produk 

Udang/Cumi Diawetkan Lainnya. 

Tabel4.34. Per-bandiPgao El.Mstbitas Pendapatao dari Pen:n.Aot.an Komoditi Dalam 
Kelompok Bahan Pangan (}dang diawetkan Terhadap Peadapatla Rumab 
Tangga Di DK[ Ja'kllrta 

Elssfu:ltas Kousum~pita/tbn 
No Jemis Udang Diawetbn 

1937"' 1007 .. ;937• 2007** 
I Udang Diawetkan (Ebij 2,007 1,119 o;ws 0,108 

2 Camkumi!Sotooe: Diaweilau:t 0.481 1,164 0,7&0 0,643 
-····· ··---

3 Udang/Cumi Diawetkan Laianyt ·0.809 0,660 

Surnbi::r: • LPEM .• Lapor..n I'u:ol!tim ~tiUn SC§~Cdi DIU Jaktr.a._ t991 

• • Oiclsh dati Suseuas 2007 

0,052 0,144 

Penurunan elastisitas pada produk udang dlawetkan (Ebi) yang diikuti 

der.gan penurunan konsumsi mengindikasikan bahwa produk ini dapat 

disubstitusikan dengan produk laionya seperti Udanglcumi diawetkan lainnya yang 

mengalami peningkatan elastisitas dari barang inferior menjadi banng 

normal!barang kebutuhan pokok yang diikuti dengan peningkatan konsumsinya. 

Hal ini sesuai dengan (Sukirno, 1985) yang menyatakan bahwa kaitan suatu barang 

dengan berbagai barang lainnya dapat dibedakan dalam liga go Iongan dimana salah 

satunya adalah Barang substitusi yaitu suatu barang yang dapat menggantikan 

fungsi dari barang lain. 

Sebagaimana penurunan elastisill!s dapat ditetiemahkan dengan semakin 

tidak pekanya komoditi tersebut terhadap peningkatan pendapatan atau dengan kata 

lain konsumsi untuk komoditi tersebut tidak terlalu dipengaruhi Iagi oleh 

peningkafan pendapatan, maka dengan asumsi konsumsi komoditi daging-dagingan 

segar ini konstan, konsumen akan mengalihkan konsumsinya kepada komoditi 
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pengganti lainnya yang dipandang memiliki harga terjangkau atau mudah 

didapatkan walaupun se.sunggulmya telah leijadi menurunan tingkat kepekaan 

komoditi tertentu terhadap tingkat pendapatan. 

Bila elastisitas pendapatan dari perrnintaan dapat dianalogikan dengan 

elastisitas pennintaan untuk konsumsi, maka penurunan elastisitas pada komoditi

komoditi tersebut di alas, bila dikaitkan dengan faktor-faktor yang dapat 

rnempengaruhi konsumsi pangan. Seperti dinya!akan o1eh Herper e! a1 (1985) 

bahwa maka elastisitas konsumsi pangan dapat disebabkan oleh produksi pangan, 

pengeluaran pangan rurnah tangga, pengetahuan gizi dan ketersediaan pangan 

(Herper, e! a1, 1985). 

Pad a tahun 2007, jenis Udang Diawetkan merniliki elastisitas tertinggi 

ada1ah Cumi-cwni/sotong ( 1,164 ), Udang (Ebi) ( 1,119) dan Udang/Cumi 

Diawetkan Lainnya (0,660). Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DKI 

Jakarta meningkat maka dalam mengkonsumsi jenis komoditi ikan yang diawetkan, 

masyarakat akan cenderung mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk 

mengkonsumsi Cumi-cumiisotong Udang (Ebi) dan Jenis Udang Diawetkan 

Lainnya. 

4.3.5. Kelompok Baban Pangan Daging Segar 

Pada Tabel 4.35. di bawah ini disajikan pt::rbandingan koefisien elastisitas 

pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan Daging Segar di 

DKI Jakarta. Dari Tabe1 4.35. !er1ihat bahwa teijadi peningkatan koefisien 

elastisitas (semakin elastis) pada komod!ti Daging Kerbau dan penun1nan koefisien 

elastisitas (semakin kurang elastis) teijadi pada komoditi Daging Sapi, Daging 

Kambing, Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam K2.Illpung hila 

dibandingkan dcngan tahun 1987. Walaupun untuk komoditi daging sapi, Daging 

Kambing, Daging Babi, Daging Ayam Kampung dan daging 1ainnya ni1ai 

elastisitasnya masih di atas I (Ei>I) yang menunjukkan bahwa komoditi-komoditi 

ini merupakan komoditi yang elastis terhadap pendapatan. 
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T11bd 4.JS. Perbandingan Elastisitas Pcndapatan dari Permintaan Ko!Podlti Dalam 
Ke!ompok Bahan Pangan Oagfflg Segar Terhadap l''(:ndllpacan Rumah 
Tangga Dl DKI.Jakttrta 

Elastisitas 
KonsamsilkapitA/tbn 

"'•\' No Jenis D~ug Segar 
1951* l987U 2001"'""" 19 007• ... 

l DagingSapi 2,047 1,&94 t,.Hl !·"':'~ 0,9% 

2 Daging Ket$o7: - 0,612 1.497 0,052 0,024 

3 Daging Kambing o.m 2:m 1,565 0,156 0,048 
4 l>agiag Dabi - 3.153 1,542 Q,MO 0,144 
5 Daglng Ayam Ita$ 0,98{) 0,97J 4,316 1lJ31 

6 DagingAyam 1,904 
2,J06 l,J8S LSOS 0,540 

Kampun~ ----
7 Dagjng unggo.s lainnyo -

··-· 
- 0.992 - 0,024 

8 DJging Seger lalnava - - ..... o.on IJlO .. Sumber • LPE.\f,, l.aporar, Pcnehtlan Prcfercns1 & D1stnbus1 KonN)Ihti Ikan di Jabotabek. 1985 

** LPEM., Ln.poran Pcnelitian Pn::ferensi IkBn Segar di DK.I Jalwta. 1991 
... Dio!M Ceri Suset~ns 2007 

Csmlan Cetak miring rtdok signifi~n secoro s/tlti.Slik 
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Penurunan e!a.stisitas pada komoditi Daging Sapi, Daging Babi, dan Daging 

Ayam Kampung yang diikuti oleh penurunan konsumsi pada masing-masing 

komoditi kecu.a.li komoditi Daging Ayam Ras m~ngindikaslkan bahwa komoditi 
-

Daging Ayam Ras rncrupaka.n barar!g substitusi bagi komoditi lainnya seperti 

Daging Sapi, Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging A yam Kampung. Diduga 

komoditi daging ayam ras saat ini menjadi lebih mw:ah dibandingkan dengan 

komoditi daging segar lainnya dan ketersediaan komoditi daging s.yam ras relatif 

lebih banyak dan mudah dijurnpai dihampir setiap pasar dan sv.alayan. 

Sebagaimana peuurunan elastisitas dapat ditetjemahkan dengan semakin tidak 

pekanya komoditi tersebut terhadap peningkatan peodapatan alllu ~engan kata lain 

konsumsi untuk komoditi tersebut tidak terlalu dipengaruhi lagi oleh peningkatan 

pendapatan, maka dengan asumsi konsumsi komoditi daging-dagingan segar ini 

konstan, konsumen akan mengalihkan konsumsinya kepada komoditi pengganti 

lainnya yang dipandang memiliki harga terjangkau atau mudah didapatkan 

walaupun sesunggulmya telah terjadi menurunan tingkat kepekann komoditi tertentu 

teriladap tingkat pendapatan. 

Bila elastisitas pendapatan dari pennintaan dapat dianalogikan dengan 

elastisitas permintaan untuk konsumsi~ maka penurunan eJastisitas pada komoditi· 
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komoditi tersebut di atas, hila dikai•kan dengan fuktor4aktor yang dapat 

mempengaruhi konsumsi pangan, maka elastisitas konsumsi pangan dapat pula 

disebabkan oleh prodakai pangan, pangeluaran pangan rumah tangga, pengetabunn 

gizi dan ketersediaan pangan (Herper, et al, 1985). 

Pada tabun 2007, jenis-jenis Daging Segar yang memiliki elastisitas 

tertinggi sampai lerendah adalah Daging Segar LaiMya (1,660), Daging Kambing 

{1,566), Daging Babi (1,542), Daging Kerbau (1,497), Daging Sapi (1,341), Daging 

Ayam Kampung (1,185), Daging Unggas Lainrrya (0,992j dan Daging Ayam RaJ 

(0,973). Dengan demikian apablla pendapatan masyarnkat DKI Jakarta meningkat 

maka dalam mengkonsumsi jenis daging segar, masyamkat akan cendarung 

mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk mengkonsumsi komoditi-knmoditi 

tersebut. 

4.3.6. Ke1nmpok Baban Pangan Daging Diawetkan 

Pada Tahel 4.36. di bawah ini disajikan perbandingan kocfisien elastis!tas 

pengeluaran konsumsi komoditi dalsm kelompok baban panga.> Daging Diawetkan 

di DKI Jakarta 

Tabet 4.36. Perbandingan Elastisi:tas Pendapllfan dari Permiutaan Komoditi Dalam 
KdompokDahan Fangan Daging Diawetkan T~"'hadap Pen~apatan Rumab 
Taagg1 Ui DKl Jakarta 

No Jenis Daging Diawetkan Elastisitas 
Koruli~U:plta/thn 

1987* 2007** 1987" 
J Dendeng 0,113 },259 0052 
2 Ab<Ja 0,072 1,689 0,104. .. 
3 Da:ging dalam kalett2 _______ ·1,228 2t835 O.Ol2 
4 Daging Dhnvetkan !Ainnya - 1,986 -

" Sumber: • LPEM.., Laporan Peoeltt1an Preferens1 lkM S~;gar d1 DKI Jakarta. 1991 
"' Dlolah dati S~..~Senas 2007 

Catalan: CeJat. miring tldak signifilran secara statistiJ; 

l007u 
0,012 
0,612 

0,~2-
0,072 

Dari Tabel 4.36. di alas ini terlihat bahwa leljadi peningkatan koefisien 

elastisitas (semakin elastis) yang sangat tinggi pada semua produk dalam kelompok 

bahan pangan Daging Diawetkan hila dibandingkan dengan produk sejenis pada 

tahun 1987. Untuk produk abon yang semu1a (1987) merupakan barang kebutuhan 
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pokok yang kemudian berubah menjadi barang rnewah (2007), mengindika.oikan 

bahwa komoditi ini semakin peka terhadap tingkat pendapatan. Sebagaimana 

diketahui bahwa abun merupakan produk olahan daging yang tingkat 

ketersedia:umya sangat dipengaruhi oleh pasokan bahan baku ( daging), teknologi 

pengolahan, keterampilan pengolahnya dan distribUilinya, maka dengan kondisi 

DKI Jakarta seperti saat ini maka dapat dikatakon bahwa hampir tidak dapat 

diproduksi sendiri oleh masyarnkat Jakarta pada umumnya sehingga mempengaruhi 

ketersedia:mnya yang pada akhlmya dapat mernpangaruhi harga produk ilu sendiri. 

Terlebih lagi sejak terjadi krisis ekonomi, maka daya bell masyarnkat juga semakin 

menurun. 

Sedangkan untuk produk Daging Dalam Kaleng yang merupakan harang 

inferior (-I ,228), sekarang (2007) Ielah berubah mefliadi be rang O'.ewah dengan 

elastisitas yang sangat tinggi (2,832), maka teojadinya peningkatan elastisitas yang 

demikian drastis menurut penulis lebih diselJabkan oleh factor harga produk 

dipasaran dan daya beli rnasyarakat yang semakin menurun. Sebagaimana diketahui 

bahwa produk ini umuamya merupakan produk industri pengolahan pangan di mana 

dalam proses produksinya dibutuhkan bahan bakar minyak agar dapat 

mengoperasikan mesin-mesin pengofah bahan pangan tersebut. Selling dengan 

semakin meningkatnya ha.rga BBM di dun.ia dewasa ini, konsekuensi logis dari para 

pengusaha adalah menaikkan harga produknya. Padahal kondisi daya bell 

masyarakat justru sedang menurun sehingga masyarakat aka.n lebih menahan diri 

untuk membeli produk ini untuk kebutuhan pangan sehari .. harinya sampai 

masyarakat mendapatkan peningkatan pendapatan kembali. 

P,ada tahun 2007, jenis-jenis Daging Diawetkan yang memiliki elastisitas 

tertinggi sampai terendah adalah Daging dalam Kaleng (2,835), Dendeng (2,259), 

Daging Diawetkan Lainnya (1,986) dan Abon (1,689). Dengan demildan apabila 

pendapatan masyarnkat DKI Jakarta meningkat maka masyarnkat akan cendcrung 

mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk mengkonsurnsi Daging dalam Kaleng, 

Dendeng, Daging Diawetkan Lainnya dan Abon, 
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4.3~7. Kclompok Baban Pangan Jero&Ji 

Pada Tabel 4.37. di bawah ini tidak dapat disajikan perbandingan koefisien 

elastisi!as pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok beban pang<ill Jeroan di 

DKI Jakarta karena data pada tahun 1987 tidak tersedia .. 

Tabel4.37. P«'bandiugaa Elasti:sitas Pendapatan dari Penninfaan KomodtU Dalam 
Ketompok Baban P1mgsul Jeroan Terhadap Pe.odapatan Rumab Tangga 
Di DKI Jakarta 

No Jeais 
Elastisitas KoMumsilbnlWthn {Kg) 

1987* 2007*t 1!187* 2007** 

l Dati . 1~53 . 0,264 --
2 Jeroan . 0,487 . 0,108 -- ··-· 
3 Tetelan . 0,956 . 0,312 

····- ·····--
4 Thlsng . 1,300 . 
5 Jeroan Lainnya . 1,.217 . 

Stimtier: • LPEM., LapOnm Penelitlan Prefcrc'nsi Ikan Scga di DKI Jakarta. 1991 
•~ Dlolah dari Susenas 2007 8t; jenis knmoditi Cakalang digabung dengan 

jenis komoditi TungkoltTu.'la 
Cam~an: Cetak mfn·ng tid«k$jgnifikfin $tCara statistik 

0,000 

0,120 

Namun demikian, berdasarkan data tahun 2007 dapat diketah'li bahwa jenis

jenis Komoditi Dalam Kelompok Bahan PanganJeroan memiliki keofisein 

elastisilas dari yang tertinggi sampai terendah adalah Tulang (1,300), Hati (1,253), 

Jenis jeroan lainnya (I ,217), Terelan (0,956) dan Jeroan (0,487). Oeng<ill demlkian 

apabila pendapatan masyorakat DKI Jakarta meningkat maka masyarakat akan 

eendenmg mengeluarkan uangnya lebih hanyak untuk: mengkonsumsi Tulang, Hati~ 

Jenis jeroan lainnya, Tetelan danJeroan. Dan diantara komoditi·komoditi yang ada 

ini, tete1an merupakan komoditi yang tennasnk dalam barang kebutuhan pokok 

sehingga relatif lebih tidak peka terbadap tingkat pendapatan. Komoditi ini selain 

murah juga modah didapatkan serta dapat dimanl'i!atkan untuk berbagai bahan 

uunbahan pada olahan pangan di masyarnkat. 

4.3.8. Kelompok Bahan Pangan Telur 

Pada Tabel 4.38. di bawah ini disajikan perbandingan koefisien elaslisitas 

pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok beban pangan Telur di DKI 

Jakarta. 
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Tabd 4.38. Perbsndiogan EII'!Stisitas Pendapaian dari Permlntaan Komoditi Dalam 
KelompokBaban Pangu Tdur Terbadap Pendapatan Rtmtah Tangga Di 
DKIJakarta 

- Konsnmsilkapila/lhG 
No Jeuis Telur Ehtsti.sitas (a). 

!981* 2007** 1981."' 2007** 
I TEWR&SUSU . 0,895 . 0,000 ·--· 
2 Tdor Ayam ras 

1,957 
0,680 . 8,808 

~ Telur Ayam Kampuog 1,309 . 2,748 
T~lur ltiklitik Manila . ..!,407 . 0,324 

5 TeJur Puyuh . 1138 . 12,972 
6 Telur lainrrya - i.J87 . 0072 
7 TelarAtia . 1068 . 3,744 

• " - . -. . Sumbcr: LfEM.. Lapora.n Penebtilttl Prtifenmst & DlsUibust Komo<lltl lkan dt Jabobibek. I985 
u Diolllh dllri Susena.q 1001 

Cat111an: Cetak miring tidak signifilwn secarp sJatisiik 

!'ada kelompok Komoditl reiur hanya terdapar data elastisitas untuk jenis 

Komoditi Telur Ayam pada tahun 1987 dan Koefisien Blastisitas untuk jenis 

komoditi lalnnya tidak tenredia Olehnya karena penulls hanya dapet melakukan 

perbandingan koefisien elastlsitas pada jenis komoditi Telur A yam dengan TeJur 

A yam Ras dan Telur A yam Kampung. Berdasarkan data yang tersedia dapat terlihat 

bahwa terjadi penurunan Elastisitas Pengeluaran Telur Ayam, baik itu pada 

komoditi Telur Ayam Ras maupun Telur Ay<lln kampung. Penurun.an clastisitas 

pengeluaran terjadi komoditi Telur Ayam Kampung dari 1,957 mer;jadi 1,309 dan 

komoditi Telur Ayam Ras yaitu dari 1,957 menjadi 0,680. lni mengisyaratkan 

bahwa telah terjadi pergeseran kategori jenis barang dari yang semula Telur Ayam 

merupakan Darang Mewah (E;>I) pada tahun 1987, pada tahun 2007 Telur Ayam 

Ras Ielah menjadi Darang Kebutuhan Pokok yang dikonsumsi sebagai bahan 

pangan Jauk pauk sehari-hari dimana komoditi telur ayam ras ini relatif mudah 

didapat dan terjangkau bagi masyarakat DKI Jakarta. Sementara untuk komoditi 

ayam kampung, walaupun tedadi penurunan elastisitas bila dibandingkan dengan 

tahun 1987, namun telur ayam kampung masih tergolong barnng mewah dan 

hargar.ya relatif lebih mabal dibandingkan dengan telur ayam ras selaln tingkat 

ketersediaannya juga relatif terbatas sehingga konsumsi masyarakat terhadap 

komoditi ini juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Hal menarik yang 
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teljadi adalah apabila diperhatika, konsumsi telur puyuh lebih banyak 

dibandingkan jenis telnr iainnya. Hal inl dlduga disebabkan dengan harga komoditi 

telur puyuh relaliflebih murah dibandingkan dengan harga kornoditi telur yang lain. 

Dari sisi kandungan gizinya, dengan n\embandingkan besar~keci1nya volume, maka 

telur puyuh temyata memiliki nilai protein yang eukup tinggi. 

Keofisien elastisitas dalarn kelornpok komoditi Telur dari yang tertinggi 

sarnpai terendah adalah sebagai berikut: Telur ltiklltik Manila (1,410), Telur A yam 

Ka.'llpung ( 1,313), Telur Lainnya (1, 182), Hasil Telur Lainnya (I ,182), Telur Puyuh 

(1,142), Telur Asin (1,064) dan Telur Ayam ras (0,616). Dan bila dibandingkrut 

dengan elastisitas ratl!-rala komoditi Te!ur & Susu (0,897), keeuali Te!nr Ayam Ras, 

maka kemoditi lainnya di alas rata-rnta Telur & Susu. 

4.3.9. Kelampok Bah•n Pangan Susu 

Peda Tabel 4.39. di bawah ini terlihat bahwa tidak dapat dilaknkan 

perbandinga:n koef!sien elastisitas pengelu.aran konsumsi komlJditl dalam kelompok 

bahan pangan Susu di DK! Jakarta dikarenakan tidak ten;edianya data elastisitas 

pada tahun 1987. 

Tabel 4.39. Perbandhtgan Elastisihl$ Pendupatan dari l'ermintaau J(Qmodifi Dalafll 
Kelompok Bahan Pang an Su91.1 Terhadap Pendapatan Ramah Tatlgg~: Di 
J>KIJ~kL-m 

No Jer.tis Susu -;-- Els.slisitas 
Konsum;~pitnfth" 

1987 Z007 1987 Z007 
I Telur dan St~tn . 01897 . 0,000 

2 Susu mural . 2,4C4 - 0.420 
3 susu e!~ pibrik 

--~ 

[,425 . 2,232 -· ~---· 

4 Swm kental manU . 0,61' - -~ 
s Snsu bubuk - 1_,586 . 2,14.!_ 

~--- -----• ~USII bubuk ba~i . 0,843 . 2,544 
7 Keju - 3.135 . 0,528 ···-
s Hasil Ololum Susu 

!,168 
la!nnya - - O,S8S 

. . . .. Sumber; • LPEM., Lapo:mn Penehtian Pmfetcnsi &. D1stnDus1 Komodtti Ikan dt Jabotabek 1985 
•• Diolah dati SUsenas 2007 

Catl>tan: Cetak miring tldahigniftkan Sfi.Cata statiStik 
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Namun dcmikian, bcrdasarkan da(a Jahun 2007 dapat dikelahui bah·.vajcnis

jenis Komoditi Daiam Kelompok Bahan Pangan Susu yang rnemiiiki keofisein 

elastisitas dati yang tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: produk Keju 

(3,135), Susu Mumi (2,404), Susu Buhuk (! ,586}, Susu Cair Pabrik (1,425), (HasH 

Olahah Susu) Lainnya (1,168), Susu Bubuk (untuk) Bayi (0,843) dan terakbir Susu 

Kental Manis (0,619). Bila dibaudiogkan dengan Elastisitas Pengeluaran Rata-rata 

Telur & Susu (0,897), maka banya Susu Bubuk (untuk) Bayi (0,843) dan Susu 

Kental Manis (0,619) yang berada dibawah rata-rata sekaligus merupakan Barang 

Kebutuban Pokok. 

4.4~ Analisis Pcrbandingan EJastisitas Pendapatan dari permtntaan Per 
Kelompok Bahan Pangan Tabun 1987 Dengan 2007 

Pada Tabcl 4.40. di bawah ini disajikan perbandingan koetisien elastisitas 

pendapatan dati permintaan konsumsi Seluruh Kelompok Bahan Pangan di DKI 

Jakarta an tara tahun 1987 dcngan Jahnn 2007. 

Tabef 4.40. Pe'rbsndingan Eiasfisitas Peadapatan dati Permlntaao Setiap Kelompok 
Komoditi Bahan Pungan Tt:rluadap Pendapatln Rntnab T"ngga Di DKJ 
Jakarta 

No Jenis Pengeluaran 
ELAST!SIT AS Pene:e1uaran!Kanita/tb 

1987" 2007 ... 19816 2007*+ 

I Padi-nadian - 0,560 . 375<672"" 

2 Umbi-umbian . 0,809 - 25,020 
3 lkan 1,119 Ot93l 19.740 219.768 

• Dal!ln• 1,3.'14 1,141 22.644 !63Jl52 

5 Telt~r & .!IUStt 0,761 0,8!11 18.000 263.940 

~ Savur'"'MYurau 04?4 0,744 ~-088 .. 2Q2.?80 
7 - IU!atn£-"kaeao~~:a.n 0,604 0,639 9.564 74.9"16 
8 Bu•b-bualtan 1,276 1,163 14.316 179.004 
9 Minyak & Lemak . o.80o . 84.840 --
10 Behan Minwnan . ~,311 . 108.624 

!--_II Bumbu-bwnbuan . 0,774 . 66.108 

1---- 12 Kommmsi lainnya - 0,&00 - 89.364 
13 . Mak:anan <% minuman Jadi . 0,925 - l.l11.608 

14 T embakau & sirih . 0,%8 - 288.144 . . Sumber! • LPBM,, Laponm Penelit!an Preterens1 Bean Segar dt DKlJnkarta; l99I 
•• Diolah dari Susenas. 2007 
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Dari Tabel 4.40. di alas ini terlihat bahwa teljadi sedikit peningkalan 

koeftsien elastisitas (semakin elastis) pada kelompok baban pangan Telur & Susu, 

Sayur-sayuran dan Kacang·kacangan, sedangkan yang mengalami penurunan 

koefisien elastisitas (semakin kurang elastis) antara lain kelompok baban pangan 

Ikan, Daging, dan buah·buahan, babkan untuk komoditi ikan tedadi pergesetlln 

kategori/kelompok barnng dari yang semula kelompok Barang Mewah (Ei> I) 

me,Yadi kelompok Barang Kebutulum Pokok (O<Ei<l ). Hal ini menunjut.kan 

babwa lkan yang semula pada tahun 1987 termasuk dalam golongan barang mewab 

dan konsumsinya hanya akan meninglatt apabila tedadl peningkatan pendapatan, 

muka pada tahun 2007 Kelompok Bahan Pangan !kan·ikanan ini akan cenderung 

menjadi komoditi yang dikonsumsi sehari-hari sehagai harang kebutuhan pokok 

seperti haln)'ll kelompok Bahan Pangan Telur & Susu, Sayur-sayuran dan Ka<=g· 

kacangan. Sodsngkan kelompok baban pangan Daging dan Buab-buaban, wa!aupun 

tetjadi penurunan eJastisitas namun kelompok bahan pangan ini masih termasuk 

da!am golongan b;;rang mewah dengan elaslisitas !ebih dari satu sebingga 

konsumsinya akan cenderung koru.1an api~:bila tidak tmjadi peningkatan pen.dapatan 

di masyarakat karena komoditi ini bukan merupakan kebutuhan pokok masyarakat. 

Pada tahWl 2007, Komoditi Bahan Pangan yang memiliki elastisH.as 

tertinggi sampai terendab ada!ab Buab-buahan (1,163), Daging (1,142), Tembakau 

& sinh (0,96&), lkan (0,932), Makanan & minuman jadi (0,925), Telur & susu 

(0,897), Bahan Minuman (0,817), Umbl-umbian (0,809), Konsumsi lainnya (0,800), 

Minyak & Lemak (0,800), Bwnbu-bumbuan (0,774), Sayur-sayuran (0,744), 

Kacang-k=gan (0,639) dan Padi-padian (0,560). 

Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DKI Jakarta meningkat 

mak:a mas)'llrakat akan cenderung mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk 

mengkonsumsi Buah-buaban, Daging, Tembakau & sirih, lkan, Makanan & 

minuman jadi} Telur & susu, Bahan Minuman; Umbi~umbian, Konsumsi !ainnya, 

Minyak & Lemak Bumbu·bumbuan, Sayur-sayuran, Kacang-kacangan dan Padi· 

padian. 
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4.5. Hasil Estimasi dan lnterpretasi Per Kelompok Bahan Pangan Selama 
1987-2007 (dalam dimensi waklu jangka panjang) 

Taool 4.4L di f>awan ini tnerupalaln taool iirigkasan nasH tegreSi dengan 

data panel (1987-2007) pengaruh tingkat pendapatan terl!adsp pengeluaran/ 

permintaan konsumsi setiap kelompok baban pangan, dim ana fJ! mernpakan nilai 

koefisien Elastisitas pengeluamn konsumsi setisp kelompok bahan pangen terhadap 

tingkat pendapatan rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan setiap 

kelompok bahan pangan) di DKI Jakarta dalam jangka panjang (periode 1987-

2007). 

TaM~ 4.41.1Ucgkssan Basil Rtgn$i M11nurut Kdompok Bs,lum Paugaa. di DK.l 
JakBrts Tt:hun 1957~2007 

No. Jerds/Golongsn!Kelomp<;k p, (J, R' ~- Slg Komoditi --
r--'-~AN -o,3S4 1,015 0,990 42,673 o,ooo 

2 Padi·padlan ~1,430 l,OSO 0,791 8,661 0,000 
------

3 Umbi·umbian -2,396 1,018 0,968 24,142 0,000 
4 lkao -1,1.94 0,984 0,980 30,236 MOO r· Daging -0,~1 O,S36 0,916 10~71 &,006 5 c-:· 
6 Telur & 3U$U ~1.439 0,991 0,988 37,698 0,000 r--- ··- -------
7 Sayor-sayur:an ~1,177 0,987 0,978 28,895 D,~~. 
8 Kacsng-kaeangan -o,l!ll 0,882 0,912 Z5,149 0,006 
9 Buah-buaban -o.061 0,748 0,855 8,775 0,000 

10 Min yak dan Lemak -!.210 8,936 0,966 23,353 __ 0,000 -
II Bahan mioumall ·l,Q77 0,925 0,979 301024 o,ooo 
l2 ltumbu-bumbu:aa -1,311 0,929 0,969 24,382 0,000 

13 Kousumsi lainay~ -2,363 !,068 0,935 15,1.51 0,000 

14 Makanao & MioumaD jadi ~2,164 1,177 0,974 25,509 0,000 

i5 Temb.ekuu dan Sh-ih -1,747 i.OS9 &,968 13,537 tl,OOO 
-· -. 

16 NON MAK.'\.NAN 0,306 "·""" 0,803 7,445 O,tlOO 

Sumber. D1olah dari Sussenas t987-2007 

Besamya pengaruh yang diberilim oleh l'endapat311 rumah tangga di DK! 

Jakarta terhadap pengeluaran konsumsi seliap /celompok bahan pangan selama 

perlodc 1987-2007 seperti ditampilkan pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa 

secara wnum memberikan pengaruh yang signifikan. Seperti terdapat dalarn 

Nachrowi (2006) yang disebutkan bahwa koeftsien determinasi/Goadness of flt/R-
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Squared merupakan ukuran yang d•pat mengukur seberapa dekllt garis regresi yang 

terestfmasi dengan data sesungguhnya, dimana nilai kaefisien determinasi/Goodness 

of fit! R.Squared ini meneerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikllt Y 

(pengeluaran konsumsi setiap lmlompok bahan pangan) dapat diterangklln oleh 

variabel bebas X (pendapatan nunah tangga). Berdasarkan Tabel4.l. terlihat bahwa 

nilai bahwa nilai koefisien determint1$i/Goodness of jit/R~Squared dari seaap 

lmlompak lo>moditi bahan pangan memiliki nilai R2 antrua 0,792 sld 0,988 yang 

artinya 79,2% s/d 98,8% pcngeluanm konsumsi setiap kelompok bahan pangan 

selama periode 1987-2007 dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah 

tangga atau dengan kata lain bahwa selama perinde !987-2007 pendapalall rumah 

tangga memberikan kontribusi pengaroh kepada setiap kelompak bahan pangan 

sebesar 79,2% s/d 98~8%. 

Bila pada paragraf sebelumnya dilakllkan uji koefisien determinasi (R2
) 

untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, maka s:elanjutnya 

dilakukan pengujian koefisien regresi sec-ara indlvidulparsial dengan n:elaku.kan 

Uji .. t untuk mengetahui apakah variabcl behas (X) mernpunyai pengaruh 

signifikllnltidak terlladap variabel terikat (Y). Berdasarkan basil Analisis Regresi 

pada Tabel 4.4 L di atas, secara pan;ial tcrlihat bahwa pendapatan rumah tangga 

sepanjang periode 1987-2007 memiliki pengarub signifikan terhadap seliap 

kelompok bahan pangan~ ini ditunjukkan oleh seluruh nitai signifikansi akhir yang 

lebih kecil dari 0,05; yakni sebesar 0,000 untuk masing-masing kelompok bahan 

pangan seperti: Padi~padian, Umbi~umbian, lkanludanglcumilbrang. dagin& Ti!lur 

& susu, Sa"/lJN(J)'Uran. kacang-kacangan, huah-buahan, minyak & lemak. bahan 

minuman, bumbu-bumbuan, konsumsi lainnya, Makanon & minuman jadi, dan 

tembakau & sirih. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga di DKI 

Jakarta dalam Jangka Panjang (periode 1987-2007) mempengarubi pengeluaran 

konsumsi pada setiap kelompok bahan pangan (ceteris paribus). 

Berdasarkan Tabel 4.4L di atas, makll selanjutnya dapat disusun !abel 

Penggolongan Barang berdasarklln koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan 
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setiap kelompok bahan pangan seperti di bawah ini. Pada tabel penggo'ongan jenis 

barang dapat dilihat bal1wa pada setiap kelompok bahan pangan seperti 

Ikanludang/cumilkerang, daging, Telur & susu, sayur-sayuran, kacang~kacangan, 

buah~buahan, minyak & Iemak, bahan m;numan dan bumbu-bumbuan merniHki 

Koefisien Elastisitas Pendapatan lebih keeil dari l (inelasti!O'tidak elastis). Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap hlompok bahan ptmgan termasuk barang normal 

sekaligus barang kebutuhan polrok, yaitu komoditilbarang yang mengalami 

kenaikan pennintaan bila pendapatan bertambab dimana kenaikan permintaannya 

masih lebih keeil dibandingkan dengan kanaikan tingkat pendapatan. 

Tabel 4.42, Penggoiongan Jen!s Barang Benlasarkan Kod'ls:len Et..stt&U:as 
Pendapatan €iari PeruUntzan S~tia;. Kdompok BahRa Pengan di DKI 
Jakarta Periode 1987 2007 . . 

Inehu;tis (Ei < 1) I Elastb (Ei> l) 

Ban~ng Nonnal 
No Komoditi BIU"llDg &rang 

lnferlor1l Ktl:biltub&ii Baran\ 
(Ei<O) PokJ:Ikll Me.wah 

fO<Ei<ll 
{Ei> !) 

• Padi~padiaa . . 1,08<1 • ··--
2 Umbi~umbian 1,01& 

3 lkaliii,Jdangl~.umi!l<erang - 0,!184 . 
4 Daging - 0,836 

s Telur dan Susu . 0,991 

-~ 6 SayuMayaran " 0.087 . .. ·-· 
7 Kacang-k:acangsn - Ot88l 

.8 , ~u_al!.-bua~!!D. . ' ~ ~,748 . - . 
9 Minyak dan Lemak . 6,936 . . 

10 Bahan miuumsn . 0,925 

ll Bumbu-.bumbuan . 0,929 -
12 Kqusnm:d lahm~ . . 1,068 

13 M~tkanan d111o Minnman Jadi . 1,177 

14 Tembskau du Sirih . . 1,059 . . 
Sumber: D(olah dan Susenas 2007 

l) Biasanya lnelast!s tapi tidak s.elchJ 
2) Biasanya Elastis tapi tidak selalu 

Sedangkan kelompok bahan pangan Padi-padian, Umbi-umbian, Konsumsi 

Lafnnya dan Makanan & Minuman Jadi dan Tembakau & Sirih memiliki koefisien 

elastisitas lebih besar dari l (ft1astis). Hal ini memmjukkan bahwa kelompok bahan 

pangan ln.i merupak.anjenis barang mewah, yaitu barang yang mengalami kenaika.n 
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dalam pennintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan (Sukimo, 1985) atau 

barang yang permintaannya akan meningkat dengan meningkatnya pendapatan atau 

oX;IoM > G (Hartono, 2004), dimana peningkatan pennintaannya lebih besar 

daripada perubahan/peningkatan pendapatan. 

Bila nilai koef!Sien elastisitas seperti teroantum dalam Tabel 4.42 di 

golongkan/dikelompokkan kernbali dan dibandingkan dengan koefisien elastisitas 

rata-rata dari kelornpok MAKANAN, maka basilnya dapat dilibat pada label 4.43. 

di bawah ini. 

Tabel 4.43. l'erbaadiagan Elasfuitas Golongan Mabns.n Deugau Elastisitas Per Kelompok Bahan 
Paugan Se~;~anjaog Periode 1987~2007 

Elastislas ~ 
No. Kektmpok. Bahoo Pangan Dl-bRaf.a. Kelompok Bahan Pangan Ol Alas Rata· 

rata Makanan rata Makanan 

MAKANAN l 015 MAKANAN I OIS 
1 TELUR&SUSU 0,991 UMBI-UMBIAN 1,018 -2 SA YUR.SA YURAN 0,987 TEMBAKAU & SlRIH 1,059 --
3 IKANIUDA.a~G/CUMI!KERANG 0.984 KONSUMSI LJ-JNNY A 1,06!\ 

.-~-- ------
4 MINYAK &. LEMAK 0,936 PADI-PADIAN 1.08j)_ 

I MAKANAN& 
5 BUMBU-l!UMBUAN 0,919 

MINUMAN JADI 
1,177 

6 BAHAN MINUMAN 0,925 ·-
l KACAN~KACANGAN 0,882 . 
8 DAGING 0,836 

9 BUAHwBUAJIAN 0,748 
. Sumber: D1olah dari Sosenas 1987w2007 

Terlihat dari !abel 4.43. di alas bahwa hampir sebagian besa.r koe!isien 

elastisitas Kelompok Bahan Pangan seperti Telur & Susu, Sayur-sayuran, 

!kan!Udang/Cumifketang, Minyak & Lemak, Bumbu-bumbuan, Bahan Minuman, 

Kacang-kacangan, Daging dan Buah·buahan berada dibawah elastisitas Golongan 

MAKANAN dan termasuk barang nonnaiJbarang kebui:Uillln pokok kecuali Umbi· 

umbian yang koefisien elastisitasnya lebib kecil dati Golongan MAKANAN. 

Sementara Kelompok Bahan Pongan yang nilai koefisien elastisitasnya 

berada diatas elastisitas Golongan MAKANAN dan NON MAKANAN antam lain: 

Umbi-umbian, tembakau dan sirih~ konsumsi Jainnya. Padi-padian serta Makanan & 

.. -
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Minwnan Jadi dirnana komoditi-komoditi tersebut termasuk dalam golongan barang 

mewah karena koefisien elastisitasnya lebih besar dari satu. 

Kelompok bahan pangan yang paling elastis di bawah rata-rata koefisien 

elastisitas Golongan MAKANAN (!,015) adalab keiompok baban pangan Telur & 

Susu (0,991), Sa)'llr-sayuran (0,987}, Ikan!Udang/Cumilkerang (0,984), Minyak & 

Lemak (0,936), Bumbu-bumbuan (0,929), Bahan Minwnan (0,929), Kacang• 

kacangan {0,882), Daging (0,836) dan yang terendab adalab Buab-buabw: (0,748). 

Angka-angka ini menggambarkan bahwa apabila rumab tangga-rumab 

tanggalpenduduk di DKI Jakarta mengalami peningkatan pendapatan maka 

peningkatan permintaanlkonsumsi tertinggi akan teljadi pada keiompok bahan 

pangan Umbi-umbian barn kemudian dilanjutkan dengan peningkatan 

permintaan/koru;umsi kelompok baban pangan Telur & Susu, Sayur-sayuran dan 

seterusnya. 

Sedangkan untuk kelompok bahan pS!lgan seperti Umbi-urnbian, Tembakau 

& Sinh, Konsumsi lainnya, padi-j>Mian dan Makanan & Minuman Jadi relatif lebih 

elastsitas dibandingkan dengan rata-rata golongan MAK.ANAN, mencennfnkan 

bahwa dengan semakin meningke!nya pendapatan masyamkat DKI Jakarta make 

pengeh.wan untuk: konsumsi Tembakau & Sirih, Konsumsi lainnya, padi-padian 

dan Makanan & Minuman Jadi sebagai produk yang praklis dan relatif lebih 

dibutuhkan oleh masyarakat Jakarta. Walaupun MAKANAN &. mtrmma..11 j!lf.ii 

terrnasuk dalam kategori barang m~wah, namun kaftma tuntutan mobHitas dan 

aktivitas ma.c;yarakatnya yang relatif tinggi, maka dibutuhkan konsumsi pangan 

yang berkuali!as, cepa!, dan hlgienis. Produk yang dapat memenubinya adalab 

produk MAKANAN dan minumanjedi. 

Berdasarkan tabel 4.43, maka untuk kelompok baban pangan hewani yang 

memiliki koefisien elastisitas paling tinggi adalab kelompok baban pangan Telur & 

Susu (0,991 ), disusul dengan kelompok bahan pangan Jkan (0,984) dan terakhir 

kelompok behan pangan Daging (0,&36). Bila dicermati, walaupun kelompok baban 

pangan hewani ini tidak e!astis terhadap pendapatan kar~ma Ei < l, oamun 
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kelompok bahan pangan Telur & Susu merupakan barang kebutuhan pokok 

masyarakat yang relatif mudah didapal, murab dan teljangkau sehingga tingkat 

pennintaannya relatif lebin tinggi dan memiliki elastisilas tertinggi dibandingkan 

dengan daglng dan ikan. 

4.6. Anallsis Perbaodingan Elaslbltas J!'er Kelompok Bahan Pangan S.lama 
Perlode Tahun 1987-2007 (dalam dlmeosi waklu jangka paojang) dengan 
ElaSlillihis Taliun 2007 (dabim di.mensi waktu jaligka pe.idek) 

Pada Tabel 4.44, di bewalt ini disajikan perbandingan koefisien elastisitas 

pendapatan dari pennintaan selama periode tahun 1987-2007 (dalam dimensi waktu 

jangka panjang) dengan koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan tahun 2007 

( dalam dimensl waktu jangka pendek) poda Seluruh Kelompok Komoditi Bahan 

l'angan dl DKI, dlmana bila diamat! banya teroapat 2 ( dua) kelompok bahan pangan 

yang EiastlsiW dalrun dimensl waktu jangka pl!ltjangnya lebih kecil dari pada 

Elastisitas dalam dimensi waktu jangka pendek (2007), yaitu Kelompok Bahan 

Pangan Daging dan Buab-buaban. Hal ini dapat tetjadl karena dlduga adanya 

pengaruh teknologi pengawetan seperti Cold Storage ataupun metode pengawetan 

Jainnya. Sementara Kelompok Bahan Pangan Iainnya koefisien elastisitasnya iebih 

besar daripada Elastisitas Pendapatan dalam dimensi waktu jangka pendek (2007). 

Hal ini sesuai dengan apa yang dlsii!Tipaikan oleh Raharoja dan Manunmg (2002} 

sebelumnya bahwa Elasti5tas Penclapatan dalam jongka panjang bagi harang· 

barang tidak talum lama/non durable goods, lebih hesar dlbandingkan dengan 

jangka penlkk. SebaliknyR untuk barang-borang bthan lamaldorable goeds, 

elastisitas pendapatan jangka pendeknya lebih besar dari jangh:J panjang. 

Sepertl disebutkan Ralwdja dan Manurung (2002) bahwa dimensi waktu 

hams diperjelas bila ingin mengetahui berapa banyak perubahan permintaan dan 

penawaran berubah ka."'na pen!ba.~an barga. Jika dimensl walctunya hanya satu 

tahun alau kurong, maka yang dlbicarakan adalah tentang elastisitas jangka pendek. 

Sedangkan bila dimensi wak:tunya lebih dari satu tahllll, kita berbicara tentang 

elastisitas jangka parljang. 
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Tabel 4.44. Aualisis Perbaudingan EJastisitas Ptl' Kelqmpok Bahan PangaU Selama 
Periode Tabun l9&7~2007 (dalam dimensi wakiu jangka paujang) d~;ugan 
Efastisitas Tahunl0117 (dalam dlmensl waktu jangka pcndek) 

Nn i Kelompok Saban Pangan 
!937-2007• 

I MAI<ANAN :!.~~5 -
I Padl-padian 1,081) 

1--'-·· 
Umbi-nmbian Mt18 2 

3 .... 0,984 

4 l),ging 0,8:36 c---- ----.. -
s Telur & susn -~~991 
6 Sayur..pyunm 0,987 
1 K.acaDg-kacangan 0,882 

• B~-bunhan 0,748 .. 
9 MiDyak & Ltmak 0,936 .. .. 
!Q Bahs.n f'..tinum.an 0,925 
jj Sombu~bumbuan 6,!tt9 
12 Kommmsi lain~~- 1,068 

13 Makanan _& miauman jadi 1?177 
14 Tembak.a:11 & ~irih !,OS? 

n NON ~IAKANAN 0,904 

Sumber: • Dlolahdarl Susenas 1987-2007 (Jangka Panjang) 
•• Oio!ah dati Susenas 2007 (Iangka Pendek) 

Cetatm: Cetak Teb11t mengatuni penurunan elnstisU~ts 

l'eriode 
2007'* 

Ot!Sil 
0,561} 

O.$Q~ 

0,9l2 
1.142 ···-
0,897 

0,744 
0,639 

1,163 
0,800 

0,811 

li;'/14 
0,800 

0.925 
0,968 

1,101 
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Untuk Elaslisitas Harga (Elastisitas Permintaan) banmg-banmg yang habis 

dipakai dalam waktu kurang da1i selahun (barang tidak lahan lama/non durable 

goods), elastisitas harganya lebih besar dalam jangka panjang dib<ndingkan dalam 

jangka pendek. S.baliknya untuk barang-ba.rang yang masa konsumsinya lobih dari 

selahun (barnng lahan lama/durable goods) permintaannya lebih elastis dalam 

jangka pendek dibandingkanjangka par;jang. 

Sement.am Elastistas Pendapatan dalam jangka par,j(lng bagi barang

barang tidak tahan lama/non durab/B goods. lebih besnr dibandingkan dengan 

jangka pendek. lluslrasinya, j ikll pendapatan meningkat 20%, masyarakat yang 

tadinya hanya mampu makan gaplek, sekarang sebenarnya mampu mom bell beras. 

Narnun karena sudah lerbiasa makan gaplek, merekll tidak segera mengganti 

konsumsinya dengan beras:. Seballknya untuk. barang-barang: tahaulamafdurable 

goods, elaslisitas pendapatanjangka pendeknya /ebih besar dari jangka panjang. 
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Jika pendapatan menfngkat 25%, pcrubahan permintaan terhadap mohit dalarn 

jangka pendek dapat mencapai misalnya 30%. Tetapi dalam jangka panjang lebih 

kecH karona ses.!orang tidak membeli mcbil setiap tahun, 

H21IIpir semua barang rnemifiki penawaran yang lebih elastis dalam jangka 

panjang. dibandingkan dalam jangka pendek. Sebab dalam jangka panjang 

perusahaan dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam jangka pendek. 

Misalkan, perusah.aan mobil tidak mungkin membangun pabrik mobil dalam kurun 

waktu salu tahun, tetapi mungkin dalam waktu tiga atau emapat tahun. Dengan 

demikian kurva penawarnn akan mobii dalam jangka panjang 1ebih elastis 

dibandingkan dalamjangka pendck. 

Untuk beberapa barang sepertl output sek:tor properti, penawaran dalam 

jangka pendeknya inelastis sempuma (J?.s=O) karena tidak mungkin membangun 

perumahan atau apartemen dalam jar:gka vvaktu pendek misaikan dalam waktu tiga 

bulan, Sedangkan barang-barang daur ulang (recycling) elastisitas penawarannya 

!ebih elastis dalamjangka pendek dibanding jangka patUang. Contohnya logam besi 

untuk kebutuhan industti dapat dipcroleh dari hasil primer p¢rtambangan (primary 

mefal) dan atau dari basil daur uiang. 

4.7. Analisis Elastisitas Silang Antara KeJompok Bahan Pangan Sumber 
Karb9hidrat dengan Kelompok Bahan Paugan Sumber Protein 

Untuk rnengctahui sejauhmana hubungan antara Bahan Pangan Sumber 

Karbohidrat (Padi-padian clan Umbi~umbian) dengan Bahan Panga.n Sumber Protein 

Hewani (fkan, Daging, Teiur dan Susu) pada tiga kelompok pengeluaran rurnah 

tangga di DKI Jakarta selama periode tahun 1987-2007, maka dHakukan estimasi 

dengan basil sebagai berikut: 

Dengan mengasumsikan bahwa konsumsi karbohidrat merupakan fungsi 

konsumsi dari konsumsi rumah tangga golongan pengeluaran sedang, konsumsi 

rumah tangga golongan pengeluaran tinggi dan konsumsi Protein, maka fungsi 

rnatematisnya adalah sebagai berlkut: 
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Karbohidrat = fl:Dso~.,,, D,,,., Protein), ............................................................ (4, !.) 

Berdasarkan fungsi ma.tematis di atas maka fungsi ekonometri yang dihasiikan 

adalah: 

LoS(~idrat) = Uo + llt D.sa~ang + 0.2 Dtinggi + aJLo~rrotdn} ..... " ........................ .,. (4.2) 

Berdasarkan basil regresi dari model ekonometri di atas, dihasilkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Logu"'""'"rnll = -0,651 - 0,435D_, -0,5190,.,.; + 1,144 Lo!l(Pm•ml ............. (4.3) 
Sign (0,384) (0,003) (0,000) (0,000) 
(R' = 0,805) 

Dimana ; Lol!(JWWbldm<l = Rata-rata pengeluaran per kapita untuk kelompok 
bahan pangan swnber karbohidral (padi-padian dan 
wnbi-wnbian) 

Lol!(""""'l = &ata-rata pongeluaran per kapita untuk kelompok 

"' 

6afu\fi pru;gan sumllet Protein (lkan, daging, telut & 
susu) 

= Konstanta 

= Koefisien rumah tangga golongan pengeluaran sedang 

(D;o~.,.) 

= Koeflsien tilrt1Jili tangga: gelongat~ pengeli!a1'an tlnggi 
(t>,m,t;ti) 

= Koefisien elastisjtas si!ang pengeiuaran rumah tangga 
untuk konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat 
terhadap konsumsi bahan pangan sumber protein. 

Berdasarkan persarnaan regresi yang dilmsilkan maka dapat diinterpretasikan 

bahwa: 

1. Untuk masyatukai (r<lll!ahtangga) dengan golongan pengeluaran "sedang", maka 

persamaan regresinya me(\jadi: 

LO!l(JWWb;dn«; = -0,65 I - 0,435D""~• + 1,144 Lo~mJ.···························· (4.4.) 

a tau: 

LO!l(K>ubobklml) = -1,086 + 1,144 Lo&rroJ,,,; .................................................... (4.5) 

2. Untuk masyarakat (rumah tangga) dengan go1ongan pengeluaran ·~Jnggi", maka 

dihasilkan persamaan regrosi sebagai barikut: 

LO!l(l<mix>bhlml = -0,651 -0,519D- + I, 144 Lo!l(f'ro!ci»l ............................... ( 4.6) 

a tau: 

LO!l(K....,h<tm) ~ ·1,17 + I ,144 Lol!(l'rn<cin)···················· ................................... (4.7) 
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3. Sedangkan untuk masyal?kat (rurnah tangga) dengan golongan pengeluaran 

'?rendah", rnaka. diha~Uka.n persamaan regresi sebagai berikut: 

LOIJ(""""""Qt) = -0,651 + l, 144 Logzy,;,) """""""""""""'"'"""'""""""''" ( 4.8) 

Berdasarkan persamaan-persamaan regresi yang dihasilkan maka dapat 

diketahui bahwa bahwa pada rumah tangga dengan golongan pengeluanm ~'tendah"1 

konsusmsi bahan pangan sumber karbohidrntnya lobih besar daripada masyarakat 

(tumahtangga) golongan "sedang" dan "tinggi", dengan kala lain peda masyarnkat 

dengan go!ongan peogeluaran '~inggi" akao mengkonsumsi protein lebih banyak 

daripada knnsumsi karbohidratnya. Jedi padJl masyaraka!/rumah tangga di DKI 

Jakarta, semakin tinggi tingkat pendapatannya maka mereka akao cenderung !ebih 

mementingkan kuatitas pangan yang dikonsumsinya daripada masyarakat golongan 

1 'sedang'' dan ~~inggi". Sebaliknya pada masyarakat gotongan 'bawah" akan lebih 

memenringkan kuantitas pangan yang dikonswnsinya. Artinya pada golongan ini~ 

masyarakat/rumah tangga cenderuog lebih banyak mengkonsumsi J>aium pangan 

sumber kartohidrat daripada bahan pangao sumber protein. 

Ha! ini per!u dicermati mengingat untuk meningkatkan kuafitas SDM 

tentnnya diperlukan kualitas pengan yang baik. Terkait dengan !lasil estimasi di atas 

serta mengingat tingkat konsumsi bahan pangan sumber protein sangat 

dipengarubi/ditentukan oleh harga bahan pangao tersebut dan juga suplai bahan 

pangan tersebut secta daya beli konswnen, maka selain perlu diupayakan laogkah

laogkah untuk memperbaiki tingkat pendapatan (daya beli) masyarakat melalui 

perluasan/penyediaan lapangan kelja, kepastian status pekeijaan dan perungkatan 

pendapatan (upah/gljji), maka perlunya tindakan yang berani untuk merungkatkan 

konsumsi bahan pangan sumber protein seperti memberikan harga khusus bngi 

masyarakat golongan pengeluaran "'rendah" daram mernbeli atau mendapa.tkan 

bahan pangan sumber protein seperti apa yang Ielah dilakukan oleh pemerintah saat 

ini melalui program "raskin". Atau untuk kondisi yang sangat ekstrim,mW1gkin 

pemeriotah dapat memberikan bantuan langsung bahan pangao snmber protein 
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hewani kepada masyarakat miskio dan sangat miskin seperti n.pa yang te~ah 

dilakukan oleh pemerin!ah saat ini melalui program "BLT". Tenlunya perlu 

pengkajian dan penelaahan lebih lanjut dalam upaya palaksanaan program ini 

d;:mgan mengingat kondisi keuangan pemerintah baik pusat maupun daerah dan juga 

teknis pelaksanaannya di lapangan. 

Bila melihat basil estimasi seperti tersaji pada persamaan regresi di atas 

terkait dengan hubungan antar bahan pangan sumber karbohidrat & bahan pangan 

sumber protein, mak:a dapat diketahui nilai eiastisitas Silang (Ec) dimana Ec dapat 

mencerminkan hubungan antara bahan pangan sumber karbohidrat dengan bahan 

pangan sumber protein. Bila nilai Eo>O atau pesilif, maka hubungan antara barang 

yang satu dengan barang yang lain adalah knmplementer atau saling melengkapi 

satu sama lain. Terkait dengan basil estimasi di atas yang menunjukkan bahwa nilai 

Elastisitas Silangnya pnsitif (1,144%), maka hal ini mencerminkan bahwa bahan 

pangan sumber protein merupakan barang komplementer bagi bahan pangan 

swnber karbohidrat sebagaimana disllmpaikan oleh Rahadja dan Mauurung (2002). 

Dimana kenaikanjumlah konsumsi bahen pangan sumber protein sebesar 1% akan 

menambah kons:umsi bahan pangan somber karOOhidrat sebesar 1,(44% (ceteris 

paribus). 

4.8~ Analisis Elastisitas Silang Antara Kelompok Tembakau & Sirih dengan 
Kelumpck BahQD Paog:J.D Sumber Karbohidrat dan Protein 

Bila dilihat dari persentase konsumsi kelornpnk Tembakau & Sirih yang 

merupakan urutan ketiga setelah "Makanan & Minuman Jadi" dan "Padi~padisn .. , 

maka kelompnk "Temhakau dan Sirih" ini dapat diindikasikan memiliki pengaruh 

yeng cukup signifikan terhadap pnla konsumsi masyarnkat di DKI Jakl!rta. Untuk 

mengetaimi sejauhmana hubungan antara Kelompok "T emhakau & Sirih" dengan 

Bahan Pangan Sumber Karbohidral (Padi-padian dan Umbi-umbian) dengan Bahan 

Paogan Somber Protein Hewani (lkan, Daging, Telur dan Susu) pada tiga kelompnk 

pengeluaran rumah tangga di DKI Jakarta, maka dilakukan estimasi dengan basil 

sebagai beriknt: 
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Dengan mengasumsikan bahwa konsumsi ..,tembakau & Sirih" merupakan fungsi 

konsurnsi dari karoohidrat dan protein pada rumah tangga golongan pengeluarnn 

sedang, konsumsi rumah tangga golongan pengeluaran tinggi, maim fungsi 

matematisnya adalah seba.gai berikut: 

Tembakau & Sirih = ftDsedang, Dt~nggi, Karbohidrat, Protein) ............................... (4.9) 

Berdasarkan fungsi matematis di atas mak:a fungsi ekonometri yang dihasilkan 

adalah: 

LOft(Tembasir) = no + a.1 Dscda:n.11 + «:tD11nggi + a~Log(K.atboflidrnt) + tttf..Oi(f'rol:eia) ........ {4.1 0) 

Berda:sarlcan has[J regresi dari model ekonometri di atas, dihasiJkan pers:amaan 

regresi sebagai berilmt: 

Lo!!(T--.,""' ..0,160-0,0260~-O,J990u:w; + 0,294Lo~l+0,717Lilf<r.•:.~•::i••J ...... ( 4.11) 
Sign (0,126) (0,798) (0,083) (0,053) (0,000) 

(R'~0,917) 

Dimana; Lo&,TerllbMif) = Rata-rata pengeluaran per kapita untuk. kelornpok 
Tembakau & Sirih 

Logo<.arb:lhidro.t) = Rata~rata pengeluaran per kapita untuk kelompok 
l!M.an pangart stimbet karooliidrat (padi-padian dart 

umbi-umbian) 
W&P-mJ = Rata-rata pengeluaran per l<apita untuk kelompok 

hahan pangan sumber Protein (lknn, daging, telur & 
susu) 

u. = Konsumta 
a 1 = Koefisien rumah tangga golongan penge!U81'8Jl sedang 

(D.,..,.) 
a2 = Koefisien rumah tangga golongan pengeluaran tinggi 

(f>ungg;) 
a, = Kuefisien elastisltas pertgellll!tllii rurnah tangga untuk 

konsumsi bahan pangan sumber karooliidrat 
= Koefisien elastisitas penge[uaran rumah tangga untuk 

konsumsi hahan pangan >'Ulllber proteh1 

Berdasarkan persamaan regresl yang dihasiikan maka dapat dlinterpretasikan 

bahwa: 

I. Untuk masyarakat (rumahtangga) dengan go1ongan pengeluaran '~scdang", maka 

persamaan regresinya menJadi: 

Lofkr=basii) ""-0,760- 0,0260~ + 0,294LoF.(K..mhidrat)+0,777L¢&rromnl ........ , •..•••••• (4.12) 
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atau: 

Lo~eml:wir) = -0,786 + 0,294Lo~Karbohidr:ll) + 0, 777Lo~cirl) ...................................... ( 4.13) 

2. Untuk masyarakat (rumah tangga) dengan golongan pengeluaran "tinggi", maka 

dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Lo~cmbair) = -0,760 -O,l99Dringi + 0,294Lo&:Korbotti<hll + 0,777Lo~Pn>u:in) ......••.••..•••••.. ( 4.14) 

a tau 

Lo~ombo.Ur) = -0,959 + 0,294Lo~dr.tt) + 0, 777Lo~.m) ..................................... ( 4.15) 

3. Sedangkan untuk masyarakat (rumah tangga) dengan golongan pengeluaran 

"rendah''. maka dihasil.kan persamaan regresi sebagai berikut: 

Lo&rCUlbuir) = -0,760 + 0,294Lo~idnlt) +0, 777Lo~) ........•............................ ( 4.16) 

Berdasarkan persamaan-persamaan regresi yang dihasilkan maka dapat 

diketahui bahwa bahwa apabila terjadi kenaikan konsumsi pada kelompok bahan 

pangan sumber karbohidrat dan bahan pangan sumber protein sebesar I% mak:a 

konswnsi "tembaY..au & Sirih" pada masya.rakat (rumahtangga) golongan "rendah" 

akan lebih besar dibandingkan dengan masyarakat dcngan golongan pengeluaran 

"sedang" dan "tinggi" (ceteris paribus), dengan ka!:a lain pada masya..rakat dengan 

go Iongan pengeluaran "rendah" akan cenderung mengkonsumsi "tembakau & sirih" 

lebih banyak hila dibandingkan konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat dan 

bahan pangan sumber protein pads. masyarakat dengan golongan pengeluaran 

"sedang" dan "tinggi'". Jadi pada masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarta, semakin 

rendah tingkat pendapatannya maka mereka akan cenderung lebih mementingkan 

mengkonsumsi ''Tembakau & Sirih" daripada mengkonsumsi bahan pangan sumber 

karbohidrat dan bahan pangan sumber protein. Lain halnya dengan masyarakat 

go Iongan pengeluaran "sedang" dan "tinggi", semakin tinggi tingkat pendapatannya 

maka konsumsi "Tembakau & Sirih" kelompok ini cenderung akan semakin sedikit. 

Diduga pada golongan pengeluaran "sedang" dan "tinggi" karena mereka memiliki 

tingkat pedidikan yang lebih baik sehingga pengetahuannya juga lebih baik maka 

mereka ak:an lebih mementingkan memperbaiki kualitas bahan pangan yang 

dikonsurnsinya daripada mengkonsumsi ''Tembakau & Sirih". 
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Hal ini mengindik"Sikan bahwa rnasyaral<al di DKI Jakarta dapat dikamkan 

lrurang memperhatikan kesehatannya terutama pada golongan "bawah" yang 

cenderung febih senang mengeluarkan uang mercka Wltuk keperluan konsumsi 

'~embakau & sinh" daripada meningkatkan kualitas bahan pangan yang 

dimakannya Kondisi seperti ini sangatlah dilematis~ mengingat dalam kondisi 

seperti saat ini dimana biaya untuk berobat eenderung mahal, maka akan lebih baik 

bila pemerintah menggalakkan kampanye tidak merolmk dan menggalakkan 

kegiatan .. kegiatan sosialisasi tentang bahaya merokok khususnya kepada 

masyarakat khususnya kaum muda & pelajar selain tetap rnengupayakan agar 

tingkat pendapatan masyarakat terus meningkat sehingga daya bell masyarakat juga 

meningkat dan mengupayakan ketersediaannya sehingga masyarakat mudah 

mendapatkannya. 

Bila melihat hasil esdmasi seperti tersaji pada pernamaan regresi di atas 

terkait dengsn hubungan antar kelompok "Tembakau & Sirih" dengan bahan 

pangan sumber karbohidrat & bahan panga.o swnber protein, maka dapat diketahui 

nilai elasrisiias sitang <E-:) dimana ~ dapat mencerminbn hubungan antara 

kelompok "Ternbakau & Sitih" dengan beben pangan sumber karbohidrat dengan 

bahan pangan surnber protein. Bi!a nilai E~O atau positif, maka hubWJgan antara 

barang yang satu dengan barang yang lain adalah komplementer atau saling 

melengkap[ satu sama lain. Terkait dengan hasil estima<;.i di .atas yang menunjukkan 

bahwa nilai Elastisitas Silangnya positif 0,294 (Karbohidrat) dan 0,777 {Protein), 

maka hal ini mencerminkan bahwa kelompok ''Tembakau & Sirih" merupakan 

barang komplementer bagi ballan pangan sumber protein dan bahan pangan sumber 

karbohidrat sebagaimana disampaikan oleh Rahadja dan Manurung (2002). Dimana 

kenaikan jumlah konsumsi bahan pangan sumber protein sebesar I% akan 

menambah konsumsi "Tembakau & Sitih': sebesar 0,777% (ceteris paribus). Dan 

kenaikan jumlah konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat sebesar l% akan 

menambah konsumsi "Tembakau & Sirih" sebesar 0,294% (ceteris paribus). 
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Bi1a dilakukan regresi Jebihjauh dengan mengcluarkan v ... riahel pengeluaran 

kelompok bahan pangan sumber karbohidrnt dan protein, dengan harapan dapat 

diketahui lebih pasti pengaruh tingkat pendapatan terbeilap konsumsi kelompok 

"lembakau dan sirih", maim didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Lo&-r""""<l ~ 5,425 <· 0,274 D,.....,, + 0,051 D"""; ............................................ (4. I 7) 
Sign (0,000) (0,259) (0,830} 
(R' ~ 0,067} 

Berd!lSlllkan pellWllaan regresi yang dihasilkan, maka terlihat koefisien 

deterrninasi yang sangat kecil yang artinya model yang tercstimasi kurnng bagus~ 

namun demikian terUhat pola yang cenderung sama dengan model yang tersetirnasi 

sebelumnya yang memasukkan variabel baban pangan karbohidrat dan protein. 

Kesenderungan yang tegadi adalab pada masyarakat golongan bewab cenderung 

lebih banyak mengkonsumsi ''embakau & sirih" bila dibandingkan dengan 

go Iongan pengeluaran "sedang" dan ''inggi". Bila mengamati pola perilaku 

masyarakat dalam mengkonsumsi ''embakau & Sirih" seperti twlihat dal11m 

persamaan regresi di atas, maka hendaknya lebih ditingkatkan lagi per.m alctlf 

semua pihak, tidak ha11ya piha_k pemerintah, dalam upaya merubah perilaku inL 

Peran keluarga dan juga tokoh agama diharapkan dapat lebih membentengi dan 

memperkuat kesadaran akan kesehatan, menghindari konsumsi rokok mengingat 

bahaya dan dampak negatif yang akan ditimbulkan sampai pada penyalabgunaan 

obat.oQbat psik:otropika dewasa ini sangat mungkin dimulai dari kebiasaan ringan 

yang negatif seperti merokok. Dati aspek hukum, hendaknya !mp)ementasi 

peraturan anti rokok juga diterapkan dengan lebih konsisten dan tanpa pandang 

bulu, mengingal babaya merokok tidak hanya bagi si porokok namun juga bagi 

orang lain yang ada disekilllffiya. Beltllll lagi hila dilihat d&i aspek hukum agama 

Islam yang beberapa waktu lalu Ielah ada fatwa dari MUI yang menyatakan rokok 

diharanakan, walaupun sifatnya hanya himbauan tetapi ..,ungguhnya manfaatnya 

sangat besar. 
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KESIMI'ULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMI'ULAN 

1. Pada tahun 2007 (dalam dimensi waktu jangka pendek) harnpir seluruh 

komoditi dan kelompok bahan pangan dipengaruhi oleh tingkat pendapata:n 

dengan hubungan yang posit if kecua1i komoditi ikan gab us segar dan Se/ar as in 

dan kelompok bahan pangan Daging & Buah-buahan. Komoditi-komoditi dan 

kelompok bahan pangan yang elastis dan inelastis terhadap tingkat pendapatan 

antara lain: 

a. KomodHi yang memiliki koeftsien elastisitas pendapatan dari permintaan 

yang Eill.stls (E,>l; barang normal dan barang mewah} antara lain: ikan 

Tenggiri segar, K.akap segar~ Mas segar~ Lele segar. Udang segar, Cumt .. 

cumi/Sotong segar, Ketam!Kepiting/Raiungan, Gabus diawet/can dan /lam 

Dalam Kalen, udang (ebi), Cumi'"cumi!soton, Daging. Daging Sapi, Daging 

kerhau, Daging Kambing, Daging Babi, Daging Aynm krunpung, (jenis 

daging segat) Lainnya, abon, daging dalam kaleng, dertdeng, prodek (daging 

diaweikan) lainnyli, hati, tulang, Geroan) Lairuzya, telur ayam kampung, 

telur puyuh, telur asin, lelur itiklitik manila, (lelur) La;nnya, Susu Murni, 

StJSU Cair Pabrik, Susu Bubuk, Pmduk Keju dan produk (ha~'il olahan susu) 

Lainnya. 

b. Sementara komoditi yang inelastis terhadap tingkat pendapatan namun 

masuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok antara lain: 

Tongkollruna/Cakalang, Salar, Kembung, ikan reri segar, Bandeng, Mujair, 

(ikan segar) lainnya, Kerang/Siput, Kembung (Peda), Tenggiri, 

Tongkoi/Tuna!Caka/ang, Teri diawetkan, Sepal diawetkan, Bandeng 

diawetkan, (lkan diawetkan) Lainnya, (Udang Diawet/can) Lainnya, Daging 

A yam Ras, Daging Unggas Lainnya, jeroan, tetelan, Telur ayam ras, Susu 

Kental Manis dan Susu Bubuk Bayi. 
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c. Dan I<Dmoditi yang termasuk dalam golongan barang inferior (lnelastis) ikon 

gabus segar dan Selar asin 

d. Kelempok Ba!ran Pangan yang lnelastis namun masuk dalam golongan 

barang kebutuhan pokok (O<Ei<l) antara lain: Padi-padian, Umbi-tL'tlbian, 

ll:an/udang/cumi/kerang, Telur & susu, minyak & lemak, bumbu-burnbuan, 

makanan & minuman jadi, sayur..-sayuran, bahan minuman dan konsumsi 

lainnya, kacang-kocangon dan tembakau & sirih merupakan komoditi yang 

tidak elastis dan masuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok (()<£!<! ), 

sedangkan komoditi daging dan buab-buahan merupakan komoditi )'ang 

elastis dan tennasuk bararrg mewah (Ei> 1 ). 

2. Selama periode tahom 1987-2007 (dalam dimensi waktu jwgka panjang), 

kelompok baban pangan seperti lkanludangfcumilkerang, daging, Telur & susu, 

sayur.,ayuran, kac3llg-kacangan, buab-buaban, minyak & lemak, bahan 

minuman dan bumbu-bumbuan merupakan kelompok bahan pangan yang 

I nelastis teriladap tingkat peodapatan namun termasuk barang nonnal st'koligus 

barang kebu!aban pokok. Sedangken untuk kelompek bahan pangan Padi. 

padian, Umbi-umbian, konsumsi (bahan pangan) Lainnya, makanan & minuman 

jadi dan Tembakau & Sirih, merupakan lrelompok bahan pangan yang Elastis 

dan masuk dalam kategori jenis barang mewah. 

3. Kelompok bahan pangan hewani yang memiliki koefisien elastisitas tertinggi 

adalab kelompok baban pangan Telur & Susu (0,991), kelompok baban pangan 

lkan (0,984) dan terakhir disusul dengan kelompok bahan pangan Daging 

(0,836). 

4. Hasil Anal isis Perbandingan Elastisitas Pengeluaran Konsurnsi pada tiap jenis 

Bahan Pangan Terhadap Pendapatan Rumab Tangga Oi DKI Jakarta ll1ltara 

tahun 1987 dan 2007 adalab sebagai berii<Dt: 
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a. Pada Kelompok _Bahan Pangan lkan segar. komoditi yang mengalami 

peningkatan elastisistas (dibandingkan tahun 1987) antara lain 

TongkoVfuna!Cakalang, Tenggiri, Teri, bandeng dan ikan segar lainnya, 

demikian pula jenis ikan lele menunjukkan teijadinya peningkatan 

elastisitas/menjadi lebih elastis terhadap pendapatan. 

Sebaliknya untukjenis ikan segar seperti ikan elcor laming, selar, kembung, 

gabus, mujair dan ikan Mas justru mengalami penurunan elastisitas 

(semakin kurang elastis). bahkan untuk jenis ikan gabus dan ikan Mas 

penurunan elastisitasnya cukup besar. 

Pada tahun 2007, kelompok bahan pangan ikan segar secara urn urn yang 

memiliki elastisitas tertinggi adalah ikan Tenggiri, kakap, ikan Mas, Lele, 

bandeng, kembwtg dan Mujair. 

b. Pada Kelompok Bahan Pangan Udang Segar, jerJs bahan pangan yang 

mengalaml peningk:atan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan 

talum 1987) hanya komoditi Udang, sebaliknya jenis bahan pangan seperti 

Cwni~cumiiSotong dan KetamlkepWng/rajungan justru rnengalami 

penurunan elastisitas (semakin kurang eiastis), bahkan wttuk jenis 

Ketatttlkepitinglrajungan penwunan elastisitasnya cukup besar. 

Pada tahun 2007, dalarn kelompok bahan pangan Udang Segar elastisitas 

tertinggi sampai ierrendah adalah Udang, Ketamlkepitinglrajungan, Cumi., 

cwni/Sotong, Kerang/ siput danjenis Lainnya. 

c. Pada Kelompok Bahan Pangan Ikan Diawetkan, komoditi yang mengalami 

peningk:atan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987) 

antara lain KembWlg/peda, Tenggiri, Teri, Selar, Sepat, Gabus, dan (Ikan 

Diawetkan) Lainnya Demikian pula jenis Tongkol/Tuna/Cakalang, hila 

dibandingkan dengan ratao.rata elastisitas Ikan Diaw2fkan pada tahun 1976 

dan 1981 menunjukkan teljadinya peningkatan elastisitas pengeluaran atau 

jenis Ikan Diawetkan ini menjadi semakin elastis terhadap tingat pendapatan 

masyarnkatlrumah tangga di DKI Jakarta. 
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Seba1iknya ikan Bandeng yang Diawetkan dan ikan da1am ka1eng 

mengalami penurunan elastisitas (semakiu kurang elastis ). 

Pada tahun 2007, dalarn ke1ompok baban pangan Ikan Diawetkan yang 

memilik.i elastisitas tertinggi adalah ikan lkan Gabus Asin, lkan DaJam 

Kaleng, Ikan Asin Lainnya, Bandeng, Teri dan Sepat Asin. 

d. Pada Ke1ompok Bahan Pangan Udang Diawetkan Peningkatan koefisien 

e1astisitas/semakin e1astis (dibandingkan tahun 1987) teijadi pada komoditi 

sepcrti Cumi .. cwni/sotong dan (Jenis Udang) Diawetkan Lainnya mengalami 

peningkatan e1astisitas. Sedangkan komoditi Udang (Ebi) justru mengalami 

penurunan elastisitas (semakin kurang elastis), artinya apabila pendapatan 

masyarakat DKI Jakarta meningkat, malca pengeluaran wttuk konsumsi jenis 

Udang (Ebi') tersebut mengaJami peningkatan namun peningkatannya masih 

Jebih kecil dibandingkan dengan pengeluaran tu1tuk konsumsi jenis Udang 

(Ebi) tersebut tahun !987. Pada tahun 2007, pada ke1ompok baban pangan 

Udang Diawetkan yang memiliki elastisitas tertinggi adalah Cumi-

cumilsotcng, Udang (Ebi) dan Udang Diawetkan Lainnya. 

e. Pada Kelompok Bahan Pangan Daging Segar, komoditi yang mengalami 

peningkatan koefisien elastisitas/semakin e1astis (dibandingkan tahun !987) 

adalah Daging Kerbau. Sebaliknya untuk Daging Sapi, Daging Kambing, 

Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam Kampuog jl!stru 

mengalami penurunan elastisitas/semakin kurang elastis, bahkan untuk 

Daging Sapi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam Kampung hila 

dibandingkan dengan tahun 1981 terjadi penurunan yang cukup besar. 

Pada tahun 2007, jenis,jenis Daging Segar yang memiliki ela!.iisitas 

tertinggi sampai terendah adalah Daging Segar Lainnya, Daging Kambing, 

Daging Babi, Daging Kerbau, Daging Sapi, Daging Ayam Kampung, 

Daging Unggas Lainnya dan Daging A yam Ras. 

f. Pada Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan/Daging 0/ahanJ 

peningkatan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987) 
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teljadi pacta seluruh produk seperti Dendeng, Abon, Daging dalam Kaleng 

dan (Daging Die.wetkan) Lainnya terlcbih untuk komoditi Daging dalam 

Kaleng yang pada 1987 merupakan barang inferior, maka pacta labun 2007 

telah berubah menjadi barang mewah dengan elastisitas yang sangat tinggi. 

Pada tahun 2007, jenis-jenis Daging Diawetkan yang memiliki elestisitas 

tertinggi sampai terendah adalah Daging dalam Kaleng, Dendeng, Daging 

Diawetkan Lainnya dan Abon. 

g. Pacta Kelompok Bahan Pangan Jeroan penulis tidak dapat melakukan 

perbandingan elastisitas karena tidak terdapat data elastisitas Komoditi 

Jeroan pacta tahun sebelum 2007. Namun demikian, berdasarkan data tahun 

2007 dapat diketahui bahwa jenis-jenis Komoditi Dalam Kelompok Bahan 

Pangan Jeroan memiliki keofisein elastisitas dari yang tertinggi sampai 

terer::.dah adalah Tulang, Hati, Jenis jeroan lainnya, Tetelan dan Jeroan. 

h. Pacta Kelompok Bahan Pangan Telur, hanya terdapat data elastisitas untuk 

jenis Komoditi Telur A yam pada tahun 1987 dan Koefisien Elastisitas untuk 

jenis komoditi lain:tya tidak tersedia. Pada kcmoditi Telur Ayam Ras dan 

Telur Ayam kampung terjadi penurunan Elastisitas. Penurunan elastisitas 

terbesar teljadi pada komoditi Telur Ayam Ras. Ini mengisyaratkan bahwa 

telah terjadi pergeseran kategori jenis barang dari yang semula Telur A yam 

merupakan Barang Mewah (Ei>l) pada tahun 1987, pacta tahun 2007 Telur 

A yam Ras telah menjadi Barang Kebutuhan Pokok masyarakat DKJ Jakarta. 

Keofisieu elastisitas dalam kelompok bahan pangan Telur dari yang 

tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: Te/ur Itik/ltik Manila, 

Telur Ayam Kampung, Telur Lainnya, Hasil Telur Lainnya, Telur Puyuh, 

Telur Asin dan Telur Ayam ras. Dan bila dibandingkan dengan elastisitas 

rata-rata komoditi Telur & Susu, kecuali Telur Ayam Ras, maka komoditi 

lainnya di atas rata-rata Telur & Susu. 

1. Pada Kelompok Bahan Pangan Susu, tidak terd.apat data elastisitas pada 

tahun sebelum 2007, oleh karena penulis tidak: dapat melakukan 
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perbandingan koefisien elastisitas. Narnun demikian, berdasarkan data tahun 

2007 dapat diketahui bahwa jenis-jenis Komoditi Da!am Kelompok Bahan 

Pangan Susu yang memiliki keofisein elastisitas dari yang tertinggi sampai 

!erendah adalah sebagai berikut: produk Keju, Susu Mumi, Susu Bubak, 

Susu Cair Pabrik, Hosil (Oiahah Susu) Lainnya, Susu Bubak (untak) Bayi 

dan te!ukhir Susu Kental Manis. Bila dibandingkan dengao Elu«sitas 

Pengeluaran Ratl-rnta Telur & Susu, maka hanya Susu Bubuk (untuk) 

Bayi don Susu Kerital Manis yang berada dibawah rata-tata sekaligus 

merupakan Barang Kebutuhan Pokok. Selebihnya merupakan komoditi dan 

prodak yang tergolong Barang Nonnal sekaligus Barang Mewah. 

5. Berdasarkan hasil Perbandingan Elastisitas Pendapatan dari Pennintaan lahun 

2007 (dalam dhnensi wald:u jangka pendek) Per Kelompok Bahan Pangan 

Tahun 1987 dengan 2007, mak.a diketahui bahwa pada Kelompok Bahan 

Pangan seperti T!"lur & Suso, Sayur.;sayuran dan Kacaog;.Juu:aogan, 

mengalami peniugkatan, sedangkan KeJompok Bahan Pangan seperti lkan, 

Daging dan Buab·buahan justro mengalami penurunan ela:stisitas 

(seiUklo kuraog elas«s). Kelornpok Bahan Pangan yang memiliki elastisitas 

tertinggi sampai terendah adalah Buah,buahan, Daging, Tembakau & sirih, 

Ikan, Makanan & minumanjadi, Telur & susu, Baha.n Mitmman, Umbi-urnbian, 

Konswnsi lainnya, Minyak & Lemak, Bumbu•bumbuan, Sayur.sayuran, 

Kacang-kacangan dan Padi-padian. 

9. Berdasarkan hasil Perbandingan antara Blastisitas Pendapatan dari Permintaan 

Per Kelompok Bahan Pangan pada tahun 2007 (dalam dimensi waktu jangka 

pendek) dengan Elastisitas Pendapatan dari Permintaan selarna tal1un 1987-2007 

(dalam dirnensi wa!ctu jangka panjang), terdapat 2 (dua) kelompok bahan 

pangan yang Elastisitas dalam Jangka Panjangnya (1987-2007) lebih kecil dari 

pada Elastisitas Jangka Pendek (2007), yaitu Kelompok Bahan Pangan Daging 
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dan Buah-buahan. Sementara Kelompok Bahan Pangan lainnya koefisien 

elastisitasnya lebih besar daripada Elastisitas Pendapatan dalam jangka pendek 

(2007). Kondisi ini mengisyaratkan bahwa di OK! Jakarta pennlnlaan kelompok 

bahan pangan selaln Daglng dan Buah-buahan dalam jangka panjang lebih 

elastis dibandlngkan dalam jangka pendek. 

10. Berdasarkan basil estimasi koefislen elastisltas antara kelompok bahan pangan 

surnber karhohidrat dengan kelompok bahan pangan sumber protein maka 

dikemhui bahwa kedwt bahan pangan ini memilikl hubungan substitusi dan 

tingkat konsumsl karbohidra! cenderung lebih besar pada kelompok masyara<at 

goiongan pcngeluaran "rendah''. 

II. Pada masyarakat golongan peogeluaran "reedah" juga cenderung 

mengkonsumsi"tembakau & sirih" lebih besar daripada masyarakat golongan 

pengeluaran "sedang" ataupun "tinggi". 

5.2.SARAN 

Terkait dengan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis menyarankan,. 

sehagal berikut: 

L Dalam jangka pendek dan jangka panjang pemerintah haruS lebih 

mengupayakan suplai komoditi-komodltl yang tergolong barang kebutuhan 

pokok dapat mencukupi keburuhan rnasyarakat sehlngga mudah didapat dengan 

harga terjangkau dengan tetap momperhatikan pula tlngkat ketersediaan 

komoditi yang elastis terhadap tingkat pendapatan. 

2. Meningkatkan kerjasama dengan daerah-daerah penghasil ataupun produsen

produsen produk tertentu sehlngga diharapkan suplai komodlti pangan dan 

produk tersebut dapat terpenuhL 

3, Berdasarkan hasil anaHsis perbandingan elastisitas di atas serta dengan 

memparhatikan kondisl di DKI Jakarta yang semakin tidak memungklnkan 
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untuk melakukan kegiatan-kegiatan on-faun seper!i budidaya, pembibitan 

ataupun pembesaran, mak.a Pemerlntah Daerah DKI Jakarta sebagai instansi 

yang berwenang dan memiliki tanggungjawab moral kepada masyarakatnya 

harus lebih memperhatikan lagi masalah yang terkait dengan pengadaanfsuplay 

dan distribusi bahan pangan hewani yang ada di DKI Jakarta. Untnk itu perlu 

dilakukan Peroaikan dan peningkatan kualitas di bidang inftastruktur 

transportasi, pelabuban perikanan, RPH, pemasanm dan lumbung pangan; 

4. Mengingat bahan pangan hewani merupakan bahan pangan bemilai gizi tinggi 

dan tcrmasuk dalam kelompok barang tidak tahan lama, maka perlunya 

dilakukan upaya-upaya untuk dapat meningkatkan atau minimal 

memportahankan kualitas/mutu bahar. pangan tersebut sebelum behan pangan 

tersebut sampai di tangw konsumen. Altematifuya adalah dengan memperbaild 

dan menlngkatkan infulstruktur pamasaran (pasar dan tempat baljualan bahan 

pangm hewani) dan tempat penampungan (food st!Jtionlfish fueder/ooldstomge 

dll) yang memenuhi syarat sehingga mampu menampung sekaHgus menjaga 

kualitas/mutu bahan pangan hewani tersehut di tiap.,-fiap wilayah lrota atau 

bahkan di tiap l=arnatan dan juga kelurahan. 

5. Per!unya langkah-langkah yang lebih serius dan gigih dari berbagai elemen 

masyarakat dalarn upaya mencegah lebih besarnya penggunaan produk-produk 

berl>ahan dasar ·~embakau & sirih" dengan cara rnelibalkan keluarga dan tokohc 

tokoh agama selain pemerintah dalam m:anggalakkan dan mensosialisasikan 

kampanye anti rokok dan perlnnya menj•ga kesehatan pada berbagai lapisan 

masyarakat. 
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l..empfrim 1. Rala-Rala Peogefmmm Per Kaplla Seiama Sebu!ao Menurut l«!lompok Pengeluaran Oi OK! J~ Tahun 2001 

Komodl'tl 

I 

" ru IKANIUDANGICUM!.IKERANG n_an 
1 Ekorkunlng 112 271 226 

2 Tongko!ITunaJ<:skll3ng 601 '-"" .., 1_414 2.270 1..453 

3 T~lri 13 " "' 1.41.\1 ,.. 
' Sel.v 126 210 210 >11 ... ,. 
' """- ''" "" 2.012 1J'>11S 3_730 2.002 

' Tori 71 "' 245 311 "" ' '""'""' &74 ,,., 2..(139 "'" 3,375 2.573 

• """"' " "' " " • Mujail 211 477 "' 611 "" 721 

10 - "" "" 1.252 2.420 1,193 

" """ 105 373 '" 1.100 1.300 ,, 
12 - .. , .. 913 "' 13 Ban:mang 9 443 "" 
" l.air.nya <00 3W "' '"' ~t214 """ 
" """"' 

161 516 1.~13$ t1.51U 2.076 .. Cufltk::vrrtilSQ!mg '" 
,, 

'" '" 2.009: .,, 
" ~!'lg/Rl.qtrnga!'l " " 104 " ,. -- 47 "' 55 166 " ,, t.arnnya " 14 10 

"' lk&n kembvng tPEGa} 1 .. ... '" "' "' '" 21 Tenooiri " 16 11 ,. 17 

22 T~u~ "" .. 164 ,, 100 "' 
" Too "'' 1100 ... 1.294 1.376 1.103 

24 "'"" "' " " 
,. •• 

25 - 04 "' "' 3SS ... .,., 
" 

.,.,.,. " " "' "' , G"""' " "'' "" ... 
" lkan de:~ttm keletlg "' '" 311 "'' 29 

... _ 
" "' 3" 411 "" "'' 

" Udatll} {EO;) • " " 
,. 3S 

" CumiG;umi!SotOnQ " ... '"' 374 217 ., UdnflY8- " " " " " 31 

1V DAGING "'" 3.500 l:t713 13.~50 20.64e 15.321 

" DagiOQSiilpi '" 206 '" 2.J95 '"""' 3.911 

"' OttQ1nQ kelbau 16 16 374 " " ~kal!lbing 21 114 169 '" t11 

36 04glng ba~ "' "' 1.307 399 

" Of;.g:ng ~ !'$$ 1.721:1 2.!139 4.723 JUOO 11.745 7.513 ,. Oag;n;; <r;t:;l ~~ 1" .240 '" 1.f62 2.419: 653 ,. Oaglng Ufi9QIJSI$rutya " " 151 31 ,. 
•• Daging lain11ya " , .. "' 125 

" "'""""" 
20 "' "' " " - " "' "' '" 203 

" Oagl!lQ liefam kllkn'lg • 72 72 505 123 .. L.einnya " "' 221 657 212 

"' ""' " "' '" '" "' '" .. ~n (ll<!lllO;, Nil) " "' 325 "' 1SO 

" Tetekm 191 214 626 .. , 963 S11 

" T<i"'!l " •• "' "' 306 "' " llliru'lya " " "' "'' '" 215 

v TELUR CAN Sl!SU 7,714 1:t111 2:0.636 27,184 42226 :21.99$ 

"' Talor oyarn ms 3.108 4.509 $.700 '"''"' $.361 5.311 

51 T{l!o,ir $\'flm kl'll'rlptJng .. 1" 303 661 250 

" T<llurilMii~ maml.t! 32 " " " " Telurpuyuh "" 420 209 

54 TEI!ur !sinnya 11 ' " Tefut&Sit\ "" 
,., 

" Susu mum! 901 256 

57 susu cafr pabrilt 
..,, . '" .. Susultenli!l manls 1,677 2.755 .(.857 

" 
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t\omoditl 

VI Sayur~r.m 10.007 10.7$4 1l'UU4 

"" t<aeang..futc.engan . "" B.aae 6.243 
11111 Buah-buatlan 3.501 20.71J 31H81 14.917 

"' Mlnyak & I~Jmak "" S.429 10.81 f 7.07C 
X Bahan mlnurnaa 5.259 10.4113 12.S5B 9.052. 

" Bumb~.HK~mbuan 2.1!167 6.1•8 8.398 M09 
XII Kot!aum•tf.afnl\ya 4,487 ll.&7.o! 9.939 7.4>17 

Makanan dan mtnumen Jadl 3UI39 114.4311 11'VK19 ...... 
T-embakau & •lrlb 13.Hie 28.725 ,. .... 24JJ12 
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Lampiran 2. Contoh Output Hasil Regresi Per Komoditi Tahun 2007 

I. PADI-PADIAN 

Variables Entered/Removed~> 

Model Variables Entered Variables Removed Melhod 

1 LogTOT_EXP10 . Enter 

a. All mquested variables entered, 

b. DependentVariaJ,l'le: logPADI_PAOIAN 

Model Summary 

Std. Erroroftfle 

Model R R Square MJUSted R Square Estimate 

1 .935. .875 .843 .153078 

Mod!=! I -· .. . Sum 0: Squares - df M!!!OSg~re . . "'' ~- _§Itt, 
-

1 Regression .655 1 .656 27.~38 .006 

Residual .094 • .023 

Total ,748 5 

a. Predictors: (Conslant),logTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogPADI_PADIAN 

Slandardi%e 

Unslandardlzed d 95,0% Confidence 

Cneffitrents Coefficioo!s lnteNal forB 

Lowec Uppec 
Model B Std. EITO! Bela t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) 1.815 .736 2.465 .009 -.229 3.86( 

LogTOT_EXP .560 .106 .935 &.286 .006 .200 .854 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



156 

Lanjutan ... 
II. UMBI-UMBIAN 

Variables EnteredfRemovedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EXP8 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogUMBl_UMBIAN 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

1 .985' .971 .963 .101804 

a. Predictors: {Constant),logTOT_EXP 

Model Su:n of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.367 1 1.367 131.896 .000' 

Residr1al .041 4 .ow 

Total 1.408 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogUMBJ_UMBIAN 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence 

CoeffiCients Coefficients Interval ~r B 

Lower Upper 
Model 8 Std. Error Beta t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -1.158 .490 -2.366 .077 -2.518 201 

LogTOT_EX .809 .070 .985 11.485 .000 .613 ~.004 

p 

a. Dependent Variable: LogUMBI_UMBIAN 
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Ill. IKANIUDANGICUMI/KERANG 

Variables EnteredJRemovecf 

Model Variables Entered 

1 ~TOT _EX!" 

a, All l'eq!Je$ted valtables entered. 

b. Oependenl Variable: 

Variables 

Removed 

LogiKAN_UOANG_CUM!_KERANG_SGR 

Model Summary 

Method 

. Enter 

Model R RSquare Adjusle<i R Square 

1 .992' .985 .981 

a. Pre<ficrocs: (Constant), logTOT_EXP 

Model Sum of Squares df 

1 Regression 1.616 1 

Residual .026 4 

To~ I 1.644 5 

a. Predidors: (Constant), LogTOT_EXP 

157 

Lanjutan .. , 

Std. EITOI of the 

Estimate 

.083514 

f--"ean Square F Sig. 

1.816 200.375 .000' 

.007 

b. Dependent Variable: LogiKAN_UDANG_CUMI_KERANG_SGR 

Unstandardized S1andan:llzed 95,0% Confidence 

Coeffidents Coefficients Interval for B 

Std. Lower Upper 
Mode1 B Error Beta I Sig. Bound Bound 

1 (C""'tanl) -1.113 .402 -2.771 .050 -2.229 .002 

LogTOT_EXP .932 .058 .992 16.136 .000 .772 1.093 

a. Dependent Variable: Log!KAN_UDANG_CUMI_KERANG~SGR 
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IV. Tongkolltuna!cakalaog segar Lanjutan ... 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT EXP8 . Enter 

a. Atr :-equested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogTongkoi_Tuna_Cklg_Sgr 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .see• .972 .965 .087366 

a. PrediC1ors: (Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.052 1 1.052 137.8111 .0008 

Residua! .031 4 .008 

Total 1.082 5 I 
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogTongkoi_Tuna_Ckig_Sgr 

- ·-
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval for 8 

Std. Lower Upper 
Moc!el B Error Beta I Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -.585 .420 -1.393 .236 -1.752 .581 

logTOT_EXP .709 .060 .986 11.739 .000 .542 .877 

a. Dependent Varfab!e: LogTongkoi_Tuna_Cklg_Sgr 
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V. Sclar segrr Lanjutan ... 

Variables Entered/Removed~> 

variables 

tModel Variables Entered Removed Method 

1 Log TOT _EXP1 • Enter 

a. AJI requested variables entered. 

b. Oependent Variable: LogSelar_Sgr 

Modo! Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 _gas• .938 .922 .141374 

a. Predictors: {Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squsres df Mean Sqcare F Slij. 

1 Regresslon 1.203 ' . 1203 60.188 .oot" 

Residual .oao 4 .020 

To1al 1.2.83 5 

a. Predlct<Jrs: (Constant), logTOT_EXP 

b. DependentVariabte; LogSetar_Sgr 

coetflcieots" -
Unstandardized Stalldardized 95,0% Confidence 

Coetfldents Coemcients lnterval for 8 

Lower Upper 
Model a Std. Error Bela t Sig. Bound Bourul 

1 {Constant) ~UW7 .680 ·2.422 .m -3.535 241 

LogTOT EXP .759 JJ98 .968 7.758 .001 .487 1.030 

a. Dependent VaMble: t.ogSelar_Sgr 
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Lanjutan ... 
VI. Kembung Segar 

Variables Enteret:iiRemovede 

Variables 

Model \/aMbles Entered Remo~d Melllod 

I LogTOT_EXP' . Enter 

a. AI! requested variables entered. 

b. Oepandent vanable: LogKembung_Sgr 

MOdel Summary 

Std. Error of the 

Model R RSquate Adjusted R Square E!.1ima!e 

I .962. .925 Jl07 .171$15 

a. F'tedictors: (Constanl}, LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares .. ~n$quare F Sig. 

1 Regression 1.463 1 1.463 49.511 .002 

Residual .118 4 .030 

Total 1.581 5 

a. Predictors: (Constant), LoglOT_EXP 

b. Dependent Variable: logKembung_Sgr 

Coefficients• 

unstandardized Standardized 95,0% Cor.fide~ 

CoeffiCients Coefficients Interval for B 

Lower Upper 
Model B Std. Error Beta I Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -12:46 .827 -1.507 .200 ·3.542 1.050 

logTOT EXP .837 .119 .962 7.036 .002 .007 1.167 

e. Dependent Variable: logKembung_ Sgr 
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VII. Bandecg Segar 
Lanjutan ... 

Variable$ Entered/Removed" 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Lo:JTOT _EXPQ . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogBandeng_Sgr 

Modet S..:mmaty 

Std. Error Of the 

Model R R Square Adjusted R Square E.stima1e 

1 .969a .939 .923 .165964 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.690 1 1.690 61.348 .001 

Re:skfua! .110 4 .02e 

Tota! 1.800 5 

a. Pr~rw: (Constant}, Log TOT _EXP 

b. Dependent Variable: LogSandeog_Sgr 

Coefficients" 

Unstandardized stao~llllzed 95,0% Confidence 

Coeffidents Coefficients Interval for 8 

Std. Lower Up pet 
Model B Error Bela t Slg. Bound Bound 

1 (Constant} -1.127 .798 -2.163 .097 -<!.943 .490 

logTOT EXP .899 .115 .969 7.832 .001 .580 1..218 

e. Dependent Variable: Log8andeng_$gr 

Lanjutan ... 
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VIL Cumi/Sotong Segar 

VarlabiH Entemd/Removedt. 

Variables 

Modal Variables entered Removed Method 

1 l.ogTOT EXP' .lEnior 

a. Ali requested variabfes entered. 

b. Dependent Variable: LogCumi_Sotong_Sgr 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R RSqoore Adjusted R Square E$limate 

1 .945' .003 .886 .272218 

a. Predictors; (Constant}, Log TOT _SXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

1 Regress ton 2.470 1 2.470 33.327 . 004' . 
Residual .296 4 .074 

Total 2.766 5 

a, Predictors: (Constaflt), logTOT_EXP 

b. Dependent Variable: logCumi_Sotong_Sgf 

Uns!aodl.Jrdfzed standardiZed 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval fur 8 

Lower Upper 
Model a Std. Error Bota t Slg. Bound Bound 

1 (Constant} -3.714 1.309 -2.837 ,047 -7.350 -.07l 

LogTOT_EXP 1.067 .188 .945 5.713 ,004 .564 1.61( 

a. Dependent Variable: LcgCumi_Solong_Sgt 
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VIII. Kern bung Pcda Lanjutan ... 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EXP" . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: logKembung_Peda 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .829' .687 .609 .265400 

a. Predicto~: (Constant), log TOT _EXP 

Mods! Sum or Squares dl Mean Square F Sig. 

1 Regression .620 1 .620 8.795 .041 8 

. 
Residual .282 4 .070 

To~r .901 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogKembung_Peda 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficients lnteNal for B 

Lower Upper 
Model B Std. Error Bela I Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -.194 1.277 -.152 .887 -3.738 3.351 

LogTOT EX.P .544 .184 .829 2.966 .041 .035 1.054 

a. Dependenl Variable: LogKembung_Peda 
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Lanjutan ... 
IX.DAGING 

VariabJes Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Methvd 

1 LogTOT EXP6 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogDAGING_SEGAR 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjus1ed R Square Estimate 

1 .996a .992 .990 .075005 

a. Predictor5: (Constant),logTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.724 11 2.724 484.155 .0008 

Residual .023 4 .006 . 

Total 2.746 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: logDAGING_SEGAR 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 95,C% Confidence 

Coeffidents Coefficients Interval forB 

Lower Upper 
Model B Std. Error Beta I Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -2.74-0 .361 -7.595 .002 -3.742 -1.738 

LogTOT_EXP 1.142 .052 .996 22.004 .000 .998 1.286 

a. Dependent Variable: LogDAGING_SEGAR 
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Lanjutan ... 
X. Daging Sa pi Segar 

Variables Entered!Removedt. 

Variable,:; 

Mode! Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EJ<p' . Enter 

a. AI! requested vadables entered. 

b. Dependent Vsrlable; LogDgg_Sapi_Sgr 

Model StJmmary 

Std. Error ofthe 

Model R R Sqvare Adjusted R Square Estimate 

1 .9468 .ll9B .874 .324813 

a. PreOO;tors.: (Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressloo 3.758 ' 3.758 35.621 .004Q 

Residual .422 • .106 

Total 4.180 5 

a. Pr~idors: (Coostant},LogTOT ~EXP 

b. Dependent Variable: LogDgg_ Sapi_Sgr 

Coefficients~ 

Unstandafdized standan:lized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval for 6 

Lower Upper 

Model a Std. Error Beta l Sig. Bound Bound 

1 (Constanij -4.922 1.552 -3.151 .034 -9.260 ·.584 

LogTOT_EXP 1.341 .225 .001 5.96& .004 .717 1.965 

a. Oep$fldentVariabfe: LogDgg_Sapi_Sgr 
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XI. Daging A yam Ras Lanjutan ... 

Variilbtes Entered/Removedb 

Variables 

Model Variab!es Entered Removed Melhod 

1 logTOT_EXP8 . Enter 

a. Afl requesied variables entered. 

b. Dcpel"'dentValiable: LogDgg_Ayam_Ras_Sgr 

Model SUmmary 

Std. Error or the 

Model R A: Square Adjusted R Square Estimate 

1 .sss• .009 .962 125036 

a. Predfdors: (Constant}. log TOT _EXP 

Model Sl.lm of Squams df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.978 1 1.978 126.52$ .oro• 

Residual .063 4 .oJS 

Total 2.041 5 

a. Predictors: {Constant), logTOT_EXP 

b. Dependent Vafieble: logDgg_Ayam_Ras_Sgr 

Unstandardized Stendertlized 95,0% Confidence 

C.oefficlents Coefficients Interval for B 

Lower Upper 
Model B Std. Error Beta t Slg. Bound Bound 

1 (Constant) ~1.601 .801 -~.995 .040 -3.471 -.132 

LogTOT_EX .973 .086 .985 11.248 .000 .733 1.213 

p 

a. Dependent Variable: logOgg_Ayam_Ras_Sgr 
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XII. TELUR & SUSU 

Variables 

Model Variables Entered Removed 

l LogTOT_EXPa 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Varloble: logTEWR_DAN_SUSU 

Model summary 

167 

Lanjutan ... 

Method 

- Enter 

S1d. Error of !he 

Model R RSquare A<ljusted R Square Estimate 

1 .'995B .991 .sao .062361 

a. Predlcto.'S: (Constant}, LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

l RegressWn 1.682 l 1.002 432.630 .000' 

Residual .016 4 .004 

Total 1.695 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogTELUR_DAN_SUSU 

Coefficients" . 
llrmtliltldardized I standardized 95,0% CQnildence 

Cooffidents Cootl'iclents lnterwl fi:lr B 

l.ow<.r Upper 
Model a Std. ErrQf Seta t Slg. !lound Bound 

l (Constant) -]89 .300 -2.631 .058 -1.622 .044 

logTOT_EX .897 .043 .995 20.600 .000 .7n 1.017 

p 

a. Dependent Variable: logTELUR_DAN_SUSU 
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LMjutan ... 
XIU. Telnr Ayam Ras 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EXP' . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Depem1ent Variable: logTir_Ayam_Ras 

Model Summary 

Std. Crrorofthe 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

j .962. .926 .907 .138500 

a. Predicforo: (Constant), logTOT_EXP 

Modet Sum of Squares df Mean Square F Slg. 

1 REt9reS$lOO .954 1 .954 49.746 .002' 

Residuat .on 4 .019 

Total 1.031 5 

a. Prsd!Cl.ors: (Constant}, LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogTlr~yam_Ras 

Coefficients• 

Unstsndardfzed StandarOO:ecl 95,0o/o Confidence 

Coe!Jidents Coefficients lnlerva! for 8 

Low•" Upper 
Madel B Sid. Error Befa ' S!g. Sound Bound 

1 (Cons:!Bni} .204 .666 .306 .775 ~1.646 2.054 

LogTOT EXP .676 .096 .962 7.053 .002 A10 .942 

a. Dependent Variabfe: LogTir_Ayam_Ras 
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XIV. Susu llubuk llayi 
Lanjutan ... 

Vali~bles 

Model Variables Entered Removed Method 

1 logTOT_exp• • Enter 

a. Ail requested variables entered. 

b. Dependent Variable: logSusu_Bobok_Sayi 

Model Summal')' 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Eslima1e 

1 .927' .859 Jl24 .24651!8 

a.~: (Constant),logTOT_EXP 

Model Sum of Squares. df Mean Square F Sl;j. 

1 Regression fAM 1 1.484 24.400 ,000" 

Residual .243 4 001 

Total 1.727 5 

a. Predictor:s: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogSusu_Bubuk_Bayi 

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval forB 

lower Upper 
Model B Std. Error Beta l Sl;j. Bound Bound 

1 (Constant} -1,076 1.186 -.907 .415 -4.369 2.217 

LogTOT EXP .843 .171 .927 4.940 .006 .369 1.316 

a. Dependent Vartable: LogSusu_Bubuk_Bayi 
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XV. SA YUR-SAYURAN Lanjutan ... 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EXP8 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: logSYR_SAYURAN 

Model c:ummary " 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .9731 .947 .934 .127513 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

Moder Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.158 1 1.158 71.204 .001 8 

Residual .065 4 .0~6 

Total 1.223 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogSYR_SAYURAN 

Coefficients• 

Un&tandardized Standardized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefficie!lts lnte1val forB 

Lower Upper 
Model 8 Std. Error Beta t Sig. Bound Boond 

1 (Constant) .217 .613 .354 .741 -1.486 1.920 

LogTOT EXP .744 .088 .973 8.438 .001 .499 .989 

a. Dependent Variable: LogSYR_SAYURAN 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009



171 

Lanjutan ... 
XVI. KACANG-KACANGAN 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 LogTOT_EXf>" . Enter 

a, All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogKCG_KACANGAN 

ModclSummary 

Std. Error of ltie 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

1 .9S:t .025 .906 .131998 

a, Predicton:: {Constant},log'l'Oi_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regress ron .855 1 .855 49.047 .002' 

Residual .070 4 .017 
. 

Total .924 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: LogKCG_K.A.CANGAN 

Coefficients• 

Unsl!mdardized Standardized 95,0% Confidence 

Coefficients Coefliclents Interval for 8 

Lower Upper 
Model 8 Std. Error Beta t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) .538 .635 .847 .444 ·1.225 2.301 

LogTOT_EXP .639 091 .962 7.003 .002 .386 .893 

<L Dependant Variable: logKCG_KACANGAN 
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XVII. BUAH-BUAHAN lanjutan ... 

Varlab~ Entered/Ramo~ 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

' LogTOT EXP' . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. OependentVariable: logBUAH_BUAHAN 

Model Summary . 
Std. Error of the 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

' .994' .987 .984 ~ 
a. Predtctors: {Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Slg. 

1 Regression 2.828 1 2.826 312.734 .ooo" 

Residua! .036 4 .009 

Total 2.864 5 

a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: logBUAH_BUAHAN 

Unstandardlzed Standardized SS,O% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval forB 

""""'' Up!"" 
Model 8 Skl Error Bela l Sig. Bound Bound 

1 (Corn;!ant) -2.002 .451 -6.344 .003 -4.172 ·1.632 

LogTOT EXP 1.163 .066 S94 17.684 .000 .981 1.~ 

a. Dependent Variable: LogBUAH_BUAHAN 
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XIX. MAKAt'<AN & MIUNUMAN JADI 
Varfables Entero~moved" 

Variables 

173 

Lanjutan ••• 

Model Variables Entered Removed Me!hOd 

1 LogTOT_EXP' . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: LogMt<NN_MINUMAN_JAOI 

Modef Summary 

Std. Error of the 

Model R RSquare Adjusted R ~re Estlmate 

1 Jl95' .989 .987 

e. Predictors: (Constant), Log TOT _EXP 

ANOVA11 

Model Sum of Squares df MeanSquaro F S!g. 

1 Regress«:m 1.790 1 1.790 370.256 .ooo• 

Residual -019, 4 .005 

Total 1.809 5 

a. Predictom: {Constant), LogTOT_EXP 

b. Dependent Variable: L@'IKNN_MINUMAN_JADI 

Coel'ficlents• 

unstandardiZed Standardized 95,0% Confidence 

CQefficients Coefficients Interval forB 

Lower Upper 
Model B Std. Error Seta t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) -.368 -""" ~1.102 .332 ~1.297 .560 

LogTOT_EXP .925 .048 .995 19242 .000 .792 1.059 

a. Dependent Variable: logMKNN_MlNUMAN_JAOI 
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XX. TEMBAKAU & SIRIH Lanjull!n ... 

Variables 

Model Variables Enlered Removad ... ,""' 
1 LogTOT_EXP"' . Enter 

a, All reQuested variabl&s: entered. 

b. Dependent Variable: logTEMBA$1R 

Mod&l Summary 

Std. Error of the 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

1 .940' .884 .655 .253338 

a. Predidors: (Coostatrt). LogTOT_EXP 

ANOVAto 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 ' Regression 1.958 1 1.956 30.510 .005 

Residual .257 4 .004 

Total 2..215 5 

a. Predictom; (Comrtant}, l..ogTOT_EXP 

b. Dependent Vaflabfe: LogTEMBASfR 

Unstandardlzed Stan~ed 95.0% confidence 
Coefficients Coefficients lnteMJiforB 

lower Uppe< 
Model B Std. Error Bela t Slg. Bound Bound 

I (Constant) -1.287 1.219 -1.040 .357 -4.650 2.11< 

LogTOT EXP .968 .175 .940 5.524 .005 .481 1.455 

a. ~pendent Variabte: LogTEMBASJR 
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XXI. MAKANAN Lanjutan ... 

.. Va~bl~ Entered/Removed~> . .. ·-·-· 

Variables 

Model Variat.lett Entered Removed Method 

1 logTOT E.)(1Y' , Enter 

a. All requested variables ent.ared. 

b, Dependent Variable: LogTOTAL_MAKANAN 

Moder summary 

std. Error of tile 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .990' .980 ,975 .08756~ 

a. Predlda~: (Constant), LogTOT_EXP 

Model Sum of Squati!IS df Mean Square F s~. 

1 Regression 1.510 1 1.510 196.867 ,000' 

Residual .031 . • .008 

Total 1.541 5 

a. Predictor.;: {Constant), Log TOT _EXP 

b, Dependent Variable: LogTOTAl._MAKANAN 

Unstandardized Standardized P5,0% Coofidence 

Coefficients Coefficients Interval forB 

Lower Upper 
Model 8 Stet Error Bell> t Sig. Bound Bourn! 

1 (Constant) .656 .421 1.558 .194 -.514 1.826 

LogTOT_EX .850 .001 .990 14.031 .000 .682 1.018 

p 

a. Dependent Variable: Log TOT AL_MAKANAN 
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XXII. NON MAKANAN Lanjutan ... 

Variables EnteredJRemovedb 

Variables -·· VariableS Entered Removed Metllod 

1 LogTOT EX.D" . Enler 

a. AU reque$led VEriables. entered. 

b. Dependertt Vadable: l..ogTOrAL_NON_MAKANAN 

Model summary 

Std. Error of the 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

1 .999 .. .997 .997 04~ 

a. Pro<lld.oi'S; (Constant), LogTOT_EXP 

ANOVAb . 

Model Sum of Squares df Mean Square F ..!!!L.. 
1 Regression 2.533 1 2.533 1486.729 .000 

. 
Residual .007 4 .002 

Total 2.540 5 

a. Predictors: (Constant), LogiOT_EXP 

b. Dependent Variable: logTOTAL_NON....MAKANAN 

Coefficients• 

unstandardlzed Standardized 95,0% Confidence 

Coefficient~; Coefficients Interval forB 

Lower Upper 
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound 

1 {Constant) -.94$ .198 ..11.710 .009 -1.497 ·.396 

Log TOT _EXI' 1.101 .029 .999 38.584 .000 1.022 1.160 

a. Dependent Variable: LogTOTAL~NON_ MAKANAN 
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Lamp iran 3. RingL;asan Hasii!Y:grcsi Mamrut Jcnis Komoditi Dan Kelompok Bnhan Pangan di DKI Jakarta Tahun 2007 

No I Komoditi l'o ,, R Kuadral t,n, s;g 

MAKANAN 0,656 0~<0 0,930 14,0Jl 9,000 

I Padi-padia.u 1,815 0,560 0,875 5,286 0,006 

2 Umbl·umblan -1,158 0,809 0,971 11,485 0,000 

3 IKANIUDANG/CUMIJJl-.ERANG -1,113 0,932 "" 16,136 0,000 

4 Ekor Kuning Segar -1.984 0,79/ 0,760 2,519 0,128 

5 TongkoVfuna/Cak:al:mg Segar -O,S8S 0,709 0,912 11,739 0,000 

6 Tenggiri Segar -11,551 2,102 0,983 13,320 0,001 

7 SelarSegar -1,647 0,759 0,938 7,758 0.001 

' Kcmbung Segar -1,246 0,837 0,925 7,036 0,002 

9 Teri Sc{!:ar -2,289 0,821 0,791 3,367 (J,G4J 

10 Bandeng Segar -1,727 0,899 0,939 7,8)2 0,001 

II Gaflus Segar 3,177 -fl,Ol I 0,001 -().3.(0 0,976 

12 Mujair Segar -1,774 0,830 0,!90 5,698 0,005 

13 Mas Sc~ar -4,065 1,171 0,950 7,554 0,005 

14 Lelc:Scgar -3,743 I, tiS 0,937 7,688 0,002 

15 Kakap Segar• -10,030 1,885 0,866 3,588 0.070 

16 [kan Segur Lainnya -1,735 0,831 0,975 12,488 0,000 

17 Udang SegW" -7,936 1,725 0,989 11i,3JJ 0,000 

18 Cumi-cumi/Sotong Segar -3,714 1,087 0,893 5,773 0,004 

19 KeUJm!Kepltlng/P.J:Jjungan Segar -5,733 1,197 0,586 1,682 0,235 

20 Kerang/Siput SegE~C -1,588 0,668 0,874 4,563 0,020 

21 lkan Kern bung (PC(] a) ..0,194 0,544 0,687 2,966 0,041 

22 Tenggiri Diawellam 0,723 0,265 0,547 1,905 0,153 

23 Tongkol/1 wra/Cokalang Dklwetknn 1,362 0,318 0.511 2.050 O,J/0 

24 Teri Diawetk1P1 -o,662 0,701 0,908 6,296 0,003 

2S Seksr Diawetkan 5,276 ..0,295 0,288 .J,JOO 0,352 

26 Sepat Diawetlcan• ..0,950 0,651 0,578 2,340 0,079 

27 Bi!ndeng Diawctkan ·2,425 0,8Q9 0,920 5,879 O,OHI I 
28 Gabus Diawe<lutn -4,586 1,160 0,859 4,269 0,024 

29 lkan Dalam Kaleng ·3,815 1.0~8 0,902 5,266 0,013 

30 Ikan Diowetkan Lainnya ·2,035 0,826 0,780 3,770 0,020 

31 Udang Diawetkan. (Ebi) ·5,200 1,119 0,911 5,536 0,012 

32 Cumi-cumi!Sotong Diawetkan -4,766 1,164 0,888 4,889 0,016 

33 Udang!Cumi Dia~an Lainnyn -1,931 0,660 0,791 3,371 0,043 

34 DAGING -2,740 1,142 0,992 22,004 0,000 

3S Daging Sapi -4,9U 1,341 0,899 5,968 0,004 

36 Daging Kerbau -7,716 1,497 0,310 0,9.f8 0,443 

37 Daging Kambing -8.025 1.566 0,710 2,211 O,JJ7 

38 Daging Babi -1;299 1,542 0,983 10,864 0,008 

39 Daging A yam RIIS -1,801 0,973 0,969 11;1.48 0,000 

40 Daging A yam Kmnpung -4,386 1,185 0,899 5,956 0,004 

41 Daging rmggas lainn)'ll -4,350 0,992 0,500 1,731 0,[82 
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No Komoditi 

42 DagingSegar lainnya -8,657 

43 Dendeng -13,468 

44 Abo• -8,595 

45 Daging llalorn kaleng -17,471 

46 Daging Diawetlcon Lainnya -10,837 

47 Hati -5,022 

48 J~roan 0.142 

49 Tctelau -2,1107 

SO Tuhmg -5,954 

5 I Jcroan Lainn)'ll -5,144 

52 TELUR lie SUSU -0,789 

53 l'dw- Aym:n ms 0,204 

54 Tclur Ayam Kampung -5,199 

55 Te/ur lflkllllk Ma~~lli:J -r .. m 
S6 Tclw- Puyuh -4,603 

57 Telur lainn}tl -6,488 

58 Telur ,\sin -3,801 

59 Susu murni -13,883 

60 Swu cairpobrik -6,243 

61 Swu ke!l!al monis 0,348 

62 Susu bubuir. 

63 Swu bubuk bayi -1,076 

64 Kcju -19,536 

65 Hasi/ 0/.ahan Susu lDiliii)!Q -4.812 

66 SA VUR-5A 'VURAN O,:ZI7 

67 KACANG-KACANGAN 0,53a 

68 BUAH-Bl'AIIAN -2,902 

69 MINAYAK&LE"-IAK -0,568 

70 IJAHANMINUMAN 0,583 

71 BU11CU-BUliBUA.'Il -0,487 

72 

73 MAKANAN & MINUMAN JADI -0~68 

74 TEMBAKAU & SIRIH -1,267 

NON rtiAKANAN 

Sumber . Diolah dari Sl.lSCllliS 2007 
Catalan : Cefllk mi_..;nK lidnk s•Knifilum secara .slatistik 

•) Signifikon pad!'. tarafnyala a:IO% 

PI 
1,660 

2,259 

1,689 

2,835 

1,9JJ6 

1,253 

0,487 

0,956 

1,300 

1,21 '? 

0,897 

0,676 

1,313 

l,-110 

1,142 

1.182 

1,064 

2,404 

1,425 

C,619 

1,586 

0,&43 

3,135 

1,168 

0,744 

0,639 

1,163 

o,soo 

0,817 

0,774 

178 

(lanjutan) 

R Kuadrat 111;, Sig 

0,915 5,6SJ 0,011 

0,9/S 3,284 0,188 

0,989 16,345 0,000 

0,927 5,031 0,037 

0,983 12,994 0,001 

0,908 5,442 0,012 

0,320 0,970 0,.434 

0,865 4,390 0,022 

0,948 7,381 0,005 

0,916 5,729 0,011 

0,991 20,800 0,000 

0,926 7,053 0,002 

0,989 16,150 0,001 

0,62tJ 1,805 0,213 

0,930 7,377 0,005 

0,444 1,264 0,334 

0,930 ....,·~~~'~',.-t--"~·"~'-1 
0,992 19,893 0,000 

0,985 14,069 0,001 

0,842 4,611 0,010 

0,978 11,649 0,001 

o,859 4,940 O.or:s 
0,906 4,389 0,048 

0,805 2,877 0,103 

0,947 8.438 0,001 

0,925 7,003 0,002 

0,987 17,684 0,000 

0,970 ll,:Z79 0,000 

0,951 8,813 0,001 

(1,974 12,271 0,000 

__ .0~ .. ·- .. __ o.~~. . ~,001 

0,989 19,242 ... .. 
0,968 0,884 5,525 0,005 

1,101 0,997 38,584 0,000 
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Lampiran 5. Contoh Output Hasil Regresi Per KelompokBahan Pangan 1987-2007 

I. MAKANAN 

Variables Entered/Removed 

Variables 

Mode! Variables Entered Removed Method 

1 Log Total Exp, 01, oza . Enter 

a. A11 requested variables entered. 

Model SUmmary 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 .995° .990 .988 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

Std. Error of the 

Estimate 

.046131( 

Mean Square F 

1 Regression 4.133 3 1.378 647.456 

Residual .043 . 20 .002 

Total 4.170 23 

a. Predictors: (Constant), log Total Exp, 01, 02 

b. Depend9nl Variable: Log MAKANAN 

Coefficients• 

I Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta ' 
1 (Constant) -.354 .162 -2.187 

D1 -.088 .024 -.099 -3.604 

D2 -.266 .025 -.300 -10.558 

Log Total Exp 1.015 .024 1.060 42.673 

a. Depelldent Variable: Log MAKANAN 

Sig. 

.ooo• 

Sig. 

.041 

.002 

.000 

.000 
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2. PADI-PADIAN 

Variables EnterediRemoved 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 log Total Exp, . Enter 

01, 028 

a. All requ-asted variables entered. 

Modal Summa;y 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .891Ja .792 .761 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

ANOVAb 

.2418330 

Modei Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 4.460 3 1.487 

Residual 1.170 20 .058 

Total 5.630 23 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

b. Dependent Variable: Log Padi- Padian 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

MOOel B Std. Er.or Beta 

1 (Constant) -1.430 .949 

01 -.367 .128 -.357 

02 -.576 .132 -.561 

Log Total Exp 1.080 .125 .971 

a. Dependent Variable: Log Padi- Padian 

184 

Lanjutan ... 

• Sig. 

25.420 .OGO 

t Sig. 

-1.685 .108 

-2.867 .010 

-4.366 .000 

8.861 .000 
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3, UMBI-UMB!AN 

Varfables CnterediRemovOO 

Variables Variab1es 

Model Entered Removed Melf>Qd 

1 Log Total Exp, . Enter 

01,021 

a. All requested variables entered. 

Model Surr.ma.y 

AdiustedR Std. Error of the 

Model R RSQoore Square Esl.lmate 

1 .984' .968 .964 

a. Predict;orn: (Constant). Log Total Exp, 01. 02 

A.NOVA"' 

.0818228 

Mode! Sum of Squares dl Mean Square 

1 Regression 4.090 ' 1.363 

REJsidual .134 20 .007 

Total 4.224 23 

a. Predictors: (CQnst<>-nl), Log: Total Exp, 01, 02 

b. Dependent Variable: log Umb:..Umbian 

Coefficients' 

Standardized 

Unstanda<dil:&C Coefficients Coeflidents 

Model B Std. E!TO'!' IJela 

1 (Constant) -2.300 267 

01 ~.125 .043 ~.141 

02 -.353 .045 -.397 

log T o!BI Exp 1.018 .042 1.0~7 

a. Dependent Variable: log Umbi·Umbian 

185 

Lanjutan ... 

F Sig. 

203.653 .000 

t Sig. 

-8.341 .000 

-2.897 000 

·7.910 .000 

24.142 .000 
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4. !KAN-IKANAN 

Variables EnterodJRemovod 

Variables Variables 

M<XIol ""'""" Removed Method 

1 Log TO!at Exp, , Enter 

01, 02* 

a. All requestad variables entered. 

Model 

Adjusted R Std. Error of ill& 

a Pledictom: {Constant), Log TotaiExp. 01, 02 

ANOVAb 

Model Sum of Squares dl Mean Square 

1 Regresston 3.917 3 1.325 

Residual .OBO 20 .004 

TOlllt 4.056 2.3 

a. Predictom: {Constant}. log Total Exp. 01, 02 

b. Dependent Variable: Log lkan 

Coefffelents~ 

Standardized 

Unstand&rdited Ct'Aefflcients Coefficients 

M- s S,d, Error Beta 

1 (Goris !ant} -1.294 .222 

D1 -.047 .033 -.054 

D2 -.210 .034 -.241 

Log T O!Jit Exp .91!4 .033 1.042 

a.DependeotVarla~e:Loglkan 

186 

Lanjutan ..• 

F Sig. 

332.S50 .000' 

t Sig. 

-5.838 .00< 

-1.414 .!1 

-6.109 .00< 

30.230 .00( 
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5. DAGING-DAGINGAN 

Variables Entemi/Removg:d 

Variables vanaores 
Model Entemd - Malhod 

1 l<>g TOO!! E:q>, . Enter 

b1. 02' 

a. All requested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Stt1. Error of the 

Model R R s.,,..,. SQuaw Es!lmate 

1 .954' .910 .896 

a. Predictom: {Constant), log Total EJ<p, 01, 02 

ANOVA" 

.1520311 

Model Swn of Squares dl Mean Square 

1 Regrassion 4.612 3 

Rasi'dva! .46~1 20 

TO!al 5.134 23 

a PrediclQrs; (Constant}, log Total Exp, 01. 02 

b. Dependent Vanable: tog Paging 

Coefficlonts• 

Ur.slandardized Cooffideni£ 

Model B Stet Error 

1 (Constant} -.641 .534 

D1 .306 .080 

D2 .293 .083 

L<lQ T 00!1 E:q> .836 .078 

a. Dependent Variable: log Daging 

1.557 

.023 

Standaidlzed 

Coefficients 

Beta 

.314 

.299 

.71!13 

!87 

Lanjuum ... 

F Sig. 

67.373 .000' 

t Sig. 

-1.200 .244 

3.833 .001 

3.534 .002 

10.671 .oool 
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6. TELUR& SUSU 

Varlabtu EnteredJRemov~d 

Variabfes Variables 

M:cdel Enterod Removed Method 

1 log Total E><p. . Enter 

01, 02" 

a. A£ requested wriabias eniered. 

Model Summary 

AdjustadR Std. Error of the 

Model R R Squara Square Estimate 

1 ..... .... .98!l 

a. Prodk:tom: (Constant}, log Total Eltp, 01. 02 

ANOVAtJ. 

.0500862 

Model Sum ot sqwres df Mean Square 

1 Regression 4.307 3 

Residual .052 20 

Total 4.359 23 

a. Pl"3dictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

b, Dependent Variable: Log Telur Dan Svsu 

Coeffickrnts' 

Unstandard@d Coeff.cients 

Model B Std, Error 

1 (Coi1Stant) ~1.439 .119 

01 ,031 .027 

02 -.107 .028 

1.09 Total Exp .991 .026 

a. Dependent Variable: Log Telur Dan Susu 

1.436 

.003 

Standardlwd 

Coeffictents 

!lela 

.034 

-.118 

1.013 

188 

Lanjutan ... 

F Slg. 

552.2$ .ooo' 

. 

I 
t Sig. 

-<1.038 .oot 

1.145 .266 

-3.849 .001 

37.698 .00: 
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7. SA YUR-SA YURAN 

Varlabfes Enbned!Romoved 

Variables Variables 

Model EnfOred Removed Method 

1 l.<lg Total E.<p, . Enter 
01, 02a 

a. AU requested variables en:emd. 

MOOOI Su mma'Y 

Adj'LIStedR Std. Error of the 

Model R RSquare Square Estlrnate 

1 Jnl91 .978 .974 

a. Pted!ctors: (Constanl), Log Total ExP. 01, 02 

ANOVAb 

.0662635 

Mode! Sum of Squares dl MeanSqua~e 

1 Regrass:on 3.841 3 1.200 

Rasldual .OO!l 20 .004 

Total 3.929 23 

a. Pre<fiCI.ars: (Constant}. log Total Exp, D1, 02 

b. Oepeoderrt Variable: L<lQ Sayur-Sayuran .. 
~ Slandan:lized 

Unstandardized CoeffiCients 1 Co;;.lllCientu 

l..oo.1 B Std. Error -1 {Constant} ~1.177 .233 

D1 -.170 .035 ~.198 

D2 -.455 .036 -.530 

Log Total~ .967 .034 1.063 

a. Dependent Variable: Log Sayur-Sayuran 

!89 

Lanjutan .•. 

F Sig. 

291596 .000' 

t Sig. 

..S.059 .00< 

-4.862 .00< 

-12.593 .00< 

26.895 .000 
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8. KACANG-KACANGAN 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 log Total Exp, . Enter 

01, 028 

a. All requested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R RSquare Square Estimate 

1 .986. .972 .968 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

ANOVAb 

.0664180 

Mcx:lel Sum of Squares df Mean Square 

1 Regressi~n 3.106 3 

Residual .088 20 

Tolal 3.194 23 

a. PredictOfS: (Constant). Log Total Exp, 01,02 

b. Dependent Variable: Log Kacang-Kacangan 

Coefficients• 

Unstaodardized Coefficients 

Model B Sld. Error 

1 (Constant) -.822 .233 

01 -.188 .035 

02 -.476 .036 

Log Total Exp .882 .034 

a. Dependent Variable: log Kacang-Kacsngan 

1.035 

.004 

Standardized 

Goefficie11Ls 

Bela 

-.243 

-.618 

1.053 

190 

Lanjutan ... 

F Sig. 

234.668 .000 

t Sig. 

-3.525 .002 

-5.346 .000 

-13.209 .000 

25.749 .000 
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9. BUAH-BUAHAN 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 log T ob!l El<p, . Enter 

01, 02' 

a. All reql.IOSted variables entemd. 

Model Sumrn.a.r:; 

Adjusted R Std. Errnrofthe 

Model R R. Square Square Estimate 

1 .925 .855 .834 

a. Predtctcts: {Constant). log Total Exp, 01. 02 

ANOVA" 

.1652994 

Mode! Suro! of Squares df Mean Squam 

1 R9gress1on 3.234 

Residual .!:-16 

Total 3.780 

s. Predictots; {Constant). log Total Exp. 01, Ol 

b. Dependent Variable: log i3uah-Buahan 

3 

20 

23 

Unstandardized Coefficients 

Model • Std. Ertor 

1 (Conslant) -.061 .580 

01 .192 .087 

D2 .162 .090 

Log Total Exp .748 .085 

a. Dependent Variable: Log Buah·Buahan 

1.078 

.027 

Staild'attlized 

Coon'ici6nts 

Beta 

.228 

.192 

.821 

191 

Lanjutan ... 

F Sig. 

39.451 .000 

t s~. 

•.105 .911 

2.198 .00 

1.793 .001 

8.TI5 .00( 
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10. MINYAK DAN LEMAK 

Variabfet Ent&redfRemovad 

variables Variables 

Model Entered Removed Meltlod 

1 Log Total Exp, .em.r 
01, 02'" 

a. All requested variables entered. 

MQdm SUmmary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R RSquare Square: Estimate 

1 .9831 .966 .961 

a. Predictors: {Coostaol}, log Total Bp. 01. 02 

AHOVIl' 

.on741!'. 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 3.449 3 1.150 

ReSidual .121 20 .006 

T- 3..571) 23 

a. ~ctors: (Constant), log Total Exs>. Di, 02 

b. Oepen~ntVatlable: log Minyak:& Lemak 

Standardized 

Unstandardi.z.e(l Coefficients Coefficie;r;ta 

Model B Std. Enur Bela 

1 {Constant} -0.210 .273 

D1 -.133 .041 -.162 

02 -.372 .042 -.455 

Log Total Exp .93$ .040 1.057 

a. Dependent Variable: Log Minyak &. lernak 

192 

Lanjutan •.• 

F Sig. 

19Q.210 .ooo' 

t Sig. 

-4.433 .ooc 

·3.2.27 .004 

-8.785 .000 

23.353 oool 
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II. BAHAN MINUMAN 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Log Total Exp, . Enter 

01,028 

a. All requested variabies entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .99QB .979 .976 

a. Predictors: (Constant), log Total Exp, 01, 02 

ANOVAb 

.0597274 

Model ~UO"! ~~ ~1.1ares_ tJf: _Me_an ~~~-

1 Regression 3.371 3 1.124 

Residual .071 20 .004 

Total 3.443 23 

a. Predictors: (Constant). Log Total Exp, 01, 02 

b. Dependerrt Variable: Log Bahan Minuman 

Coefficients• 

Standardized 

Unstar::fardized Coefficients Coefficients 

Model B Ski. Error Be to 

1 (Constant) -1.077 .210 

01 -.121 .032 -.150 

02 -.349 .033 -.435 

Log Total Exp .925 .031 1.063 

a. Dependent Variable: log Bahan Minuman 

193 

Lanjuum ... 

- F ___ J?jg, ____ 

315.004 _()()(j 

t Sig. 

-5-.134 _00( 

-3.828 .001 

-10.731 m: 

30.024 _0()( 
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12. BUMBU-BUMBUAN 

Variables t:ntMedlR:emoved 

Variables vanabi&s 
Model Enlered Removed -1 Log Tolal Exp, . Enter 

01. m• 

a. All requas1ed vaffables entered. 

Momll Summary 

Adjus!ed R Std. Error of 1M 

Model R R Sqmue Square Esl.lmala 

1 .984· .969 .964 

a. Predictors: {Constanll,log Total Exp, 01. 02 

ANOVAb 

.073&69 

Model S~o~m of Squares cJf Mean SQuare 

1 Regression 3.413 3 

Residtiat .109 20 

To1BI ~.522 23 

a. Predictors: {Constint), log Total Exp. 01, 02 

b. Obpendent Va:riab!a: Log Bumbu Bumbuan 

Coefficients• 

Unstandan::fized Coefficients 

Model B Strl. Error 

1 (Constant} -1.317 .259 

01 -.117 .039 

02 -.359 .040 

Log To1BI Exp .929 .038 

a. Dependent Variable: log Bumbu Bumbuan 

1.138 

.005 

Standardized 

Coefficients 

Bela 

-.144 

-.442 

1.056 

194 

Lanjutan ... 

F Sig . 

200..!502 . 000' 

t s~. 

<W80 .ooc 

-3.001 .00 

-8.910 .000 

24.362 .000 
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13. KONSUMSl LAINNY A 

Variables Entered/Removed 

variables Variables 

Model Entered Removed Mel.hod 

1 Log TOiaiE.<p, . Enter 

01, ot' 

a. All requested vartab!es ootered. 

r.tocM:I summary 

Adjusted R Std. Errorofttle 

Model R R Square Sq...., Estrmate 

1 .967' ,936 .926 

a. Predictorn: {Constant), log Total &p, 01. 02 

ANOVAb 

.1213807 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regre~!on 4.126 3 

Residual ·.325 20 

Total 5.051 2 

a. Predictors: (Constaot), Log Total Exp, 01, 02 

b. Dependel'lt Variable: Loti Knnsumsl Lainnya 

Coofflclents• 

UnstanCarc:fized Coeffieients 

Model B Std. EITOf 

1 {Constant} ~2.363 .447 

01 -.035 .067 

02 -.219 .069 

Log Total Exp 1.066 ,066 

a. Oependenl Variable: log Koosumsi lainnya 

1.575 

.016 

Standardize<~ 

Coefficients -
•.036 

w,225 

1.014 

195 

Lanjutan ... 

F Sig. 

97.004 .ooo' 

t Sig. 

-5.284 .0~ 

-.527 .604 

·3.150 .005 

16257 .00< 
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Lanjutan ... 

14. MAKANAN & MJNUMAN JADI (rennasuk Minuman Mangandung Alkohol) 

Variabl® Entemd/RemtMXJ 

Vtlriabfes Variables 

Model Ente<ed Removed Mefuod 

1 log Total, 01, . Enter 

02' 

a. AU reQlleSfed variables entered. 

Modal Summary 

Adjus!edR Std. Error of the-

Modal R RSquara Square Estimate 

1 .SST' .974 .970 .08945372 

a. Predlctots: (Constant), Log Total. 01, D2 

Model lSum.Q_[§slva&S: _ •. .<If - .. JkS~:f!§sll.l~~-- .F .. Sio .. 

1 Regcesslon 5.931 3 1.977 247.1)69 . ooo" . 
Residual .100 20 . ooe 
Tolal 6.091 23 

a. Predlctols: (Coom:nt}, Log Total, 01, 02 

b. Depeodef!t Variable: Log_Makanan dan Mfnuman JOOi 

Standardized 

Unstnndardiz.ed Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Bela ' Slg. 

1 {COnstant) ~z. 184 .314 -6.890 .000 

01 -.014 .047 -.013 ·.298 .769 

D2 ~.138 .049 ~.129 -2.833 .010 

Log Total 1.177 .048 1.017 25.509 .000 

a. Dependent Variabfe: Log_Makanan dan M!numan Jadi 
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!5. TEMBAKAU & SIRIH 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Log Total Exp, . Enter 

01, 028 

a. All requested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R RSquare Square Estimate 

1 .9538 .908 .694 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

ANOVAb 

.1516795 

M-1 Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 4554 3 1.518 

Residual A60 20 .023 

Total 5.014 23 

a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, 01, 02 

b. Dependent Variable: Log Tembakau & Sirih 

Coefficients• . 
Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) ~1.747 .533 

01 -.079 .060 -.082 

02 -.395 .083 -.408 

Log Total Exp 1.059 .078 1.009 

a. Dependent Variable: Log Tembakau & Sirih 

!97 

Lanjutan ... 

F Sig. 

65.985 .000' 

1 Sig. 

-3.281 .004 

-.99!) .33< 

-4.781 .000 

13.537 .000 
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16. NON MAKANAN 

Variable$ Enhrred/Removed 

Variables Variabm 

Model Cn!<!red Removod Melllod 

1 I.Qg Tolal E><p, .E-
01,02" 

a, All roqU010ted wriabfes ent~. 

Model Summary 

Adjus1ed R Std. Error of the 

Model R RSquare Sq""" Estimate 

1 .BOO' .803 .774 

a PredictQ:tS· (Constant}, Log Total E.xp, 01,02 

ANOYAb 

.2355502 

Model Sum of Square<;; 41 M.:lan Square 

1 Reg;esslon 4.537 3 

Residual 1.110 20 

Total 5.647 23 

a. Predictors: (Constant). Log Total Exp, 01, D2 

b. Dependent Variable: Log NOM MAKANAN 

Coafticlents• 

Unstandardlzed Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constanl) .300 .827 

01 ,o:;s .125 

02 .222 .128 

I.Qg Total E><p .904 .121 

1.512 

.055 

StandafdiZecJ 

Coefficients 

Bela 

-.034 

.216 

.812 

198 

Lanjutan ... 

F Sig. 

27266 .ooo' 

t Sig. 

.389 .710 

-.282 .781 

1.727 .100 

7.445 .000 
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Lanjutan ... 
17. KARBOHIDRA T VS PROTEIN 

Variables Entetvd/Romoved 

VariableS Variat»es 

Model Entered Removed Melhod 

1 Log PrOOiiln, 02. ' Ente' 
01' 

a, All requested variables enl.ared. 

Modo! summary 

Adi""'"' R Std. E!TOI'" of the 

Model R RSquare Sq-

1 .697' .805 .776 

a. Procftetors: (Coostant), Log Protein, 02. 01 

ANOVA11 

Model Sum of Squares df 

1 Regressio-n ....... 3 

Reefdual 1.083 20 

Total ' 5.547 23 

a. Predictors; (Constant}, Log Protein, 02, 01 

b. Dependent Variable: log Kal'bohidrat 

Unstzndardil:ed Coefficients 

Model B SW. Error 

' (Cor>S!an1) -.651 .731 

01 -.435 .126 

02 -.519 .125 

Log Prott!:ln 1.144 .127 

a. Dependent Variable: Log Karbohidrat 

Estimate 

MeanSquafe F Sig. 

1.488 27.489 .000 

.054 

Star.dardized 

Coefflc.ients 

Beta t Slg. 

-.891 .38< 

-.426 -3.446 .00 

•,509 -4.150 ,000 

.\l64 9.018 ,000 
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18. TEMBAKAU & SIRJH "VS" Dl, D2, KARBOHIDRAT, PROTEIN 

Varlabkle EnteredfRemov«i 

Variables Variables 

Model Entered Removed Meii!Od 

1 log_Proteln, 02, .Enler 

01. 

Log_Kafbohldrat' 

a. All requested variables entered, 

Modef Summary 

Adjusted R Std. Errorofthe 

Mod&! R RSqua,.. Squa .. Estimate 

1 .958' .917 .899 ,1481379 

a. Predictors: {Constant), Log_Protein, 02, 01, Log_Ka!botddl'3t 

ANOVAt~ 

Mod.:! Sum of Squares "' Mean Square 

1 Regression 4.597 4 U49 

Residual .417 19 .022 

Total 5.014 23 

a. Predictots: {Constant}. Log_ProtEin, 02, 01, LQ9J<arooni<lrat 

b. Dependent Variable: Log_Tembakau & Sirih 

F 

52.376 

. 

Standardized 

Unstandardiz:ed C®ffidenis Coefficients 

M-1 e SttL Error Bela 

1 (Constant} -.760 .475 

01 -.026 101 «J)27 

02 -.199 .109 ·.205 

log_Karbohidrat .294 .142 .309 

log_Prpteln .717 .H~2 .703 

a. Dependent Varl.abie: Log_ Tembakau & S"uih 

Sig. 

.coo' 

1 

-1.600 

-.259 

-1.833 

2.062 

4.274 

200 

s~. 

.12 

.798 

.08 

.053 

.000 
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19. TEMBAKAU & SIRIH "VS" Dl, D2 

-
Variables Variables 

Model Entered Removed MothOd 

1 o~. o1• . Entet 

a, AI! requested variables entered. 

Modef summ~rv 

AdjustedR std. Errorofthe 

Model R R Square Square 

1 .2601 .067 ~.021 

a. Fredictors: (Constant), 02, 01 

ANOVA/.1 

Model Sum of Squares df 

1 Regression .338 2 

Residual 4.676 21 

Total 5.014 23 

a. Predictors: (Constant), Dl, 01 

b. Dependent Variable: tog_Tembakau & Sirih 

CMfficlent:l! .. 

Unstandardized CoefflQ.ents 

Model 0 Stet Error 

1 (Constant) 5A25 .167 

01 .274 .236 

02 .051 .236 

a. Dependent Variable: Log_Tembakau & Sfl'ih 

Estimate 

.4711379! 

Mean Square F Slg. 

.16S .180 480 

.223 

Sland&fdited 

Coefficients 

Bota t S\g, 

32.518 .000 

.l82 1.159 .251 

.053 .217 .8J( 
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Lampi ran 6. Ringkasan Hasil Regresi Mcnurul Kelompok Bahan Pangan di DK.l Jakarta 

Tahun 1987-2007 

No. Komodlllls ~. o, o, p, R' ·~ Slg 

MAKANAN -<1~54 -C,088 -<1~66 1,015 o,m 42,673 u,coo 

I PADI-PADIAN -1,430 -0,367 -0,576 1,080 0,792 8,661 0,000 

2 UMBI-UMBIAN -2,396 -0,125 -<1~53 1,018 0,968 24,142 0,000 

3 IKAN.IUDANG/CUMJJKERANG -1,294 -0,047 ...{1,210 0,984 0,980 30,230 0,000 

4 DAGING -0,641 0~08 0;293 0,836 0,910' 10;671 t~;or.r0· 

5 TELUR&SUSU -1,439 0,031 -0,107 0,991 0,988 37,698 0,000 

6 SA Ylftt-SA YUR.At"i' -1,177 -0,170 -C,455 0,987 0,978 28,895 0,000 

7 KACANG-KACANGAN -<1,822 -0,188 -0,478 0,882 0,972 25,749 0,000 

8 BUAH-BUAHAN -0,061 0,192 0,162 0,748 0,855 8,7'75 0,000 

9 MINY AK & LEMAK -1,210 -0,133 -<1~72 0,~36 0,966 23~ 0,000 

10 BAHAN MINUMAN -t,(i77 -0,121 .. ~. 0,925 0,979 30,024 0,000 

11 BUMBU-BUMBUAN -1,317 -0,117 -0,359 0,929 0,969 24,382 0,000 

12 KONSUMSl LAIN NY A -2,363 -0,035 -0,219 1,068 0,936 IG,lS7 0,000 

13 MAKANAN & MINUMAN JADI -2,164 -0,014 -0,138 1,177 0,974 2<,509 0,000 

14 TEMBAKAU & SIRIII -1,747 -0,079 0,395 1,059 0,908 13,537 0,000 

NONMAKANAN 0~06 -<1,035 O~ll 0,904 0~03 7,445 0,000 

Swnb. D10lah dari Susenas 1987-2007 
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lamp!ran 7. Acuan Pengetompokan Go!ongan Pengeluaran 

GOLONGANPENGELUARAN 
TAHUN 

Rendah Sedang Tlnggl 

2007 <300.000 3()0.000-749.999 > 750.000 

2005 < 200.000 200.000-499.999 > 500.000 

2002 <200.000 200.000-499.999 > 500.000 

1999 <200.000 200.000-499.999 > 500.000 

1996 < 150.000 150.000.299.999 >300.000 

1993 <00.000 80.000-149.000 > 150.000 

1990 <60.000 60.000. 99.999 > 100.000 

1967 <40.000 40.000 • 79.999 >00.000 
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,~~-·~-

.d'i~"" ~ 
~·· l -· . - ' . 

I an Beronang 
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lanjutan., 

f 
' 

' 
~··. 

lkan Gabus Ikan Gabus 

Ikan Lele 
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Lanjutan ... 

lkan Mas IkanMas 
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Lanjutan ... 

Sotong Sotong 

. ; . ' 

Udang 
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Lanjutan ... 

Teri Nasi/Medan 

-... -

Daging ayam ras 

" " ' . .;., ·~ ··--·~t!?-k.~ :;; 

Daging Domba DagingBabi 
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Lanjutan .. , 

' .. -
.- f ": ) 

' I , .. r 
' ' 

Telur ltik/Bebek 

Tclur Ayam Ras (A!.as)lt Ayam Knmpnng 
(bawru.) 

Dari Kiri kekannn; Telur Ayum Ras, 
Tclur Jtik& Tclur !\yam Kampung 
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Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB UI, 2009




